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Pengertian Kalam 

} s) } s /» u/ ^ » w ^ ^ } s s } m s 

Jj.i.111 ^^1^)1 j)l j)) 4^1 ^wl »^1 4^*j t_ fl *-, /9 1-1 

» x» > >* > &s>* 

*^i?j)L -Liil jW 

Ibnu Ajurrum rahimahullah berkata: Bismillahirrahmanirrahim. Kalam 
adalah lafazh yang tersusun, berfaidah, dengan wadh'. 

^jA L* 1j Jc dJill 4^-j i a'. ./9 1 1 1 1 dJlLij (JjJ 1 

.4?*}^«!^»j 4jLI$j» jji!§ L-*!jj Jtj*ll ‘-^ISJL tljs*! 

Ahmad bin Tsabit berkata wa billahit taufiq: Penulis rahimahullah memulai 
dengan basmalah berdasar pendapat bahwa basmalah ini termasuk ucapan 
beliau. Beliau melakukan ini dalam rangka mencontoh Al-Qur'an dan 
meneladani Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam surat-menyurat beliau. 

jj»l 4 *jj! 4jj U jA jjuj>tJ! -Up ^^n)Ij 

:^_j 1J1 .llil dJC jl :dJW! j/L 5l :J1*!I .IU j/L jl :jjVl 

»cJj*J! ^>i>j)L -cJ clcjysj^ jj^, jl 

Kalam menurut ahli nahwu adalah setiap yang empat perkara terkumpul 
padanya: 

1. Berupa lafazh 

2. Tersusun 

3. Berfaidah 


Jli 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


4. Ditetapkan oleh orang Arab. 

lijJ jJ! Oj^ill :(Jaiil!) 

(_ja*j Jt«LLiL« O<UV tJai) 4iU (Lj) ij^- JiJij *iU! UjsLlj 
.-JljJlj iLJJj (_$!_)!!- (_^j ^Uci! (JjjjU 
-Up U*^ ^«»L (• ■ JaiJj (_jJ L« I^J^J <blsUlj ajUiV! :(JailJlj) 

.ĕUJl 

Makna "lafazh" adalah suara yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yang 
huruf pertamanya alif dan huruf terakhirnya ya\ Contohnya: Juj> adalah lafazh, 
karena ia merupakan suara yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yaitu: 
huruf zay, ya', dan dal. Sehingga keluar dari makna "lafazh" adalah isyarat, 
tulisan, dan yang seperti keduanya yang bukan lafazh; sehingga tidak disebut 
kalam menurut ahli nahwu. 

Jf- (■j*L“) : L '■i&\± jcJS' j» wij U : (Ljii) 

t(j?) vbij &C) jjVi ■.&& j» J/> 15 jjVi JbCu (sjij 
(11) :Vblj (J5l) :jjVl :oUT j» 15 JUI jlllj 

-Up JLi ^(“Vj) 'j^ j jJJ>! (u-*£jAIj) • (sjW^) •^*J!J!j 

- t 

. ĕJcJl 

Makna "tersusun" adalah setiap lafazh yang tersusun dari dua kata atau lebih. 
Contoh: S&- jsLdanSjLc jJ. J*)l. Contoh pertama adalah lafazh tersusun dari 
dua kata: jsL dan S&-. Contoh kedua adalah lafazh tersusun dari tiga kata: 
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pertama JjJI, kedua jj, dan ketiga Sjl-f. Jadi, kata tunggal tidak masuk makna 
"tersusun", contoh: sehingga ia tidak disebut kalam menurut ahli nahwu. 

j/ ^ljc j^Ull Oj^-« ■UIj SJjU iUI U ^Jji-ll) j 

SJjU iUI 4jj/ tJji- 4 I-ig9 (j;j jJas>~) \j£- i ij»U I JsCL» ^_«LJI 

«-\j j \ j L>- I * Ljc I c-jj^_« d*» L 

.L*>- <Cjf£-« J*jj CjJI Lu jLl. V dJJi ^-c - jU 

j/ L> dJJi j^~J (j;j ^U jlj c-X)jj 4<Ull J-p-^-S”” Jji-ll j^c (jjilL) 

♦ <L9 sJjU 

Makna "berfaidah" adalah setiap lafazh yang memberikan faidah sempurna 
yang si pembicara sudah bisa diam padanya, dimana si pendengar tidak lagi 
menunggu-nunggu perkataan lain. Contoh: jJ, ini adalah kalam yang 
berfaidah, karena ia memberikan faidah sempurna yang si pembicara sudah 
tidak perlu mengucapkan perkataan lain. Maknanya adalah mengabarkan 
dengan kedatangan Zaid. Karena si pendengar jika mendengar ucapan itu, ia 
tidak lagi menunggu ucapan berikutnya, dan si pendengar akan menganggap 
bahwa diamnya si pembicara sudah benar. Sehingga keluar dari makna 
"berfaidah" adalah ucapan yang tidak berfaidah, seperti: Jujj ,jul jlp, dan ^ d[ 
j. 3 , serta contoh lain ucapan yang tidak ada faidahnya. 

j\ mV\ j» j % j\ il3Vl 'jp 5l :(jj\ j>]\) %j 

j -Ui) <gU ~y&>- (^U) \ji- (JUJ.I (_^*j» jc "4j/jJ) c_j j*)l \j*Jaj 
.(^Ul j»]\ (j ^JUJI jAj (Jc Vli L_jj*JI <d*>- 
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£*sj jJI Olj|l jftj ^*-» Jc VIi I <uUsj- <Ji jp Jai) (-\;j) 4i»j 

Ljjp jS 4(jjj ^IS) CijS lils *(j|j) Jil) Ijjc 

*lj-»V^ (_$ *—)j*)! <d«xi-u! 

4 Jli VI cL^jsij j.jJIj iij^ j^>=*)! : (<JjJI £j^~ 

«SUsJI -Up 

Makna "ditetapkan oleh orang 'Arab" adalah lafazh-lafazh yang kita ucapkan 
termasuk dari lafazh-lafazh yang ditetapkan oleh orang 'Arab yang 
menunjukkan suatu makna. Contoh: adalah lafazh 'Arab yang orang 'Arab 

gunakan untuk menunjukkan sebuah makna, yaitu berdiri di waktu lampau. 
Contoh lain: oj, ini adalah lafazh 'Arab yang orang 'Arab gunakan untuk 
menunjukkan sebuah makna, yaitu suatu dzat yang dikenakan padanya lafazh 
Zaid. Sehingga, apabila engkau katakan j>j ^IS, maka engkau telah 
menggunakan kalam 'Arab yang orang 'Arab gunakan dalam pembicaraan. 
Keluar dari makna "ditetapkan oleh orang 'Arab" ini adalah pembicaraan selain 
orang 'Arab, seperti Turki, Barbar, dan semisal keduanya. Sehingga ia tidak 
disebut kalam menurut ahli nahwu. 

:(jUj Jj®j ^(J^sCsJ,! ^UL) :dlijS 1 *jjV! jj*V) ^-»LL1 ^VS0l Jld» 
cjCi! (jr,-!* y» j o-\j J5U or :ojjJ!] <^SjlUa)!j j>JL lji s *x**<!^> 
4JV c(Jal)) jg9 4 *jjVI JJ«V! <Cv 4ale>cJ! ^-VJa^>! (_j (j»^i 

j! j* <l5jS) *ldUsi>! L_jjjJ-l ji*j 3^ J^dv» Oj*s 

2 ^sj)L ^jysj»)j iljJc Oj£J! 'UL o-X)lS ols! <uV 4 (-l1«)j *j^j 
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3 (—jj*)! «cLjciJ \j? c((_jj*)! 

Contoh kalam yang mengumpulkan empat perkara tersebut adalah ucapanmu: 

dan firman Allah ta'ala: SyJdlj jjdL lj^-1 (QS. Al-Baqarah: 153). 
Jadi setiap dari dua contoh ini disebut kalam menurut istilah ahli nahwu. 
Karena ia mengumpulkan empat perkara. Yaitu "lafazh" karena ia adalah suara 
yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah. "Tersusun" karena susunannya 
dari dua kata atau lebih. "Berfaidah" karena ia memberi faidah sempurna 
dimana diamnya si pembicara sudah benar. Dan "ditetapkan dengan kaidah 
orang 'Arab" karena orang 'Arab menggunakannya di dalam pembicaraan. 

Pembagian Kalam 

C 5&l il>l 

:JlS 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pembagian kalam ada tiga: 
isim, fi'il, dan huruf yang memiliki makna. 

£_j!j V lfva*j y j! Ji)! -ejljd I- ^*>!>J! ^L^! :JjS! 

: yy j>JI jjLjjLi U 

J J\ Sj-\ :ifil .jlil :jfil .pVI :JjVl 

c<_1 9j>~ (J)-* (JU- j) :dJjS j!rvi j*j ijr ijl» <uHj jisi 

(J^*)j (>K)j 

jr» Ua)j« JjL/li (SLL j}-Js)!)j (_kj jJ*>-) :di)jS ^ <u)!j Jli«j 
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•U!^' Cfl *^'j cH 

♦ U^Jc 4$ jL J Jc ^JlSj 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Pembagian kalam, yang kalam itu 
tersusun darinya atau dari sebagiannya ada tiga, tidak ada keempatnya, 
menurut kesepakatan ahli nahwu: 

1. Isim 

2. Fi'il 

3. Huruf yang memiliki makna. 

Contoh susunan kalam yang terdiri dari semua tiga bagian ini -dan ini yang 
paling banyak- adalah perkataanmu: jU- J. Di sini J adalah huruf, j\J± 
adalah fi'il, dan jSU- adalah isim. Contoh susunan kalam yang terdiri dari 
sebagiannya saja adalah perkataanmu: Juj, dan iO- Contoh pertama 

tersusun dari fi'il dan isim, contoh kedua tersusun dari dua isim. 

Isim disebut lebih dahulu daripada fi'il dan huruf karena kemuliaannya di atas 
keduanya. 

Jj (3 ^j*-» Jc lJj ^ Ji U :4i) ^«Vlj 

// 9 Cty $• / / S } S $• 9 S 9 vt } w s $• / } $• 9 S } 9 / // 9 /9/ 

<3 lJc (3 ^)-^ 4 (-Vj) Cf (£>* *^j) ^jUjj JjJj 

olc Jc Jc (^M')^ ,Aj . 3 (^j)-® (j j** 

• jUj- jjui^ J UfC» J£j c ^4cUtiJI^ j*j i_-Cvsj" 4®j>sj» 

3 j** 3= jJ ' 5 4 jis ijjj-i 3 3= :IJjl 

.U jt 

3 3 = uJ^ 43U ^ 3 *J' (jUj jjjjj Jj^ ^ujl ^y^j 
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Isim secara bahasa adalah yang menunjukkan kepada yang dinamai. Adapun 
secara istilah adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna pada kata itu 
sendiri dan tidak berkaitan dengan waktu. Contoh: Juj, setiap dari Juj dan 

adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu 
sendiri. Jadi Juj menunjukkan suatu zat yang dinamai dengan Zaid. 
menunjukkan suatu zat yang disifati dengan sifat ini yaitu (keberanian). 

Dan setiap keduanya tidak berkaitan dengan waktu. 

Dengan definisi "menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri" 
maka harf tidak termasuk ke dalamnya. Karena harf itu adalah kata yang 
menunjukkan suatu makna di dalam selain kata tersebut. Dan dengan definisi 
"dan tidak berkaitan dengan waktu" maka fi'il tidak termasuk ke dalamnya. 
Karena fi'il adalah kalimat yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam 
kata itu sendiri dan berkaitan dengan waktu. 

• Jj*3j y» jcJjlJl (_£j)l jj-U-l 3 j& :4i) JjulJlj 

jJl 4JUjVJ Cl>jrSJj jc cJs :U-*^la^Jj 

♦ -j^- tJjii-“VJj jCi-lj (^JJJ 

41»j'l/J d-jj31j jAj jc j jJ^ '‘J6' (^ysj-3 

•£jjXJ V jr*3 'j*j 

(j Jc jJ^ 4jU 1 (lf*uij (j (^Jt» jc :UjiL 

•U jt 

(_$ jc (jJc 4jU i^o/Vl (ojVJ -A>-Ij d>JJ^lj) •JJjjSj (Tj-J 
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^ jUji- j 


Fi'il secara bahasa adalah perbuatan yang dilakukan oleh pelaku berupa berdiri, 
duduk, dan semisal keduanya. Adapun secara istilah adalah kata yang 
menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri dan berkaitan 
dengan salah satu dari tiga waktu, yaitu: madhi (lampau), hal (sekarang), dan 
istiqbal (akan datang). Contoh: Juj, Di sini adalah kata yang 

menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri yaitu keluar dan ia 
berkaitan dengan salah satu zaman yaitu zaman madhi (lampau) yang terjadi 
padanya perbuatan keluar itu. 

Definisi "menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri" 
mengeluarkan harf. Karena harf adalah kata yang menunjukkan kepada suatu 
makna di selain kata tersebut. Dan dengan definisi "berkaitan dengan salah 
satu zaman" mengeluarkan isim. Karena isim adalah kata yang menunjukkan 
kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri dan tidak berkaitan dengan 
waktu sebagaimana penjelasannya telah lewat. 
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Jc Jĕ**\ \J\ [\ : v !>VI] 

Kemudian, ketahuilah, bahwa fi'il terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Madhi, yaitu: fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang terjadi 

sebelum waktu pembicaraan. Contoh: I ,£jJ, dan 

2. Mudhari 1 , yaitu: fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang terjadi 
pada waktu pembicaraan atau setelahnya. Contoh: jlL ,gj£, dan 

3. Amr, yaitu fi'il yang menunjukkan suatu perbuatan yang akan datang 
yang dituntut untuk diwujudkan atau dituntut untuk tetap berlangsung. 
Contoh yang pertama dan ini yang paling banyak: jlLi ,^}\ dan 

Contoh kedua adalah ucapanmu kepada seorang yang 
bersungguh-sungguh: yakni teruslah bersungguh-sungguh. 

Termasuk contoh ini adalah firman Allah ta'ala kepada tuannya orang- 
orang yang bertakwa: '<uil jj| (QS. Al-Ahzab: 1), yakni teruslah di atas 
ketakwaanmu. 

(LjiC (j Jc :U-^ik^slj ->Ql c3jkJI :4iJ LsJi-lj 

.^Jl jAj j** jp cJc ‘(J) :jL 

jlST' (jij pk J) :jj3 liU jAj ajjc j^k J ^j*-l! !L*J 

.-\)j ^jp aU*-* 

J^laj (_j*J! I-XI*J t^lgku-j/l jAj (Jc (jjc i(J-*) <Ji»j 

♦((c/* J*)j 4 (-*jj ^ j*) : jJ- j' j*j La Jf j 
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• :obL« (jlillj .Jjj ^Ci 3 C :obC« JjVU 

L«wj« 'J&' jU tjCjlj (_$ Jc jj. 5 ) :UjJL 

^ I^jL' j Jc cJj 

Harf secara bahasa adalah tharaf (samping / tepi) dan secara istilah adalah kata 
yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam selain kata itu. Contoh: J 
adalah kata yang menunjukkan kepada suatu makna yaitu nafi (peniadaan). 
Makna ini tidak muncul kecuali di selain kata ini yaitu di fi'il setelahnya. Jika 
engkau katakan: Vj J, maka maknanya adalah meniadakan berdirinya Zaid. 
Semisal itu adalah Ja, yaitu kata yang menunjukkan suatu makna berupa 
pertanyaan. Dan makna ini tidak muncul kecuali di selain kata ini, bisa di fi'il 
atau isim setelahnya. Contoh: ^ Ja dan os 1 Ja. Contoh pertama 

maknanya adalah menanyakan dari berdirinya Zaid. Dan contoh kedua 
maknanya adalah mempertanyakan kedermawanan Muhammad. 

Dan keluar dari ucapan kami "yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam 
selain kata tersebut" adalah isim dan fi'il. Karena setiap dari keduanya adalah 
kata yang menunjukkan kepada suatu makna di dalam kata itu sendiri 
sebagaimana yang penjelasannya telah lewat. 

(3 jl jjuJ *U“) :JjA; ^jJ-\ eJaIyaJ.1 Jjj 

ol^» jU (J)-£" (JUJ.I 3 « 3 *^ “*! jj^C J* J 

cJ?jj»- 3 « dJJJ jJj oU*^ jU (j)j oL«t« jU ( Ja)j 

.jui 

4jJ!ij <*jCj (-Lij) iS\§~ (j J^-^i J t j*' 4 ^ C§i J 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


.iI ^ v 

3[ j! 

:dl! jS (_$ i» r ~53' <3 cs3' j*j 4 (^*^ i -- J j>- :!-^l>-! 

.^1 dJj l^U c(jj^V dliL) 
4 jj^j Vj 44j^3! i3 3*--^ j*j 4 esr® t - 9 .’j*“ :J w 'j 
.(c-jL) :diijS 3 &Q'£" 

Penulis telah memberi batasan dengan perkataan beliau "yang memiliki makna" 
untuk menjelaskan bahwa harf yang termasuk di dalam susunan kalam adalah 
yang memiliki makna. Seperti J yang bermakna nafi, Ja yang bermakna 
pertanyaan, dan j yang bermakna keterangan, serta contoh lain dari huruf- 
huruf ma'ani (yang memiliki makna). Sehingga, apabila harf tidak memiliki 
makna, maka tidak termasuk di dalam susunan kalam. Seperti huruf zay, ya', 
dan dal pada jj, karena huruf-huruf itu tidak memiliki makna. 

Kesimpulannya, hor/terbagi menjadi dua bagian: 

1. Harf ma'nan, yaitu huruf yang masuk di dalam susunan kalam, seperti 

huruf ba' pada ucapanmu: iil yang memberi faidah sumpah. 

2. Harf mabnan, yaitu huruf yang masuk di dalam susunan kata dan tidak 
memiliki makna, seperti huruf ba' dalam ucapanmu: (_jC. 

Tanda-tanda Isim 
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J^ w< 'Vl3 :Jl5 

ciUlj cJj cJcj cjpj cJ^j c^ :^j c^jiil <->jj*j 

«iUlj ciUlj cjljl :^j ^JI <->jj>-j c^t^Jlj cJi^Slj 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim dikenal dengan khafdh 
(kasrah), tanwin, diawali huruf alif lam, diawali huruf khafdh (huruf jar) 
-yaitu: i_jjj cjj cjej ije-j cjlj tj«, huruf ba', huruf kaf, huruf lam, dan 
huruf sumpah yaitu: huruf wawu, huruf ba', dan huruf ta'-. 

1(1« eJ&UsJ! ie CjU*>Uj jp ^Wl : JjS! 

iljlj .£*>Ulj ojVl Jjij :S)filj .jtj3' i4lj .JJil :JjVI .Ujl 

•LJ^I ^jj- ( J 9 j>- Jj^' 3 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim dibedakan dari fi'il dan huruf 
dengan banyak tanda. Penulis menyebut empat di antaranya. 

1. Khafdh (kasrah), 

2. Tanwin, 

3. Diawali huruf alif dan lam, 

4. Diawali salah satu huruf dari huruf jar. 

J^jj^j ^4lj i_JVI^ U&31 Jjl (j Jj^J J oU*>U)! sJi*j 
♦Jtjjij u j>j (_j Jj^. i* if^j 

ijlc tlJ~flj uUl^ jl oU*>L)! eJl& y» IU*>\c <J^)I HjIj JL 2 
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Tanda-tanda ini di antaranya ada yang ada di awal kata seperti alif lam dan 
huruf khafdh. Dan di antaranya ada yang di akhir kata seperti khafdh dan 
tanwin. Kapan engkau melihat di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini 
atau kata tersebut dapat menerima tanda-tanda itu, maka engkau tetapkan 
bahwa kata itu adalah isim. 

ojLp) .JjL«J! jAj ^lijjV! I4i) j^ UL® 

j^- oliij (Ijjp *—L» j\ (JjS* - i-Lp ^Jj)! 0 

jjprj (^J)-® (ju °J(>) j (jtj) CJl JU' 

[V ♦ : J^'] 4^-^' Lr^j" ‘“J* 1 ' j OjU* J' 

■Sjsrj JJjj d(s“\ (p>-J\j (jj\) '4*>LJ! Jailj ^J) jSCj 

.Ujsi! (j 0 1 

s> s , w , ,, > s , lw, , , w >, > S S > i ,s 

.-W!j Z j i(jy j*aJ' ajLp >'j (juJj^J! ojIp (jiajiJ^! 

Adapun al-khafdh secara bahasa adalah lawan dari naik yaitu merendah. 
Secara istilah adalah ungkapan dari kasrah yang terjadi ketika masuknya 'amil 
khafdh atau yang menggantinya. Contohnya adalah kasrah huruf dal dari V, 
pada ucapanmu: Juj Ojj*. Di sini Jk-j adalah isim dengan alasan adanya kasrah 
pada akhir kata. Contoh lain adalah firman Allah ta'ala, ^»J1 ji^JI iil ^ (QS. 
An-Naml: 30). Setiap dari ^J, lafazh jalalah isl (Allah), jl^Jl, dan ^>jl adalah 
isim dengan alasan adanya kasrah pada akhir kata. 

Catatan: al-khafdh adalah ungkapan yang dipakai oleh orang Kufah sedangkan 
jar adalah ungkapan yang dipakai orang Bashrah. Keduanya semakna. 

. djyy 2 !i[ (j lla)! (j jj) jtUj® j .d-jo^J! !Ai) j^S (l^jJ!) U!j 
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tJaL! 3 aSjUjj Jaiill 3 ^*<V! j»j 3>=1 j 4J^Lj a-X)lj jji) :L-*}Li»^>!j 
oLLv«j -\jj J“>-jj jII»-) jL (^JiJlj -Ll*)! -up u)£L*J! j!^~ «■Lii**il 
3 <j.j~JI jsj- j (JJ-k tilff“l l& jLj olj^)! eJl^5 tdJJj jLj (^yaj JlLs-j 

•Ia) j»l| 

(jLi jjJI e-ilA jl (JaL! 3 4 *jLjj Jaiill 3 ^*iVl j»-l JJ>rlj) 3 *»«j 

jjJL- C-ljj 4 jJL- >-L-) :JjSj *JaJ-^l 3 Vj £*>&3! J^j -Lp 
"a^IjIj .[oA :(_jj] <^^>-j VJ jr 4 Xj* (LL"^> :<JLj JI5 c(uJ!^ Ljj^»j 

.v-il^VI jQ ^ JjVl Llj cVli)l 3* Sjpl 

Adapun tanwin secara bahasa adalah bersuara. Contohnya adalah ucapan 
mereka JIUI jj ketika burung itu bersuara. Secara istilah adalah huruf nun 
tambahan yang disukun yang mengikuti akhir isim di dalam melafalkannya, 
tetapi dalam penulisan tidak demikian, cukup dengan mengulangi harakatnya 
ketika menulisnya dengan pena. Contoh: 4*. ,i£L>- ,oUU ,Ju ,jLj ,jJU-, dll. 
Kata-kata ini dan semisalnya adalah isim dengan bukti adanya tanwin pada 
akhir kata. 

Makna "... mengikuti akhir isim di dalam melafalkannya, tetapi dalam penulisan 
tidak demikian" adalah bahwa huruf nun ini diucapkan ketika menyampaikan 
kalimat dan tidak ditulis di tulisan. Engkau katakan: UU- jjlj ,jJU- *L, dan 
jjlk Oj^*. Allah ta'ala berfirman: ^j V* jlL (QS. Yasin: 58). Harakat 

yang diulang adalah yang kedua, adapun yang pertama adalah untuk 
menjelaskan i'rab. 

J>-j!|) :(LjjL-j l/j9j J->-j) <j LLj* £^!j LjV! Jj^o L!j 
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(T) £j®>' <-Jaij'j (T) jjX-l' cXj'j^> : jU (djj(Xlj <jXj"j 
Jj^-j JJjj c»Lfi'“l Iaj^j <—jUSCJ! aJl^s [*\'i jjlaJlj <^jj^c**J<l Jlj 

.lijl j ^lilj ojVl 

Adapun diawali alif lam seperti ucapanmu pada ^j dan djjU menjadi 

ujiil ,j>-J\, dan djU-l. Allah ta'ala berfirman: gjjjll <_iiJlj (T) jj*j«-1I cJIj 
jj^JI j>JIj (T) (QS. Ath-Thur: 4-6). Kata-kata ini dan semisalnya adalah isim 
dengan bukti adanya alif lam pada awal kata. 

(o?c**J.I j[ CjJI ^y» j^»-jj) J5»jj ^jAA^I U9jj>- y» dj^ L»lj 

JjC/l j (cr*) J*J ‘*s' c jXl Jj5»-ji ^l (-wi-llj <»lijl) y» 

*jfi' j (JDj 

Adapun diawali satu huruf dari huruf khafdh seperti -Ujl J,l cl)l j> ^rj^- 
Setiap dari cl)l dan u«Jj.l adalah isim karena diawali huruf jar, yaitu j. pada 
isim pertama dan Jl pada isim kedua. 

j£j tl^l» "aJX: eJaXaJ.I jl Ol»*>lc j^» ^X' l -- J jj s ' ‘LU&"" lij 
•&U-V' cjUjjJ^- j Jj; j' 
.UJ>Il» Jij (j[) •j'-"^ -^>i' jJ&i- (jr*) ‘UjL* 

*(^' ptX)1 ‘j-^j) ^^j (j*j :dJlI'j 

*(crS2' c> ^j) : ^5 (Jp) : G 0' 
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.(jj&l j 4111) uij (j) 

Ju>-j i—>j) '.dJijS Uli«j j jljil (*—Jj) :(joU! 

* (“Lij. djjj*) :dUjS U>ll«j (ilil) :^_>UI 

.(juW ij) :dJ$ UUj (Js&l) :^L)I 

.(jJji JUI) :d5 UUj (^l) :^_UJ! 
«(!jjjX>-V Uj) -L-UjS Uli«j (^U! jlj) :jiUJI 
.(!dll»J’"V UL ^JI) :dlljS lili»j (^i)! iL) : jts- 
. (!jJiV) ^UI V iiL) :dl5 UUj (~U1 iL) Jliil 

iljJc ji-l i_jj>- Jj^-i jJ-h ciUI ji-l i —Jjj>- ejjSUil OlJ£v)! edLg5 

.(JUj LwI «ld j[(-_-> 1^3! jU (j jXl Ujj>- ^*>£3! JUj 

Karena huruf jar termasuk tanda-tanda isim, maka di sini penulis menyebutkan 
sebagiannya secara global. Dan tempat pembahasan yang tepat akan 
disebutkan pada bab isim-isim yang dikhafdh. 

1. j. dengan mengkasrah huruf mim, 

2. dan contoh j. dan J[telah lewat, 

3. jp, contohnya ucapanmu: j-jil' <j* (U' ( Aku rnelempar anak 
panah dari busurnya), 

4. j: contohnya adalah ucapanmu: (jjill j: Uj (Aku mengendarai 
kuda). 
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5. j, contohnya adalah ucapanmu:3jSl)l j ilil (Air itu di dalam gelas), 

6. i-jj dengan mendhammah huruf ra' dan memfathah huruf ba' yang 

ditasydid, contohnya adalah ucapanmu: cJA c) i_jj (Jarang 

orang mulia aku temui), 

7. Huruf ba', contohnya adalah ucapanmu: Ju j. o jj> (Aku melewati Zaid), 

8. Huruf kaf, contohnya adalah ucapanmu: ju^IT Ju j (Zaid laksana singa), 

9. Huruf lam, contohnya adalah ucapanmu: Juji JLLI (Harta itu milik Zaid), 

10. Huruf wawu qasam, contohnya ucapanmu: iil j (Demi Allah, aku 

akan bersungguh-sungguh), 

11. Huruf ba' qasam, contohnya ucapanmu: iiL (Aku 

bersumpah demi Allah, sungguh aku akan memuliakanmu), 

12. Huruf ta' qasam, contohnya adalah ucapanmu: jljiVI c-s-U»! ^ Jilj 
(Demi Allah aku tidak akan berteman dengan orang-orang yang jelek). 

Kata-kata yang disebutkan setelah huruf jar ini adalah isim dengan alasan 
diawali huruf jar. Dan pembahasan huruf jar akan datang di akhir kitab ini insya 
Allah. 


- jl lclj Cj^-I o®J j* J)j>- :JjV) 

ili »1^ Jlia V -ciJj-' c jjjil :<_gl 

Catatan: 

1. Huruf-huruf qasam (sumpah) termasuk huruf jar. Penulis menyendirikannya 
agar diketahui bahwa qasam (sumpah) itu tidak dinyatakan kecuali 
menggunakan huruf itu. Al-Kafrawi mengatakannya. 
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(l/U*^ j^"' j' jU**}U ^u}\ 3 Ss ^JL)! 

4<ulc ^AIIj dj>-ij *dc jXl i-jj>~ dj>o JJ-k (L/“jdJ-® 

.ol»*>lc eJi^j cej*J 3 (jUi^l ^JJJJ 
*^\ I^L 4j£3' Jc j^LU <j cJlkJl (jjj cbjl oU*>U)l Oilcj[ Ckj 
2. Terkadang pada satu isim terkumpul dua tanda atau lebih, contoh: jl L~*i 
u* jjJI. Di sini ^jjJI adalah isim dengan alasan diawali huruf jar, diawali alif lam, 
dan adanya kasrah di akhir kata. Ini tiga tanda. Ketika tanda-tanda itu 
bertambah banyak, maka bertambah pula keyakinan orang yang mencari 
hukum suatu kata bahwa kata itu adalah isim. 


4<U*>ic y» }t\ X&\ j -\S 4j'I Ujp 

4 (^ij 3 jVij i^jSi)/ cui £ d\ ill ^2 v ou*fii 

:ijJSj 4 ^>*>U!j cJV! <Uc uUo! lils cjjjJL ((j^ji Jc cUj) :JjSj 
• utj^' ((/jd! Jc ulTj) 

3. Kita telah mengetahui bahwa terkadang di satu kata terkumpul lebih dari 
satu tanda. Akan tetapi di sana ada sebagian tanda yang tidak mungkin untuk 
berkumpul bersama tanda lainnya selama-lamanya. Seperti tanwin dengan alif 
lam. Engkau katakan: o"j j L-Uj rnenggunakan tanwin, apabila alif lam 
masuk padanya, maka engkau katakan (jjiil j cd }> tanwinnya dihilangkan. 

eil* y» 4-»*>\c 4jS\)! J C-lj 3 J) :<ujU' U-k 3 L!j® jr 4 ^ 

: 3 u~J> J? ijSs)! .(^! I^L IJc 3 -^U- cjds j! 4oU*>U)! 
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(J jk) l-C^$ (-^J l*il&) id-MjS fj* («\jj)-S^ 4^i 0-l>*J 

^wLl)! llAl&J ♦ d^*l ^JjlJl •(^J^j £4*9 ^jS^-j) ^V«l (*\)j) 14*9 

.js-'S\'s 

(Jlill ^ (!Jl&) jsi (l^Lib <u^J j c^v«V! ■L*)\c <lj j»>j^ V j 
^Jj)! IJL$i 44 JLU! ^-V! oL*>lc L*>lc J J»-Ji V l^L t^Jid! 
:<j*j c^-V! oL*>lc ^j» L*>lc JJL c^-l (!-L*) L£” :4i JJj 

.(!ilft ^Jc UlU-) :Jj2j 4jJ"' l -- J JJ s ~ <-)j>-.5 

4. Diketahui dari perkataan kami di awal pelajaran ini: "Kapan engkau melihat 
di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini atau kata tersebut dapat 
menerima tanda-tanda itu, maka engkau tetapkan bahwa kata itu adalah isim." 
bahwa kata itu ada dua bagian: 

• Satu bagian didapati padanya tanda isim seperti Lj dari ucapanmu: 
V, lilA. Engkau katakan pada contoh ini: o-j adalah isim karena adanya 
tanda isim padanya, yaitu tanwin di akhir kata. Bagian ini paling banyak 
dipakai. 

• Satu bagian tidak didapati padanya tanda isim, namun ia dapat 
menerima tanda itu. Contohnya adalah kata lii» dari contoh di atas. 
Kata tersebut tidak didapati tanda manapun dari tanda isim yang lalu. 
Bagian ini engkau katakan padanya: Kata lil* adalah isim, karena ia 
dapat menerima salah satu tanda dari tanda-tanda isim, yaitu: 
masuknya sebuah huruf jar, engkau katakan: Ui* ^ Jju. 
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Tanda-tanda Fi'il 

✓ iZ p* // / » / / w / » / >/»>>»»/ // 

.2uTUI UjjbJI Uj tjjjUlj Uj» jUlj 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fi’il diketahui dengan jS, 
huruf sin, dan huruf ta' ta nits yang disukun. 

Ijl» Owa-U co •ji£' oL»*>Uj O?jilj ^v«Vl 4 jj>-I jjP (J>UI IcJjSI 

:Ujl 

OjuUI it) iljl .(Jv) :S)li!l »(0 jJI) £4l .(jS) :jjVl 

.(irui 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fi'il dibedakan dari dua saudaranya isim 
dan harf dengan tanda-tanda yang banyak. Penulis menyebutkan empat di 
antaranya: 

1. JS 

2. hurufsin 

3. 

4. huruf ta' ta'nits yang disukun. 

I» l^»j c(Uj*»j (jUlj JS)_$^«tJSOl (JjI (j jj^. U* l -- , '' 4 *^*)l oJIaj 

.({■rui u'6' >T j o/i 

l^Jc (JjjU- clgUj jl ol»*>WI oJl& J^JI j Uulj 
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Tanda-tanda ini ada sebagiannya terdapat di awal kata seperti a$, huruf sin, dan 
Dan sebagian lainnya ada di akhir kata seperti huruf ta' ta'nits yang 
disukun. Sehingga, kapanpun engkau lihat di suatu kata ada satu tanda dari 
tanda-tanda ini atau ia bisa menerimanya, engkau tetapkan ia adalah fi'il. 

^lll Jc cjl-i jU 4 ^jUj_IIj ^UI Jc Jj-jJ (jS) Uli 

-L-l (Jc tjJj 

aIjSj t(Jc (jli)! ^jSj jjU^- : cs' (<jL >c -'!l) :Ul>-! 

j®U) j^ *(j=3^ (-**)-* [! UjLjll] ^jjLji! -£^> 

Jc ji** S^- : U*I'j (-**) dj>-:> J*i (^ilj 

(jS)J (fl*>Ui)! C-«!i -i) :jU .J*i)! gjSj : cJ (c-*Jk") : ci^' 

*— Jji :(J*-l!j .<uic (-i) Jj>o JJJu J*S (^»lS)j •u r -jij U?j»- 

.l^»LS jjj 

Adapun jS adalah tanda yang bisa masuk ke fi'il madhi dan mudhari'. Jika 
masuk kepada fi'il madhi, maka ia menunjukkan salah satu dari dua makna: 

1. Tahqiq, yaitu terealisasinya terjadinya suatu perbuatan, contoh: ^sL uS 
J: dan firman Allah ta'ala: Djjil ^ -*» (QS. Al-Mu'minun: 1). Jadi, uS 
adalah huruf tahqiq. Dan setiap dari jL dan Jsl adalah fi'il madhi, 
dengan alasan diawali oleh aS. Sehingga maknanya: Sungguh telah 
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terjadi safarnya 'Ali dan keberuntungan orang-orang mukmin. 

2. Taqrib, yaitu dekatnya terjadinya perbuatan. Contoh: SMJI J». Jadi 
jS adalah huruf taqrib. Dan ^IS adalah fi'il madhi dengan alasan diawali 
oleh jS. Maknanya adalah telah dekat waktu pelaksanaan shalat. 

:Uajl Uhr*'* ^Jc jJ ' 3 ^Jc C-U-c jij 

3* - * 1 " ^j®j ".{£i (jJjJ') 

- # - > $, > >,, >,„ , t>, ,, > „ „ , > „ 

3*^ (*j£j c^) j! $ 3 *3H H)-® ‘(ci^H' 

• i j j jj 44 \^sJ i Jjij : ^g*-l Ij • «Jc ( -Js ) 

•^j^ j*)j (-V'H > ' ^*) -j^ cH' "c^' (jj^-") : (3^' 

(3*! (^j cf~) £f t/j ‘j^ 7 (-*•)-» (^J^' 

.^^3' jj>-j £^4-J&i <j\ (jS) Jj^C 

Dan apabila masuk kepada fi'il mudhari' menunjukkan salah satu dari dua 
makna pula: 

1. Taqlil, yakni: jarangnya terjadi suatu perbuatan. Contoh: £f- -*» 

dan J_jJI H jS. Jadi jS adalah huruf taqlil. Setiap dari dan 
adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh jS. Maknanya: Jarang 
terjadi kelulusan orang malas dan kedermawanan orang pelit. 

2. Taktsir, yakni: sering terjadi suatu perbuatan. Contoh: Jjjj.1 jS dan 

pj3\ iyC jS. Jadi jS adalah huruf taktsir. Dan setiap dari dan 

adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh jS. Yakni sering terjadi 
kelulusan orang yang giat dan kedermawanan orang yang pemurah. 
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:<JUj (jjJUtsJI -bJs® ^jU*J»l J*JI (Ji) <J*j»- Ji-L; 

s-ilA (_j (jS).S |j ) i i :SjJLJIj «^U—JI (_$ dl^>-j i^Jj£ jgj Js^> 

LU_JJ £*AAi£- :(^*-Uj .^jUa-» (tej)j U?j>- Ujij 

.di^-j 

Perhatian: Terkadang huruf aS masuk pada fi'il mudhari' dan bermakna tahqiq. 
Contohnya adalah firman Allah ta'ala: ^LJI j dX#>-j tJJir jS (QS. Al- 
Baqarah: 144). Jadi j* di dalam ayat ini dan semisalnya adalah huruf tahqiq. 


Dan adalah fi'il mudhari'. Maknanya adalah telah terjadi penglihatan Kami 
terhadap berbolak-baliknya wajah engkau. 

^ ,> , ,S -- l >yy , >, 9, „ sZs > » &U 

*4—l 1 j&j- ^ Jjj ^jUaJ. Ij ((jj*UI) UIj 

:<JUj JlS jJs-JLI (j :<^l (-\;j ^jj-^) :j^i 

fj*) (j^ <_£j «(jH^ (u>J')-* ^ ‘J* 

>> S 9 S > 9 , > >,, 

,*Jc (tjuJI) Jj* 0 J^“S J*S (Jjij 


Adapun huruf sin, maka ia adalah tanda yang khusus untuk fi'il mudhari' dan 
menunjukkan kepada tanfis, yaitu masa mendatang yang dekat. Contoh: 

i,, a - .» 

Vj yakni sebentar lagi. Allah ta'ala berfirman: (jb)l j> il^LJI J JL* (QS. Al- 
Baqarah: 142). Jadi huruf sin adalah huruf tanfis. Dan setiap dari dan JjL 


adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh huruf sin. 

jAj- l 'oj j—J1 (Jc J-\)j Uul ^jljaJ.L (jtftX^- <t»^lc l^llS (<—jj-“) Ulj 
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:<JUj JU .JljJI :<_£l (.\ij ^jU i —-?j-«) jLLiLLJ.! 

jO ‘k-JjJi J?j=- (J9j*«)i [l oV :«-LJI] <^p-»jjU Uj^ 

.£ lH (4^ c^) 

Adapun uy. adalah tanda khusus untuk fi'il mudhari' dan menunjukkan taswif, 
yaitu masa mendatang yang masih jauh. Contoh: Juj> lJj- yakni kelak. Allah 
ta'ala berfirman: ^jy. (QS. An-Nisa': 152). Jadi lJsj*- adalah huruf 

taswif. Setiap dari *jl dan jjj adalah fi'il mudhari' dengan alasan diawali oleh 

t- ^ t >„ „ ,, sZs >S S JS S^ 

UyI j Jc JlXjj c^iLLL («cS^LJI UyUI »L) L»Ij 

^ji-L Ojil o*Uj^> :J,Uj 4j9j (jia o»U) :jU J tJcliJI 

• djjLJI jLi JjjL JJjj 4<jiU (J*® (*U-j ^) (j® J^* [l ^ -<3] 

^j» (_j<aUeJlS^ (jijUJ jLsj *)U c^isjJI J->»l (3 :(j! (<uTUI) ^JjSj 

(JU)i [o \ :<_U“ji] <^jj*)l olj»! lJU^> :(JUj Jjj j^- (joS^LJI ^bJ! 

juW ;^IiJL ci> uij tirui uj6i iu (ifii)j ^u ji 

,^’lj iUI :U>i C(^rui 

Adapun huruf ta' ta'nits yang disukun adalah tanda khusus untuk fi'il madhi 
dan menunjukkan muannatsnya fa'il. Sebagaimana pada contoh: xa l>IS dan 
firman Allah ta'ala: jJ-i c>jl\ Cji-L-j (QS. Qaf: 19). Jadi setiap dari ^ dan 
»U adalah fi'il madhi dengan bukti diakhiri oleh huruf ta' ta'nits. 
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Ucapan beliau: "yang disukun" yakni pada asal katanya. Jadi, tidak masalah 
mengharakatinya karena ada yang memalingkannya seperti membersihkan 
pertemuan dua sukun. Contohnya firman Allah ta'a\a:y,j^\ Slj.1 cJU (QS. Yusuf: 
51). Jadi JU adalah fi'il madhi dan huruf ta' adalah ta' ta'nits yang disukun. 
Huruf ta' tersebut diberi harakat kasrah hanya karena bertemunya dua sukun. 
Yaitu: sukun di huruf ta' dan huruf mim. 

:^U*®! iLaJjiJJ (JaJ! oL»^\c j! L* (J*^ J-!j 

.(^rui 

(jUI) j&j :gjUaIL (j*a^- ^mSj (Y 

*(j®^ j&j :U^jj —(V 

Kesimpulannya bahwa tanda-tanda fi'il yang telah berlalu adalah terbagi 
menjadi tiga bagian: 

1. Bagian yang khusus untuk fi'il madhi, yaitu huruf ta' ta'nits yang 
disukun. 

2. Bagian yang khusus untuk fi'il mudhari', yaitu huruf sin dan lJs 

3. Bagian yang bisa untuk keduanya, yaitu jS. 


UJ^I (jJ» 41«*>icj ^! Jjtj jP (Jfl l ja.ll jiL :JjVl 

j^x>-!^ .<UslseJ.I 4ijjJ.I “iL (J^ji) j! :(JUIj «(^Jia)! Jc J>j j! :L*jU 

4cl^>-j/! Jlj jbj .(UU! (Jc Jc 4j')! c^! (J*s (j^x>-!)- 9 (jij L 
JL l ( Ajjt L (_£j^>-!^ :o\ ^I! ojil IS1_ J ja? t^JsLeJ.! 45jjJ,l z\j ^y^iij 
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.[n :La~“jJ <^j-L'J ^ji*i-Jj^>j <^dLjJ ji*x-«lj^> :^Cu 

Perhatian: 

1. Penulis tidak menyebutkan tanda fi'il amr. Tandanya adalah tersusun dari dua 
perkara: 

1. Menunjukkan suatu tuntutan. 

2. Menerima huruf ya' muannats mukhathabah. 

Contoh: xj L Maka af>-l adalah fi'il amr karena menunjukkan tuntutan, 
yaitu pewujudan kesungguh-sungguhan, dan menerima huruf ya' muannats 
mukhathabah. Engkau katakan jika engkau menyuruh seorang perempuan: 

L <jaf>-l. Allah ta'ala berfirman: dJL-jJ (QS. Muhammad: 19) dan 

dlTj) y^\j (QS. Yusuf: 29). 

yS*\ Jij ta-L>-)j Ijd L <L^3l ^Jc -I t •(JLil 

Jp-- 5 ‘(>L J*^ (vJ*) J # 

iJjjWI jL JjLj ijj! Lc (jS) 

2. Di dalam menghukumi suatu kata sebagai fi'il cukup dengan adanya satu 
tanda. Dan terkadang terkumpul pada satu kata lebih dari satu tanda. Contoh: 

uS. Jadi adalah fi'il madhi dengan bukti diawali oleh a* di awal 
kata dan diakhiri dengan huruf ta' ta'nits yang disukun. 

:JjS j cJj)j i (^Jc jiL * 1 Ji>) \y£- <.*J& j>- y» j[ JjiJi : jjliJI 

CjS€ jlj 44ijl y» (-4*) :<_^J <.<S& J*JI L*>\c ^js^-ji ^(J^L (j*L“) 

>>,,&,' l, „ , >„ , > ~ ^ 

JJL tjj^L J>*® (jjLJ :Jj)tf Lbls t(^Jc jjLJ \yj- <.S& o&y>-y» yt 

LS^LJI vjjjUI iLj t(|jc jsL“ -J>) :jL caIj! y (-iS) :<_^j tj>*i)! L*>ic 
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.(j> cjjC) j T 

3. Tanda fi'il itu jika ada padanya, seperti pada contoh: Jc jC jS, maka cara 
i'rabnya engkau katakan: jc adalah fi'il madhi karena adanya tanda fi'il yaitu aS 
di awal katanya. Dan apabila tidak ada tanda fi'ilnya, seperti: Jc jL», maka 
engkau katakan: jC adalah fi'il madhi, karena ia bisa menerima tanda fi'il, 
yaitu jS di awal katanya, misal: Jp jC Js dan bisa menerima huruf ta' ta'nits 
yang disukun di akhir kata, misal: o jC. 

Tanda Harf 

> / // 

♦^jjull JJi I JJi b jj£-\j :Jll 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Huruf adalah setiap kata 
yang tidak bisa menerima tanda isim dan tanda fi’il. 

J jj ^Jc jL J*Jlj Jjj, :JjSl 

<J*j»- s yi *(Jj jj J*) '.j£ J>*JI LjU*>\c Vj ^<VI 

:-*>U- JjVI j JUj *iAS tjUI oU*>lc Vj oU*>U JU V Uj^-j 

'u jli ‘y aUj CS (j* Uj^) Vj (ji js) ‘ij (jli) Vj (ja j») 

c(j) :jl«j .Uj»- il LSj^ JUI ‘J->U*>lc uIl Vj ^v»VI oU*>lc 

♦ IjLjj»- 4»*>U 4iUI oU*>UJI <tj$3l J jj (J)j 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf dibedakan dari dua saudaranya, 
isim dan fi'il, dengan tanda bahwa ia tidak bisa menerima tanda-tanda isim dan 
tanda-tanda fi'il yang telah lalu. Contoh: j ,Ja, dan J. Huruf-huruf ini dan yang 
semisalnya tidak bisa menerima tanda-tanda isim dan tanda-tanda fi'il. Jadi, 
tidak bisa dikatakan: Ja j* ,jil ,Ja j», dan Ja Sehingga, apabila kita lihat 
kata tersebut tidak bisa menerima satu pun dari tanda-tanda isim dan tanda- 
tanda fi'il, maka kita ketahui bahwa kata tersebut adalah huruf. Contoh lainnya: 
j dan J, tidak bisanya kata ini menerima tanda-tanda tersebut adalah tanda 
bahwa kata tersebut merupakan huruf. 

Jc l)I (J,[ (Jj (jj Ja 

• C^jjCj ((J!)j tjJj <—jjj^- 

•L»jicj (jS)j i^jljJ - ^"" ^-uij 

J*)j (“^j j*) Jj^ ^jjpj ‘ j*)-^ JjLILa ^«5j 

‘(^ 

Ucapan kami: "seperti j ,Ja, dan J" adalah isyarat bahwa huruf itu terbagi 
menjadi tiga: 

1. Khusus untuk isim, seperti huruf jar, alif lam, dan lain-lain. 

2. Khusus untuk fi 1 iI, seperti huruf yang menjazmkan, jS, dan lain-lain. 

Bisa untuk isim dan fi'il, seperti Ja dan 'i nafi dan lain-lain. Engkau bisa 
katakan: iC. Ja dan bisa pula: Juj> Ja. 



3. 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


Bab l'rab dan Bina' 

« JS\ >\) ’jJ :> > 4 ) =Jli 

•C.Ji jl lia Qc -jJi-UI >$1 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab l'rab. I'rab adalah 
perubahan akhir kata karena perbedaan 'amil-'amil yang masuk ke 
kata tersebut baik secara lafazh atau taqdir. 

jj^i U-jJc .2^ ^^d\ (_^“U") 

iJ^J ♦*■)-")) -^J 4lll 4^~j 1 L^aX\j 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: l'rab dan bina' adalah pondasi ilmu 
nahwu. Karena hukum akhir setiap kata berkisar pada keduanya. Dan penyusun 
rahimahullah menyebutkan i'rab namun tidak menyebutkan bina\ Maka kami - 
dengan pertolongan Allah- akan menyebutkan bina' setelah i'rab. 

i jLJIj jUi :4i) JjLj *ej«j>) j^^i J@ • l — | ) ( / p ''^) Uli 

• *ZiU *j£>\ 'H (iS^ <3 ^ 

:^g\ ^^i)l :J j£> 4jw>J) l £*j 

« -j-^ ^«« ,jljC^ l aU a ll L* 
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V 4jU jlJu V j»Jjl Jlj>-I jjJu (^J^-II j»-ljl) Jijii ^lj-l<lj 

•js** 

yo^JI J^J 4y^l' (JN^Aio- £»J' l2j£ (UjLljl J'jS-1 j^») <j**J 

*>' 4 

1'rab secara bahasa memiliki banyak makna. Di antaranya menampakkan dan 
menjelaskan. Engkau katakan: j Cf- apabila engkau menampakkan 

dan menjelaskan apa yang ada di dalam jiwamu. Di antara makna lain i'rab 
adalah memperbagus, engkau katakan: iJjA I I yakni engkau 

memperbagusnya. 

Adapun secara istilah adalah apa yang disebutkan penyusun dengan ucapannya, 
"Perubahan... " dst. 

Yang dimaksud perubahan akhir kata adalah perubahan keadaan akhir kata 
tersebut, bukan perubahan akhir kata itu sendiri. Karena akhir kata tersebut 
tidak berubah. Makna perubahan keadaan akhir kata adalah perpindahan dari 
rafa' -misal- ke nashab dan dari nashab ke jar. 

Jl ^alAi^ J^olc jr* l{Jc '^^■IJI (J^ljJI iJj*)t>-l IjA JljJI Ui® (_^u»j 

JJ 4JU «- (^j)-T 4ji-l (_^a^, J-oIjC <-U 

^ , ,, 6 ,s s ~ 9 9, s/, >> 

lilj *®JiC j/j ICjj^» j/j IjU» j/j Uj*» (J-*j *“^W«l J^ljJl Jj>- 2 

9 s 9,S S 9,S - 9 , , 

JcU (-\jj)U (j)j *U-) j^ - l C J®(j* jl^ “LUj ^alAi^ J^lc <Jc (Ji-i 

(j 4 «J»-! Jlp- Ji*j ‘WaJ (^ala^ j=l| Jl»Ic <dc Ji-i jU .(»-U-)_) £jjJ» 

.(cJj)j LCjoAi» 4 j Jj*ip (l^)j)U (l-\)j C-lj) :jsi u-Lu)! (J[ (5*jll 
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Ji jr“>' tJL>- jvu 0 ij>- j>-l j-«lc jio (jU 

JJjr (j“j)-9 (^J °J(>) 

^O' (j* ‘oj^J JU- ji*j LcJj 4j^ J JJJJ j*j (uj) j^J jJ <SJ C-‘li 

oilaj t<_j|jpVI j* jijJJ J-^-^ 4 jJ-J (JJ, Lj^ijJ 
.^»Vl (j lil* .4-Jc oU*jc (_/ (^j) J^' (3 e.ij^-j-11 
^Lj-Ai)-® (-kj i--**ii) -j^- £jU*-U j*J' 4ii»j 
j«lc <Uc (Ji-i jU .4-»j>- J-»Jc jl <Wu‘ (_£i^i j«lc jjp ac_J>U 

(Uj y»i (j)) L--^UI j[ ^jJJ (j* “J* 1 ' L 'J^ j^ij A^aj 
js^ j^J J-»lc <jc jio jlj *((jl)-i c-JjoAU ^jlj»-» j*S (^Lj-Aii)-® 

(L r ->*i))-j (Uj *—-*i j) Ij^ £>U j^ Lj--^UI (j» Sj 5 -! jU- Ji*J 4-»j>- 

*P)i lH 

Sebab perubahan itu adalah perbedaan 'amil-'amil yang masuk ke kata tersebut. 
Dari 'amil yang menuntut rafa' kepada 'amil yang menuntut nashab kepada 
'amil yang menuntut jar. Misal V>, sebelum masuknya 'amil maka ia adalah isim 
mauquf, tidak mu'rab tidak pula mabni, tidak dirafa' tidak pula yang lainnya. 
Ketika ada 'amil yang menuntut rafa' masuk ke kata tersebut, maka kata 
tersebut dirafa'. Contoh: Vj »U-. Sehingga adalah fa'il yang dirafa' dengan 
»U-. Jika ada 'amil lain yang menuntut nashab masuk ke kata tersebut, maka 
keadaan akhir kata itu berubah dari rafa' menjadi nashab. Contoh: U 3 c-lj. Di 
sini Uj, adalah maf'ul bih manshub dengan cJ\j. Dan bila ada 'amil yang 
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menuntut jar masuk ke kata tersebut, maka keadaan akhir kata itu berubah dari 
nashab menjadi jar. Contoh: cj Di sini J>j majrur dengan huruf ba'. 

Sehingga engkau melihat bahwa akhir kata Juj> yaitu huruf dal, tidak berubah. 

Yang berubah hanyalah keadaan akhir katanya, dari rafa' menjadi nashab 
menjadi jar. Perubahan inilah yang disebut i'rab. Dan tiga harakat yang terdapat 
di akhir kata Juj> adalah tanda-tanda i'rab. Ini i'rab di dalam isim. 

Dan contoh i'rab dalam fi'il mudhari' seperti: Juj> i_jsju. Di sini t_-*ju adalah fi'il 
mudhari' marfu' karena tidak ada 'amil yang menashabkan dan menjazmkan. 
Jika ada 'amil yang menuntut nashab masuk ke kata tersebut, maka berubahlah 
keadaan akhir kata tersebut dari rafa' menjadi nashab, seperti: j.j u__*ju j). Di 
sini i_-*ju adalah fi'il mudhari' manshub dengan jl. Jika ada 'amil lain yang 
menuntut jazm masuk ke kata tersebut, maka berubahlah keadaan akhir kata 
tersebut dari nashab menjadi jazm. Contoh: Juj u_jkju J. Di sini u_jkju adalah fi'il 
mudhari'majzum dengan J. 

3 O 3*j)l IuAIa j^ sIJau» (\jJjH j\ UajilJ aJjJj 

' ' t ' ~ m 6 , i ~ ^ 

» i c, tJjij ui) :L^ u^! : . 

Ja* 3 ^>Uj ^ j\ LH- 4j^0l j*j 3 L*) : Jajii)! Uli 

Ju>j)) 3» 

XX X X $ »x > >x xi X X X =» _ > s 9 s X x X >x t 9* i^x 

jAj .IjJ L jj» jj>j lclj (4JS0! jsC .1 3 V U) j^j \ij,jSkJ\ Ulj 

Ucapan beliau "baik secara lafazh atau taqdir" maknanya bahwa perubahan ini 
yang bisa terjadi di isim dan fi'il terbagi menjadi dua bagian. Pertama: secara 
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lafazh. Kedua: secara taqdir. 

Adapun secara lafazh adalah perubahan yang tampak di akhir kata itu, baik isim 
maupun fi'il, sebagaimana telah berlalu pada setiap dari Juj, dan 
Adapun secara taqdir adalah perubahan yang tidak tampak di akhir kata itu, 
dan perubahan itu hanya tersirat di dalamnya. Perubahan secara taqdir terbagi 
menjadi tiga: 

9 ^ //»/ 9 s 9 t >> ^ s , > , w > _ , \ , &,£ > Z s> s > SJ , 

l-J! ojJ-! <-u j*-* ^»! 3 j jJL 1« :l!jV! 

.diB jdj (UodJij LS-Uij {JghbtyS' \jj*aJL» 

(c°J(>J cP' tP' *W) : J^ J-^J 

L-j*!V' ^c SjJiii! il-di)! 4 * 3 j ^jsj^ (JcU JjV! Jlil! 3 ( 3 ^)!)-* 

»>/>»>#.>»> * .»,> S >, ^ >&s£ , >> , »> 

4_yaJ 4«*>lcj i_Jjyal* 4 j Jj*L» 3^" JUl! 3j 4 ji*d! UjjJa J» £~» 

# .»,> s >, .> .>£>5 , >> , >» i, » >,£,>, >,,„ 

jjj^- dJLJ! Jlil' lJj UjjJ^ (j-® ,*~» l-J^! Jc SjJli! 4^exa)! 

*jj*J! Ujj^a (j^ ^~« l-JV! Jc ojJui! o j-*JCJ! oj^- 4»*icj 
cdLi jJ-j ((3»jij J^' d*?' 

c^oj-\c Cp)-} ^(^iJ J 4»-Ja)! 4~lc j-Jjj 

» > s > £ >> t z , > 9, a, » t >» > 

4^jU-!j l->^U! ^jc oij^ ‘^j*> £j'L a - 4 J*® JjV! Jlii! 3 (3^)-® 

Jlill 3 j .jJbd! UjjJo ^j» £~» ieJa)j/! (3 Sjdii! 4*-ja)! 4*3j 4»*icj 

UjjJ» (j^ £~* L_Jj/! Jc oj-U-i! 4iJj! 4~^aJ 4»*iUj (J)j t-JjyaJ» 3^' 

>&,£ 

.jJbdl 
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> jj^*j) 4*>U>) j£-\ "V j! J 

1. Perubahan yang ditaqdir karena ta'adzdzur. Perubahan ini terjadi pada setiap 
isim yang bisa dii'rab yang akhir katanya adalah alif lazimah yang harakat huruf 
sebelumnya adalah fathah. Isim ini dinamakan isim maqshur, contoh: I ,jj)l, 

dan U»)l dan lain-lain. Semua harakat ditaqdir. Contoh: jill 
ji)L Jadi, jill di contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya 

adalah dhammah muqaddarah pada huruf alif. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah ta'adzdzur. Pada contoh kedua, jj)l adalah maf'ul bih 
manshub, tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur. Pada contoh ketiga, ji)l adalah 
majrur, tanda jarnya adalah kasrah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur. 

Semisal ini ada pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf alif, seperti juJ ,Jl^, 
dan dan lain-lain. Harakat yang ditaqdir hanya dhammah dan fathah. 
Contoh: <oj Juj> dan »jjc j). Jadi, di contoh pertama adalah fi'il 

mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda 
rafa'nya adalah dhammah muqaddarah pada huruf alif. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah ta'adzdzur. Dalam contoh kedua, dinashab dengan J 
dan tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur. 

Makna ta'adzdzur adalah bahwa huruf alif asalnya tidak menerima harakat 
karena keadaan huruf alif selalu disukun. 

9 s - 9, j - >> _ , \ - s» > s y s >, , 

ojU j * j » (J&*" jii j j t Jiiil jUL U 

tdJJi ((_^)J)j (_^)jS)j (^jsU)))-^ l^Ls U jjuJ^j» 
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OjJ»)j (^»e!Ji)l *L>-) '.y£- o4«-ja)l :l^j Jsiis <ulc j-^Sjj 

4«J»)! <ujj 4»*>Uj ^yj» Jcli :JjVl Jlill (j (j^liijJ ((^eliilj 
®j=r ■U*>Uj *!JJ jjj^- : (j^' <jj *J^J' WjjJ® jr 4 s>Ql jc ajjii! 

♦ Jb5i)l lftjjJa y* ^L» jUI jc ejjiil ĕ j-*JC)I 

4j JjxA» (^£»e!Ji)l)-3 (^JslJi)! d-Jj) '.j£- l“U j-Jaj IjiU 4a>ela)! UIj 

.ej»U jc ĕj*Ua)l 4e>eXa)I 4-^aJ 4»*>Uj 4<-_Jj^4L» 
tdijj jdj (c£j^j : J^ *C"^ J^U' J*^' ^J 

l a i ? 4«-ya)l U-^9 j-\j£j ^dili jdj (j«-*Jj j^-j:j jC-\j) : j^~ j'j"^ J-*-i'j 

& ss * > , * ,> *, > ,, , ,*,,>,, >,, 

eij^ J*! 0^^)-* (^ L5f^-J U^' Jl ^J J*^) : J^ 

Ujjja ^i » 4j !j)! jc ej -ia.11 4«-ya) 1 4*3j 4» ^lcj ^j U-!j (._—yo U1 y& 

.jii)' 

4»*>Uj aU» £>J» gjjjl! Jc JjjkLllj (jC-L) Jc Ujjk*j» (t^Jj 
.JJii)! IajjJs ^l» 4jU! Jc ĕjJuil 4«-ja)l 4*3j 
^ajii^j JkU! -\ij jC-\j jj)) :jd Uaj) U-jc j jgk* if-U 4^eXa)! l»)j 

ĕj*lk)! 4seXa)l 4-^aJ 4»*>lcj (^j ))_j <_Jj-^4U £jUa-« JjU (j>-\))J (4 

*(c9f*i) ®>' 

.Ujc 'eji-wdj j i."<S^ji-\ j*>U jljllj »U1 j) :Jjdl (_^»j 

2. Perubahan yang ditaqdir karena tsiqal. Perubahan ini terdapat pada setiap 
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isim yang bisa dii'rab yang akhir katanya adalah huruf ya' sakinah (yang disukun) 
lazimah, huruf sebelum ya' dikasrah. Isim seperti ini dinamakan isim manqush. 
Contoh: ^/-Ij)! ,^15)1, dan <_/IJI, dan lain-lain. Hanya dua harakat yang ditaqdir, 
yaitu: dhammah dan kasrah. Contoh: ^lill tL. dan ^UJL OjJ*. Jadi, ^lill 
pada contoh pertama adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah 
muqaddarah pada huruf ya'. Yang menghalangi dari munculnya adalah tsiqal. 
Adapun pada contoh kedua adalah majrur karena huruf ba', tanda jarnya 
adalah kasrah muqaddarah pada huruf ya'. Yang menghalangi dari munculnya 
adalah tsiqal. 

Adapun fathah bisa nampak karena ringan diucapkan. Contoh: ^UJI c-lj. Di 
sini ^lil adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang 
nampak di akhir kata tersebut. 

Yang semisal ini terdapat pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf ya\ Contoh: 
tSX Cr ,^/ajb, dan lain-lain. Juga pada fi'il mudhari' mu'tal dengan huruf 

wawu. Contoh: dan lain-lain. Harakat yang ditaqdir hanya 

dhammah. Contoh: /alj jL\ ju_) Di sini ^Ju adalah fi'il mudhari' 

marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya 
adalah dhammah muqaddarah pada huruf wawu. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah tsiqal. Dan /al di'athaf ke y>x. Yang di'athaf kepada marfu' 
adalah marfu' juga. Tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah pada huruf 
ya\ Yang menghalangi dari munculnya adalah tsiqal. 

Adapun fathah bisa nampak pada dua macam fi'il tersebut karena ringan 
diucapkan. Contoh: x JJsUI J,l Jujj jpJu J. Di siniadalah fi'il mudhari' 

manshub dengan Tanda nashabnya adalah fathah yang nampak di akhir kata 
tersebut. Dan ^ajb juga seperti itu. 

Makna tsiqal adalah bahwa huruf ya' dan wawu keduanya menerima harakat, 
akan tetapi berat diucapkan. 

36 
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^&bLil ^L 31 J^«1 jT 3 JDij jjJL 1« IkjJWI ^Ldll 

c_>IJpVI ol$3>- <dc jJij tdili jJj (Jlj^lj JL-l^j t/^) 

:JjVl Jlill 3 (<_/*!*> d jjJj d-ljj «-l>-) jJ- 

£~» ^3,1 J3 3= SjJlSII 4^ja)l <U5j '<U*>Lj ^J®3» jcL 
djjia» ^$3,1 iljj (3lja-« J*Ic)j •d-»llil J*dl JUxdl IajjJs 

Jc- <L_»ld) OjdHI 4^eXJI <L~ya3 <C«^\cj i—Jj^LL» 4 j Jj*A» ^Jdl (_$J ^31 

<L->iiiJ) Sjjiai s^sdi oj=^ a*icj ^iJb jjj^~ :JJb)i 3 j -^jjl l» jd 

•i)-f 

^i ^j jjj Ji j»>i ^lr vi v |2i »l 5i :Ci2i ^j 
^ii 3^ soiTjd Lj*» jir 4jjLvi jj (^*ic )j ."jd»vi 0J1* 3 

^Tlil 31 i_aj>l LL J*>bu OjJ»j U*>lc ijjj ^*ic "»U) :jj 
sjjj» ^_->i^pvi j>r 'j- dd«»-j i^rai jU <t—«u» lLj>-j ^ii o^r 

.Qi 

3. Perubahan yang ditaqdir untuk mencocokkan. Hal itu terjadi pada setiap isim 
yang diidhafahkan ke huruf ya' mutakallim. Contoh: jljPl )( _£,-W= ,j^, dll. 
Semua harakat i'rab ditaqdirkan karena hal ini. Contoh: <_/}ic cJ\jj jCt iC 
Ojj»j. Di sini j^t pada contoh pertama adalah fa'il marfu' ; tanda 
rafa'nya adalah dhammah muqaddarah pada huruf sebelum huruf ya' 
mutakallim. Yang menghalangi dari munculnya adalah karena tempatnya 
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digunakan oleh harakat yang sesuai. Dan > adalah mudhaf dan huruf ya' 
mutakallim adalah mudhaf ilaih. Pada contoh kedua sebagai maf'ul bih 
manshub, tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah untuk munasabah - 
seperti pada contoh pertama-. Pada contoh ketiga: majrur karena huruf ba', 
tanda jarnya adalah kasrah muqaddarah untuk munasabah. 

Makna munasabah adalah bahwa huruf ya' mutakallim hanya cocok apabila 
huruf sebelumnya dikasrah, yaitu huruf mim untuk contoh-contoh di atas. Jadi 
sebelum idhafah adalah mu'rab dengan harakat yang tampak pada huruf 
mim. Contoh: -Jjj > iL.. Ketika diidhafahkan ke ya' 

mutakallim, maka mimnya wajib dikasrah agar mencocoki ya' mutakallim, dan 
harakat i'rabnya dibuat muqaddarah padanya. 

> >& > '> ’ ' " * ' " * ' > * - *.'> '>' '• 'i' 

.Oj-iJI ilj^ 4>-j Jc Jc :3*J j4® «-luJI Ulj 

^ (/*3 j£t* dw Ijj 4j 

\l f*J (J 

j ^ 4* Jj*i/» <_^aJ ji jj t JjVl JUil j ^ Jcli ^jj j jliJl 
.dJlill jffl j r > jj c jfil jffl 

. jjOl jc jbJI j (Jaj Jiij ?) 4i*j 
.^i)l jc jlJI ^jj j (c_>j^j ^Uj a')j 
.>JI jc *LJ1 ^jj j (a-*j 

t^JsJlj ^JIj j»<*^JIj j>*JI :j*j i^jl jiJI oU*>lc jl U ^cj 
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V i<-_j|^pVl L_jjji-lj Jli*-/lj 3 jj^, j)j 

.ii juvij ,C^i j vi 

Adapun bina' secara bahasa adalah meletakkan sesuatu di atas sesuatu yang 
lain sehingga kokoh. Adapun secara istilah adalah lawan dari i'rab, yaitu: 
tetapnya akhir kata itu pada satu keadaan saja. Contoh: 4 jj_u- dari ucapanmu: 
4 jj*uj 4jj*u- cJjj *ijj^ iC-. Di sini *jjl- tetap pada satu keadaan dalam 

penggunaannya, dan kata ini bina' di atas kasrah. Kata ini mabni di atas tanda 
kasrah pada kedudukan rafa' sebagai fa'il sebagaimana pada contoh pertama, 
pada kedudukan nashab sebagai maf'ul bih sebagaimana pada contoh kedua, 
dan pada kedudukan jar sebab huruf jar sebagaimana pada contoh ketiga. 
Contoh lain: Jaj ^Sj jT di dalam tetapnya bina' di atas tanda sukun. 
l3 j^j ^j (jj dalam tetapnya bina' di atas tanda fathah. 

Jb>j dalam tetapnya bina' di atas tanda dhammah. 

Dan telah diketahui dari pembahasan yang lalu bahwa tanda-tanda bina' ada 
empat, yaitu: sukun, kasrah, fathah, dan dhammah. Dan bahwa bina' bisa 
terjadi pada isim, fi'il, dan huruf. Berbeda dengan i'rab yang hanya terdapat 
pada isim dan fi'il saja. 

?^J,lj jbjlj j *.ilj c-jIj^p^/I jju jji)l U 

ii j jr* ■U^ll j»J 3 ^JIjll ji^JI j* l-jIJpVI jl ^L-jlji-l 
^ juiJI IJiA IjJc jjll 0^)1 j* 1 — J jlj j' Jr (il 

,>, l>s > , , s> s > „ > ,Z s > s ,' * > > ,s 

^ J0 J* £^'j" (v**4iJ -^j) C/J J^ J Jt* 

Jai) 
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jJ! mJ2j j* (jJJj <lj^3! £jj! J* *LJ!j 


._Jc! 4I1I \j (j ^jjl)! Ul* Qc 

Faidah: Apa perbedaan antara i'rab dengan mu'rab dan bina' dengan mabni? 
Jawab: Bahwa i'rab adalah proses perubahan yang terjadi di akhir kata berupa 
rafa' ke nashab ke jar atau jazm. Dan mu'rab adalah kata yang mengalami 
perubahan ini sebagaimana yang telah lewat pada setiap kata (j^J dan 
Jadi perubahan yang terjadi pada keduanya itulah yang namanya i'rab dan 
setiap dari kedua contoh tersebut adalah lafazh yang mu'rab. 

Dan bina' adalah istilah untuk tetapnya akhir kata pada satu keadaan. Adapun 
mabni adalah kata yang mengalami keadaan tetap tersebut sebagaiamana yang 
telah lewat pada kata Wallahu a'lam. 

Pembagian Trab 

^j\ fLit 

* s $ ,s s 9 * s s 9 99s,*'f.>>, s s 

y» j :)kcj) <uL*d1j :Jll 

dA)i y» 'b/j t(jii4Jj C(^lj!j dA)S 

♦ 1^9 ^jAA>- Vj c r >1j j C^jj! 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pembagian i'rab ada empat: 
rafa', nashab, khafdh, dan jazm. Dari keempat i'rab tersebut, isim-isim 
memiliki i'rab: rafa', nashab, dan khafdh. Tidak ada jazm pada isim. 
Sedangkan fi'il-fi'il memiliki i'rab: rafa', nashab, dan jazm. Tidak ada 
khafdh pada fi'il. 
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U> c 4 *jj! 3 3" ^L«a! :(Jji! 

• aUeJI (jlijLi 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Pembagian i'rab yang terdapat pada isim 
dan fi'il semuanya ada empat, tidak ada kelimanya, menurut kesepakatan ahli 
nahwu. 

:U-*>Da* 3 !j «^Jjjjjj/lj jU)! j&j :^ 9 j)! :l) jV! 

•JUj «ui! »1*» Uj9 L^ap ^ 'j-** L* l-jL L»j “W^s)! 

<»)jSj (^jj^ J”*!Ui) :j^- gjLja_l! J*d!j ^»V! 3 ^ij)! j jSCj 

J*^ (j^-J Jp-*) (j^ J^ [VV*\ Ujl)'] ^ljij)'^ *»' 

a^*Lla)! <«-ja)! <USj l»*>Lcj ^jU-lj ^^jb)! 3P aijSjtJ ^jLja» 

, s > , , $ > s $ s ^ > ,,>, , i>, _ 

4 jUj 4 j»*>Lcj JcL (411!) "a)*>U-! Jai)j (jfX>*il) 3» Jij Cej»U 

• e IJ^I Jc e j*Lk)! <Uja)! 

1. Rafa'. Secara bahasa artinya adalah tinggi dan naik. Secara istilah adalah 
perubahan yang khusus, tandanya adalah dhammah dan yang 
menggantikannya. Insya Allah akan datang penyebutan pengganti dhammah 
sebentar lagi. 

Rafa' bisa ada di isim dan fi'il mudhari', contoh: <u-jja jjju dan firman 

Allah ta'ala: Ijjl Lul j»c (QS. Al-Baqarah: 276). Setiap dari_fjju dan adalah 
fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. 
Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. Dan setiap dari 
jjUjJ dan lafazh jalalah Lil adalah fa'il marfu' dan tanda rafa'nya adalah 
dhammah yang tampak di akhir kata. 
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^seiaJI :L-*>\k^>!j .4»Ui-uVl :4i) j*j :jliJl 

l )) Jj ^>»V! (j Uaj) ‘'r , ^ (*J 

0^*j Jf') \ v : (j4-'] 4 *“' o% : 4A? (v^-'J' 

j» Jij tej>U jc a_j&lk)l 4fl>eXd)J <U^u‘ <U*>Uj (,j))-J c_Jj^il» £j'U a - 4 J*^ 
UeXdJ) <WaJ U»*>\cj <_Jj^al» 4 j Jj*jL» (^il') ”4)*>U-) JaiJj (t__£>-lj)l) 

.ej>J jc ejAllaJl 

2. Nashab secara bahasa artinya istiqamah. Secara istilah artinya perubahan 
yang khusus, tandanya adalah fathah dan yang menggantikannya. Nashab bisa 
ada di isim dan fi’il mudhari' pula. Contoh: <_->-lj)l J-M j) dan firman Allah ta'ala: 
»ul j«i j) (QS. Al-Jinn: 12). Setiap dari J-M dan adalah fi'il mudhari' 
manshub dengan j, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 
Dan setiap dari t_4>-lj)l dan lafazh jalalah "isl adalah maf'ul bih manshub, tanda 
nashabnya adalah tahah yang tampak di akhir kata. 

(j^j^a^-:L-*>lk*9!j *jJjL*J1 j*j ^UjjV! 4*) j*j U-l :JJU! 

(L j OjJ^) :jsi 1 (j Jj^i Vj l«j ej-L^Jl <cu*>\c 

^disl^ i()^U-l JaJj (-^jj) j» [V :-Xi-U-l] <^4isL lji»l«^> aJj^j 



3. Khafdh. Secara bahasa artinya adalah lawan dari naik, yaitu merendah. 
Secara istilah artinya perubahan yang khusus, tandanya adalah kasrah dan yang 
menggantikannya. Khafdh hanya ada pada isim, contoh: Juj dan firman 
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Allah ta'ala: i&L (Q.S. Al-Hadid: 7). Setiap dari Jujj dan lafazh jalalah iil 
adalah dikhafdh dengan huruf ba' dan tanda khafdhnya adalah kasrah yang 
tampak di akhir kata. 

Uj jj^*JJ 4£»^ic jya^- «^JaJJ 4i) jAj 

:^Uj 4 JjSj (^-sJJJ j^kj V) \j£- (3 Jj^. *Vj 4<CP ‘—jLj 

fj_>f J** (^rJ J^) «^L 

J // / S J Jj XJJ J / J 

• (Jc jAllaJJ <C»js^ 4 j»*>Icj <u*UJI 

4. Jazm, secara bahasa artinya pemotongan. Secara istilah artinya adalah 
perubahan yang khusus, tandanya adalah sukun dan yang menggantikannya. 
Jazm hanya ada pada fi'il, contoh: ^Jjl ^ Jicii V dan firman Allah ta'ala: 'i 
jjJL jyu (QS. Luqman: 13). Setiap dari JJcJj dan adalah fi'il mudhari' 
majzum dengan nahiyah (larangan) dan tanda jazmnya adalah sukun yang 
tampak di akhir kata. 

(3i (3 a-ii& jj Jj ^cj 

• vsalJJ j ^jjj J*J cJJoij^Jj jJj?"VJ jju l)juL» 

•jUdVJ (3 ^j4")j &l^J <3 (_p^=J-J j*j u*-^l 

Diketahui dari penjelasan yang telah berlalu, bahwa empat pembagian ini 
hakikatnya kembali pada dua bagian: 

1. Berserikat antara isim dan fi'il yaitu rafa' dan nashab. 

2. Khusus untuk salah satunya, yaitu khafdh pada isim dan jazm pada fi'il. 
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Bab Mengenal Tanda-tanda Pembagian Trab 
oL«^c 43 j**» 

: oL!>L ji) V) oL!>Lc "tej** <—^L) :Jll 

♦OjJIj CcJal^lj tjQlj 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mengenal Tanda-tanda 
l'rab. Rafa' memiliki empat tanda: dhammah, wawu, alif, dan nun. 

, > *■, S > ,S , >,Z , , / „s ij > >t 

jao^\j i^aJIJ j C4 *jjI c-jljpyi ^L*®l jl :JjSl 

j IjJc Jjj oL*>lcj L (_jaX^-yslj» «Ujj^I eJl& (j« «i>-lj J^)j 
♦ ^jsr JLjIj j j^-j ^jl :^L*>\c ljts- ^jl 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Telah lewat penyebutan bahwa 
pembagian i'rab ada empat, yaitu rafa', nashab, khafdh, dan jazm. Dan setiap 
satu dari empat i'rab ini memilik tempat-tempat khusus dan tanda-tanda yang 
menunjukkan kepadanya. Dan tanda-tanda itu ada empat belas: empat tanda 
untuk rafa', lima untuk nashab, tiga untuk khafdh, dan dua untuk jazm. 

AJyJjj 4jji) jl| oL*>Lj 1(1» Ijjj Ul& (Jc ^04^-11 L^JL*jj 

' ' S SS >S 9"$. sCti / >/ ^ * >* * * 

Sj^-Ij ioL«^c l^l -Ua)I c-oI^pI^ aJjnJ j 

> 'e.9 S > S9 S s s > > ss S9 S9S $s s > sss >i 5 0 s s $s 9 i 

(J»)Vlj jljll (^J -L.ij>-j ^Oc JuP- 0»*>\jj tLjaJI (_^J 

Ll diijp oL*>L)l oii* j» 1»*>L L&3l j jj^lj 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


Penyusun akan menyebutkan sesuai urutan ini. Beliau memulai dengan tanda- 
tanda rafa' karena kekuatan dan kemuliaannya serta bahwa rafa' merupakan 
i'rabnya pokok kata seperti fa'il dan selainnya. Maka disebutkan bahwa rafa' 
ada empat tanda: satu di antaranya tanda asli yaitu dhammah dan yang tiga 
adalah penggantinya -ketika tidak ada dhammah- yaitu wawu, alif, dan 
tetapnya huruf nun. Jadi, kapan engkau dapati dalam sebuah kata ada satu 
tanda dari tanda-tanda ini, maka engkau tahu bahwa kata tersebut dirafa'. 

Tempat-tempat Dhammah 



J 0Uli :JlS 

^jil ^jUaJ.! ^)*i)1j cJU! Jjjl! ^rj ^rj CijiJt! 

J 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun dhammah 
merupakan tanda rafa' di empat tempat: isim mufrad, jamak taksir, 
jamak muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak ada apa pun 
bersambung di belakangnya. 

«(JUa_l! U !>Jj uJj ^jji! :<uja)! JjS! 

\£-^a\y 4)wj! 3 4js0! Jc j j£j (_^J 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Dhammah adalah alamat asli untuk rafa' 
sebagaimana telah lalu. Untuk itulah penyusun memulai dengannya. 
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Dhammah adalah alamat rafa' suatu kata di empat tempat: 

ulL lcj3f Vj U) 4 j :>fjlj ijjlu ^«V! :JjV! 

tc-jUl lil» <j j 1 Jll V ail» jU ^uWl jj» Vj 

j! [V o A :SjLJl] J!s^> :jl*j 4j9j (-^j «-U-) '•j£- jJi j!^ «-!j-“ 

:"4j!j!l] <^lilil (j^jj/! :jL “*ij®j (■UJaU o«l>-) :jU d*:ji 

4*5j "^llj £j$j» Jjij» ^l (j^jS/lj ^luiij ^ljJj j«j) jj J^ [V 

.aj»J jc ej*lkJ! 4^ja)l 

jsij ((_/*>icj ^alilj jU)l jiL<) :jsi j ej-L» <wjij 4*jj jj£J Jij 
jr 4 J[® i iSj^)!] ^^j- 4 4 )j®j (jlji)! jUajt»-) 

ali)! 4*5j l»*^Cj ^jSj» JjL ^l ((^«j«J jJj iSf^J cP') 

(c5f^)l) j J^'j (ls-j^j (Sj ji') j j-H' Ljj^U j* £* cSjJlil 

»((_/*>ic) (j <L^Uil J^-i' JLlLj 

1. Isim mufrad. Yang diinginkan dengan isim mufrad di sini adalah: setiap kata 
yang bukan mutsanna, jamak, bukan yang mulhaq dengan keduanya, dan 
bukan termasuk asma'ul khamsah. Karena setiap dari ini tidak disebut mufrad 
dalam bab ini. Sama saja apakah mudzakkar seperti: Juj «U- dan firman Allah 
ta'ala: JIS (QS. Al-Baqarah: 258); atau untuk muannats seperti: Uuii o«U- 

dan firman Allah ta'ala: llll*l (j»jVl 0>jJj (QS. Az-Zalzalah: 2). Setiap dari Juj 
jijj/l j Uuiij ^»ljlj adalah isim mufrad marfu' dan tanda rafa'nya adalah 
dhammah yang nampak di akhir kata. 
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Terkadang rafa'nya dengan dhammah muqaddarah sebagaimana dalam contoh: 

^UJIj (jill jjL dan il Ji\ JJ dan firman Allah ta'ala: JIS (QS. 

Al-Baqarah: 54). Setiap dari kata ^yj JJj <jjcj ^lill j jj)l adalah isim 
mufrad marfu' dan tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur pada ^yj JJj Ji)l dan 
tsiqal pada ^lill dan tempatnya terpakai oleh harakat yang sesuai pada j^b. 

&" ss »//> i t ss S / / s > ’S >*S S > 

jjC jjpj) jl j~l j* jo 1 3^ d-i 1») jbj 

'•// (lJl>-jl ^j«i>-) 'J^~ J'^' «)j*“ (o-5(_5 

J|J>-J^> ^ijjj (ijiil tlis-l>-) J^- (j>Jji j) • < LjJ)j <^4^-5 

(j_p“j ijji)j c-lSj JU-j))) jSs® [w :4*S)j)l] <^3« 

.flj»j ^Jc fl jAUs)! 4«3a)l 4*Sj 4»*}1Cj 

(j_gj)j*)l L->-jj )J (cSjJ - ^) *!>■) j 1/fljLi» 44-jaj 4*Sj jj^J, jSj 

^j/j/l) J& [1 :flj4Jl] <^3oL p jwj 1 lilj^> :J>1^ ^ijSj 

^j» SjJill 4«La)l 4*5j 4«*}lcj ^jSJ» jy/> (^cLpj 3jlj*)lj 

/,',>. >^„, ,//, - ,i. ' >\*t ' > > 

.(^cLc) J 4^lii! j»-j ((^j)j*)!j c 5 jL-V!) 3 ji*j) l^jj/ 5 

^j» J jl ‘i-J-L-j ^j/! fijl* olcjj» 3 li[ LlIj 

cH-j) j^- j 1/ 3 ji*j ^» ^t! <3 ocL j i*i 5-L-l j25*j)! 

(s^J V^) : j/ j ^ J^ll 3 ji~ £* (?/' ci i*l? (^Wjj 
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y\ y» dil j jji j U!j 

2. Jamak taksir yaitu setiap kata yang menunjukkan kepada lebih dari dua 
disertai perubahan di bentuk mufradnya. Sama saja baik mudzakkar seperti: 
JUjll dan firman Allah ta'ala: Li ocT (QS. Al-Bayyinah: 3); atau untuk 
muannats seperti: I o»U- dan firman Allah ta'ala: jjc (QS. Al-Waqi'ah: 

22). Jadi setiap dari kata jy>-j *jl\j ^j JU-JI adalah jamak taksir marfu', 
tanda rafa'nya adalah dhammah yang nampak di akhir kata. 

Terkadang rafa'nya dengan dhammah muqaddarah sebagaimana dalam contoh: 
jjLVI »L dan <jjli*)l C^-jj dan firman Allah ta'ala: (jjU dJJL ISIj (QS. Al- 
Baqarah: 186). Jadi setiap dari (jcLj ^jILJIj <jjLVI adalah jamak taksir 
marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah at-ta'adzdzur pada <jjli*)lj (jjLVI dan harakat yang sesuai 
di (jcL. 

Dan apabila engkau perhatikan di kosa kata jamak ini, engkau dapati bahwa 
bentuknya tidak selamat dari perubahan di tengah-tengah bentuk jamaknya. 
Bisa dengan penambahan pada bentuk jamaknya disertai perubahan harakat 
sebagaimana pada contoh JLjj J»j. Bisa dengan pengurangan pada bentuk 
jamaknya disertai perubahan harakat sebagaimana pada contoh: ^£j <_>l£\ 
Bisa pula dengan selain itu dengan berbagai jenis perubahan. 

‘•y£- U) j&j tji,l*<J! LijJ.! iijjli)! jJ.! 

^jj^» <JLj» ^dJiii!)-® ^ t j&.sVj! Ljj j!wUj 4I jLL^-!) 

iLJ^L 1 ^LIa) j&J jlj J&J «s_^-l fljAUa)! <W-^i)! <t*Sj 4^ jlcj 
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*L 'i^jAj ^Jay* (_5 diiij .SjJa» 4*jj jj^J, -^Sj 


jr^ [VI j^'] <$dfi JijS' jj (J'j^ 0 _/') : J^ 

U Jc SjjiU <UUa)' <U$j L»*>Lj jl,L» djj» (JjLj (j'j^) 

♦ <L^»lli' <6^j^ ' Jlild' IajjJs ^j» ^l» ^Li' ^L (J^ 

k_j)V' dii^"j (oUj cjjjJ :jd jjii' (j U^j>-j) LL»' iL)' di^ jU 
.ju*^7 £«“: j* Jj tliL» dlj« £«“: j£o j (SljaJj ^jslS^ :jd 

3. Jamak muannats salim yaitu setiap kata yang dijamak dengan huruf alif dan 
ta' tambahan, contoh: \J oIjLi lu>i. Maka, ol-d.1 adalah jamak 

muannats salim marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir 
kata. Dan huruf alif dan ta' ditambahkan dari bentuk mufradnya, yaitu xa. 
Terkadang rafa'nya dengan dhammah muqaddarah. Dan hal itu ada di satu 
tempat. Apabila diidhafahkan kepada hurufya' mutakallim, contoh: jjs* cjil 
dan di dalam Al-Qur'an: JU (QS. Al-Hijr: 71). Jadi setiap dari jLj j\j£ 
adalah jamak muannats salim marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah 
muqaddarah pada huruf sebelum ya' mutakallim. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah terpakainya tempat oleh harakat yang sesuai. 

Adapun jika huruf ta' nya asli terdapat di bentuk mufrad, seperti: oUlj o^., 
demikian pula huruf alif seperti: SUsSj ^IS, maka ini bukan jamak muannats 
salim. Namun ini adalah jamak taksir. 

:JLj 4j5j (2k\ jc ^s)l u*j~) 

(Ja^j (jia-JiJj U°^) j 4 [v 1 o :SjL)'] <^Ja-^j ^ajij, ^'j^> 
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e«L^yiaJl <U5j X»Jcj t^jU-lj l^->»»L) 1 eJjSjtU ^jUa» 

->'c> 

(41« Sy)j di •_>■ ®j“^® *^*jj jj^. j 

^'j^j [w ^j 5 '] ^ 6feJ^ : ti^ ^J®J (*t> c> J*^)-? 

J5s® [V 0 i(jJji] <^^^4v» ja St j® C5“V^J j'^ Sl 'j^“^i 

Cf tts*k ■£/</'* lH (<^^ j <-^ j J^J <J u *{) 

(3 jj*Jl Ujj^U j» tejJjJ.J «WjaJJ <U5j <»*>lcj C^jU-lj Lj-^UJJ 

*tiO' J J^"j (^J lH-) 

4. Fi’il mudhari 1 , contoh: Jj:| Jc Jĕ)l dan firman Allah ta'ala: <jiLL "Uilj 

(QS. Al-Baqarah: 245). Jadi setiap dari Jau,j Jbkj u* j4 adalah fi'il 
mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Dan 
tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. 

Dan terkadang rafa'nya dengan dhammah muqaddarah contoh: juJ. 1 J,l Jujj juJ 
dan «JL Jjtdan 4uj ^ j^Ju dan firman Allah ta'ala: dij 4*.j juj [O.S. Ar- 
Rahman: 27) dan i»j^ '<j,[ ili j* ^jj-j ^^iLJI jle Ijpju iulj (QS. Yunus: 

25). Jadi setiap dari ^a^j J+.j jP^.j Sju adalah fi'il mudhari' marfu' 
karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah 
dhammah muqaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at- 
ta'adzdzur pada JLj dan ats-tsiqal pada contoh sisanya. 

<uJa)L £3 j" ^jJJ ^j\LaW 3 ^ : L^J J*~ ^ ^) : ^J*J 
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jl dS'y jj Sj**! jji 0J>- L Ju^ii V! fl jSJ» j\ ££& SjAIU 

3 J-^ iL Vj icl?; jlj Vj <jj~l ej^l Vj iJJij 

• AjaJjj. i.1 

Ucapan beliau: "Dan tidak ada apa pun bersambung di akhir kata" yakni 
disyaratkan di fi'il mudhari' yang dirafa' dengan dhammah yang nampak atau 
yang muqaddarah untuk tidak bersambung di akhir katanya dengan nun niswah, 
nun taukid khafifah atau tsaqilah, alif itsnain, wawu jama'ah, dan ya' 
mukhathabah. Sebagaimana yang engkau telah lihat di contoh-contoh yang 
terdahulu. 

^I$\»-I C->U-Uo)J ’.y£- jj^*JI Jc Igjt* Sj4_a)l jj3 4 j £j^aj\ jU 

(jrH:)-® [vyt :a j*J'] : <ju? jjj (uh* 

^Sj*4a)l jji)j «SjuUI jj~ <• jj^uJI ^Jc ((j*j»j.) 

•J^ ^J jJ- j Jj*^ 

Apabila nun niswah bersambung di akhir fi'il mudhari', maka mabni atas 
harakat sukun. Contoh: ^£Ul oU-Ql dan firman Allah ta'ala: 

jUoj„ o'j'j)lj (QS. Al-Baqarah: 233). Jadi jjdan adalah fi'il mudhari' 
mabni atas harakat sukun karena bersambung dengan nun niswah. Dan nun 
niswah adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. 

:yJ ^jiJI Jc jl ££& _L$jJI jj 4 j jlj 

<^ljj^lJj :JUj 4j®j l*U (J _\)j jcSCJ^ 

t^aJI Jc £jlja-» J*3 (jwj) 4^«j (jj£~*) [W :^Jfl~"ji] 
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I -L/jJ I jj^ 

jj~ cULl jc ^jLi/» J* 5 (l/J^ i) (jjf^)j 

jr» li J^- V i-j j~- j\ c^JS ^-L$jdl jjJj • lljLLI 

Apabila nun taukid baik khafifah atau tsaqilah bersambung di akhir fi'il 
mudhari' maka mabni atas tanda fathah. Contoh: j j-yWi ‘ U, J- S i/sL 
4jj"IJu dan firman Allah ta'ala: j/jJ (QS. Yusuf: 32). Jadi jc/ dan 

adalah fi'il mudhari' mabni atas fathah karena bersambung dengan nun taukid 
tsaqilah. Dan j/k dan adalah fi'il mudhari' mabni atas fathah pula 
karena bersambung dengan nun taukid khafifah. Dan nun taukid tsaqilah atau 
khafifah adalah huruf tidak memiliki kedudukan i'rab. 

jj{jj *j) \jj- 4cU“: j\j j\ ( jV>jjajj jL^jaJ \j£- jjoTl ijd) L J-ySijl jlj 

• Ol^jLL j/ <-jj_jLL 4j|jpj jl/ ^jjjjjjaj^ Ij^i <lH^- iL j) ^jjjjjajj 

./ J/ / / X S /' t,, * ' , , 

Ojj <U5j 4^*>lcj ^jU-lj i_^L)l j^> aij>td a-il* (j J^S 

r „/ . ' >1 ' „ l'„' * / /J 1 4 / ./ %• "J £ 

Jjsi- j jjX-JI jc J_^al» jO^ iUI jl jljJI jl i_jj)Vlj C jjJI 

♦ jbj «Ull j^ ^<L-j»)l jjP jjJI 4 jLJ (_5 < t)L' cJcL 

Dan apabila alif itsnain bersambung di akhir fi'il mudhari' seperti jLjjaJj jl/4* 
atau wawu jama'ah seperti j yj^tj atau ya' mukhathabah seperti 

maka i'rabnya dengan huruf, bukan dengan harakat. Sehingga di dalam contoh 
ini, ia marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan dan tanda 
rafa'nya adalah tetapnya huruf nun (tsubutun nun). Dan alif, wawu, atau ya' 
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adalah dhamir muttashil mabni atas sukun dalam kedudukan rafa' sebagai fa'il. 
Sebagaimana penjelasannya akan datang di dalam bab "Penggantian Nun dari 
Dhammah" insya Allah ta'ala. 

Penggantian Wawu dari Dhammah 

^jlj)l 4 jLj 


W 9S 9S 9S 9& y // > >// > /» w^/ / / 

jSX\ (j 'up+ey* ij jljll Ulj :Jli 

♦JU jSj cJjij cJj^*j cJj^lj tJjl *(_^j jU^^I (3 j 

* -- - ^ ^ *-/ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun wawu menjadi tanda 
rafa' di dua tempat: di jamak mudzakkar salim dan di asma ul khamsah, 
yaitu: Jj Jy-I '6j\, dan JU ji. 


LJa» IjU *—U Jc L>-l -Uia)! Jc ^>*>£\)! eJaJya-ll ^-\ U :Jji! 

: jjj**»J« (j J&3! ^jj Je l«*>\c j j$Cj £l jjj iUjjC Jc jljl 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Tatkala penyusun selesai membicarakan 
dhammah, beliau mulai membicarakan pengganti dhammah dengan memulai 
dengan wawu daripada yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa wawu 
merupakan tanda rafa' suatu kata di dua tempat. 

(j scljj- cjj! (j® jiS*"! J^ ^! (J^) j*j jlU! JjI! :L^J>-! 

«L^) j^ - (^Jc aU« ‘ sU&j taiUjll fljl& Jj j>d) J LiJ>~\ 

, >* ~ // "»// / '>',l 

Jj-LiJ!) jr® [A ^ ^ jjiLJ.! :<JU 4 j®j (jj-LiJ! 
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X X XX =X, X XX * i XX S X 9 * -»S£ 9 X > X >£x >, X 

(3 ScIjj 4jjv~' 3» J^l ^Jc (Ji Ajj/ C^L*/£?: (LjjiLJe-1'j 

£-t>) (i (Lj3'j iUI)j jt-L* (i (Lj3'j j'5') c/j •«>■"'" 

-^jj -kj) Jj£3 Jij^' cs' (jtjij j ^jjjj jtjij' 

X »Jx XX »XX » ,X # XX #axj>x #£xj>x #SxJ> X J,XX 

3 dLj ^ •‘L £: aL« ^-L^j t(ejj^-j k-jj^-j k-jj^-)j 4 (-^iJJ 

♦ jJjLl' jr.-Lfc 

jC AjL* j'jj' <ujJ 4x«*>icj ^jjjx» JcU (jjillj.'j jjJij)') 3 » j£j 

«" »» ^ »JS ^ x >t£x£x' >£3$. £ u) 

Ojii' 3 jlj~>" j^ (J^J^ jj^'j *ji.L J-i« £?: AjV 4<U-ja)' 

.jw^L' 3 « jj» Ax«*iLJ c&L ^:' 'Jla> 3 ?"j 

Tempat pertama adalah jamak mudzakkar salim, yaitu setiap isim yang 
menunjukkan lebih dari dua dengan tambahan di akhir kata. Di mana boleh 
untuk menanggalkan tambahan ini dengan mengathafkan semisal kata itu 
kepadanya. Contoh: JjJujl «-L dan firman Allah ta'ala: JjiLj.1 (QS. At- 
Taubah: 81). Maka, setiap dari DjJujl dan jjiLll adalah jamak mudzakkar salim 
karena ia merupakan isim yang menunjukkan lebih dari dua dengan sebab 
tambahan di akhir kata. Yaitu huruf wawu dan nun di dua contoh tersebut. Dan 
huruf ya' dan nun pada contoh: jjJlL Cjj^j a,jJ)l cjj. Serta boleh untuk 
menanggalkannya, yaitu memisahkannya, sehingga engkau katakan j/>j j,Jj j>J 
dan Jjkj Jjkj JJk. Serta boleh untuk mengathafkan semisalnya kepadanya 
sebagaimana engkau telah lihat di dua contoh ini. 

Sehingga setiap dari jjjJll dan jjiLil adalah fa’il marfu', tanda rafa'nya adalah 
wawu sebagai ganti dari dhammah karena ia merupakan jamak mudzakkar 
salim. Dan nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 
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Dan jamak ini dinamakan salim karena bentuk mufradnya selamat dari 
perubahan. 

*l)L> jSj t^Jjjj tiij^j tiijJ ilc"VI :(_jU! £_*9jJ.l 

[^ i :lJ t**ji] JlS^> 4A? (Jjj) jd»-) : d-Dj® : JjV) Jils 

*[V\“ ^jJ-T £yS> ^Ji^J^J 

j»J> JiS 5>[^> :(_^U? 4 j®j (Jj 5 * - ) ^j”) : ‘—!)j® : <Ji-)i JU«j 

«4jLj (JjL-« (Jj«“~ *U-) :diijS :dJD! JU«j 

*(i)jj Jjd*») :dl!j5 :^_j!j! Jll«j 
4iilj^> :JUj JjSj «JU :(_gl (JU jS -\>j) :diijS ^^^Ld! Jli«j 

^jSj^ jlJj/1 a-il* ^j» Jj>-1j (J^U [) «0 :ĕ__Uj!] <^^>!a*)! (JdiJl ji 

^ # s > s> s s *; , >Si SS , *J, s '> „ 

Uj <Jj!da-« jAj <L*^-1 jlc"V! (j-« 4<U-d*)l (j^ 'LLj j!j)! 4*Sj 'sU^j 

«<l)[ iJsUa-» j*lL ^! j! jLf* (j^ eJ*j 

Tempat yang kedua adalah asma'ul khamsah, yaitu: iij* ,iiy- ,iij>-l ,lij>l, dan ji 

JU. 

Contoh pertama adalah ucapanmu: iijjl j^>- dan firman Allah ta'ala: ^l JU 
(QS. Yusuf: 94) dan^T ^4 bjj (QS. Al-Qashash: 23). 

Contoh kedua adalah ucapanmu: iij=cl ^esi dan firman Allah ta'ala: JU il^ 

pAj^-l (QS. Asy-Syu'ara': 106). 
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Contoh ketiga adalah ucapanmu: Jy- tC- dengan mengkasrah huruf kaf 
sebagaimana yang akan datang penjelasannya. 

Contoh keempat adalah ucapanmu: i]j» 

Contoh kelima adalah ucapanmu: JU ji Jujj yakni mempunyai harta. Dan 
firman Allah ta'ala: ^UJI ji»i)l ji 4»lj (QS. Al-Baqarah: 105). Jadi setiap satu 
dari isim-isim ini adalah marfu' dan tanda rafa'nya adalah wawu sebagai ganti 
dari dhammah karena ia termasuk asma'ul khamsah dan ia mudhaf. Dan kata 
setelahnya berupa dhamir atau isim zhahir adalah mudhaf ilaih. 

Jp £jJ' (^l) j* (Jj*^)j : ^J®J 

(JijSi *sj • 4^-jjll "(J^®j tjj^-iJ*! 

. Jc\ jiiij 5ri ^jjii vj^' ji (jjwi Jj^i 1^1 

Dan ucapan beliau: jy- dengan mengkasrah huruf kaf karena ^J-I adalah nama 
untuk kerabat suami menurut pendapat yang masyhur. Dan dikatakan pula 
nama untuk kerabat istri. Dan dikatakan pula gabungan antara keduanya. Jadi 
inilah tiga pendapat. Yang paling shahih menurutku adalah pendapat ketiga. 
Namun memutlakkannya kepada kerabat suami lebih banyak digunakan. 
Wallahu a'lam. 


Penggantian Alif dari Dhammah 

£5 S ✓ i* , 

4^_>a)I t JWi 4 jLo 

ajj (3 4^*^ j cjj^i uij :jis 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf alif adalah 
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tanda rafa' di isim mutsanna saja. 

• (_£ "‘U-ya)! ^jP ‘bU- U^)! ^j jc *U^lc (_Jfl)V! jj^J ‘tJjSi 

0_^-l (_J ailjJ)' I j\ (_jUj I Jp Ji £*\ <_£j **! Aijj*SJ jj-ll ^Vl jAj 
4jSj (Jjljjjll *-l>-) '.j£- (Jlc ji» tJakpj iailjjll oil* ^U» 

:JLj 4j*j t(j!jli! CjjjLj) jLj [w :SJolil] <s|j*>L-j l)L|&> :jL? 

jlulilj d%>-jj jljjjll) jr 4 : jr^-)l] ^jlC-UaJ jblp 

^Jjll Oil_)jl| (^UjJ L jjCA?l jl jjjjJl jc ji ^V«l 4jj/ 4^1« (jL*-U»Jj jUpj 
3 4 Ql)j *"aU*L/I oilA (j (jjjlj <J*)VI) (_^J s>l (j 

Jjj) Jjii ‘(Jij^JI .(j\ tJjj^il UUsj ((jj^jJ^J U>JI j-jj) 

* ,i # ✓ ✓ S^ S~ 9, S #» S $> s, $> ,, $,,, 

U*i' ;LUj (^L-UaJj 4i-UaJj jfiCj jjjCj -^*J -^Aj (_U*JJ (_U*JJ jjj 

aL»V! o-L -a j uJ-!j ^ cUc ^U* >_>La?J 

4*2j -U jlcj ^jjj* (jU>-UaJj jUpj jljlilj j*>Uj) aU«j (jlj)jl|)j 

^j/l j j£jCll j lUj^ (jjil)j , (_j~* “*JV C*Uja)! ^jP 4 jU i_JVI 

ojiii 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Alif adalah tanda rafa' suatu kata - 
sebagai pengganti dari dhammah- di satu tempat. Yaitu isim mutsanna. 
Definisinya adalah setiap isim yang menunjukkan dua -mudzakkar atau 
muannats- dengan tambahan di akhirnya, yang tambahan ini bisa ditanggalkan 
dan semisal isim ini diathafkan padanya. Contoh: jUjl *L dan firman Allah 
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ta'ala: j}Uj JIS (QS. Al-Maidah: 23). Dan jljlil CjjC dan firman Allah ta'ala: 

L^i (QS. Ar-Rahman: 66). Jadi, setiap dari jL* ,jl-U>l , j*>Lj , jUjH, 
dan jU-Uu adalah isim mutsanna, karena ia merupakan isim yang 
menunjukkan dua; dengan sebab tambahan di akhirnya yaitu huruf alif dan nun 
di contoh-contoh ini. Dan huruf ya' dan nun pada contoh: CjjJj j^jl C-lj 
dan boleh untuk ditanggalkan, yaitu dipisahkan. Jadi engkau katakan: Juj 
ii-U»j 4i-Uu ,u?j jjc ,-uaj -u* J*-j ,JuJ j dan boleh pula untuk di'athafkan 

semisal isim kepadanya sebagaimana engkau lihat di contoh-contoh ini. 
Sehingga, jUjl dan semisalnya jL>-U*:j jUcj jl-uilj j%-j adalah marfu' dan 
tanda rafa'nya adalah alif sebagai ganti dari dhammah karena merupakan isim 
mutsanna. Dan huruf nun adalah pengganti dari tanwin pada isim mufrad. 


Penggantian Huruf Nun dari Dhammah 

6 6 y & s 

0IjJ! 4 jLi 


s s ui s s 99 9 & s yy > > tt s s 

J*^j! 1 0OjJl Llj :Jll 

♦ ^JsLeJ,) ^jJtl jS? jl j?? j! c4Ul) jS? 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf nun menjadi 
tanda rafa' pada fi'il mudhari' apabila tersambung dengan dhamir 
tatsniyah, dhamir jamak, atau dhamir muannatsah mukhathabah. 


^ x £ £5 x ^x x x x» »xxx*xxx>£>>x>>£ 

C \j g —^jfi \ 4j L*J “ 1 ^j JI 0IJ jp \ 

j\j j\ U^^\ J^) Jl*Wl 
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. (UsLJ.! iL j! 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf nun merupakan tanda rafa' suatu 
kata -sebagai pengganti dari dhammah- pada satu tempat, yaitu pada al-af'alul 
khamsah (fi'il yang lima). Af'alul khamsah adalah setiap fi'il mudhari' yang 
bersambung dengan alif itsnain, wawu jama'ah, atau ya' muannatsah 
mukhathabah. 


:jUj 4 j*j (jLx£j idiiji (jjj/l (— 2 )) 4j J*U L JLi 

.[ 0 * ^j^ji!] <^jL j£- jblp ll^s^j c[*\ ^j>«jJlj 

Contoh yang bersambung dengan alif itsnain adalah perkataanmu: Ul dan 

firman Allah ta'ala: jl-WJ j>«l)lj (QS. Ar-Rahman: 6), dan Ol ji- jbJ Ljj 
(QS. Ar-Rahman: 50). 

jje-jAjj^ :jUj 4jij ^jj-^j ^l) :diljS 4cU;l jlj 4 j JU U Jli»j 

.|Y :SjJJI] ^SjUI 

Contoh fi'il mudhari' yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah 
perkataanmu: dan firman Allah ta'ala: ;jlU)l Ij^lj (QS. Al-Baqarah: 3). 

:<JUj Jjij ^jju^j <j»J) :diiji 4JaUJ,l I iL 4 j J-l»j! U JliLj 
"Ji»j/I eiiA J ^jldJI jUli [VV ^j*] <^4jJ jA jr* j#~>=*j!^> 

X >££ £ > » 9 S > S SS S /9 / iZ s U/ // § > s 

jr« 4 j‘V tjjiil Ojd 4*ij 4-»*>lcj .^jU-lj l_— vs>LJI jjC eCjU ‘^jij» 

J^- (j jjOl jc ^--» J»l*^« iUI j! jljl j! eJiJV!j 4-*J-l JUij/l 
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Contoh fi'il mudhari' yang bersambung dengan ya' muannatsah mukhathabah 
adalah perkataanmu: Cj^P^ 3 dan firman Allah ta'ala: isl <^u>«*;l (QS. 

Hud: 73). Jadi fi'il mudhari' pada semua contoh ini adalah marfu' karena tidak 
ada yang menashabkan dan menjazmkan. Dan tanda rafa'nya adalah tetapnya 
huruf nun karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan huruf alif, wawu, atau ya' 
adalah dhamir muttashil mabni atas harakat sukun pada kedudukan rafa' 
sebagai fa'il. 


Tanda-tanda Nashab 

^**aJI OU^ 


ciUlj ci^lsCJIj coWjj c^LjJI :oU!>U :JlS 

i > y 

♦ jjJI JJ>J 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Nashab memiliki lima tanda: 
fathah, alif, kasrah, ya', dan hadzfun nun (dihilangkannya huruf nun). 

oU*>\c Jc J>-l ^)\ OU*>U Jc £*>&3l y» iJalU-il li :JyI 

^jlj sd>-lj cdflU^\c *-H 

«(JjJI (U? J>-j iUlj Sj-l^Jlj (_Ja)VI j -l(»-\c -Up- IjU 
• l^ll (JJS^P dflU^U)l fl-\l& <\»^lc <j^)l (J (Jj-^ 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun menyelesaikan 
pembicaraan terhadap tanda-tanda rafa', beliau mulai membicarakan tanda- 
tanda nashab. Beliau menyebutkan tanda nashab ada lima tanda. Satu di 
antaranya tanda asli yaitu fathah. Dan empat lainnya pengganti dari fathah - 



ketika tidak ada-, yaitu alif, kasrah, ya', dan hadzfun nun. 

Jadi, kapan saja engkau dapati di suatu kata ada satu tanda dari tanda-tanda ini, 
maka engkau tahu bahwa kata tersebut manshub. 


Tempat-tempat Fathah 



9 9 / // / // 9 (tV 0S // > ^// } S 9 S9 / / 

i^-l' 4jUli !(Jld 
Jj 4Jc ISI £jUa_l! J*i)!j ^j CijAl) 

»>-4 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun fathah merupakan 
tanda nashab di tiga tempat: isim mufrad, jamak taksir, dan fi'il 
mudhari' apabila ada yang menashabkannya dan tidak ada apapun 
yang bersambung di akhirnya. 


tjiiiya-ll U I^j IJlij ^ ^jsela)! :Jyl 

j X»*^C jj$sj (_^J 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fathah adalah tanda asli nashab 
sebagaimana telah lalu. Oleh karena itu, penyusun memulai darinya. Fathah 
merupakan tanda nashab di tiga tempat: 
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'^) csi [n : (C^] 4^-^ j/j ('^ 

jc ojAllaJI 4 *»cX/j)I A-^aj X»*^Cj <-Jj*aL» c yL» ^«1 (^J»j JjlAj J^pIjHj 

' a J^ 

: <i^ aJj®j ((_/^Cj JjiJI CJjj) Ij^- SjJa» 4j9b14j <Wa3 jj^j Jij 

$ ,>, ,„ , i>, ,,, i c 

Vj^ c>4 ^l (^jilj JP^CJ ^aJI) ^ J& [n : C^] 4^' 

j»-j (cSjijj ji)l) jjj^l' lijj^J® (j® Sjjii.1 «CsieLJI «Uyai 4»*)icj 

* (yf^) J y^' 

1. Isim mufrad -definisinya telah disebutkan-, sama saja apakah untuk 
mudzakkar seperti: l-u 1 cJ*f\ dan firman Allah ta'ala: jllj (QS. Shad: 48) 

atau untuk muannats seperti: l_u* C^rjj dan firman Allah ta'ala: i_cSl)l jjllj 
(QS. Maryam: 16). Sehingga, setiap dari ^ ,Ijc* ,J_*Ch ,1-is 1 adalah isim 
mufrad manshub. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 
Terkadang nashabnya bisa dengan fathah muqaddarah seperti: j^tj Jill c >jj 
dan firman Allah ta'ala: <VjA1 g-2 (QS. Shad: 26). Sehingga, setiap dari ,jji!l 
j^t, dan (jjiI adalah isim mufrad manshub. Tanda nashabnya adalah fathah 
muqaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur pada kata 
Ji)l dan (jjil; serta harakat yang sesuai pada kata j^t. 

'•j£- jLil jl^ iljA» -jiajl &jbjtu -i®j- jw^JI :<jli)l ygj-ll 

«jjjl jl [AA : J^)] 4^C^"' <-5 jj 4 -cl^ (j*ji' Jr* ^C' 

: J^'] 4A? (jC^' <j ^j^l j-^j) : j^- 
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X»*jhcj t — >j^aL» <.jyu£j &-j 5yX\j (JlJ-lj LLI^ y» J$\9 * 

. 0 ijs^-l jc o_y&UaJ! ^L&jJl i^aj 
:(JLj 4 ]jSj (Jj-Ui)! (Jj9 (_£iVjl L-Jcj \j£- ojji» '&s>cjb' A-u^aj jj^j J®j 
(C/W c£^j!) [W jjJI] 4(^lV' !jx&!j)> 

✓ ^ ,s>sss, # 

C (c^Lj V!) (j J i*J! Ljj^Ja J^» cojjll! 40 >bXa)! «UyaJ X»*j)<Cj <-Jj^ajj» 

.(tsWjl) jySi^ 

2. Jamak taksir -definisinya juga sudah disebutkan-, sama saja apakah untuk 
mudzakkar seperti: Jiiil liCl dan firman Allah ta'ala: JLi-l (QS. 

An-Naml: 88 ) atau untuk muannats seperti: jil Jjj j o^Cl cUj dan firman 
Allah ta'ala: jJl-u <4 iCli (QS. An-Naml: 60). Jadi setiap dari *ji\ ,Jlil ,LU, 
dan jf|j». adalah jamak taksir manshub. Tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. 

Ada kalanya nashabnya bisa dengan fathah muqaddarah seperti: (jo^jl cJc 
(jLCl Jji dan firman Allah ta'ala: yji\ lj>JCij (QS. An-Nur: 32). Sehingga, 
setiap dari I dan <_/LVl adalah jamak taksir manshub. Tanda nashabnya 
adalah fathah muqaddarah. Yang menghalangi dari munculnya adalah at- 
ta'adzdzur pada kata ,j(S I dan harakat yang sesuai pada kata (jWjl. 

C L Jj i^^jL ijuu» <_£j)! ^jUa-l! J*^! ^Usj-ll 

(jLU^' 3) : ^J® “^J ‘^j" ljL*1c (j 

£jU*^ (jpjJj (-^!) jr 4 [ 11 :<Jt$£jl] -^L^jJ^ jo y» ijpJJ 
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• eJc a<WaJ 4^*}lcj 1 

C)-i\ : <J^ (j*"" S 1 (J*-*'' (j)) : J^ ®J-LL» j j£j ^ij 

( J**"') (j^ [ ^ * :a J*J'] 4^-/^' V* ^Jtt" 

^j» CeJfl)V) ^Je ejJii) 4a>eXfl)) A^aj X»*jhcj (j))-; *—■i j^sCa < ^jVix» 

♦jijd) Ujj^ia 

3. Fi'il mudhari' yang didahului oleh perangkat yang menashabkan dan tidak 
ada sesuatu pun yang telah disebutkan di tanda rafa' yang bersambung di 
akhirnya. Contohnya adalah perkataanmu: jjd^l j) dan firman Allah 

ta'ala: I^jJ) "<Uja \j*X j) (QS. Al-Kahfi: 14). Jadi setiap dari u^?l dan j>S> 
adalah fi'il mudhari' manshub dengan j). Tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. 

Terkadang nashabnya dengan fathah muqaddarah seperti: JtJI ,j«-l j) dan 
firman Allah ta'ala: isjCai\ 'ij a^JI dki ^ej Jj (QS. Al-Baqarah: 120). 
Sehingga, setiap dari kata ,ju-l dan ^jej adalah fi'il mudhari' manshub dengan 
j). Tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah at-ta'adzdzur. 

^Jc LL« (jr^Jj^ i) ‘—■ J Li ; /*))) : j^ Sj**j) j y oj>- L jl* 

, >y 

• (J^- (3 jj^-*J) 

j)) '-j£- ’4udi!) j) (js^ y~\ j)) '.j£ aaJi£^\ a£j)\ jjj 4 j (J^sj) j)j 

• i_—*aj (j ^jjj)) (_^ LL-« j)^ (j^-j 9 --) 
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jJ (\\j»yG j)) 4cbM j\j j\ (\u»jk> jJ) \j£- JjWj iJaJJ 4 j J^sjJ jJj 

44j9eXaJJj V jjJJ (—jJ^" (^jy£i j)) \y£- ^JsUclJ 4iJjiJ iJj 

J^ - L$ jj^LJl Jp J^»^ jU 3 iJJJ jJ jJJJ jJ cjJ^Jj 

•JUj «uiJ *\£ j^ ^<b3a)l jjjJJ ■ijUJ j 4jljj jU*" 

Adapun jika nun niswah bersambung di akhirnya seperti: j oLLUJI, 

maka dia mabni atas tanda sukun di kedudukan nashab. 

Apabila nun taukid bersambung di akhirnya, baik khafifah seperti: j>-y-\ J 
atau tsaqilah seperti: j>-j -1 ), maka ia mabni atas tanda fathah pada 
kedudukan nashab. 

Dan jika alif itsnain bersambung di akhir fi'il mudhari' tersebut seperti: i»ys ) 
atau wawu jama'ah seperti: I yyj ) atau ya' muannatsah mukhathabah seperti: 
jya ), maka nashabnya dengan menghilangkan huruf nun, bukan dengan 
fathah. Dan huruf alif, wawu, atau ya' adalah dhamir muttashil mabni atas 
tanda sukun pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. Sebagaimana penjelasannya 
akan datang di bab "Penggantian Hadzfun Nun dari Fathah" insya Allah ta'ala. 

Penggantian Huruf Alif dari Fathah 

/»/• / £, » >s / 

t a)V1 4jLj 

>»/ /»» /»J » t » « #/ // > ^/ > £» St't.y / / 

:j£ ti**w^*J jU^^J j jcJaJ^J UJj :Jll 

*d)Ji 4^1 Uj c^JU»Jj JLJ c-1j) 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf alif menjadi 
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tanda nashab pada al-asma'ul khamsah (isim yang lima), contoh: cUj 
±5U-I j iSLI dan yang menyerupai itu. 

i Sajyi *—>ji< U ^jc jj>-\ ^C ^V^!l y-l li 

(j -ibeLi)! Jf> <bG- ^aj ^jc 4«*>\c jj$vj \(\ ‘UjjC £ 

jljll 4 jLj) (_J La^"^ ^Jj£ jJI C<L»uM iLt"VI IjAj C-b>-!j y3j« 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika beliau telah selesai 
membicarakan fathah, beliau mulai membicarakan pengganti fathah. Beliau 
mendahulukan huruf alif daripada yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa 
huruf alif merupakan tanda nashab suatu kata -sebagai ganti dari fathah- di 
satu tempat, yaitu: al-asma'ul khamsah yang telah lewat penyebutannya di 
"penggantian huruf wawu dari dhammah". 


. 'aU:jj l$jjj^j !L»-I ^'j^!)j (-JUI ^»_UI) :dJJjj Ajjya~« LLUi 

:»Js^j>,] AJj (^3' !i J*j~M)j (~^ 

j£i [)i ^ u!^>j [^ :i -J"ji] ^«U-l <l)[ ££jU^>j 

X S 9 S9 9 s / > S. * 9 / } / // / >9/ /9*1 9 / 9 S 

4jV C4^d^JI 4 jLj d*ii& 

.J! <_ 5®LjaLU ^wj! jl jl?* y» oJju Uj l3Ua« j*j c<l»U-! ^Lc^*V/ l 

Contoh asma'ul khamsah yang dinashab adalah perkataanmu: j»jL-l ,i)U 
i)li cJm ,i)U- (Jjjj ,i)U»l, dan ^l li l~l=U serta firman Allah ta'ala: jiU-j 

(QS. Yusuf: 16), »U «Jl (QS. Yusuf: 69), JU 13 dt Jl (QS. Al-Qalam: 14). 
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Jadi setiap dari isim-isim ini dinashab. Tanda nashabnya huruf alif sebagai ganti 
dari fathah karena isim tersebut termasuk asma'ul khamsah dan merupakan 
mudhaf. Dan kata setelahnya berupa dhamir atau isim zhahir adalah mudhaf 
ilaih. 


Penggantian Kasrah dari Fathah 

m 9 y 9 & s yy > > s 9 s 9 s s 

♦ ^LwJI (3 0 S j **xJI \a>\j icJls 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun kasrah merupakan 
tanda nashab pada jamak muannats salim. 

;*_ ^ l)l 4 jLj _ ^Jc <L»^\c Sijj^J * i 

(JLj-LJ ^JjJj ji,L*JI (J-jjJ.1 jAj 

t/ 4 J \ i A <^o jLlI )jjLLL^> :JLj «JjSj (oljj&3l 4 ^-Ll» 

sjAliaJI sj-»^JI A^aj <L»^lcj c-Jj-^sLL» ji.L» L>Jj» IjJ^lj (—jLL«-LI^ 

.4>JjiJI jjP 4 jL" sj^l ^Jc 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Kasrah menjadi tanda nashab suatu kata 
-sebagai ganti dari fathah- di satu tempat yaitu jamak muannats salim - 
definisinya telah berlalu-. Contoh: ol J »ls)l \\L> oUlll OjJU- dan firman 
Allah ta'ala: I IjlL-li (QS. Al-Baqarah: 148). Jadi setiap dari oUlil dan 

olI adalah jamak muannats salim manshub. Tanda nashabnya adalah kasrah 
yang tampak di akhir kata, sebagai ganti dari fathah. 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


J^Uc aIjSj (Jb <JLi!) '•j^~ ®J-L1» 4^i3 jj^_ U*j 

c-jjoaL» jl,L" U/Jj» (JL!) <*i^*j ((jU)-® [ 1Y* * : r UVI] 4^-'* 
JU^I LjjJa y» ^&sll! ^U JlJ U Jc aj-UUI ej~*£Jl <U^i3 4^*>lcj 
•4a>eiaJ! 4 jLj v-L1! "<6^ JjUJ 
Terkadang nashab suatu kata menggunakan kasrah muqaddarah, contoh: 

JU dan firman Allah ta'ala: £j\* Jsjc jj^UL (QS. Al-An'am: 130). Jadi JU dan 
jU adalah jamak muannats salim manshub dan tanda nashabnya adalah 
kasrah muqaddarah pada huruf sebelum huruf ya' mutakallim. Yang 
menghalangi dari munculnya adalah terpakainya tempat oleh harakat yang 
menyesuaikan, sebagai ganti dari fathah. 

Penggantian Huruf Ya' dari Fathah 

/»/• / /» >// 

I $;LJl ^Lj 

*gh\'j Ajij! (_i c r .^vajJD 4^ jlc jiU! L!j :Jll 

Ibnu Ajurrum mhimahullah mengatakan: Adapun huruf ya' merupakan 
tanda nashab pada isim mutsanna dan jamak mudzakkar salim. 

(j -<^sela)! 4 jU- <U^)1 Jc <C«*ilc iU! jj^J UjSl 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf ya' merupakan tanda nashab 
suatu kata -sebagai ganti dari fathah- pada dua tempat: 

:JL*j <*)j®j (js , !“^" l ~ ,, !j®) *ojj j*j ^4j3j j t^lll ^«V! (j :L^-^>-! 
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aIjSj (u£j£ cUSl) jJ-j [)o j^jA^UI] ^j^L-j -L-jS^> 

u£/j ijj us^) u? ; La«£J'] 

4jLj L jj*«^i,l LgLs L ^-jLiLU iUI <u^ij L»*>lcj <—Jj^ijj (uj—^j 
♦^ j2' j LtjS' u* uV lJ)'j .jl. 4JV tk^l' <j* 

1. Isim mutsanna dan definisinya telah lewat. Contoh: j«l§f ol \j dan firman 

Allah ta'ala: -Uj* (QS. Al-Qashash: 15). Dan contoh: juji jj£j dan 

firman Allah ta'ala: Cjp>- l^-L-V (QS. Al-Kahfi: 32). Jadi setiap ,jLj .juS" 
j cj, dan jpr manshub dan tanda nashabnya adalah huruf ya' yang huruf 
sebelumnya difathah dan huruf setelahnya dikasrah sebagai ganti dari fathah 
karena ia isim mutsanna. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim 
mufrad. 

(jv*L**-l) jjj-L-) Ij^- Ijul 4 jLj*j J &j yS\\ j>j-11 

[l 11 :«-LUI] <^»Uj! (j.jililJ' !ji£ V^> aIjSj (^IjcI Jji? 
l^LS L jj-jlll iUI <WaJ L»*jAcj c_Jj^aL« (jtj®^'j ujJ-lUI) j£\S 

X £ x } L s £ x -5^.^ ' 9 S S / s 9S x >> Y* 

♦ ^jiil r V! j (jrjUI 

2. Jamak mudzakkar salim dan definisinya juga telah lewat. Contoh: OjJU- 
^lacl jULSt ja jjjlil dan firman Allah ta'ala: •'«■Ujl jji^JI \jj£~ V (QS. An-Nisa': 
144). Jadi setiap dari jjjuil dan jjilSOl adalah manshub dan tanda nashabnya 
adalah huruf ya' yang huruf sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya 
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difathah sebagai ganti dari fathah karena ia merupakan jamak mudzakkar salim. 
Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 


Penggantian Hadzfun Nun dari Fathah 
4jLj 


jjJ! JUW' (j jj^J JjJ! lllj :JlS 

i ss 

♦ JjJ! oLl 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun hadzfun nun 
(dihilangkannya huruf nun) merupakan tanda nashab untuk af'alul 
khamsah yang tanda rafa'nya dengan tsubutun nun (tetap adanya 
huruf nun). 


g— y» (J -4>bXji)! 4jLj- 4^^)! Jc 4^^lc j_J! jj^) ^JjS! 

J^") L' (“"Jj 4jj^l j jJ! 44_J-I JU^V! 4 J»-!j 

«^«uJaljeJ.! 4Sjji! iL j! 4cli“! j!j j! jjjV! k_J! 4» J-^sj! ^jLja* 


Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Hadzfun nun menjadi tanda nashab 
suatu kata -sebagai ganti dari fathah- di satu tempat, yaitu: af'alul khamsah 
yang dirafa' dengan tsubutun nun. Telah lewat pengertian af'alul khamsah, 
yaitu setiap fi'il mudhari' yang tersambung dengan alif itsnain, wawu jama'ah, 
atau ya' muannatsah mukhathabah. 


UL j!^> :JUj aIjSj (Li^j j)) :di)jS jjjV! i_J! 4» ?! U Jlii 

.[AV :»_*«£)!] ^JLi! 
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Contoh af'alul khamsah dinashab yang bersambung dengan alif itsnain adalah 
perkataanmu: b£r J dan firman Allah ta'ala: lUjiil UL 01 (QS. Al-Kahfi: 82). 

4iil IjjL2 j aJjSj (!jl£j j)) :di)jS 4cUJ jlj <u J*^j! U JU*j 

<[l V*l :jlJl] 

Contoh yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah perkataanmu: \jJZs J) 

i i>/ 

dan firman Allah ta'ala: ISjui jjj! I jJ (QS. Ali 'Imran: 176). 

eii* J(^^7 j)) :dJJj® <cieU<Ji,! ^iJjJ,! iL 4 j J^j! 1« JliUj 

, t > ,s ,i *l ,, f >,s 

44j9eXa)! jc 4 jL: jjJ! ^aj (j!) j! (j))-; 1 —JUiV! 

jj£JJ! Jp iU! j! jljJl j! cJJV!j tilU 1 ! JUiVI j-* 

* sj 

Contoh yang bersambung dengan ya muannatsah mukhathabah adalah 
perkataanmu: j). Jadi setiap fi'il dari fi'il-fi'il tersebut adalah dinashab 

dengan J atau jl. Dan tanda nashabnya adalah hadzfun nun sebagai ganti dari 
fathah karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan huruf alif, wawu, atau ya' 
adalah dhamir muttashil mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa' sebagai 
fa'il. 


Tanda-tanda Khafdh 

»<» > s ss 
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Jlj ciUlj cS -IsUl :J|| 

' v * ' ' 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Khafdh memiliki tiga tanda: 
kasrah, huruf ya', dan fathah. 



Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penulis selesai membicarakan 
tanda-tanda nashab, beliau mulai berbicara mengenai tanda-tanda khafdh. 
Beliau menyebutkan tanda khafdh ada tiga tanda: salah satu di antaranya 
merupakan tanda asli yaitu kasrah dan dua lainnya merupakan pengganti 
kasrah -ketika tidak ada- yaitu huruf ya' dan fathah. 

Jadi, kapanpun engkau dapati pada suatu kata satu tanda dari tanda-tanda ini, 
engkau kenali bahwa kata itu dikhafdh. 


Tempat-tempat Kasrah 




Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun kasrah merupakan 
tanda khafdh di tiga tempat: di isim mufrad munsharif, jamak taksir 
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munsharif, dan jamak muannats salim. 

4'i 11 1^-. \.Aj I .Alij 4 ^UjJj ^ 4-«L^ *>/1 4»^U) 1 (_^ o JI l)j5 1 

» (j O&s)! jc 'L«*}lc jj£j 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Kasrah adalah tanda asli untuk khafdh 
sebagaimana telah lalu. Oleh karena itu, penulis memulai dengannya. Kasrah 
menjadi tanda khafdh suatu kata di tiga tempat. 

y* 4(jj^) 1 j*j j-ja)) l£J()! : t^1 j^a^-l -5>jii1 (j :JjV) 

Ul Ls^-ji li^> ^)j®j (J^- Jp 4 jlX«) :j^- jir 

<^Qlc 43- <j^> :(jU; JjSj (SjJ Jc ojaSl) :jsi jl [V : <_/^ji] 

4(_j»ji^- ^») (4i>-j Sj£j J^-jj jl^j : (j* J^9 [l * :4*iU)1] 

C^J ^J 8 "-! (j^ SjaIU)! S^-jC)! 4jai>- 444Jc (jAdi:) 

«l*j»:l (j jrj^Jl Jj) 445 j^sua ilff"l 
4tf>eXii)lj j*alS,\ jt jV 4 ((-Jj^alilj) JyLl! ^Vl -\Jj 

•iill j[ (jL*« l£> (-1 ?-Ij Ojj») 
1. Isim mufrad munsharif. Munsharif artinya yang menerima sharf yaitu tanwin. 
Sama saja baik untuk mudzakkar seperti: j)U- Jc c-i*- dan firman Allah ta'ala: 
J*-j jl L>jl Jl (OS. Yunus: 2). Atau untuk muannats seperti: "»j o_Uildan 
firman Allah ta'ala: 3Jlc L>- j (QS. Al-Ghasyiyah: 10). Jadi setiap dari ,J*.j ,j)U- 
BjC, dan 44=»- adalah isim mufrad dikhafdh karena masuknya huruf khafdh 
padanya. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. Dan kata- 
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kata tersebut adalah isim yang munsharif karena adanya tanwin di akhir kata. 
Penyusun memberi batasan isim mufrad dengan munsharif karena isim mufrad 
yang ghairu munsharif dikhafdh menggunakan fathah, contoh: _U“L cjj^», 
sebagaimana akan datang keterangannya insya Allah. 

-cJ? jSj- cJ? juUsJI jJJ 

j jii ^l|s> j l)L»-j JJs-Usj) \y£- 

jij®J (^j^ °J,>) : j^ j' [VI 
j^" £*: (jj^j *j*j ^jtij JWj) > [V * jj^'] 4of 
^Jc SjaIUJI Sj-ua^vJI 4j>*>Icj «tJc (—jj»- (Jjs»-jj 4(_>j-i^- 

«Ujj-I (j (jjj^JI C J>- j) 49ilff"l j 4ajJ-l 

LL>j^-») IjsJ- 4a>ela)lj (jiaJj^ c-jj-sjalll jjC jV C ((3j-jalilj) lju_l edJj 

«(_^L*j 4iil iLi j^ (jL-* 1 J^* c (uLj-l—jr 
2. Jamak taksir munsharif. Makna munsharif telah disebutkan. Sama saja baik 
untuk mudzakkar seperti: jj-U JUj jc cJ-Lj*' dan firman Allah ta'ala: > ^l 
UlST (-Jj!i (QS. Muhammad: 24). Atau untuk muannats seperti: jj^. Oj^ dan 
firman Allah ta'ala: jjc jy^ p^»-jjj (QS. Ath-Thur: 20). Jadi setiap dari ,Jl»-j 
^ dan jj=- adalah jamak taksir dikhafdh karena diawali huruf khafdh. 
Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. Dan kata-kata 
tersebut adalah isim yang munsharif karena adanya tanwin di akhir kata. 
Penyusun memberi batasan pula dengan munsharif karena jamak taksir ghairu 
munsharif dikhafdh menggunakan fathah seperti: a*-Cc Cjj», sebagaimana 
akan datang penjelasannya insya Allah ta'ala. 
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:JLj j ^oLcjj» oLiij Oj^») ij^- el-JjJ.! ^-^sjJ.! 

(ob>j Cjlj) [) o :oLjlj)lj ^jj^j <j ujll' j|^> 

a'<U*>bj 4<ulc Jjs>J 4(_jj»ji^- ^L“ 

♦ aj>-l jc ejbUaJI 

j V[ V 4 ^(-jy^aliL) edJL Jj 

• ^jJSj t^" 4 j4 j^oCj» \X IS[ V[ o j V L-^ls 4jj«*^J! 

3. Jamak muannats salim, contoh: CjLa> olLl oj^» dan firman Allah ta'ala: d[ 
C^>- j juLII (QS. Adz-Dzariyat: 15). Jadi setiap dari oLs dan oL>- 
adalah jamak muannats salim dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda 
khafdhnya adalah kasrah yang nampak di akhir kata. 

Penyusun tidak memberi batasan dengan munsharif karena jamak muannats 
salim hanya dijar dengan kasrah. Berbeda dengan isim mufrad dan jamak taksir. 
Keduanya dijar dengan kasrah hanya ketika munsharif, sebagaimana 
penjelasannya telah berlalu. 

Penggantian Huruf Ya' dari Kasrah 

d)Jl jiLJI 

^L*^! j j jiU! Llj :JlS 

* Ij i AjJjd I jj i ! 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun huruf ya' merupakan 
tanda khafdh di tiga tempat: asma ul khamsah, isim mutsanna, dan 
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jamak mudzakkar salim. 

iL(—JjA L» je ejc £*}&\)1 ^j» ^Ll li :JjSl 

jc 4 jL'- L&31 Jc L«*>L jj£j L^l ‘Lajic Jc iQ\ 1 » j 1 » 

:^jslj« 4 j*>\j (_5 ~®j~*JJl 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika penyusun telah selesai 
membicarakan kasrah, beliau mulai membicarakan pengganti kasrah. Beliau 
mendahulukan huruf ya' dari yang lainnya. Beliau menyebutkan bahwa huruf 
ya' merupakan tanda khafdh suatu kata -sebagai ganti dari kasrah- pada tiga 
tempat: 


♦£»J! oL*>L <j (jll LJ^l (j :U>jl 
^>d>-l^j (dL>-i jc ejiLpl^j (llS) :di)jS ULs 

JlS S^> :jLj 4 j5j (^Jl jr 4 »UiL)j (dL® jc JaSLjj (dL^- 

c] <^<u>-l ijl! jL pjj> :jLj ^jSj :Ufi--ji] <^<CjV La--ji 
a-ila> ^ JSL [AY 1 : 4 —!J <^(jyjJ)! LLjLL^j 4 [^1 

^jp 4 jL iL!l 4jaL>- L«^Acj 4 <Lc (^jAaL! c3j>- Jjs»-Ji) tj^jji^- jlc , "V! 

jaLU jl (j« eJ*j Lj L?La-« jAj .4^^“! jLfi^V! ^j» 4 jV co yL^Jl 

.<J[ <-3La^ 

1. Pada asma'ul khamsah yang telah dijelaskan pada tanda-tanda rafa'. Contoh 
asma'ul khamsah yang dikhafdh adalah ucapanmu: ,dLpl jkpl ,dLSf jLl 
dii j LsL ,dL^- (j* dan ^l (ji j* jL-I. Serta firman Allah ta'ala: 
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JlS (QS. Yusuf: 4), <l>-I y ijlt ^ (*ji(QS. 'Abasa: 34), dan y dJjjJdj 
(QS. Al-Kahfi: 83). Jadi setiap isim dari isim-isim yang disebutkan 
adalah dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' 
sebagai ganti dari kasrah, karena ia termasuk asma'ul khamsah. la juga mudhaf. 
Sedangkan dhamir atau isim zhahir setelahnya adalah mudhaf ilaih. 

jc uH^jlU j[ *—jjJaj) J&j- :jU! £-j>j-l! 

^-jj*) j^j j u^j^' : jCs ^ j®j (uhC^' 

[)\" :j!Jl] U>^>: jU 4A? (uCC 3 ^ uy^jjj 

Jj^J ‘u^j^ (jr* (u^j t>ju uj-“jJ'j uj^jU) 

l*J*j U jj-4^1! IJ-5 U ^-jl/Ll! iU! Aja.Os>~ tU*)\cj C<Uc (jiiii:! (_jj>- 

•5j 2' j ujj' <j* <>j* jJ"j 

2. Isim mutsanna -telah lewat definisinya-, contoh: jwjitl j u-jUI J,l oji - 
dan firman Allah ta'ala: jyy. j i_U.jVI uU (QS. Fushshilat: 9). Contoh lain: o 
jU: ^-jjjj dan firman Allah ta'ala: jtd» j Juj«. js3 'dfc J» (QS. Ali 'Imran: 13). 
Jadi setiap dari -jyji >u*“U -u-jUI, dan adalah mutsanna yang 

dikhafdh, karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang 
huruf sebelumnya difathah dan huruf setelahnya dikasrah sebagai ganti dari 
kasrah. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 

y» (— , j 1 '®!) '-j£- -< Ujj*j ^JjJj J®j- jiU! jlii! £**; IijJU! Ca jJ.I 

:U!jpV!] ^jjUuU! y» t_-uji 4i! cu^j j^> :jU? ^ijj (uU-UU! 
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Cjj>- ko°y^- ^ (jjL~*>J.'j ujJ-C*)1) <j* [on 

jjp 4 jLj L» ^-jSaU L^Lj L» jj*t*^i' iLJ) 4jaJls>- tAjlc 

♦^' (j aj^' <>jf L)>)'j iijSj\ 

3. Jamak mudzakkar salim -telah lewat definisinya- 7 contoh: j> ^>j»\ 

dan firman Allah ta'ala: jj^>j\ t_~J> ajiI Cs-j 6[(QS. Al-A'raf: 56). Jadi setiap 
dari jJ -Ql dan adalah jamak mudzakkar salim dikhafdh, karena diawali 

huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang huruf sebelumnya 
dikasrah dan huruf setelahnya difathah sebagai ganti dari kasrah. Dan huruf 
nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad. 

Penggantian Fathah dari Kasrah 

6 Jl 

• *)! (_£j)' (3 4«ijl)' L «'_j Jclls 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun fathah merupakan 
tanda khafdh pada isim ghairu munsharif 

im — y* ~0 jjp 1 4 jLv" *cj^)' j AJ l S* - ^Jc <C»^\c A&£j&\ j:jjj) 
osj V (_£j)l :yt>j (,j&-\j 
\jj- fj[ j^ t\j>* LjjC\ jbj L_j j*ai\ JJL V ti\ l^-Jj^as^ V 4l> (_$*^J 

j' [r • : Ji 3 '] 4 jri- jr^ *>$ ■ j/j (j? Cf iSfj) 
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(Jp 4 j9j (^j) : J^ 

Jp-ai Ltilcj jLjL-j ^j» JSL [) o*\ :«-Lo)lj 

CSjjP 4 jL' ajsJ (Jc ejftUaJI LbXjjJJ 4jaiai- L*>Lj <Lc 

^ ^ » -»SJ 

• jj~ V :<^1 cLj^pssa V 4 jV 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fathah merupakan tanda khafdh suatu 
kata -sebagai ganti dari kasrah- di satu tempat, yaitu: isim ghairu munsharif. 
Makna isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa menerima sharf, yaitu 
tanwin. Sama saja baik untuk mudzakkar, seperti: jf- jp- Lil ^j dan firman 
Allah ta'ala: jLIL <jI (QS. An-Naml: 30). Atau untuk muannats, seperti: 

jp 4ii1 dan firman Allah ta'ala: L-kc L^- ^ ^ ^jSj (QS. An-Nisa': 156). 

Jadi setiap dari iLlc ,0L-L }J f-, dan adalah isim yang dikhafdh karena 
diawali oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah yang tampak di akhir 
kata sebagai ganti dari kasrah, karena ia adalah isim ghairu munsharif, yakni: 
tidak ditanwin. 

jjj (JU L>j £jj")j LJjL*) : jL ej-L» jj^C Jij 

ji? <JVr) jr^ [!!V ^Lsl^^lj 'iSl 

4exCjj)! L*>Lj C4jlc Jje»-L (^J^J 

‘y ^-! 4jV ie^I^J! 4 jL* CjLd! LjjJa CeJaJj/! Jc ejkil! 

.jji; V : C^1 

Kadang-kadang khafdhnya menggunakan fathah muqaddarah, seperti: Ojj* 
JJ Juj dan firman Allah ta'ala: jj LJjlj (QS. Al-A'raf: 117). 
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Jadi, setiap dari JJ ,j ~dan adalah isim yang dikhafdh karena diawali 
oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah muqaddarah pada huruf alif 
-yang menghalangi dari munculnya adalah ta'adzdzur-, sebagai ganti dari 
kasrah. Karena ia adalah isim ghairu munsharif, yakni: tidak ditanwin. 

£ s , a, , t, > , , , 

jU tO^jiti! lij 4cljj! IJSjyai V ^-*V!j 

(3 dili jr® %tj? (J^ oJ! Jj! 3 (J-3-1! 

•<JUj jjii! s-Li j^ (jjLjsji>ti! cj'L 

Dan isim ghairu munsharif jenisnya ada banyak. la juga memiliki syarat-syarat 
yang menuntut untuk penjelasan yang panjang. Namun, untuk pemula cukup di 
awal-awal pelajaran untuk mendapat gambarannya secara umum dahulu. Dan 
insya Allah akan kita bicarakan hal tersebut di bab isim-isim yang dikhafdh. 

Dua Tanda Jazm 

yL\ 

> r - ^ > > l ,, „ — ^ ^ 

♦ ^ U^-!j C(j^^*J! JcJls 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Jazm memiliki dua tanda: 
sukun dan al-hadzf. 

^jsLI ol«*>lc ^Jc JSU, j»-! oU*>\c (Jc £*>&3! ^ Li :Jji! 

X XX X» XS/ !>x X Jx i X > X X ^ X> X > XX XX xm£ xxxx 

i-Up 4*^13 14*1^1 l^lu^-l^ l^l 

,S 1 L\ 'j>j 
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lf~l 4 (J£**^*II uy^ y* g-^Ij “U&Jl j cjJj»-j jls 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah selesai membicarakan tanda 
khafdh, beliau mulai membahas tanda-tanda jazm. Beliau menyebutkan bahwa 
tanda jazm ada dua tanda. Salah satunya tanda asli yaitu sukun. Dan yang 
kedua adalah pengganti sukun ketika tidak ada, yaitu al-hadzf. 

Jadi, kapan saja engkau mendapati di sebuah kata ada satu dari dua tanda ini, 
engkau mengenali kata tersebut dijazm. 


Tempat Sukun 

>1 > 


& S >9 9 9 9S9 4 / // } >// > > i / / 

(3 Uli :JU 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun sukun merupakan 
tanda jazm pada fi'il mudhari' shahih akhir. 


J ( i, 11 4j I Jj I JIjLj ( ^ Jj3j l^> i 4^ I j^SCOI :(Jj® I 

^y>z^\ ^jljaJJ jAj 4-k>Jj j “U&Jl jc 4^*}lc jjSC 

4 4j*>\JI lS 2jj»- (j» (1$ flj»-l jj ^J^" (_£*-*J 

.iUlj cjljlj tijJVl :<_^j 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Sukun adalah tanda asli untuk jazm 
sebagaimana telah berlalu. Oleh karena itulah, penyusun memulai dengannya. 
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Sukun adalah tanda jazm suatu kata di satu tempat, yaitu: fi'il mudhari' shahih 
akhir. 

Makna shahih akhir adalah bahwa akhir fi'il mudhari' tersebut tidak diakhiri 
dengan salah satu huruf dari huruf 'illah yang tiga, yaitu: alif, wawu, dan ya\ 

J^f: J) :dAJj5 £jj>JJ I ^>z^\ gjUaJ.1 Jlii 

(Jjij j^j J*i) j* J& |Y <^Jji Jj J^ :JUr aJjSj 

Jc jaUJ! jj^JJI (J)j J * 5 

.>VI 

Contoh fi'il mudhari' shahih akhir yang dijazm adalah ucapanmu: jJ> J 
oi^jl dan firman Allah ta'ala: jJJj jj J (QS. Al-lkhlash: 3). Jadi setiap dari 
jJj ,J^;, dan jjj j adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan J. Tanda jazmnya 
adalah sukun yang tampak di akhir kata, karena kata tersebut shahih akhir. 

Tempat-tempat Hadzf 

jij! gjUJ! jid)! (3 ^j 5 ^ jj^*9 u-iji-! U!j :Jll 

♦jji)! (j)! JUSV! jj 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun al-hadzf merupakan 
tanda jazm pada fi'il mudhari' mu'tal akhir dan af'alul khamsah yang 
rafa'nya dengan tetap adanya huruf nun. 
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J _ (j^^*JI jjP' 4 jL _ “L^ll i—j ji-l (j^^ j_ :Jj®l 

•j»^ VI JsLll ^jlja_ll J*LI <j :L*-k>-l 
: (J* j' 4 jJ^' "JLI LJjj>- (>* L^j»- oj*J J' : (j^V! <_£*-*) (J^j 

.iuj cjijij c JjVi 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Al-Hadzf adalah tanda jazm suatu kata - 
sebagai ganti dari sukun- di dua tempat: 

1. Fi’il mudhari' mu'tal akhir. Makna mu'tal akhir adalah fi'il mudhari' tersebut 
diakhiri salah satu huruf dari tiga huruf 'illah, yaitu: alif, wawu, dan ya\ 

aU*j (*A»bJ>! j^ Jjj J) :<t»j>^ c (^*U) • ( U a 'l «jL U cJlii 

£~i) (j^ J^® [ I A ^jJ!] ^Sl! Jj^ : ci^ ‘‘Jj® 

4jL* i_LVI j*j LLI l3j»- l3L>- 4-»*>Lj c(J)j £\>'U a4 

* L/Lc J-J c JL? Ij c 0j^-L I 

Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya alif adalah { j*a. Engkau 
katakan ketika jazm: -Lil Juj } dan contohnya firman Allah ta'ala: Jj 

'kul J4£ (QS. At-Taubah: 18). Jadi setiap dari kata ^ dan adalah fi'il 
mudhari' dijazm dengan J. Tanda jazmnya adalah dihilangkannya huruf 'illah 
alif sebagai ganti dari sukun. Harakat fathah pada huruf sebelumnya adalah 
indikasi atas hal itu. 

aJjS 4i«j (jJ! j[ £j-L V) :4-»j>- (j JjSj cjpjj) :jIj ej»J U Jll«j 

£-L) j» JSU [V“\ : *!j*"V!] *i ‘UM (j-L U (J<Lj Vj^> :<JUj 
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ii*)! <J<c«j>. ^U^Lcj (^!)-> ^jj^- ^lja» J>*5 (cJwjj 

«Ljjic jJ^Jc <u^»J!j t jjOl 4 jU jlj)! j*_j 
Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya wawu adalah y-X. Engkau 
katakan ketika jazm: ^ill jj gjc ^ dan contohnya adalah firman Allah ta'ala: V? 
Jc 4; J U ,Jl«j (QS. Al-lsra': 36). Jadi setiap dari kata gol dan adalah 
fi'il mudhari' dijazm dengan V nahi (larangan). Tanda jazmnya adalah 
dihilangkannya huruf 'illah wawu sebagai ganti dari sukun. Harakat dhammah 
pada huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu. 

aJjS <4t»j (<j=J-J V) <uj=r <j djljj 11 e ij^-l U Jli»j 

[w ^j^yj] u^j^j j 

- iUI jAj "sJUI l 3j>- l 3 j>- 4»j>. 4»*>lcj «uaUI (^l)-> ^jJu*» (3*® 
* Ljc 3 J ^ JJ —3 0 JIj — jj^*J I U 

Contoh fi'il mudhari' mu'tal yang huruf akhirnya ya' adalah Jal. Engkau 
katakan ketika jazm: jJ-l ju Juc V dan contohnya adalah firman Allah ta'ala: 
U-j. u^j^l j jii (QS. Al-lsra': 37). Jadi setiap dari kata J&g dan Jil 
adalah fi'il mudhari' dijazm dengan ^ nahi (larangan). Tanda jazmnya adalah 
dihilangkannya huruf 'illah ya' sebagai ganti dari sukun. Harakat kasrah pada 
huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu. 

c)* 5 J^j Jf^J ^“Ujj cjji)! Oj~»j (j)! <l<U-! JUV! j : jU! £-j>ji! 

♦ (lUlsljci! 4£ji! iJj j! 4cUJ j!j j! jjUV! cJaJ! aj 3-^j! 
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2. Af'alul khamsah yang dirafa' dengan tetap adanya huruf nun. Telah lewat 
definisinya bahwa af'alul khamsah adalah setiap fi'il mudhari' yang bersambung 
dengan alif itsnain, wawu jama'ah, atau ya' muannats mukhathabah. 

:<dsj <?|lilj£ i^JUj (Ls^ -^) •dJJj® (jj~VI k-jdl J-^jI l» cJlii 

.[n 

Vj|£> : (JUj JjSj (Ijr^. ^J) *dJJj® 4cl^l jlj 4 j J-^l U Jli»j 

♦[n :^l/Vlj 

Sfj|?> : (JU? jjSj (lS^^ J) •dilj* ‘UUUJkl 4iljj.l iL 4 j J^*jI U Jli»j 
(V)jl (J)-j ^jjf JUiVl aila> jli JS^ [v r^jAyai)!] <^<jL£ 

x x >& y s & > »y 9s } / // s s * 

♦ 4JV JjP 4jL^* l 3wi>- 4^Jp^- 4♦ 4U&bJ! 

• Jcli j J-tf- (J jj^*JI Jc J-^»x» iUI jl jlJI jl k_J j/lj 

Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan alif itsnain adalah ucapanmu: 

J dan firman Allah ta'ala: Isl^ J (QS. Thaha: 46). 

Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah 
ucapanmu: ljf& J dan firman Allah ta'ala: Ijj^Ji ^j (QS. Al-A'raf: 31). 

Contoh af'alul khamsah yang bersambung dengan ya' muannats mukhathabah 
adalah ucapanmu: J dan firman Allah ta'ala: jl^ Jj (QS. Al-Qashash: 7). 

Jadi setiap fi'il dari fi'il-fi'il ini adalah dijazm dengan J atau V nahi (larangan). 
Tanda jazmnya adalah dihilangkannya huruf nun sebagai ganti dari sukun, 
karena ia termasuk af'alul khamsah. 

Adapun huruf alif, wawu, atau ya' adalah dhamir muttashil mabni atas harakat 
sukun pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. 
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Kata-kata yang Dapat Dii'rab 

oLjlll 

> y *> £ » y sss* >,*>$* s * > ss *>* $ * s y y 

j col£^J-L c-Jj^ : jU— sJ oLjaJiI :Jll 

.(3jjil 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Pasal. Kata-kata yang dapat 
dii’rab ada dua bagian: 

1. Dii'rab dengan harakat 

2. Dii'rab dengan huruf. 

J—u» Jc ^LU ujU^Ic j» <^-j ^^! Li :Jjs! 

jjilj! Ljf cJuWl Jju» Jc -jii)! IJLa <j- Qic Jj^J-U-! J-yaisll 

♦JUjLj)! ju^ill! Sclc Jc 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun rahimahullah selesai 
menyebutkan tanda-tanda masing-masing i'rab secara terperinci, beliau mulai 
membicarakannya dalam pasal ini secara global. Untuk melatih pemula kepada 
kebiasaan ulama ahli nahwu terdahulu rahimahumullah ta'ala. 

:<jAj c a-jL^ J^yaiJ! Jc Ujl ^>j i? jJ! oLjlilj 

J csJI ^jUJl JaJ!j tjl,LJl CJj-ll ^"J ^jUil ^^! 

JuiVij ci3l itVij ^Ui jjJi ^tj cjiij cQ 4 >l j JL 

: juU Ul^l jJ^J! aJl*j cUJ^l 
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Kata-kata yang dii'rab yang telah disebutkan secara terperinci ada delapan, 
yaitu: 

1 . isim mufrad, 

2 . jamaktaksir, 

3. jamak muannats salim, 

4. fi'il mudhari' yang tidak ada apapun yang bersambung di akhir kata, 

5. mutsanna, 

6 . jamak mudzakkar salim, 

7. asma'ul khamsah, 

8 . af'alul khamsah. 

Kedelapan jenis ini terbagi menjadi dua bagian: 

.S^lj t<t*ja)l jJl jl ~L uju U :U*«wl 

Ijlij j* ^ui)l l-il*j L jj^Jl (jpJjj 

1. Kata yang dii'rab menggunakan harakat yang tiga, yaitu: dhammah, fathah, 
dan kasrah. Sukun diikutkan di sini. Dan bagian ini adalah yang pokok. Oleh 
karena itu, beliau mendahulukannya. 

tjjJlj ciUlj Ci.jlWlj tjljjl (j!l 44 *jjV1 lJJjjL-Ij <—>j*J_ L* 

»(_^Uj dill «Li j^ gjj JS”" JjL«««j 4l — jj-1 Lf; Jj^tLj 

2. Kata yang dii'rab menggunakan huruf yang empat, yaitu: wawu, alif, ya', dan 
nun. Al-Hadzf diikutkan di bagian ini. 

Setiap jenis dari dua bagian ini akan disebutkan, insya Allah ta'ala. 

Kata yang Dii'rab Menggunakan Harakat 

j*\\ 
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^ :*Li«! ^*jjI ol c-Jj* ± :Jll 

a^L J (_£ij! ^jLjaJ.! J*J!j c^LJ! J-JjJtl ^?j 




Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Kata yang dii'rab 
menggunakan harakat ada empat macam: isim mufrad, jamak taksir, 
jamak muannats salim, dan fi'il mudhari' yang tidak ada apapun 
bersambung di akhirnya. 


✓ >L , st, >,,> s >,, > >t 

liLil J j jAj, 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian yang dii'rab menggunakan 
harakat yang tiga dan sukun ada empat macam: 


(j^U J*® (^&^j )J (j}-U*Jlj I-^ij £=^*j) '•j&- * jii! ^V! :JjV! 

Jj^ (lyjj • ej>U Jc <Uja)l AxSj 4^*>lcj JcU (-^j)j 

•j=^ (JJj^- (iUI)j .aIj»l| ^Jc OjAllaJI 4~^ij 4 j»*>\cj i— >j^aL» Ai 

JO • ej>J ^Jc 8_yblLJI e^-ljJl ej=^ 4^*>Uj (^UI)^ JJJ*r ^! ((3“Ua)!)j 

•iyU ^l (jj^JIj ly^j Joj) 

1 . Isim mufrad, contoh: JjjjL ly^ Juj Di sini ^ai adalah fi'il madhi. Juj 
adalah fa'il yang dirafa', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir 
kata. I \jf adalah maf'ul bih dinashab, tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. Huruf ba' adalah huruf jar. JjjJI adalah isim yang dijar 
dengan huruf baj tanda jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Setiap 
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dari I.Juj, dan adalah isim mufrad. 


•(J-^U (“^j)-® (t_J*>\iaJl) ^U*J) iUU)! 4>"j) •j^ 4jj**^J) ^»*: 

(^U*J))j jc flA^a)) A*ij U«^lcj jcli (iUU)))j 

> s: _ __ ^ s 

j^ i3j*> (^M)1)j .oj>U jc SjAlla)) 4xOa)) <t^u‘ U»*>lcj (—Jj^aL» 4j J j*ul» 
jO . 0 j*J jc ajblla)) o jl&J\ aj^ U»*>Uj (^*>U))_j jjj^- ((-J*>Da)))j 

(i—J*>Ua))j ^UiJlj ilj*))) 

2 . Jamak taksir, contoh: l_j>ALJJ £Uc)I iljJl 4 >-j. Di sini «u-j adalah fi'il madhi. 
iljJl adalah fa'il marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir 
kata. £Ud! adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. Huruf lam adalah huruf jar. e_j>Ak)l adalah isim majrur 
dengan sebab huruf lam, tanda jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. 
Jadi, setiap dari £UUI ,ilj*!l, dan (__>*ilk)l adalah jamak taksir. 


(olili) j oUJ! o£V) cJ>'j) ip\ Juji) ^ :JJU)! 
£jij_» JcU (ol^Wl)j .J_jjUU U»*>U (iU!))j .(_^U J*i (k__i-j)i 

>*,*,»>** 9 >*, ss* s _ // >/ j ;ji ,,>, 

U»*>Uj c_Jjki» 4 j (Jj*U» (oUJ))j .oj*J jc fl_j*Ua)) UuJ) 4*ij U»*>lcj 

JJ^~ (oli_Ufl)))j .J^ *—-?J*' (j)j *4e’e- ji )) 

oUJ)j Ol^W)) jj» J£j .aj» 1 ) jc o^*lii)) o^-Ul)) oj>- U»*>Uj ((j)_> 


.ji,U> U_Jj» (u_>l®_U^J)j 
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3. Jamak muannats salim, contoh: oU-Wa)I j oUI ol^>VI Di sini ^Jj 

adalah fi'il madhi. Huruf ta' adalah tanda untuk muannats. ol^l adalah fa'il 
marfu', tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. ollil 
adalah maf'ul bih manshub, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai ganti dari 
fathah. j adalah huruf jar. oIS jl^JI adalah isim majrur dengan sebab j, tanda 
jarnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Jadi setiap dari oUI ,olf»Vl, 
dan oliaUI adalah jamak muannats salim. 

y '-jj- J 

cH (r>-) J (r- ^) j J) j c (^ j r^) 

• JcU (. kj)j ^Jc a^ybUaJi <UUaii X»'Jcj ^jU-lj 

**"&j (J>)h Vj^* J** (f>-) J c/ ^J^ (<3)j 

9- >,, 9- ,> 9, , , ,, , „ > ,, ,s s _ }, >, £ 

fjj4 tjj** J** (r-) J *c^' J (^) J *3^r' J^ 

(|*Aj fj%J (*>) 0f t/j 4 fjJ( jp jj^J' "^ij (jj-J 

# - > #, 

4. Fi'il mudhari' yang tidak ada apapun bersambung di akhirnya, contoh: 
dari ucapanmu: jJ> pL. Dan J serta |*JL J. Sehingga, adalah fi'il 
mudhari' marfu' karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda 
rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. jJ> adalah fa'il. j) adalah 
huruf nafi dan nashab. adalah fi'il mudhari' manshub dengan sebab j, 
tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. J adalah huruf nafi 
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dan jazm. adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab J, tanda jazmnya 
adalah sukun yang tampak di akhir kata. Sehingga setiap dari dan 

adalah fi'il mudhari'. 


Asal dalam Mengi'rab Kata yang Dii'rab dengan Harakat dan 
yang Keluar dari Aturan itu 

Uj o&j£l u e^ijpj (j j^*yi 


? s y 9 y 9 ? y 9 ^ y y 9 S 9 ? / 9 ? s & & 9 ? st»? y y s 

^j£-j j C^^aJL l^J6j «dl* 

^LJI 3j^j tdA)S jp cJj^*JL 

> ,>*>,,, ,,,, > „> >' , * , S, > , , , y , , , 

JjUaJ.1 J*i)lj c^i)L Jaa£ jai* ^ ^j)l ^V1j tSj-JsJL 


*aj*J jsl^l Js*-11 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Seluruh kata yang dii'rab 
menggunakan harakat dirafa' dengan dhammah, dinashab dengan 
fathah, dikhafdh dengan kasrah, dan dijazm dengan sukun. Ada tiga 
yang keluar dari aturan tersebut: jamak muannats salim dinashab 
dengan kasrah, isim ghairu munsharif dikhafdh dengan fathah, dan fi'il 
mudhari' mu'tal akhir dijazm dengan menghilangkan huruf akhir. 


i— j '•j£- t^u-^aJL ji i*jj£j.i gijiS/i j j^9*y! UjSi 

{jj* (oUlilj JL-J!j -\jjj j) j» (oLLJIj JL-JIj -\;j 

• ej»J Jc ejsUaJ! 4 ^ia)! <U 5 j j 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Asal dalam empat jenis yang telah 
disebutkan adalah seluruhnya dirafa' dengan dhammah, contoh: J4j i_j 
oULJklj JU-Jlj. Jadi, setiap dari JU-jl ,Juj ,<_j dan oU_JI dirafa'. Tanda 
rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. 

UUj-ll I Jc U- 40ela)lj jlj 

(JU-Jlj Ijjjj j-U 1) jj» (oUllilj JU-Jlj luj «--»jjJ jJ) j^* 

' ’>’ ' S, >, & >S,„ 

U»*>Uj i— > j^U» (oULJI)j •aj^-l ^Jc o^ybllaJI Ue^JI «U^u* IL*>lcj <_JjouaU 

♦ ji,U tl-Jj» <UV 4<^SeXa)l «uLj 0jl^JI <t_yaj 

Dan seluruhnya dinashab dengan fathah selain jamak muannats salim yang 
dinashab dengan kasrah, contoh: oU-Ilj JU-Jlj Uj <_j ^l j. Jadi setiap dari 
Uj ,<_j ^>1, dan jU-jl dinashab. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 
akhir kata. Dan oUlil dinashab, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai ganti 
dari fathah, karena kata tersebut merupakan jamak muannats salim. 


4jU ax. j/ <.£0)1 ^v»Vl IJc U- Sj-*£JL UK" jlj 

Uj- Ojj») :jL jU-U V 4jU ^jLjaJ»! JjuJI IJc Uj 4<beXdJL 

i^yOjA^- (oULUIj l)U-j)Ij Uj) jj» (u?“lj oUililj (JU-j)lj 
L»*>\cj Uul (_j<9ji^- (-U-I)j #oj>-.l ^Jc 0j*Ua)l Oj-^sJI 4jajU- !L*>lcj 


>,*,>,>»i , , ,, ,, 

♦ <_j^*ai, j/ ^v»l 4jj/ 4oj--5ol 4 jL* 4o>eXJI 4jaiU 


Dan seluruhnya dikhafdh dengan kasrah. Kecuali isim ghairu munsharif yang 
dikhafdh dengan fathah dan fi'il mudhari' yang tidak bisa dikhafdh. Contoh: 
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ju^Ij oUlllj JU-jlj Juj Oj^. Jadi setiap dari JU-jl dan oULJI adalah 
dikhafdh, tanda khafdhnya adalah kasrah yang tampak di akhir kata. Dan juJ 
dikhafdh pula, tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah, karena 
kata tersebut adalah isim ghairu munsharif. 

$■., , ,, ,, , >, a, 

J) J 1« ^»j*j £jUa-ll jj 

Jc jAlkJI «Uj»- 4»*^Cj (J)j ^jj^T J**® (Vj'^ a i)-* 

J) \j£- Jc ^JjJI i3j»- cJ? ^j*- jLj/l j^ - jU 

lJu*JI (_jj>- <C«j»- (J)-» ^jj^- J* 5 (^*j)-9 (“^ij 

• Ijjic jj^ L^L? jjll 4fleitf)lj 4 jj^**JI k_JflJ j/l J*J 

Dan bahwasanya fi'il mudhari' dijazm dengan sukun selama tidak mu'tal akhir. 
Contoh: Juj <->jiu J. Jadi adalah fi'il mudhari' dijazm dengan J, tanda 
jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. Jika fi'il mudhari'nya mu'tal 
akhir, maka dijazm dengan menghilangkan huruf 'illah, berbeda dengan asalnya, 
contoh: Juj J. Di sini adalah fi'il mudhari' dijazm dengan J. Tanda 
jazmnya adalah dihilangkannya huruf 'illah yaitu alif, sebagai ganti dari sukun. 
Dan fathah di huruf sebelumnya adalah indikasi atas hal itu. 

Kata yang Dii'rab Menggunakan Huruf 

». > ss »>* 


tI jjl 4 *jjI Ojji-L ^j» :JU 
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u£j :^j JLs^lj clilj-l iU”"Vlj 

•ujijutfj OjUjjJj 

> s^s t* >s*>s >s*& 6't.s 

♦^UL ^jaa^-j s_^v^urj c^^jaJ^yL aJJ! Uli 

/» > / /» >/ »A/ A u/ i *^>9 >9 s w^/ 

♦ ^UL (jAA^j i r .^aijj ^jljJU £®jri ^LJ! jjS\ Ulj 

> ✓»> X J » >, * s s, >,*>,>,*,, S’t* Z't.s 

♦*UL jaa£j cJaJ^L ^aJj cjljJL JL*J*I iL , "'yi Ulj 

s ,s >,,>> > s * , i >,*>,>,*, > y,'t., 6't.s 

♦l^si^ ^jj^j ^+a£j cOjJL ^sjS JLs^! Ulj 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Kata yang dii'rab dengan 
huruf ada empat macam: 

1. isim mutsanna, 

2. jamak mudzakkar salim, 

3. asma ul khamsah, 

4. af'alul khamsah, yaitu: d^Js ,d%Ja dan jUc. 


Isim mutsanna dirafa' dengan alif, dinashab dan dikhafdh dengan ya'. 
Jamak mudzakkar salim dirafa' dengan wawu, dinashab dan dikhafdh 
dengan ya\ 

Asma'ul khamsah dirafa' dengan wawu, dinashab dengan alif, dan 
dikhafdh dengan ya'. 

Afalul khamsah dirafa' dengan nun, dinashab dan dijazm dengan 
membuang nun. 


jjJlj jUIj jljJlj tJflJV! 4 *jjVI U?jjiL (_gjjl ^lU! :Jj5! 

:»-Uil <UjjI 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian yang dii'rab menggunakan huruf 
yang empat -yaitu: alif, wawu, ya\ dan nun- ada empat macam: 

*UIj k —j -<Wja)! jP- 4jLj- i_UVIj j! ‘.<S^>-j C Jiil ;l)jS/I 

«•L^) ' % j^~ - ®l_j I 4 jLj- U jj-w^-L! L^L$ U ^rjU-LI 

* (u^i“U»)lj Oj^»)j c ((jJL-L^)! c(jLL-c^i)! 

1. Isim mutsanna. Hukumnya: dirafa' dengan alif -sebagai ganti dari dhammah-, 
dinashab dan dijar dengan ya' yang difathah huruf sebelumnya dan dikasrah 
huruf setelahnya -sebagai ganti dari fathah dan kasrah-. Contoh: 

jujj-jJI Jl-lj, dan juLj-jJL cj J( \». 

j^ij <wja)! ■LLj jlJlj j! ‘,<S\L-j c^LJ! JjlL! :(_JU! 

*Lj) j^ - ®j**JL)!j 4^eijj)! 4 jLj U-i*j U ^rjjLL! L^Ls U jj-*^!! ^LJL 

♦(a-^L Oj^»)j c(a.Ju^! ^'j)j ‘(Uj-^j)' 

2. Jamak mudzakkar salim. Hukumnya: dirafa' dengan wawu -sebagai ganti dari 
dhammah-, dinashab dan dijar dengan ya' yang dikasrah huruf sebelumnya dan 
difathah huruf setelahnya -sebagai ganti dari fathah dan kasrah-. Contoh: *L- 

ajJ) Lj-lA dan j.JujHj o J( \». 

i ^^ajj -<U-J*)! 4jLj- jljL j! L^s»-j 44—L! iL^! :dJU! 
c(j)jj! >-Lj-) j^- -S jlS]\ 4jU- jLJL j^j -49<jji)! 4 jLj- cjs)VL 

.(dl^L o J( ^»)j c(UL! c-!j)j 

3. Asma'ul khamsah. Hukumnya: dirafa' dengan wawu -sebagai ganti dari 
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dhammah-, dinashab dengan alif -sebagai ganti dari fathah-, dan dijar dengan 
ya' -sebagai ganti dari kasrah-. Contoh: i}U c-lj y\ dan dLL Ojj*. 

_ <Wva)l jjP 4 jLj- jjjl cjjj-U j ij) L^.^^»-j C4_Uj _ > 01 

jjJj^ (jUjflj jljijll^ 'J^~ - jj^*Ulj 4>eXd)i 4 jLj- L^jj^ ^jJj 

,(Uj2j Jj) (UjSj 

4. Af'alul khamsah. Hukumnya: dirafa' dengan tetap adanya huruf nun -sebagai 
ganti dari dhammah-, dinashab dan dijazm dengan membuangnya -sebagai 
ganti dari fathah dan sukun-. Contoh: LjL Jj LjL jlj jLji jUjil. 

9 s, Os ss „,l , , s ss 6i,S*s s > s, s 

ijj^i iUjji i^j» o jJLp ^ji oU*>ic ji ^jjij Lf Jj^jU-1 j 

ĕ j-Lpj c jj^Jjlj i Sj~<JsJlj c i_^yall) 4j>ela)lj c^SJJ <Uja)l :<_^j 

oi)j/lj jljjl :<_/j cllj»)l jjp c_4ji: cJj^>VI aJl* jp- 4jb ^jjj 

4Jj-Ue-LI jjJlj ililj S jl^]\j kjfl)VI :(_/j C4fl>eLl)l ^jP ^jlj «4 SjUI jjJlj 
.U?-U-l J jj^-JI j£- eJ>-ljj C4e>eLl)lj iLJI :L^J cSj-l^JI jUjJj 
.cJUU-Ua)! 4 X«j*jc (_gj)l 4il jJ~lj clJjLj/l 4 )^ dJji ^Jflj Ji j 

Kesimpulan dari pembahasan di atas bahwa tanda-tanda i'rab ada empat belas 
tanda. 

• Empat di antaranya adalah tanda pokok, yaitu: dhammah untuk rafa', 
fathah untuk nashab, kasrah untukjar, dan sukun untuk jazm. 

• Sepuluh adalah tanda cabang pengganti dari tanda pokok. 

o Tiga tanda pengganti dari dhammah adalah wawu, alif, dan 
tetapnya nun. 

o Empat tanda pengganti dari fathah adalah alif, kasrah, ya', dan 
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nun yang dibuang. 

o Dua tanda pengganti dari kasrah adalah ya' dan fathah. 
o Satu tanda pengganti dari sukun adalah dibuangnya nun. 

Dan telah berlalu perincian itu semuanya beserta contoh-contohnya. Segala 
puji bagi Allah yang hanya dengan nikmatNyalah amalan yang saleh dapat 
sempurna. 


Fi'il dan Jenis-jenisnya 

juiVi 

c^lj JUWl (JUi^l :(w>L) 

• <—Jj j-iaj j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Fi , il-fi , il. Fi’il-fi , il ada tiga: 
madhi, mudhari', dan amr. Contoh: »_j ,^>j>, dan i_j^ j»l. 

:lcU^ U ^ 4 j*)\j :Jyl 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Af'al adalah bentuk jamak dari fi'il. Dan 
fi'il tersebut ada tiga bagian, sepakat tidak ada yang keempatnya: 

ilj Jl <C4*>lcj ^Sj tjjJa»- Jc Ji U) jAj :^j?LU :JjVI 

« <L9 J^ij (^IS) Ijd t^TLJI <jjjUI 

1. Madhi, yaitu setiap yang menunjukkan suatu kejadian yang telah terjadi dan 
telah berhenti. Tanda fi'il madhi adalah kata tersebut menerima huruf ta' 
ta'nits yang disukun, contoh: ^IS, engkau bisa mengatakannya <j>15. 
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jl (JljLuWlj JlXl JJL ^Jc Jc U) j*j £jljaJ.I 

•(^J J) £ «Jj* (fA) (J) JA 

2. Mudhari', yaitu setiap kata yang menunjukkan suatu kejadian yang sedang 
berlangsung dan akan terjadi. Tandanya adalah kata tersebut bisa diawali J, 
contoh: pi, engkau bisa katakan Juj jjL J. 

jl <c»*>lcj (ojljj*"l j! 4)j*s^- ^Jc Jc U) j*j jWl :JJU)! 

* ^ (_Jj9) 4^9 J jj3j ^ ) :j£ UJ. I » l JuJli j I J t («_JisJ I Jc J 

3. Amr, yaitu setiap kata yang menunjukkan suatu kejadian yang dituntut untuk 

terwujud atau tetap berlangsung. Tandanya adalah kata tersebut menunjukkan 
tuntutan dan bisa menerima huruf ya' mukhathabah, contoh: engkau bisa 

katakan j;}. 


Hukum-hukum Fi'il 

JUWl ^l^>*! 


s > y >* y */t. $ > 

U ^jJaJJj Jjjl 


Vlj Jj)l ?^VI r-:Jll 


fjj4 ‘)Jf' ^jr** (5f 

j*J (‘-Jj/I) (jj! gj^! jjljjl! 4j! (j 

9 y 9 y V/ X > *s S y */,.$>, 

j! (— J>*j) (j>- JJj! £j9J^ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fi’il madhi selalu difathah 
huruf akhirnya. Fi’il amr selalu dijazm. Dan fi'il mudhari' adalah setiap 
fi'il yang di awalnya ada salah satu dari empat huruf tambahan yang 
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dikumpulkan oleh ucapanmu: cJ\ dan ia dirafa' selamanya sampai ada 
amil nashab dan jazm yang masuk padanya. 

♦ Ljl» ji^- ‘U’' ^jji! {j* ijflj<fl-l! (^lil U> 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Setelah penyusun selesai menyebutkan 
jenis-jenis fi'il, beliau mulai menjelaskan hukum setiap jenisnya. 

- - y % »rj' '* i>ts 

ajU j c!.A>!j lcb <ul ^JsLll Uli 

Adapun fi'il madhi, hukumnya adalah selalu mabni. Dan mabninya di atas tiga 
keadaan: 

.IjjJU j! !_^IU ^Ci)! Jc j! :-Jo»V! ^j- J,jV! ‘CU-I 

jlj 4 j Jj jjy\ j^" :U*Jb»! jUv>j« 4 j*Ua)l ^jjJU 

:JUj 4jij (jiiiUj ^jcHj lj ^li) :jU Uj>=i» ^ij Vj 4cUj 

*[rr :suui] ^j*>Lj Jii^ 
Jls (^j L5fj)j 4 (jUj jj-<) :jU «L j! Ijlj aj>T jC' 13>[ :JU)lj 
JUiV! aJl* -i»-!j [M ^ :5 -\jU.I] <ui! :(JUj 

•«>' Jp jUk)' tir* 

Japlj ^iL») j^- UJ! flj»il jl^ !i[ :j*j j»-!j y3j» <*J jJui! ^Ulj 

j» J»-lj [o :4>] ^dSj^' <J*J\ jc jjO')> jjj (jji^lj 

ajjJi £~« CkJaJVl Jc jjUi! ^a)! Jc (_j~» <j^U J*i JUiV! eJiA 
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jjbdl 


Keadaan pertama -dan ini adalah keadaan asal-: Fi'il madhi mabni atas tanda 
fathah baik yang tampak atau tersembunyi. 

Fathah yang tampak memiliki dua tempat: 

1. Jika fi'il madhi tersebut shahih akhir dan tidak bersambung dengan 

wawu jama'ah dan tidak pula dhamir rafa' berharakat seperti: I ,^IS 

,^H, dan firman Allah ta'ala: JIS (QS. Al-Maidah: 23). 

2. Jika fi'il madhi tersebut huruf akhirnya wawu atau ya' seperti jJjj j ^ 

dan JLij Jej, Allah ta'ala berfirman: 4«l jej (QS. Al-Maidah: 119), 

maka setiap salah satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il madhi mabni atas 
tanda fathah yang tampak di akhirnya. 

Fathah yang tersembunyi memiliki satu tempat, yaitu apabila akhir katanya 
berupa huruf alif seperti: jjiiJ ,Ja &I ,Jl*, dan firman Allah ta'ala: Jc j^JI 
lc,yj\ Jyi I (QS. Thaha: 5). Jadi setiap satu dari f'il-fi'il ini adalah fi'il madhi 
mabni atas tanda fathah muqaddarah pada huruf alif, ta'adzdzur (mustahil 
diucapkan) menghalangi dari munculnya harakat tersebut. 

4cLM J ^es\ IS[ dAJSj Jc ^ jl "$-\ 

JSCj [V- :^j*] V :J\^j 4j*j (Ijjiis^lj Ij^-^lj lj 

j'ji jljj (j^U J*5 JU^J/I a-il* y» d»-lj 

Keadaan kedua: Fi'il madhi mabni atas tanda dhammah, yaitu ketika 
bersambung dengan wawu jama'ah, contoh: Ij^iiiJ ,lj«i*"l ,lj*j I ,\y\» dan 
firman Allah ta'ala: y IjJlS (QS. Flud: 70). Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini 
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adalah fi'il madhi mabni atas tanda dhammah karena bersambung dengan 
wawu jama'ah. Dan wawu jama'ah adalah dhamir muttashil pada keadaan rafa' 
sebagai fa'il. 

i)j>sl» ^9j j r\£? 4j J-^ljl iAiij 4 jj^*J! jc jl 

:<_£^Ol] <^4i)! «-Li U :JUj aIjSj (jij Uij CsJj ijjJj 

9, „t, , , , l>, " l ' ' '*>„ ' 

Jjh® JU®V) a-il*> j» Jj>- 1j J$U 4 [o ) :iUfl-"ji] -? 4 [V^ 

j! (IJ jl (iUl)j .i)j>sl« ^jj ju-jaj cjjSCJl jc (j»»U 

r _ >t '/ ',,, ,i ',j i Ta "U i - t s> 9 7 -! #i 

^jj J^- jj^*Jl j! jl ^Jl j! ^ja)! ^Jc Jo<ax» jj^ 5 (jjJJ 

.Jcli 

Keadaan ketiga: Fi'il madhi mabni atas tanda sukun, yaitu ketika bersambung 
dengan dhamir rafa' berharakat, contoh: ji ,bi ,cJ ,cJ ,cJ, dan firman Allah 
ta'ala: Jil i\l U Jj* (QS. Al-Kahfi: 39) dan Js j^- Jli (QS. Yusuf: 51). Jadi setiap 
satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il madhi mabni atas tanda sukun karena 
bersambung dengan dhamir rafa' yang berharakat. Huruf taj b, atau huruf nun 
adalah dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah, fathah, kasrah, atau 
sukun pada keadaan rafa' sebagai fa'il. 

_ SJ „ ,,> 9 , „> . - > S 9 ,>>,,, 9 „ 

o ij»J jV ti)j>=XC (j*Jj j^U" (Ui) j (L) ju-ja)l :JjIS Jji -li 

JuJ-i. (i)j>&i») jtUj® j[ :JjaJ ji 1-il* <—aIjUU ^“b^U» j ja)l 

(3 (b)-T jJLaJU J-^alil 4ja*;- Jj>tlilj c (j-Ji) j jUl^ 4-*-aAj i)j>sxil 
iljJ.1 jl :<_j1jU1 J-^U-j «i)j>tl» 41» jLallj J-^alil L_jji-1 jV c(Ui) 
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. 4-«tij: jj^ja)! jji jjjl (U) Jj>iJ,L 

Peringatan: Terkadang ada yang mengatakan bahwa dhamir b pada Li adalah 
sukun dan tidak berharakat karena huruf akhirnya adalah alif yang disukun. 
Jawabannya adalah kita katakan bahwa ucapan mereka "berharakat" 
mencakup huruf itu sendiri yang berharakat seperti huruf ta' pada cJ dan 
mencakup pula berharakat pada sebagian huruf yang bersambung dengan fi'il 
seperti b pada bi. Karena huruf yang bersambung dengan fi'il ada yang 
berharakat. Kesimpulan jawabannya bahwa yang diinginkan dengan berharakat 
pada b adalah huruf nun-nya saja bukan dhamir secara keseluruhan. 

:oVl>- gj\ ^Jc sjl-^j tljjlj lcli -jiajl- 4jl J>V! Ulj 

Adapun fi'il amr, hukumnya bahwa ia juga selalu mabni. Mabninya di atas 
empat keadaan: 

: ce***y <j 4 jjxl)l Jc jg" jl :-J^VI j*j- J,jj/l Jli-I 

£->“'j (*> 'j Jj j^" 

• [V * jj*"] J?*J (j^“'j 

4jSj (jjiicjjj (j*i*“'j j^Jj jj) '.j£ jji 4 j iJUajl li[ :<JU!I 

jui^l eJlA (j« a>-!j [VY :i_->!j»-V!] VjS j^j^ ^JUj 

^« J^*i« J^° j->bVI jjj ♦«jdl' Jc j*UJ! jj^Cl)! Jc ^ ^! J*5 

* <> ti c> 

Keadaan pertama -dan ini merupakan keadaan asal-: Fi'il amr mabni atas tanda 
sukun pada dua tempat: 
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1. Jika fi'il amr tersebut shahih akhir dan tidak bersambung apapun, 

contoh: , ( *Jĕ-‘l I ,^», dan firman Allah ta'ala: j£*jjl J» (QS. An- 

Nur: 30). 

2. Jika fi'il amr tersebut bersambung dengan huruf nun muannats, contoh: 

jyiiiJ )( jJ dan firman Allah ta'ala: Jij (QS. Al- 

Ahzab: 32). Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas 
tanda sukun yang tampak di akhirnya. Dan nun inats adalah dhamir 
muttashil mabni atas tanda fathah pada keadaan rafa' sebagai fa'il. 

\j£- jL^\ Jjjt* jl£" diiij (_Jc jl :I ‘silil 

4^ 4^ jJj (^j'j j^'j <j^') 

JUW' sila Jo-\j j£U "jp-^l] :SJL)!] 

IJJ 4sexJlj (Jjjj j^ l_JVI j*j '4*)! Jp ^! 

^j') jr^ «-yij j^ wl* <t *^*"j (<-^'j j^') j'j"j J4' 5 

J4' 5 wy ®j-l^Jij (j?'j 

Keadaan kedua: Fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf 'illah, yaitu apabila 
fi'il amrnya mu'tal akhir, contoh: ^jt ,jpt )(J ic>.t, dan firman Allah ta'ala: ^ Jj» 
(QS. Al-Qamar: 6), hC JJlJ (QS. Al-Baqarah: 286), danJit Jt (QS. Al-Ahzab: 1). 
Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf 
'illah yaitu: 

• huruf alif dari j^-\ dan Jy, fathah pada huruf sebelumnya adalah 
indikasi atas hal itu 

• huruf wawu dari jpl dan ,_ip|, dhammah pada huruf sebelumnya 
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• huruf ya' dari ^,1 dan jrt, kasrah pada huruf sebelumnya adalah indikasi 
atas hal itu. 

j!j j'\ <_jft)! Aj J-ya?! !i[ dJJij t jji)! ^Jc j"l i<d)li)l 1\)U-! 

,ii UJLI iL Jl iSl 

dijSj (!jjiii**!j LjHj U_f*!j Uji) :dA!jS jjjV! iUft)! 4> J*H U Ulii 
*[ii :*U>j <^LJ VjS J :(JL? 
J jSj ^ljjiii-jlj IjjU— 1 !j IjjJ’!_ j Ij^ jSj :di)jS 4clU! j!j 4j J^^j! U J!i«j 

*[A\“ ‘SjJJIj <j*1J) 'j!jSj^> :J,U? 

j^i^lj \j c/j®) -di)jS tiUjLeJ.! tiiijd! iL 4 j J*j«j! L Jli»j 
[V^ :^] 4^ ^Jj j)j®j (cLj^-Ij 

jljl j! cJft)V!j • jjJ! iJ?-U- ^Jc ^jj» ^! J**5 JUsV! oJia j>-!j j£L 

£ ✓ 9 S 10 S** . > £ 91 90 $ 0? $ 0 09 £ 

* £®J t) 51 ti jj^JI Jp ^ lH* 1 * jH j' 

Keadaan ketiga: Fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf nun, yaitu apabila 
bersambung dengan alif mutsanna, wawu jama'ah, atau ya' mukhathabah. 

• Contoh yang bersambung dengan alif itsnain adalah ucapanmu: ,UjS 
ljiii-1 ,UjPl ,Cf\ dan firman Allah ta'ala: UVy i VjiS (QS. Thaha: 44), 

• Contoh yang bersambung dengan wawu jama'ah adalah ucapanmu: 
IjjiioJ ,lj*i*“l ,lj»J I ,Ij*jS dan firman Allah ta'ala: b-o- ^lil IjJjSj (QS. 
Al-Baqarah: 83), 

• Contoh yang bersambung dengan huruf ya' muannatsah mukhathabah 
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adalah ucapanmu: \ dan firman Allah ta'ala: 

L* jjj j (QS. Maryam: 26). 

Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini adalah fi'il amr mabni atas dihilangkannya huruf 
nun. Huruf alif, wawu, dan ya' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda sukun 
pada keadaan rafa' sebagai fa'il. 

JLJ^' 4jLL>- -LS"jj| (jy 4j li^ uiJij ^C ^U-I 

: J^ j' (j yycWj j*f*\j j*J) '-jj 

ig£a}\ £ y I Jjh® JUlj/l eii* y» J&-\j jSs3 (jyiicuJj 

U> J^- V l ~jJ*“ JI “U-jb»- -LSjjI j jJj C -LSjJI jj~ 

Keadaan keempat: Fi'il amr mabni atas tanda fathah, yaitu apabila bersambung 
dengan nun taukid baik khafifah seperti: j>iiJ ,j*i-“l ,y*f\ ,yj, atau 
tsaqilah seperti: jjsiiJ ,yf\ ,yj- Jadi setiap satu dari fi'il-fi'il ini 

adalah fi'il amr mabni atas tanda fathah karena bersambung dengan nun taukid. 
Dan nun taukid yang khafifah atau tsaqilah adalah huruf yang tidak memiliki 
kedudukan dari i'rab. 

, ,,, > s> ,i t/t. $ ,i,y - s >, >,^ ■> »• 

^l*\)l ‘ L Ll Uj? 

tL-j- ^jj>JJ ^jl>a_ll jl ^ tL_jiXlj jj^lJI Jc Ajj! i£jj>J.I 
:jj^-iJI 4x3j (_jl Jj3 dJJi Jcj 

pJt o* Q 4CjjL» 4 j ^ ^ 

Peringatan: Ucapan penyusun: Ul >Vlj artinya bahwa fi'il amr 

diperlakukan dengan perlakuan mudhari' yang dijazm. Karena ia mabni atas 
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tanda sukun dan hadzf sebagaimana bahwa fi'il mudhari' majzum dijazm 
dengan keduanya. Dan di atas hal inilah ucapan Abu Rifa'ah yang terkenal: "Dan 
fi'il amr mabni atas harakat ketika mudhari'nya dijazm. Wahai siapa yang 
paham." 


0 sjL j -jS^S/l jbj- L j*j» j jJj ajL 4jl ^jLia_ll L »\j 

ijji (L->LVI 0jj VI L j*j» o j^jS 


Adapun fi'il mudhari', hukumnya bahwa satu saat bisa dii'rab -dan ini lebih 
sering- dan saat lain mabni. Bisa dii'rab dengan syarat tidak bersambung 
dengan nun inats dan tidak pula nun taukid. 


(»jL- j' 4-^L <Uc jLJu jo- clxli 4jl^p[ "iu. j J*J 

jp_\)j ^ji) 'jS^ a jSkj» jl SjAIL 4«-J»j <\*jj jL"' ilj**i 4<C»j> 

[VV*\ : ®j^)l] 4 cJJ.J Ijij^T Lll (j>=X^> : jL*J 4jj ^^iajJjj 

^jU-lj y^LJI jp (j*«*j (*A) 

aij>U ^jL^j» J*9 LMjc Lj ajL| Jc ajbUaJI «Lja)l 4*3j 4^*>lcj 

LjjJs 4 fljL| jc ajjiil L«-ja)l 4*3j 4^*}lcj ^jU-lj t_-^L)l ^jP 

. jUI j jSlj c((juj) j jldl 

Dan fi'il mudhari' i'rabnya selalu dirafa' sampai dimasuki amil nashab sehingga 
menashabnya atau amil jazm sehingga menjazmnya. Sama saja apakah rafa'nya 
dengan dhammah yang tampak atau tersembunyi. Contoh: ,y-x 

dan firman Allah ta'ala: Jjj \yj\ Lil (QS. Al-Baqarah: 276). Jadi 

setiap dari pl dan j>«c adalah fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang 
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menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak 
di akhir kata. Dan contoh-contoh selain keduanya adalah fi'il mudhari' marfu' 
karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah 
dhammah muqaddarah pada akhirnya. Ta'adzdzur (mustahil diucapkan) pada 
dan tsiqal (berat diucapkan) pada contoh sisanya mencegah dari 
munculnya harakat dhammah. 

, ,, , # - ,4 

jtJL J) \j£- tej*- ^jU- jl (d^ ^jdj jj)) \jj£- <ul C Jiio jU 

Jc 4oeXd)l X»*Jcj (j))-i *—£jlja» Jd® (^jjL)U (j 

Jp J*lk)l <Uj>- 4- »*Jcj (J )j (*jj^ J*® ((*-*i)j * 8 -^ 

l 8® j (*^)j *;j s J 

Jika ada amil nashab yang masuk padanya, maka ia menashabkannya, seperti: 

|iy; j atau jika ada amil jazm yang masuk padanya, maka ia 

menjazmkannya, seperti: J. Jadi j»ji adalah fi'il mudhari' manshub 

dengan sebab j. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 
Dan adalah fi'il mudhari' majzum dengan sebab J. Tanda jazmnya adalah 
sukun yang tampak di akhir kata. Dan _u£ pada dua contoh tersebut adalah fa'il. 

o'jj) j!lj^> 4 )jS tjj^*JI Jc 1$*» ^ jjj 4 j dJ^*j! jU 
(_£ j! 4 jUL>- -^Jj^)! jjj 4 j (jjL^j! j!j [YW 1 :SjlJ!j J- 

^JjJj 1 ^”” [^VV *jjj 'JLjSCjj 4 )j9 j^. C ^pui)! ^Jc 

♦ 4^-ja)! ^-^slj» diii 

Jika bersambung dengan nun inats, maka mabni atas tanda sukun. Contohnya 
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firman Allah ta'ala: j, (QS. Al-Baqarah: 233). Dan apabila 

bersambung dengan nun taukid baik khafifah atau tsaqilah, maka mabni atas 
tanda fathah. Contohnya firman Allah ta'ala: bj$Qj jJU (QS. Yusuf: 32) 
sebagaimana telah lewat pada tempat-tempat dhammah. 


:<J*j £4*jjI j* Julj 1 jj^i ^l ^jl^»-l>l <j J; ^J 

H > jU > U ' ' '>,>,„ & , „ , > i ' >s,~ 

jl t<JJ^j.i 1 (Jg*£ (<Ji*U) idJJjS (_5 4 Cj^-i<- 11 (iUlj iUlj <JjJlj ej»U!) 

1 J**. (J^jl uyl) ^j® jl j*^, (C-U) 

Fi'il mudhari' harus diawali dengan satu dari empat huruf tambahan, yaitu: 
huruf hamzah, nun, ya', dan ta'. Huruf tersebut terkumpul dalam ucapanmu: 
CjjI yang artinya aku dapati, atau cJc artinya aku jauh, atau jb ,j$\ artinya 
datang. 


c£2i ji Lsii\ } %\ % 


■j*j Ul Jjljjll s-i* <j 

jc Jjc jjJlj ^jsl) \j£ Isjj* j\ jl^ Ij-L» e-Wj ^J^J! jc J-\i 
\y£- uUli)! jc JjjiLJlj c^ji) \y£- fljjc jl ‘Cw-ii jji*_ll Kdl 

' »«• >»< - t ' ' >* " & >' & ' > >' 

jla) jJ j ^ya cjjI) :jJ ijWl jl CjJsUtil jc Jjj iUlj ^jJL Jjj) 

j«ljl S')-\ ij)j c^jli» (^j2?j ^jij (*j^j fj#l) j* J& ((*J^" 


*jlj' J 

j! (j-^j JJjj J^l) \jJ- aJjlj jt iJv»l 1 e-il* djl^ jl» 

Ijjj j^rjj 1) (jU>l jp Jjj V lf5U ieJjlj Cjl^ 
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«Je! «Ullj (.\cjVjaj» V JkU)! (J*jj 

Huruf-huruf tambahan ini disyaratkan menunjukkan suatu makna, yaitu: yang 
berbicara, yang diajak bicara, atau orang ketiga. Huruf hamzah menunjukkan 
satu yang berbicara baik mudzakkar atau muannats, contoh: pSl. Dan huruf 
nun menunjukkan yang berbicara mengagungkan dirinya atau ada yang lain 
bersamanya, contoh: Huruf ya' menunjukkan orang ketiga, contoh: Juj. 

Huruf ta' menunjukkan yang diajak bicara atau orang ketiga muannats, contoh: 

cjI dan ^ys x*>. Jadi setiap dari ^ys ,^yL ,^ys ,^J\ adalah fi'il mudhari' 
karena adanya huruf tambahan di awalnya. 

Apabila huruf-huruf di awal kata merupakan huruf asli bukan tambahan, 
seperti: ,Ji ,j>\ atau huruf tambahan namun menunjukkan makna 

lampau, seperti: t x ,^j I, dan j*j, maka fi'il tersebut adalah fi'il madhi, 

bukan fi'il mudhari'. Wallahu a'lam. 


Yang Menashabkan Fi'il Mudhari' 

, >» > ss 


> // »/^ > // »^/ 9 / / »// 9 £ / / £/ / / > /JJ / / / 

ccj! u :Jll 

♦jlj cjijij (*U)L L-jljilj cjj^j cij^! 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Yang menashabkan fi’il 
mudhari’ ada sepuluh, yaitu: 

i. st 


2- 3 

3. Oil 
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4 - 5 ” 

5. 

6 . 

7 - £ 

8 . 

9. j\Jl L\'Jr\ 

10 . j\ 


< a l ^n 11 1 9^j Ual.1 i^^a\y 2Jc (_£ jjjj>e-Jl 1 IlJj®I 

^S®. -- -- i - -<* • *' Z/S" ' ' ’ 

lf»l ^Jij*®?!! ^jiUJ (_5 SjjJ-J-iJ L^J 4 ®Jf-J (_P t 

«lJUJ <ClJJ UJj t^j>&LaJl jA JJl*j i((jTj jSJj ^jJj j!) 'l^J 4*jj 1 
jJj l/ V' ^ tJjj>-j jl JjJj>- e(jJ )_j IaJ*j t_—*aX\j_ £jlja-ll jU 
• ^Ul! j[ i4jU cJW* 1 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ahli nahwu berbeda pendapat mengenai 
jumlah 'amil yang menashabkan fi'il mudhari'. Mushannif mengikuti ahli nahwu 
Kufah berpendapat bahwa jumlahnya sepuluh yang disebutkan dalam matan. 
Adapun ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jumlahnya hanya empat, yaitu: 
ISi ,) A dan 'S■ Dan inilah yang sahih. Adapun enam sisanya, maka fi'il 
mudhari' dinashab setelah kata tersebut dengan ll yang mudhmar baik wajib 
atau tidak. Bukan karena kata itu sendiri yang menashabkan, sebagaimana 
penjelasannya akan datang, insya Allah. 

s* u/g. s s u> > > s s 9 s» »s » £ // » s > £5$.-/ 

CC-jUl ^l ^J CjjJl (JJ dJ^jtl (jl) (Jjli 
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*-j j j iSj Sjjklli 

jl ^il ^Jj^j ^ IlAIj^ ®j^Ui I ^ aj cJL$ 

Jsj ^ajj jAy^» lJjj»- (jl)i [YA :«-L»iJI] 

s jaIDI 4s>eXJI «WaJ 4-«*>lcj (JJ)-i *—■’ j*aj~» < £jVjsu> J>*j (ejLi^j -V^) 

*?> T C> 

Jj*JJ JliU (J Oji-Lj jJ^aC IaJ*j L d-L*J c(j-lya< L_jj>-) Cj-J?"j 
:(u^-yaJ^j c(jNiP ^JaLshd! 4l)! Jjji) (JUI Jlill jj (iLlfj>-l ^g~&l) 

jl j^j cuU-^^^J UJU- oj c^uUi«>»l^j *^jUjJ,I u^w^jc 

.jii^^/ij ja u-u 3^ 

Yang pertama dari empat 'amil ini adalah jl, ini adalah pokok pembahasan. 
Karena 'amil ini menashabkan fi'il mudhari' baik secara zhahir atau mudhmar 
dan dinamakan huruf mashdar, nashab, dan istiqbal. 

Contoh 'amil ini menashabkan fi'il mudhari' secara zhahir adalah perkataanmu: 

jl Jd\ dan firman Allah ta'ala: yjaiii jl a 5)I Ju^„(QS. An-Nisa': 28). Jadi 

jl adalah huruf mashdar, nashab, dan istiqbal. Dan setiap dari dan ^jniic 
adalah fi'il mudhari' manshub karena jl dan tanda nashabnya adalah fathah 
yang tampak di akhir kata. 

Dinamakan huruf mashdar karena dapat membentuk kata setelahnya menjadi 
mashdar yang taqdirnya pada contoh pertama iLlf>-l dan pada contoh 
kedua JU juiUl anI Ju^„. Dinamakan huruf nashab karena ia menashabkan fi'il 
mudhari'. Dinamakan huruf istiqbal karena mengkhususkan zaman yang akan 
datang, yang mana pada asalnya fi'il mudhari' bisa untuk waktu sekarang dan 
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akan datang. 

jjj J) '-jJ JjjJj V-^J l/ : lJj (J) : (i^' ^J^' 
cH {j*iJ : jr? ‘[^ Lj^Lil] : <j^ 

.a ij»J ^Jc a_yfcl!aJ! L&LI L*}Lj (l)) j - ‘— J j^L« £jLa* 
V^ aj ')j jil" j*j Lji-I ^(l/ 3 ^J*j j-^J 

,t ' ' s sL , >, 'l ’ ' 

*(j') (j t» (JLiu-Jj 

Huruf kedua adalah J, yaitu: huruf nafi, nashab, dan istiqbal, contoh: _jLI j) 
dan firman Allah ta'ala: aJsI jju J (QS. Al-Munafiqun: 6). Jadi setiap dari j\J\ 

dan jiiu adalah fi'il mudhari' manshub karena j dan tanda nashabnya adalah 
fathah yang tampak pada akhir kata. 

Dinamakan huruf nafi karena ia menafikan suatu peristiwa, misalnya perjalanan. 
Dinamakan huruf nashab dan istiqbal seperti yang telah lewat pada jl. 

(■^ ’-j£- j *jjrj ^jpr < J ? . j~ '-(Jj (j^P :JJLJI JJ~\ 

Jjx-j l-jJj^- Jj j>~ (jipj (^jji j :dAJ JlS L'j>- 

eyfcl!aJ! <beXd)l «ULaj L*jAcj (jipj i_Jj^L« £jL*<« cl*® (^^)j tL_-*ajj 

L jV ^(^'jrtjj •tj c (JjL ^*>&0 LIj^- lf^ c(<-jlj^- L-^J 

• ^jLLI (_-ya£ 4(i_-v*jj •'-§L® 11 IaJ*j 

Huruf ketiga adalah jSJ, yaitu: huruf jawab, jaza', dan nashab. Contoh: ^ jM 
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sebagai jawaban untuk orang yang berkata kepadamu: j Jadi Oil. 

adalah huruf jawab, jaza\ dan nashab. Sedangkan adalah fi'il mudhari' 
manshub karena jSl dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 
kata. 

Dinamakan huruf jawab karena ia merupakan jawaban dari dialog sebelumnya. 
Dinamakan huruf jaza' karena setelah huruf tersebut adalah balasan dari 
kalimat sebelumnya. Dinamakan huruf nashab karena menashabkan fi'il 
mudhari'. 

<-^ajj j-U»^ (Jf) 

S jjj>-) 1 j-Uj ji (J*j1 ‘-j^- UL) JjLil ^ L»-Us! ji 

(J^i)j »e->j (S)j JJ*^' ^ (^Jli)i (J*ji 

.sjsj Jc S_yfelkii 4^eXa)i k»*Scj (iS')-i >j-&J» £jl Jsu* 

£jtL« Jji (JLl)j «JjLii j-Uj Jc <r~^J (Ji^ii tJiLi 

(jL' JJ) j.-^iij .sjsli Jc fl_yfellail 4flxJa) 1 <Lva i X»*jcj \^~ <-Jj^aJ» 

:JUj j [YY* :-A>-U-lj <i|1j-«Ij *>lSp<|&> :(JUj aJjS JjjLil j* Uili«j 
U dLli lj*y c(jJ^a« U?j»-) dU^j [ 1 Y 1 ^^jAyajJlj j£> 

^j*)) ijJUil jj (^*xl) CJ^r) JjVi dJUil (J a > j.-Uj j-Ua^ Uj*j 
.(I^Ip <fji) 2 _j 1J1 jj . JnJ> (3' (J""iLi 

Huruf keempat adalah j" yaitu huruf mashdar dan nashab. Untuk dapat 
menashabkan fi'il mudhari disyaratkan harus didahului huruf lam ta'lil baik 
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secara lafazh, contoh: J*j| Jj atau secara taqdir, contoh: J*jI Jf ^r- 
Jadi huruf lam adalah lam ta'lil. Sedangkan J" adalah huruf mashdar dan 
nashab. Dan J*jI adalah fi'il mudhari' manshub karena Jf dan tanda nashabnya 
adalah fathah yang tampak di akhir kata. Adapun pada contoh kedua adalah 
huruf mashdar dan nashab di atas taqdirnya lam ta'lil. Dan J*jI adalah fi'il 
mudhari' manshub karena jf, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 
akhir kata. Dan taqdirnya adalah J*jI JG. Dan contoh keduanya dalam Al- 
Qur'an adalah firman Allah ta'ala: I(QS. Al-Hadid: 23) dan firman Allah 
ta'ala: Jss J" (QS. Al-Qashash: 13). Dinamakan huruf mashdar karena ia 

dapat membentuk kata setelahnya menjadi mashdar yang taqdirnya pada dua 
contoh pertama pada contoh ketiga JfL--I yaitu kesedihan kalian, 

dan pada contoh keempat 5 Ji). 

Tempat-tempat jl Mudhmar 

s, > yy 

^- e J')! Cc—jUI ^*! 4jjJoaJ.! (j!) j! 

.i^^-ljj jl> :juj ^Jc dilij e -^Ski 

s s? " y v stli s 9 > s 9 s S9SS 

*^!>!50i (3 J jjf 

*(3W" ^ ^*>^fl! 3 jj^ V 4Jl :L^-!j jlc^V! jjf J^j 
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Telah lewat bersama kita bahwa mashdariyyah adalah pokok pembahasan 
bab ini. Karena ia menashabkan fi'il mudhari' secara zhahir -sebagaimana telah 
berlalu- dan mudhmar, yang terbagi menjadi dua bagian: jaiz dan wajib. 

Makna mudhmar adalah ia tersembunyi dan tidak dilafazhkan dalam 
pembicaraan. 

Makna mudhmar jaiz adalah ia boleh dimunculkan dalam pembicaraan. 

Makna mudhmar wajib adalah ia tidak boleh dimunculkan dalam pembicaraan, 
sebagaimana akan datang penjelasannya. 

i _jLL*a_U yC ^Jjl) i_^j jj^-9 _jU-) jLc^V) 

<^4\l) dA) : <JU? <*)jij (^ej V < - J S ')^) : L)j* (h\L»j ((£ 

jL £>') *J=>" (f^')-® [V 

<J*Ua)) 4tf>eXa)) <Waj 4^*iAcj JJl*J) )j)jsj- o (j')-J 

: dJ)ji5”" £^)' o-LL& J*j UjlJa^ j jil 4j‘) Jr W (j)) jL>[ j' J-)ji)j 

v-J»] <^(jjL*-L) Jj) jjS’j jV <*ijSj (^J) jV )S) 

♦Sj*lk)) (j')-i c-jjoaL» £jlL J** (jj^'j £■>') jr 4 J^® [) V 

.jp) £ pM j ($) ciju i/y 4(S* ^ C ^J' .Ji 

Mudhmar yang jaiz terletak setelah lam ta'lil yang diungkapkan oleh penyusun 
dengan ucapannya "lam kay". Contohnya adalah ucapanmu: cjJ li dan 

firman Allah ta'ala: 4Ul dJJ jUj (QS. Al-Fath: 2). Huruf lam di sini adalah lam ta'lil. 
Setiap dari dan _Jij_ adalah fi'il mudhari' manshub karena jl yang mudhmar 
jaiz setelah lam ta'lil dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 

115 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


kata. 

Dalil bahwa Ol di sini mudhmar jaiz adalah ia boleh dimunculkan setelah huruf 
lam ini. Seperti ucapanmu: ^£1 oj 1S dan firman Allah ta'ala: oj.1 

u^lil Jjl DjTI (QS. Az-Zumar: 12). Jadi setiap ^fl dan jjS"l adalah fi'il 
mudhari' manshub karena jl yang zhahir. 

Dan huruf lam ini dinamakan lam kay karena ia bersama dengan j 
menunjukkan ta'lil (akibat). 

Ulj 

Adapun mudhmar yang wajib adalah setelah lima huruf: 

Jbi j) jl (5r U)h Jjl (u>.l fV) :Uji 

L! jtS*" Uj^> :JUj 4j®j (oj.5L) >jj jl^ 1«) :diljS Jj^! 

j^i : JL Jj*j (JJ-J -^j j^. J) :<J&' J!i«j [i * :OjJc*J!] 

(j!T U)j PjJ' ^ (^l)i :«-!—*U!] jiiJ 4«! 

Vj^ (j%j cjHj ji^iJ v^) jr^ JO (j^i j) j! 

.0J>j J^ flj*!U)! ‘UeXtf)! 4~yaJ iij^! U*J Lj^-J (jl)-j 

1. Huruf lam juhud, yakni lam nafi dan ia didahului oleh jlS" U atau J. 
Contoh pertama adalah ucapanmu: Juj jlT U dan firman Allah ta'ala: Uj 

jJjL) 4Ul jlT (QS. AI-'Ankabut: 40). Contoh kedua: Juj jSC J dan firman 

Allah ta'ala: J> jiL) uul jSC J (QS. An-Nisa': 168). Jadi huruf lam adalah lam 
juhud karena didahului oleh 'jk U atau jSC_ J. Dan setiap dari J 
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dan yju adalah fi'il mudhari' manshub karena jl yang mudhmar wajib setelah 
lam juhud. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 

•(S ) c(tll) t j**. J 

* S * 9 ' 9 s *> s > »s» /> s > 'S* / y %s »£ 

♦ j) 1 4J V C llJL CjjJ» I ^C’*'j C CjjJ, I jAj « 1 dJ-J L J1 

cJJ) Jj cS”” : c5l (^*4“1 (J^"“^ (_$>■ ^*1) : (JUlj 

4»*>lcj jj>-) -Uj Ijj>-j Ijh^sla (jl)-i (-Jj^aU £j)Ua» Jj*$ (JU-Jjj 

«sj»U Jc a_yfelkJl 4fl>eXJl <WaJ 

2. jo- yang bermakna Jl (sampai) atau j (supaya). 

Makna pertama seperti firman Allah ta'ala: juJI dL"L dij jlpIj (QS. Al-Hijr: 
99). Yakni: sampai al-yaqiin mendatangimu, yaitu kematian. Kematian 
dinamakan al-yaqiin karena diyakini pasti terjadi. 

Makna kedua seperti: L-LI Yakni: supaya engkau masuk surga. 

Jadi setiap dari jl dan ji-Jl adalah fi'il mudhari' manshub karena jl mudhmar 
wajib setelah jo-. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 

•Jj j\ L-jU jLSj--*J.I (<L;*J,1 jljj :^_jIJIj JJUI i-j j}-\ 

•Ia-Uj U, U jl :(<uu_JJ j 

.-U-lj jl«j (_J <C>t» ^j^Tj iU-Uj U, t_->-U*>» UL® U jl :(4-*_LJ (j*^j 

3 dan 4. Huruf fa' sababiyyah dan wawu ma'iyyah yang didahului oleh tuntutan 
atau nafi. 
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Makna sababiyyah adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya merupakan 
sebab penggalan kalimat setelahnya. 

Makna ma'iyyah adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya menyertai 
penggalan kalimat setelahnya dan terkumpul dalam satu zaman. 

4^1^il-Wlj iilcjilj C^^jl 4 JJ*I JU 

£»j C4jjlc oJl^ij 4(_£rji)lj ^jj^lj 4(jAjJastl)IJ 4-jlji! jjf£*J- (j-ij*Jlj 

• jujSj ^>l)l 

:4ji 1$**“: -ij 

js jU iii5T ^jij ^j ^j y 

Tuntutan mencakup delapan perkara, yaitu: perintah, doa, larangan, 
pertanyaan, 'ardh, takhdhidh, tamanni, tarajji. Ini delapan, ditambah nafi 
menjadi sembilan. 

Sebagian orang mengumpulkannya dengan perkataan: \j J«clj £olj ^ 

yj' aS jjl lll^” £j\j j£ |*fU- 

JWI j (^S)i (^2j) jl (^5 JTIS) :dijjs (^l) Ul*i 

iSj<-*J,l <tjA«JI jls Ijj>-j o (jl)_j 1 _ ^JjVI 

£_fllj)l ^UJIj 4oj»J SjAlJaJI 4selii)l 4_^ij' 4»«*>lcj (^>^1) jAj (___JJs*j 

♦ojT"IJJI ^ jUJI 

jlj J*j Lj>-j o(jl)-; <-Jj^al» £jU» (JUH <-JU (j (^^)j 

• ej»J jc oj*UiJI 4jselfl)I 4~y»j' 4»*>lcj (>VI) jAj jJaj 4Sj_UI 4;*J.I 
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IU £« ^Ld jj^J. V CflJ””jljil £_slj)l ^LUIj 
• 4jjVI l»il»Vl «Cjdj jjJlill (jr.-il* ^Je (J-aJ j 

Contoh fa' sababiyyah dan wawu ma'iyyah setelah perintah adalah ucapanmu: 
£^3 jfl3 atau Di sini ^ di contoh pertama adalah fi'il mudhari' 

manshub karena jl yang wajib mudhmar setelah huruf fa' sababiyyah yang 
didahului oleh tuntutan, yaitu perintah. Tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. Dan an-najah (keberhasilan) yang terletak setelah huruf 
fa' disebabkan oleh mudzakarah. 

Dan ^ di contoh kedua adalah fi'il mudhari' manshub karena jl yang wajib 
mudhmar setelah wawu ma'iyyah yang didahului oleh tuntutan, yaitu perintah. 
Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. Dan an-najah 
(keberhasilan) yang terletak setelah wawu menyertai mudzakarah, karena 
keberhasilan tidak terjadi kecuali disertai mudzakarah. Dan kiaskanlah dua 
contoh ini pada contoh-contoh yang berikutnya. 

.(U-U J^lj) jl (U-U (_^2»j «—Jj) :dA)jS (^lcjJI) Jw Li>ll»j 
•(^j) j' (^^ JU (^l) ^ll^j 

• (Uc J^“lj) jl (^jJic “^jj «L^ Ja) :dJJj9 (^L^iu«'yi) J&j Lili»j 

Contohnya setelah doa adalah ucapanmu: U-U* J^li ^jaij «—>j atau U-U> J^lj. 
Contohnya setelah larangan adalah ucapanmu: ^jis» J^j V atau ^jlcj. 
Contohnya setelah pertanyaan adalah ucapanmu: «dc Jjli Juj 'U Ja atau 
dc J-“lj. 


'i/l) :dJJj® (jjj jiU t_jiall) j*j "jl,jiI jj^U - (cU’j*il) LUliUj 
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•( j' ^jjy 

dL+*^f'\ ^lft) IoUjS (^j'j t_Jia)!) J*J (jjA_^a>si)!) '-«>J > Ji*j 

.(lijdij) j\ (li^CLs U 3 

(j i_-J) Iiillj® (^juu£' <C9 L« j\ i_JJa) jAj (^!) J*j 

.(<c« (3 “^*^!j) j! (^* jj-U^Li VL» 

^clS !-\jj (_}*J) idLijS ((_jjJeJ.! i-J^ 9 ) j*j (c^rj3!) Ui>li«j 

.(<uJjj) j! («u_pi 

Contohnya setelah 'ardh (penawaran) yaitu permintaan dengan halus dan 
lembut adalah ucapanmu: JJa bjjj" atau 

Contohnya setelah takhdhidh yaitu permintaan dengan anjuran atau sindiran 
adalah ucapanmu: dJjCiji U 3 I atau iJjCiJj. 

Contohnya setelah tamanni yaitu permintaan hal yang mustahil atau sulit 
adalah ucapanmu: o jju/li Ju J cJ atau o } . 

Contohnya setelah tarajji yaitu permintaan perkara yang disukai adalah 
ucapanmu: ^alS Ijuj JJ atau <upj. 


»(<\L«! ^y Jajj) j! (aL*! »\)j V) icLiljj (^jiJ!) -\»j L«-iliuj 

Ljs^j Sj«-jau (j!)_) t—Jjyaiu ijjiuj/! a-il& (-5 ^jL^aJ,! 

BjAlla)! <\sela)! <C^A) 4u*>lcj «(_^j j' t_-l!aj jjCJj—«J,! <U*_l! jlj j! 4_j*J! 


Contohnya setelah nafi adalah ucapanmu: J«l J-j (_uJj ^ atau <!•' 
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Jadi, fi'il mudhari' di seluruh contoh-contoh di atas adalah manshub karena jt 
yang wajib mudhmar setelah fa' sababiyyah atau wawu ma'iyyah yang 
didahului oleh tuntutan atau nafi. Dan tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. 

jt (Jp <Sy j S i C) Sj-\ 

j\ l-toj j \j£- U jp VI iajjaS 

^ijprj (j')-j '{S aj> (3*® ^ (Ji : cs' 

«blliLd j C (Jp (Jjll (jP 

j\ (flJ^lj 4*3 S LgLs U ji) I4gjli)l JiijLySJ 

Ij jrj ®(jl)j (j*® (ji^i)-® *ji^i Ui \(j\ 

4*33 JJL Sjj^j & J\ S'A -iS' J^'j (Vp ££ J\ (jl) 

« 0 ji>-l J 

5. jl yang bisa ditempati oleh Jl atau Sfj. 

Ketentuan yang pertama adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya berakhir 
secara bertahap. Contoh: 3 1 Uj jjisV, yaitu: sampai dia datang. 

adalah fi'il mudhari' manshub karena jl yang wajib mudhmar setelah j\ yang 
bermakna Jl. Dan penungguan itu berakhir secara bertahap. 

Ketentuan yang kedua adalah bahwa penggalan kalimat sebelumnya berakhir 
seketika. Contoh: j I I JsS^, artinya: kecuali ia masuk Islam. Jadi 

adalah fi'il mudhari' manshub karena jl yang wajib mudhmar setelah j\ yang 
bermakna VI. Dan pembunuhan -yakni: menghilangkan ruh dan keluarnya ruh- 
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berakhir seketika. 


Yang Menjazmkan Fi'il Mudhari' 

s >» > y y 

gjUil 


clllj Cjlj clij cj :^j c jts* plji-lj :Jli 

cUSIj cl^ c j»j cUj cOlj c^lcjlj ^JI j (V)j ^UJIj 

9 sn s s s S9 s s s >9 s s y /'»£/' s s s % 

j*-JI (3 Ulj cUjL£j cUU>-j C(Jlj cOUIj cjjj Cjjoj C^lj 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Yang menjazmkan fi’il 
mudhari' ada delapan belas, yaitu: III ,Jt ,ll ,J, huruf lam amr dan doa, 
Y dalam larangan dan doa, Llf ,UU-, jl ,Dl,! ,J ,^1 ,Li| ,Lj , ,L ,01, 
dan lil khusus dalam sya'ir. 


jjUl -Up <j*j ^UjU- 4 -jC^ jiill lUjU-l oljiVI :Jjil 

«(U-LSj UIj Jl) UjU- j-Lp ^ ^s*-^ 

v C r %u (ulr) uij c(iij j) j juUu (uij jl) ui 

• jUj «uil s-l_U j^ 4>U jU-“ I?" ^0p^*ll jc 
cIjl-Ij *)U > jL cjIj^^i a-ii*j 

:U?j»-l 41u*$ -|jL»lj *>Uj ^Jr^: tjUI j*J" Jj^l I Ul 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Perangkat bahasa yang menjazmkan fi'il 
mudhari' ada delapan belas. Dan setelah diteliti, kembali ke lima belas saja 
dengan menghilangkan III ,J\, dan L iS. Adapun J \ dan III, keduanya masuk 
ke dalam J dan II. Adapun Lils' karena ia tidak menjazmkan menurut 
pendapat yang shahih, sebagaimana penjelasannya akan datang insya Allah. 
Perangkat ini terbagi menjadi dua bagian: Satu bagian menjazmkan satu fi'il 
dan satu bagian menjazmkan dua fi'il. Adapun bagian pertama yang 
menjazmkan satu fi'il ada enam huruf: 

(*ljj J) jU <J^J (J) ; Uj' 

• i-JSj ^»j*-j Jb (J)-9 [V ^Jji Jj J^> :<JU 

jj<JI J*£j (J)j f>jjrf £jU^ J*» (JjU 4«J ^M) Oj JO 

«(j>)j (■ 5 ^^') J*j UjH-1 Kl/ ^J^) 

jl JlXl gjUa-ll jr*J c(i»J$)j tgjUai.1 ^jf ^ 

il^ij-l J :(j;j J) :diljS jU c^aJ.1 JLiu«VI 

•^UI jUJI j 

1. J huruf nafi, jazm, dan qalb. Contohnya ucapanmu: Aj J dan firman 
Allah ta'ala: jJjj Jj j. J (QS. Al-lkhlash: 3). Jadi J adalah huruf nafi, jazm, dan 
qalb. Setiap dari jj ,af^, dan jjj_ adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan J. 
Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 

Dinamakan huruf nafi karena menafikan peristiwa, yaitu kesungguh-sungguhan 
misalnya. Dan dinamakan huruf jazm karena menjazmkan fi'il mudhari'. Dan 
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dinamakan huruf qalb karena memindahkan zaman mudhari' dari sekarang 
atau akan datang kepada zaman yang telah lewat. Karena makna ucapanmu: J 
uj (Zaid tidak bersungguh-sungguh) adalah kesungguh-sungguhan belum 
diwujudkan oleh Zaid pada waktu lampau. 

Li) -jA lli (J) :Ji» ^j (li) ijli)! 

(*-*) 0*1 jG *V^J £>J ij (^)-® [ A : <-H ^ 

(p-i) (j jjS-JJI «Uj^ X»*Jcj (Li)-; (*jj^ (J*® ('j®jUiJ 

• A—J-l (Jljj/) 4jj/ ijj^-JI jp 4 jLj (jSjJJ j jjJ) L-j-U-j 
2. ll dia huruf seperti j di atas. Contoh: jj U dan firman Allah ta'ala: IjSji ll (QS. 

Shad: 8). Di sini, U adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. Setiap dari ^JL dan IjSjU adalah 
fi'il mudhari' yang dijazm dengan ll. Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak 
pada |»JL dan hadzfun nun pada IjijJu sebagai ganti dari sukun karena termasuk 
af'alul khamsah. 

'> ' f 't*. 6 .' > ,' ' ' ,'i. > s 

J*J ^l^U-j/l aj»f; UUjS) t(J) (_^J (Jl) jJJUJI 

t(<UAj jl 4 j^J fl-Up J3 <->lj<cVlj jlVI ^C i_JaUe.ll tJL^-) 

[) I^j-JI] JjU*s JJ Jl|t> i(JUj JjSj (jji ^aj\ Jl) jJ- 
jr^ J^J *^J (>rj (J)j *(ij^2d' (SjJ»l)i 

^ > S > > & ,' * >„ <S ^ J- * , 

J ^&Ua)| jj^»JI <t«jv. A»*Jcj (J)_j ^jj^- J * 3 ^jl) 
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3. Jl asalnya adalah J hanya saja disertai oleh huruf hamzah istifham taqriri 
yaitu: ungkapan untuk menggiring orang yang diajak bicara untuk menetapkan 
dan mengakui suatu perkara yang telah ia ketahui berlangsung atau tidaknya. 
Contoh: dJJ J \ dan firman Allah ta'ala: dJJ J \ (O.S. Asy-Syarh: 1). 

Di sini huruf hamzah untuk istifham taqriri. Huruf J adalah huruf nafi, jazm, 
dan qalb. Setiap dari ^ail dan adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan J. 
Tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 

■J cij i $ (U) Jl (ut) ’{4)\ 

(L)j (a_}Ii>l)J (d ju>-\ lil) 

Jp jAlii)l j/jl (Li)_j ^jjrf J*® (j^-l)j • t-JSj 



4. 111 asalnya adalah 11 hanya saja disertai oleh huruf hamzah istifham taqriri. 
Contoh: dlll j-o-l lll. Di sini huruf hamzah adalah untuk istifham taqriri. 11 
adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. adalah fi'il mudhari' yang dijazm 

dengan 11 dan tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 

uu JJJI Jjo^- <JMs J Sjub jJI) <_/j (^lcjJlj ^) I 

cL/i: aiiii j j ^)j 4 (UjU 

iLjJlj JcVI j» jj& jWl jl Jjiilj 

ji :JL' (JjJI Jl ^JJ) di) (^Vl Jlil 
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jO (^l)i [V :J*iUaJI] 

*aj»J Jc ^*lkJI jj^LJI <Uj^ X»$Cj ^*y)j fjj£- 

UJc :JUj Jj®j (jjap J jJ*J) "JJj® (^lcjJI f*>/) JU*j 

(lJ*^J j**) jr^ J^J (f^')-* [w :^>jj'] 4^J 

l3-L>-j (jJ^) J ^aIUJI jj^JJI <C«j=^ 4^*>\cj (jlcjJI fV)-j fjj^ 

♦ jj^JI jC 4 jLj ((_ji*jaj) J iLJI jAj 1»UJI 

5. Huruf lam amr dan du'a yaitu yang dimaksudkan untuk meminta 
diwujudkannya suatu perbuatan dengan permintaan yang ditekankan. Lam du'a 
hakikatnya adalah lam amr, namun dinamakan doa dalam rangka adab. 
Perbedaan keduanya adalah bahwa amr (perintah) terjadi dari pihak yang lebih 
tinggi kepada yang lebih rendah sedangkan doa sebaliknya. 

Contoh lam amr adalah ucapanmu kepada anakmu: jjjl J) ^Jb) dan firman 
Allah ta'ala: 4*- jS jJcJ (QS. Ath-Thalaq: 7). Huruf lam di sini adalah lam amr 
dan setiap dari i_j»jf dan jii adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan lam amr, 
tanda jazmnya adalah sukun yang tampak di akhir kata. 

Contoh lam du'a adalah ucapanmu: jjic L J jki dan firman Allah ta'ala: (jkij 
dij Lic (QS. Az-Zukhruf: 77). Huruf lam di sini adalah lam du'a. Setiap dari j&a 
dan jal adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan lam du'a. Tanda jazmnya 
adalah sukun yang tampak pada jjc dan dibuangnya huruf 'illah yaitu ya' pada 
jal sebagai ganti dari sukun. 

JJ\ *Sj Q uii J\) :>J lMj J\ j (V) : J>u\ 
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oli, *a,> , — 77j , , ,, , a ,4 , „ * „ 

♦LiU ‘LaUI (V) 4JLLU <j ^ ^jlcjl (^)j 4 (^jW 

iQlj ji^AI JcVI jj£o (^JI jl SJ\j 

diil (^mL liV) :jJjJj) diJj <uaLJI (V) jbi 

J*j ({j£j J^) jr* tfj (^)-® [^A ^/J* C^J^ 

J?Jb-j ( jJyJtJ j jj^*JI «Ujs^ X »*^£j «UAbJI (jJ)-i ^Jj^- ^jljl» 

* (£3") sj J '5' ->•-> 3^' 

fJi (Jj^ ^J^ : 3^ 4)j?J (!(^ £j' V l - r J j) ; ljj® (V) Jll«j 
^jli» ji (j£j £>”) j* jtj .^lci (V)i [AV :Jj*jJI] ^jj^; 

. - >,',/*> , > 't > > t t ,t - # 

t_jj- t-jj^-j (^j") <3 j*UaJI jjX*JI ‘Uj^. X»*^cj VlcjJI (jJ)-; ^jj^- 

*(/) j(tQ\)'J*jU 

6. V dalam larangan dan doa. Yaitu, yang dimaksudkan untuk meminta 
ditinggalkannya suatu perbuatan dengan permintaan yang ditekankan. Dan ^ 
doa hakikatnya adalah V larangan. Dinamakan doa dalam rangka adab. 
Perbedaan keduanya bahwa larangan adalah dari pihak yang lebih tinggi 
kepada yang lebih rendah, sedangkan doa sebaliknya. 

Contoh ^ larangan adalah ucapanmu kepada anakmu: iiL dJyj ^ dan firman 
Allah ta'ala: jC .\% iil £jl j, (QS. Al-Qashash: 88). Di sini V adalah 

larangan. Setiap dari 6j£ dan adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan ^ 
larangan. Tanda jazmnya adalah sukun pada jju dan dihilangkannya huruf 
'illah yaitu wawu pada £jJ. 
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Contoh ^ doa adalah ucapanmu: £>" Y <_/_, dan firman Allah ta'ala: jj£ 

bj*- (QS. Asy-Syu'ara': 87). Di sini V adalah doa. Setiap dari £>" dan ji- 
adalah fi'il mudhari' yang dijazm dengan V doa. Tanda jazmnya adalah sukun 
yang tampak pada dan dihilangkannya huruf 'illah yaitu ya' pada^-. 


Ij” i—4 *jjI j, j*j JjUjIj <J9jj>- & IJl*j 


Bagian ini seluruhnya merupakan huruf dengan kesepakatan ahli nahwu dan ia 
kembali kepada empat huruf sebagaimana telah engkau lihat. 


:g|jj| ^*jjI :(JUI ^-«jsJI t»lj 

♦ jAj ^Pj/l ^Jc : (JL)lj ♦ (j[) j*j tJjliyL :JjVI 
*(_$IJI j*j JUjL ^<j/I :^_»IJIj «j*j ^^L/l ^<j/I :tJJUIj 

. (aJjPrJ J»ydJI <_->lj^-) j (J»^-Jl Jj»®) ujUjsJI Jjl j 

Adapun bagian kedua adalah yang menjazmkan dua fi'il, yaitu ada empat jenis: 

1. Huruf menurut kesepakatan ahli nahwu, yaitu: j) 

2. Huruf menurut pendapat yang sahih, yaitu: Ui) 

3. Isim menurut pendapat yang sahih, yaitu: Lj» 

4. Isim menurut kesepakatan ahli nahwu, yaitu sisanya. 

Fi'il pertama dinamai fi'il syarat dan fi'il kedua dinamai jawab syarth wa jaza'uh 
(jawab syarat dan balasannya). 

\jj- -<_jU! ^! (_^j- JjJI Jj^-j/j aj<dt>\ (J[) ‘—Jj.i'^! aJl* Jjli 
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(Jj)-® [®i jj"'] 4'-*“^ a J*^ J'j4 {j^jjj^ Jj) 

c£ /J *®j'>-J *!>*- J^'j J** Jj^' jS® fjW 

<j jjSJjl <U> X»*y\cj (j^_) ^»jj£- -Js» ’j-iJ' (J*9 (aj*JaJj j^sj) 

Jij (JUWl (j« <uV ijj^*JI jP 4 jLj (ej*J«j) j jjJ i_jj»-j 

jj$Cl)l <u> ^UjUj (jj)j p;-4 4 j'>j v'j=r ('j-^tj jrj) CJ 

> <uV cjj^JJI jc 4jL’ (Ij-^) j jjJI i_jJo-j ( j*ry ) (j 

.aljl 

Perangkat yang pertama adalah jldengan mengkasrah hamzah dan mensukun nun. 
Dan ini adalah pokok pembahasan. Contoh: j-j: jl^ (Jika engkau sabar, 

engkau akan diberi pahala) dan firman Allah ta'ala: IjJ^: oyJaj jlj (QS. An-Nur: 
54). Di sini j[adalah huruf syarat jazim, yang menjazmkan dua fi'il. Fi'il pertama 
adalah fi'il syarat dan yang kedua adalah jawaban dan balasannya. Setiap dari 
jyaj dan eyJaj adalah fi'il syarat yang dijazm dengan jl dan tanda jazmnya 
adalah sukun pada jw* dan menghilangkan nun pada oyJaj sebagai ganti dari 
sukun karena ia termasuk af'alul khamsah. Setiap dari j*-j; dan Ij-t^ adalah 
jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan jl dan tanda jazmnya adalah 
sukun pada j^j? dan menghilangkan nun pada Ij-t^: sebagai ganti dari sukun 
karena ia termasuk af'alul khamsah. 

<uUj_ > IjUjS Uj^> :(jUy Jjij (<c« \yn U) :jsi (U) i^jlill 

'y 7 ) (jj J£j (j W (^)U :«>"] 4^' 
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(I Jj) (3 jj^*3' ^»*^J (L«)-J ^jjf- \sjZ}\ (IjUjJjj 

-UjjJ' vl> (*^*iJ t>* cPJ ('j^) ti jj^' 

> >L *s > s ss s ^ 

«jjX-J! <Uja^ 4-»*>\cj (U)_J 

Kedua: U, contoh: o uiiJ U (Apa yang engkau baca, engkau akan 
mengambil faidah darinya) dan firman Allah ta'ala: 4iil jUi j*. j» IjUi? Uj (QS. 
Al-Baqarah: 197). Jadi U adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. 
Setiap dari \Js dan IjUir adalah fi'il syarat yang dijazm dengan U dan tanda 
jazmnya adalah sukun pada \ys dan menghilangkan nun pada IjUir. Setiap dari 
jJcJ dan ju adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan U dan tanda 
jazmnya adalah sukun. 

'*■> jll j^ 4 jSj (^. JjJ- j*) :jJ -j£\ (ja) :Jjl5' 

jrj ‘j5f fjf (j}°r (jr*)-® :<-La)'] 

jrj J\j ijj<J' fj=r m AA$Cj (j^)j (*jjf- Jj-J' J*s (jl«j uff) 
<3 jj^J' J^J (jr*) J . fjjf- 4 j'j^J -^J' v'j=r (jrf-j £f) 

4jV i jj^uJ' ( jP' ijLj (jj) (3 J&J L_ji>-j (^^.) 

Ketiga: ^ dengan memfathah huruf mim, contoh: j» (Siapa yang 

bersungguh-sungguh, dia akan berhasil) dan firman Allah ta'ala: y~ \%y» J*ju 
(QS. An-Nisa': 123). Jadi j» adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua 

130 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


Setiap dari dan adalah fi'il syarat yang dijazm dengan dan 
tanda jazmnya adalah sukun. Setiap dari dan adalah jawab syarth wa 
jaza'uh dengan dan tanda jazmnya adalah sukun pada ^ dan 
menghilangkan huruf 'illah yaitu alif pada yc sebagai ganti dari sukun karena ia 
adalah fi'il mu'tal akhir. 

i^ j^ 1 (L*»f»)-i (jiic j^i jj a L ^t*) ‘J^~ (^t*) '^Jjll 

*'*/'' > "> t „ i''~ * >•' > \ • * ' 

(")j •JjSU' (L^)-* ^jj^- J^iJI usU» 

>'>1 i''" '•' >" 

♦ j (L^>)j ^jj/r ajlj^rj i»j*JI <—jIIj>- 

Keempat: L^» contoh: dUc L^» (Bagaimanapun engkau sembunyikan, 

akan tampak atasmu). Jadi, L^» isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. 
adalah fi'il syarat yang dijazm dengan L^» dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan 
j^iu adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan L^» dan tanda jazmnya 
adalah sukun. 

(*Jrf C*jW i*jJ" J*- (Ui[)-® (,jll>»l ‘j^- (Uip 

♦ jj^JI r j> i»jJI JdS (^jJ^-)j 

> »- . . / f >>' >>'" »s > U . '•% '' 

»jjxJI «Ujs^ ^»*>lcj (lopj ^>jj£- fij'>rj i 9 j-JI ^lj^ ((jJ>-l)j 

Kelima: Uil contoh: ^JLI jjj USI (Jika engkau duduk, aku duduk). Jadi Ui) 
adalah huruf syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. jJJ adalah fi'il syarat 
yang dijazm dengan US) dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan JjU-1 adalah 
jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan USi dan tanda jazmnya adalah 
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sukun. 

(dU» ^?! (_gl) \j£- -jU! Ju-Liaj_- (<_£!) i^j^LJ! 

:JjVl Jlill j (il)i [n • :Jj-V!] 4^' itVl 4i !jijff U l\} 

ji (j^)j “^l ((*Ji)j U?Ja» jAj .(jUi ^jU- ^! 

aj!j^j i^jU! ^->\j?r (^!)j . jjO! j (cJ)-; fj> U/JJ! 

^jU- U jt> ^! lc^j! 4j V! j (L!)j . jjx»J! <c«j*. l»*>Icj ((_£!)_> 

"4^) :j!jJ! j ll Jllj .c-JjpV! iU-a- jr» eJ!j (U)j .jjl? fj^- 

t > ,J Si $ >,, ,& >, > ,, , *tis * 

jji! iJ?-U- <L«j*. U*>lcj (L!)j ^ 9 . j~*J j** (!jpjj)j LcL (jJjjj 

j (^^-JJ iU-V! 4i) "aL?:j .GLiJ JUiV! jr» 4jj/ tjjSLl)! j* lG 

♦ fl j'>j Jfj^' v'jP" f> 

Keenam: (jl dengan mentasydid huruf ya', contoh: dU. ^! ^ (jl (Hari 

yang mana saja engkau puasa, aku akan berpuasa menyertaimu) dan firman 

- _^-s- >~ > *s - ej ti 

Allah ta'ala: iU^I 4 U \y-£ L* L1 (QS. Al-lsra': 110). Di sini <jl dalam contoh 

pertama: isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il dan ia diidhafahkan dan 
£j_ adalah mudhaf ilaih. Dan adalah fi'il syarat yang dijazm dengan <J\ dan 
tanda jazmnya adalah sukun. I adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm 
dengan <jl dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan Ll di ayat yang mulia adalah 
isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. L adalah tambahan dan disebut 
pula dalam Al-Qur'an sebagai shilah dan taukid dalam rangka adab. Dan \y>£ 
adalah fi'il syarat yang dijazm dengan Ll dan tanda jazmnya adalah 

132 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


menghilangkan nun sebagai ganti dari sukun karena ia termasuk af'alul 
khamsah. Dan kalimat 3 J-I pada kedudukan jazm adalah jawab 

syarth wa jaza'uh. 

- JU.! 3 isu» ajLi 3«)! (Ll) j! Lr 

SjIj a!i! j! IjaJ *4 jV! 3 jj* SjLij ~j&j\ ja !Jl*j 

-jjj\ jA IJlAj- 4 «Jj£j.! ijl« s l/! y» ojjj Jlil! IJla. 3 ^ 

«Iaj^j itcjCJ! 4 jV! 3 )?" ^jjjji» "jJ^rj IJb-lj 

Perhatian: Diketahui pada pembahasan yang telah lewat bahwa u syarthiyyah 
sesekali digunakan sebagai mudhaf seperti pada contoh pertama dan ini lebih 
sering dan sesekali tidak diidhafahkan sebagaimana dalam ayat. Dan diketahui 
pula bahwa perangkat bahasa syarat sesekali menjazmkan dua fi'il 
sebagaimana pada contoh ini dan lainnya pada contoh-contoh terdahulu dan 
ini lebih sering. Dan sesekali menjazmkan satu fi'il dan kalimat yang disertai 
huruf fa' sebagaimana di ayat yang mulia ini dan semisalnya. 

cy & (h oy^ jy >*) : jj- (>*) 

cu!j>- (j»U!)j . jjOl X»*^cj (jl«)-j y j~^\ (J* 5 (j»l<J)j 

. jj^JJ! <uj>- \»'jhcj (3«).; ^jj~r oj'>rj -Jj-J! 
Ketujuh: contoh: jLI jQ y* (Kapan engkau bersafar, aku bersafar). Di sini 

3 . isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il dan adalah fi'il syarat yang 
dijazm dengan 3. dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan j L-l jawab syarth wa 
jaza'uh yang dijazm dengan 3 . dan tanda jazmnya adalah sukun. 
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(jLI).® (dX«_^""I L jLI) "S^' JjJJiAj ej^UI (jL!) ^j^UI 

X»*>icj (jL!)_) (»jj^- bJL Jl J*5 (jjL)j «jjd*3 (»> (»jU- -L^i 

• >VI Jtsc» 4jj/ 4 jj^*JI j > P' 4 j\_J ciUI jAj JJI <—l3X>- <t»j*- 

«jj$LJI <c»js^ U»*>\cj (jLI)_; ^jj^- «jlj=rj -Lj-JI <-Jj^- (^5 "')j 

Kedelapan: jLI dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid yaj contoh: 
dJUj I jLI (Kapan pun engkau datang kepadaku, aku akan memuliakanmu). 
Di sini jU adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. oL" adalah fi'il 
syarat yang dijazm dengan jU dan tanda jazmnya adalah dibuangnya huruf 
'illah yaitu yaj sebagai ganti dari sukun karena ia adalah fi'il mu'tal akhir. Dan 
^j I adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan jU dan tanda 
jazmnya adalah sukun. 

jfej-L I \jj£j LJ^> i^JUj <»Jj5j (j^*J jj.1) :> (jj) :^-^UI 

'aO (U)j .(jl*a (»jf (»jU- (jtl)J [VA :»UJIj <^OjXI 

U*>Uj (jJ)j (»jjrf U^Jl J*s (IjJj^j j^u) j^ Jaj -LOj 

(*jjf- fl J'>j -LyJ! v'j^ ( Jj-^j j^*J) jr® jO ♦xO : ! JU^j/l 

> J ^ 

. jj5LJ! <Ujs^ X»*>Uj (jr.1) 

Kesembilan: jJ, contoh: jSUI jj (Di mana pun engkau tinggal, aku akan 
tinggal) dan firman Allah ta'ala: Ojll S^j-H L> UJ (QS. An-Nisa': 78). Di sini 
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jJ adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. U adalah shilah dan 
taukid. Setiap dari jU dan \yp adalah fi'il syarat yang dijazm dengan jj dan 
tanda jazmnya adalah sukun pada jSCJ dan dibuangnya huruf nun pada I \jj*s 
sebagai ganti dari sukun karena ia termasuk af'alul khamsah. Dan setiap dari 
jSL-l dan Jjju adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan jj dan 
tanda jazmnya adalah sukun. 

^uil ((_jl)-$ (^^3 jj (_jl) ~ jj*^ JluJj a>«-i I ((_jl) 

■U^j (*jjf- J*® (i-jAJj)j «ojUs (»>f (»jL- Js> 

,, ,,, a% * >> ,, / . c J " ,',> *' > *>t 

U*>Uj (Jl)j (»jjf aj!>rj J*y£)l jpt ((*J^")j ♦jj£JI 

> >t 

♦ 0 

Kesepuluh: <jl dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid nun, contoh: 
^ps jl (Ke mana pun engkau pergi, engkau dimuliakan). Di sini <jl adalah 
isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. jj adalah fi'il syarat yang dijazm 
dengan Jl dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan adalah jawab syarth wa 
jaza'uh yang dijazm dengan <jl dan tanda jazmnya adalah sukun. 

j^v«i (i«jL>-^ j (^" ^y°, u*^-) ''j^~ (Ul^-) 

J*>Uj (14 >)j (»j>f J^JI JJ (J>_)j • jrU (*jf (*jW 

ajl>-j JsAjJI u->lj>- (^Jl^j . jju/UI ijUCJL Jj»-j jjSUJI 

»jj^*<JI <c»*)\cj (Ul>-^_) ^j jf" 
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Kesebelas: U£>-, contoh: ^UI Jjj U£>- (Ke mana saja seorang alim itu 

singgah, ia akan bermanfaat). Di sini adalah isim syarat jazim yang 
menjazmkan dua fi'il. J>_ adalah fi'il syarat yang dijazm dengan UL> dan tanda 
jazmnya adalah sukun. Diharakati kasrah karena pertemuan dua sukun. Dan 
adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan UL> dan tanda jazmnya 
adalah sukun. 

^jl»- J »jCu (Luls^).® (^j*« 1»-I L -lls'') Ij-Up (JUI 

.jjX*JI (LjLS^)_) ^jj£- »jl>J Js»j-iJI <__->lj>- (jJ»-l)j 

> W s S t 9/9 >//// / SM >9 > / 9/ / /9 / >9/9 £ 9/ 

4) I jbj ^aJ 1 4*JL«j ♦ ^^J I ^ ^ j ^^ * 4^\7 

lkAl& Li Lc|j c^^ i>cjiJI *A*j u-JyJI ^AaLu» Li 

.isjijl oljil ^j» Ujjc Jc ^-LSJI Jbil 

Kedua belas: UjLT, contoh: ( _ r i>l UilT (Bagaimana pun engkau duduk, 
aku duduk). Di sini LilT adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. 

adalah fi'il syarat yang dijazm dengan LLS' dan tanda jazmnya adalah 
sukun. Dan (J J»-I adalah jawab syarth wa jaza'uh yang dijazm dengan Uils' dan 
tanda jazmnya adalah sukun. 

Peringatan: Jazm dengan LLS' adalah madzhab ulama nahwu Kufah. Adapun 
ulama Bashrah tidak memasukkannya karena tidak didapati satu pendukung 
pun dari ucapan orang 'Arab setelah penelitian yang cermat. Mereka hanyalah 
menyebutkan contoh ini dengan metode mengkiaskan kepada perangkat- 
perangkat syarat lainnya. 
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jl$*" tlcjlja * jl jl$”* L*sL« Lal» JajjJI jl$”" :SJjU 

.4& 

Faidah: Jika syarat dan jawabnya berupa fi'il mabni baik madhi atau mudhari', 
maka jazmnya pada kedudukannya. 

(J*® -U<-jj»- (jp-® ( fl ji) jp : jM JjVU 

cH (g/) j (*^j)-> 4 -^" lH sj ‘c^' cJ ^ 

JcU (jjJ)j c«jl>j -Ujill c^ljsr- j ^2' jc >» (>U 

=*• * ^ - # , > s> s > „ , 

.<lJ[ < I?Lja>» (ilil)j L< JsLja^» jAj (jljll) «UJj^U^j 

Kasus pertama contohnya: ajl ^j j[. Di sini j^adalah huruf syarat jazim. 

fi'il madhi mabni atas tanda fathah pada kedudukan jazm sebagai fi'il syarat. 
Vj adalah fa'il. ^j adalah fi'il madhi mabni atas tanda fathah pada kedudukan 
jazm sebagai jawab syarth wa jaza'uh. jl adalah fa'il yang dirafa' dan tanda 
rafa'nya adalah huruf wawu sekaligus ia mudhaf. Dan dhamir ha' adalah 
mudhaf ilaih. 

(_V^-)j -Uj-“ Cjj>- (jj) - ® (^M jp : j^ (jLJlj 

^> J^. (J ilJMi)! -L$^jJl jjL AjL^saj^y C^iLd)l (Jc (>« ^jLji» 
jrM 5 Jclillj 4<_jljcV! (j« 4 (J^- V 4 LJ?j>- 4-LSjJI jjj (jjJ')j 4ji»j-l)l 
t j)j$CJ! <l»j^- <l»^Lcj ccjlj^-j -Uj—J1 <_»>lj^- (^^Jj (cjI) \ojjtE j-<x*4v» 

. (<JUl) :<s j.-Lj lU j^cl-» jM 5 d)cUj 
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Kasus kedua contohnya: ^ Di sini jjadalah huruf syarat jazim. 

adalah fi'il mudhari' mabni atas tanda fathah karena tersambung dengan nun 
taukid tsaqilah pada kedudukan jazm sebagai fi'il syarat. Huruf nun adalah nun 
taukid, huruf, tidak memiliki kedudukan dalam i'rab. Fa'ilnya dhamir mustatir 
taqdirnya o:l. Dan ^ adalah jawab syarth wa jaza'uh dan tanda jazmnya 
adalah sukun. Fa'ilnya adalah dhamir mustatir, taqdirnya cS\. 


^ J>j (.Jc : lS' (j 'i'j) JjSj 

j^llj! Jjjs”" tjjl jji j*Jl J! (j ^jJ 
'ilj jLj JJp’' L* jjjCUj 

^jj^ - (J*® (v_^i^j)j •(jj*® ^jJ J»jL (!i|)-9 

> /i - ^ 

.sjljs^j Js»yj! (—^»j=r (J^- (j (^J^^CS) • jjX«J! 4«j=^ IJ^Cj 

Ucapan penyusun: "Dan lij khusus dalam syair" adalah sebagai tambahan atas 


delapan belas dan ia menjazmkan hanya di syair tidak dalam ucapan biasa. 
Seperti ucapan seorang penyair: 


4^>lya>- jL ,oj !S!j ‘JLj L» (j*-*"' 


Merasa cukuplah -selama Allah mencukupi engkau- dengan rasa cukup dan 
apabila engkau tertimpa kemelaratan, maka bersabarlah. 

Di sini ISj adalah isim syarat jazim yang menjazmkan dua fi'il. adalah fi'il 


syarat yang dijazm dengan ISI dan tanda jazmnya adalah sukun. Dan kalimat 
jILi pada kedudukan jazm sebagai jawab syarth wa jaza'uh. 
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Jumlah Isim-isim yang Dirafa' dan Contoh-contohnya 




♦ JuJlj j tcJab»)Ij 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Isim-isim yang Dirafa'. 
Isim yang dirafa' ada tujuh: 

1. fa'il, 

2. maf'ul yang tidak disebutkan fa'ilnya, 

3. mubtada', 

4. khabar mubtada', 

5. isim kana dan saudara-saudaranya, 

6. khabar inna dan saudara-saudaranya, 

7. tabi' (yang mengikuti) isim yang dirafa', ada empat jenis: na'at, 
'athaf, taukid, dan badal. 
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* (^IS _\>j) \j£- JJli)! 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim dirafa' di tujuh tempat: 

1. Fa'il, contoh: Juj> dari ucapanmu: Juj ^li. 

2. Naibul Fa'il yang diistilahkan penyusun dengan maf'ul yang tidak disebutkan 

fa'ilnya, contoh: _x>3 dari ucapanmu: Juj> dan Juj u_j j*. 

3 dan 4. Mubtada' dan khabar, contoh: ^IS Juj. 

jl^) j» ^cjjJI) lf~lj s *J (_£_\>jjl (jl^) :^j__«U-l 

«(l-\)_\j ijijll ^e^U)j c (LLd ^UI 
Jj 0|) :dllji j* (d_-lj ^IS) :jd l^lj^-l (jV) jj>- :<joLJI 

«(_L«I l-\)j jt5*")j c(^lS 

5. Isim kana atau salah satu saudara-saudaranya, contoh: ^-Lll dan jjil dari 
ucapanmu: LLi ^lll 'J€ dan Ujui a^il 

6 . Khabar inna atau salah satu saudara-saudaranya, contoh: ^li dan _ul dari 
ucapanmu: ^li Uj i^dan _ul Uj . 

- ,>, > a > 6 

:«L_dl <\*jjI j*j c^-jSjJ) >L)I :^_)UI 

«(JjsLJI uj «U) :diijS j» (JjsLJI) \j£- «dUI :JjVI 

_\)j «L>) :diij5 j» (jj ^) • j^“ (_jjJap : jlcj) jAj flL«'l :^jli)| 

«(_\)_\>- I-L&) :dJJj® j» (_\j_\>-) :jd cjL i^Uapj c(jj^j 

_\)j ^L>) :dlij® jj« (_\>j) j^ - ^Lujl _\_5jj :UdI jlcj) jAj c_lSjJI -dJLil 
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. (4__)L' -\)j *L>J :diJjS y» \j£- tSy*-» ^Syj (-^j 

. (i )j>~\ -X)j \dX Jji y» (iij^-l) \y£- cJjJI :^_;ljl 


7. Tabi' (isim yang mengikuti) isim yang dirafa' ada empat macam: 

a. Na'at, contoh: J^UJI dari ucapanmu: J^liil Juj iL- 

b. 'Athaf, ada dua macam: 

• 'Athaf nasaq, contoh :jjr dari ucapanmu:yj Juj iC 

• 'Athaf bayan, contoh: Ju-U dari ucapanmu: Ju-U- ^U- Iil» 

c. Taukid, ada dua macam: 

• Taukid secara lafazh, contoh: Jojj dari ucapanmu: JjjJjj «-U- 

• Taukid secara makna, contoh: dari ucapanmu: 4~i; Juj iC- 

d. Badal, contoh: Jy-I dari ucapanmu: Jy-I Juj iC-. 

X X & /XX X /9 X } 9 /9 }• 9 't, } j2£, X» S9 } !M X ?9 X X X 

a-il» j^J "jj^l <Xs-~ OlcjjjJ.1 Juv»l 4 j"V tJcliJlj i_jwiAI lUuj 

4ill i-Li tl_)l_) LL "ijuySUL» 4*^_JI 

Penyusun memulai dari fa'il karena ia merupakan pokok dari isim yang dirafa' - 
menurut mayoritas ahli nahwu- dan ketujuh isim ini akan engkau lewati secara 
terperinci bab demi bab, insya Allah ta'ala. 

Bab Fa'il 

JclSl C-iL 

»» >s*s > >*,* > >*s* >,,,>>„ s, > s y y 

♦4*3 jjTJlII c^»V! :jfc Jcli)! (Jcli)! c-jL) :JU 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Fa’il. Fa’il adalah isim 
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yang dirafa' yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya. 

j&} i_ju^»-Ll aj"! U iL-^ia-^lj «jJuiJI Jj>-j1 ij* 4^*) JcUJI .cljSl 

•iKr* 

j»-1j jj^j *>L® J*J! <4 £T> (f*^) 

• *}\cU L^-« J j j£j *>U 4jjj>tilj 4 j (^jS ( j-U) ‘4j®J 

!j~-LI jU tolcj»j_L! <uij j^LIj IjcJ.1 4j (aL* aL-s jjSLLLI} ‘Jj®j 
•%»! (_}*5 4-i JLL) J ^l -*>Li4- 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fa'il secara bahasa adalah siapa saja 
yang mewujudkan suatu perbuatan. Adapun secara istilah adalah yang 
disebutkan penyusun dengan ucapannya: "Isim..." sampai selesai. 

Ucapan beliau "isim" berarti fi'il dan huruf tidak termasuk, sehingga salah satu 
dari keduanya tidak bisa menjadi fa'il. 

Ucapan beliau "yang dirafa'" berarti yang dinashab dan dijar tidak termasuk. 
Sehingga salah satu dari kedua jenis isim itu tidak bisa menjadi fa'il. 

Ucapan beliau "yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya" berarti mubtada', khabar, 
dan isim marfu' lainnya tidak termasuk. Karena mubtada' -misalnya- adalah 
isim yang dirafa' namun fi'ilnya tidak disebutkan sebelumnya secara asal. 

<^j-lj «-L-j^> :(JLj Jj*j (IJij <—*jj»)j (^t "LUj® JcU)! JL» 
4j‘V tjcli (j-Ljj s£-j j» J6L [vV j^)!] 

. (»L»-j <— ■> jLj ^IS) j*j o ^Jljil 

V! j JC % VliA V> ctl VI j )JC V Jcl3l j! 
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•^' '» 

Contoh fa'il adalah ucapanmu: ^IS dan Uj u_j serta firman Allah ta'ala: 
dij tl* .j (QS. Al-Fajr: 22). Jadi setiap dari jj£ dan dlj adalah fa'il karena ia 
adalah isim yang dirafa' yang didahului oleh fi'il (perbuatan) yang dilakukannya 
yaitu u_j j* ,^IS, dan iL.. 

Jadi, telah diketahui dari pembahasan di atas, bahwa fa'il tidak bisa kecuali 
berupa isim, tidak bisa kecuali dirafa', dan tidak bisa kecuali terletak setelah fi'il. 


Pembagian Fa'il 

~ 

Cdjj j^ j&UsiJld 4 j ^—A£J 4Jc J&J IcJU 

> >/ / / > / / / /»W / >/ / /»W / / / > >/ / 

^jAjj Ojjoj)! ^lSj cO'juj)l ^jij cOijyj)' ^lSj cd|j ^jij 
c £& ^jkij c»JU«lSj cJLJ' ^j%j JLJ' ^lSj cjjJjj)' 

> /»» ; J// > X» » XXX X». J J/X X». XXX 

c<jiJ»UjL' ^j&j c<ji»)'»UjL' cJ'jjL' ^j&j co'jU' (jjw«l ij 

XXX X > t > >S S X >fexxx >>XX XXX 

^l$j cJj>-' ^jAj cJj>-' ^Uj CijL' ^jiJjj CijH 

*dA)S A*i' Uj C^>jiJ c 

c C^ij-^j c C^jCpj cUjd?j C(JJjj»stf :dAJjS jL c jJLp L' j* da- l 'j 

c'j|jd?j cbj*>j CdxJ JS^J 4(wJjj?j Cjju jj?J c ^ijLj tU.jd?j 
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Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Fa'il ada dua bagian: zhahir 
(tampak) dan mudhmar. Adapun yang tampak seperti ucapanmu: ^IS 

^IS ^IS ^jA ,jljujll ^IS ,Uj ^>ji ,Jij 

^ys ,ijiil tJ»»lS ,oljuil ^jS? ,olJjil C~*1S ,jljjil ^ys ,JljjLI ijJ»*lS ,JJ^ ^yts ,JJ& ijJ»«lS 

jy& ^IS ,Jjtl ^IS ,syi\, dan j^t |»jij serta yang semisal itu. 

Adapun yang mudhmar ada dua belas, seperti ucapanmu: ,U jj> ,C*ji> 
Ij.jJ» ,1jjJ» ,o jC ,<-> jj» )( jijjj» jj» ,Uĕ;jj» ,ojj» dan JjC. 

jA—isL»j -<UjsLl*^ ^Jc Jjb L» jAj- jaUs JkcLdJI : J^jI 

«-«LjC jl jl ^Ssj JAj ji sllL» ^Jc Jj U j*j- 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fa'il terbagi menjadi dua bagian: 

1. Zhahir, yaitu yang menunjukkan kepada maknanya tanpa perlu satu 
indikasi pun, 

2. Mudhmar, yaitu yang menunjukkan kepada maknanya dengan adanya 
indikasi pihak yang berbicara, yang diajak bicara, atau yang tidak diajak 
bicara. 

«Isjj» jl l^li» l*j?: jl ^jl» jl jlsT Uji» c^jUs_llj ^jsLll jaIUJU 
^jiUa-ll ^»j c(<ul»lSj ^jaa»-) :dAJjS ^ilil ^» iji_ll j*UaJI JUi 

* (<ui»lij _t?-l jja^) :dJJj® 
^»j (jUu^jJlj jl_U^>J*l (J>j®l) :dJJjS j*llaJI Jli»j 

«(jUjjjJlj jl_U^>J.I Jl-jJj) :dUjS ^jljaJI 
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(oljlilj jjUUJI jL») •iAljS £» ^j«->til jAlUJI (JliUj 

. (ol-uilj ij^jJlj jjUUJI j®Lj) :dA)jS ^jljaJ,l j 
sjdp jjjdp (_^j ~ ^ 11 *^Jd«l (_jj _ "^Jd 4 ^! sJiA (3 J^DIi 

.j*IU ^l -^jlja_ll £« sjdpj 4^>lil 

Adapun fa'il yang zhahir dirafa'kan oleh fi'il madhi dan mudhari', baik tunggal, 
dua, atau jamak mudzakkar serta muannats. Contoh fa'il zhahir mufrad 
bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: Ldlij _u-l ya^, dan bersama fi'il 
mudhari' adalah ucapanmu: Ldlij -u-l Contoh fa'il zhahir mutsanna 

bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: jbLjjlj jl-u>J,l JJI, dan bersama fi'il 
mudhari' adalah ucapanmu: jLLjJlj Ol-u»jl J-i. Contoh fa'il zhahir jamak 
bersama fi'il madhi adalah ucapanmu: ol-uilj jjUUll jiL, dan bersama 

fi'il mudhari' adalah ucapanmu: ol-U>lj zjJ\j jjUUI jiLi. 

Jadi fa'il dalam semua contoh ini -dan contoh yang disebutkan penyusun yang 
ada dua puluh contoh: sepuluh bersama fi'il madhi, sepuluh lagi bersama fi'il 
mudhari'- adalah isim zhahir. 


.J-^«j«j J-yai» :jju-*i JcUJlj 

Fa'il yang mudhmar terbagi menjadi dua bagian: muttashil (tersambung) dan 


munfashil (terpisah). 


M (j&y j (Vy Z £ Vj c^l AJ \j£ V J\ y) :jJdU 

Vj (^IB o) Jli *>U ^>*>l$0l Jjxu_ V cj-^ii» jjj?* <b'U (<«2—®) (3 

.(o V! L) :Jl£ *i jLaWl j (VV) ^ 




Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


hjr* <j : (jW^') ,j**j 

Fa'il mudhmar muttashil adalah yang tidak bisa untuk memulai pembicaraan 
dan tidak bisa terletak setelah "illa" pada ikhtiyar (selain sya'ir). Seperti huruf 
ta' pada cJ- Ini adalah dhamir muttashil, karena tidak bisa untuk memulai 
pembicaraan sehingga tidak bisa dikatakan o dan tidak bisa terletak setelah 
"illa" pada ikhtiyar, sehingga tidak bisa dikatakan: o ^ U. 

Makna ikhtiyar adalah selain kebutuhan untuk sya'ir. 

«(jU! Iaj 1 4 J J^sc W \j 

*( t >—j-j?) 'j^~ Uj^ j! I («U!) :L^j^! 

.jUI ijj^wi (Uj«j?) :j^~ la»II (L<) 

Fa'il mudhmar muttashil ada dua belas dhamir: Dua di antaranya untuk pihak 
yang berbicara. 

1. Fluruf ta' yang didhammah untuk satu pihak yang berbicara, baik 
mudzakkar atau muannats, contoh: 

2. b untuk pihak yang berbicara yang mengagungkan dirinya atau ada 
yang selain dia bersamanya. Contoh: U y? dengan menyukun huruf ba'. 

«(cjujjs) ^a1\ j jjiJ J 4»-jX/LI! (iU!) t(_ ; Jal»ctl! <c««^-j 
.(cij i) '£$i\ SjjU3\ (iU!) :J&\j 

:j£- Isij* j\ (j£" \fj» Ufl!V!j ^i! "a^jJslW (iU!) :iUJU!j 

•(O) 
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(iUI) : e l>j 

•(l^J^) <jj^' £ (i^') : (J^^'j 

Lima untuk pihak yang diajak bicara. 

1. Huruf ta' yang difathah untuk tunggal mudzakkar, contoh: C~Jo. 

2. Huruf ta' yang dikasrah untuk tunggal muannats, contoh: c~y?. 

3. Huruf ta' yang didhammah beserta mim dan alif untuk mutsanna, baik 
mudzakkar atau muannats, contoh: 

4. Huruf ta' yang didhammah beserta mim untuk jamak mudzakkar, 
contoh: ^. 

5. Huruf ta' yang didhammah beserta nun untuk jamak muannats, contoh: 

- s, >,s &;>, , ,> s>si 

4J JcUJ' jls •( ( - r , j^ s 'h'S) j^- jUil $jiX 1 (ja) :UjL9-I :^J\k i! 



• (<£) Jcl3' <1)6 (C-j^» : j^ (e/) :JW' 

J £> > (C> olijl) :> JB' l|i (JjVl) :i)bl 

•(U> gU ($) : e Ql 

.(S> :> (oJ) 1 ) :Jl«£Ll 

• Jc6 gjj J^ j J^* "aUWI ail» ^ j Jcliu 

Lima untuk yang tidak terlibat pembicaraan. 
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1. y untuk tunggal mudzakkar, contoh: Juj. Fa'ilnya adalah dhamir 

mustatir taqdirnya y». 

2. contoh: y» Xj». Fa'ilnya adalah dhamir mustatir taqdirnya J*. 

3. Fluruf alif untuk mutsanna, baik mudzakkar seperti: Cy> OUj"/ atau 

muannats seperti: il-uil. 

4. Fluruf wawu untuk jamak mudzakkar, contoh: I Aj y> j jxj\. 

5. Fluruf nun untuk jamak muannats, contoh: ol-Cil. 

Jadi fa'il di semua contoh ini adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' 
sebagai fa'il. 

'.j)~ jL^-Vl (3 ^^^1 IJ£\j. (^jijl j* • I ju~yfl)lj 

Cjf :jCs Jli Q> \')C U)j (cJ \ J)j (11 VI r li U) 

.Jcli gj Jsi j J^iiu I ojlA j JcliJli 

i jU“lj LtjJ.1 • < “^ J L (3 Ua ^v“J L J-yflALll jrU-yfl)l ^Jc ^^1^)1 (3W*L? 

»(JUj auI 

Dhamir munfashil adalah yang bisa memulai pembicaraan dan bisa terletak 
setelah "illa" dalam ikhtiyar. Contoh: y> VI jslL U ,o;l V) U ,bl VI )» U, 
Allah ta'ala berfirman: y> VI dJbj »y>- Uj (QS. Al-Muddatstsir: 31). 

Sehingga, fa'il di semua contoh ini adalah dhamir munfashil pada kedudukan 
rafa' sebagai fa'il. 

Dan akan datang pembicaraan dhamir munfashil dengan lebih luas daripada ini 
pada bab mubtada' dan khabar, insya Allah ta'ala. 
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j^-daJ»! Jcli)! Ulj ^aU.! 4*Sj^ jaI^JI (JcUII jl :<C*uT 

*(^»VI j ^jUa-Uj (^UI 4*S j? 
>^\ (♦•*ul*jj»j Ujjaj C-j->) :dllj5 J^ali.1 jj^-ja)! £» (_gUli! Jlll 
• ^ Jjjj ^ (...b! V[ ^lS U) :diljS J-^idli! ju-da)! 4ld«j 

Peringatan: Telah disebutkan bahwa fa'il yang zhahir dirafa'kan oleh fi'il madhi 
dan mudhari'. Adapun fa'il yang mudhmar dirafa'kan oleh fi'il madhi, mudhari', 
dan amr. 

Contoh fi'il madhi bersama dhamir muttashil adalah ucapanmu: jjL»j C-jL» 
OjL»j... dst. 

Contoh fi'il madhi bersama dhamir munfashil adalah ucapanmu: bl ^ 15 U... 

dst sebagaimana telah disebutkan. 

Jcliili (^»jJLj ^jlLj ^j^jj ^jSI) :dAijS J-yall! jjudJ! ^jld»-l! Jll«j 
-jA j! <dd! j! j! Ul- aj^-Jj J*J! (J j^x-4v« jjjy* JUS^I e-il* <3 
♦ J-yflLi! ^-//3 J^L*J! jJudJlj 

,>/’/ // / // »=.// Sl t> t >S S S >*S SJ>* S // / 

3» Uj^> :(JUj 4jSj c(lj! ^ji U) :diljS J-^tiii! jjudal! £« a!U«j 
»[VU :_/dl!j <^j* V[ dlj jjL>- 
Contoh fi'il mudhari' bersama dhamir muttashil adalah ucapanmu: pSI 

j Jadi fa'il dalam seluruh fi'il-fi'il ini adalah dhamir mustatir di dalam 
fi'il itu, taqdirnya adalah c-‘l , jd ,bl, atau y>. Dan dhamir mustatir termasuk 
bagian muttashil. 
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Contoh fi'il mudhari' bersama dhamir munfashil adalah ucapanmu: bl ^ pi l. 
dan firman Allah ta'ala: y dJU j (QS. Al-Muddatstsir: 31). 


UjSj :diijS jj^o Vj- ju^JI ^.Vl Jli»j 


Contoh fi'il amr bersama dhamir -hanya bisa dhamir muttashil- adalah 
ucapanmu: \yj ,\*j dan 


Naibul Fa'il 

JclSl jp ^IJI 


(4eli J ^jjl Jjllll 4 -jL) :Jli 

jJull Jl^ Jji »J>cli 4** J (_^Jjl c^jijJtl ^*i/l :jA>j 

s s s > s »Z't. Z > * y > y y * s _ x x ✓ > y »i > 

JJ5 U ^ij jiJjI lc jUa« jl^ Jlj coj»J U 4jl ^ 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf'ul yang tidak 
disebutkan fa'ilnya. Yaitu isim yang dirafa' yang fa'ilnya tidak 
disebutkan bersamanya. Jika fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya 
didhammah dan huruf sebelum akhir dikasrah. Jika fi'ilnya mudhari', 
maka huruf awalnya didhammah dan huruf sebelum akhir difathah. 


I J C«lj ^ J IjjSL» jj^j jl Jcl5l (j J*sVI :JjSI 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


dj*uLll j* J>j uJ Jij t(Jcli)! c-jL) (j Hojjill 

tLjyaJl» jl^ jl lcjjJ» iJ&&-\ £ 2 *^ Ji-li <C»li» JlL>- 4j 

.JcU)! {&°~\ jr® LJJi j^cj tlnLkj jtS* jl J*j sJj^j 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Asalnya fa'il disebutkan di dalam 
pembicaraan, sebagaimana telah Anda lihat di contoh-contoh yang telah lewat 
dalam bab fa'il. Dan terkadang bisa dibuang karena suatu tujuan. Sehingga, 
maf'ul bih pada saat ini menempati kedudukan fa'il dan mengambil seluruh 
hukum-hukum fa'il. Maka, jadilah ia dirafa' setelah sebelumnya dinashab. 
Jadilah ia inti kalimat setelah sebelumnya hanya tambahan. Demikian pula 
hukum-hukum fa'il lainnya. 

j! J»-l ij» £j\ ®j S[ j! J^L>- J*d! <j u-^j 

dji 

\j£- sjJ-! J-# L» j~^j 4j! LjjU jS j[ J*d! j! ! !il* oLSj 

> , »S,t * , > , , , , 9-,S - > 

c-Jjjaj^ Ijsi ajJ-! J-9 U ^®J 4 j! lcjlj»» jl^ j!j ^Jij <-»> 

•j^L/! J-9 U-;9 li Ji \j i djL/! (j Ljuili ^J;j 

Dalam keadaan ini, fi'il wajib diubah bentuk aslinya ke bentuk lain supaya dapat 
dibedakan antara fa'il dengan naib sedari awal. Aturan perubahannya: 

• apabila fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya didhammah dan huruf 
sebelum akhir dikasrah, contoh: jj> uj y*. 

• apabila fi'ilnya mudhari', maka huruf awalnya didhammah dan huruf 
sebelum akhir difathah, contoh: -kj i_j 

Jadi, keduanya sama-sama huruf awalnya didhammah, namun huruf sebelum 
akhirnya berbeda. 
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Ct-jj-i^- JkdiJlj t_~lj (-kj)j (j^U J*5 (t_Jjd)-9 

:^'% r jl 4jS JjjS' (j* VjU») J«iV'j 

* [' * jJ'] 4Oj^'ji' 

t-iji^- JcUJj tjcli i_Ulj (-^j)j «4*-^»)' J*5 (t_j^pjaj)j 

l3j*j^> :<clkp iiX- aJj® Jij5' ^ 4U>j (Juj VjU*i) J^^'j 

• [t' : t>^J'] 4^^' 

Jadi c_jj> adalah fi'il madhi yang telah berubah bentuknya dan Juj adalah 
naibul fa'il. Fa'ilnya dibuang. Asalnya adalah Uj Sf- <_>Dan contoh di dalam 
Al-Qur'an adalah firman Allah jalla jalaaluh: jj*> jil Ja (QS. Adz-Dzariyat: 10). 
Dan adalah fi'il mudhari' yang telah berubah bentuknya dan Juj adalah 
naibul fa'il. Fa'ilnya dibuang. Asalnya adalah Uj SS- i_>^jsu. Dan contoh di dalam 
Al-Qur'an adalah firman Allah jallat 'azhamatuh: jyj>d.1 <_>(QS. Ar-Rahman: 
41). 


Pembagian Naibul Fa'il 

jci2i ^ilit 


t-j^U») :dJi)jS (.jaSasj ij» IU Je :Jli 

>,,> , >,,> , 

U' J^al\j .(jj^ fjC)j <.(jjf \)j C. (j« j <^j^i)j c(Ujj 
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s>* > 

d* 


“ j^J ^^ij^J ^^*ij^J ^iJ^J * ij*&} I<dA)j9 y£- 4 j JLp 

(tJ.j^J ^Jij^J 4 4 j*°J ^^ij^J 4 V j^J 6 l hj^J ^j*ij*0J 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Naibul Fa'il terbagi menjadi 
dua bagian: zhahir dan mudhmar. Adapun yang zhahir seperti 
ucapanmu: /ye- ,Joj ,Joj dan /ye Sedangkan yang 
mudhmar ada dua belas, contohnya adalah ucapanmu: ,\Ly? 

U y» ,Ij y» ,o jj> ,i_> y» ,li: y» ,o y» ,c*y», dan jyo. 


JcUJI jl j*lU JcU)! jc :Jji! 

•(jj^ (*X)j (jj^ (*/"') j^j 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Naibul Fa'il terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu zhahir dan mudhmar -sebagaimana fa'il juga demikian-. Adapun yang 
zhahir adalah seperti yang telah disebutkan, contoh: I dan jC. 


j^JT® (iUl) .9 *§;l_31 jj5C_«j jlja)l ^jaj (cju^j?) lyC ^oC» U^ j ^ja-llj 

:<JUj Jji ^JaJI jljd)l j« d)U«J 4 Jcli Jsi- (j J^al» 

U)j (U! c_>jj? U) :j£ jy»jL» Ulj [ I I V :^j*] 

. Jcli gj j j^ (jj ^) J& (U-*' 

Adapun yang mudhmar, ada yang muttashil seperti: dengan 

mendhammah huruf dhad dan menyukun huruf ba'. Sedangkan huruf ta' 
adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' naibul fa'il. Contoh dari Al- 
Qur'an adalah firman Allah ta'ala: oj»1 ^ i (QS. Hud: 112). Ada pula 
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mudhmaryang munfashil seperti: bl U dan ul U. Jadi setiap 

dari bl dan ul adalah dhamir munfashil pada kedudukan rafa' naibul fa'il. 

Ljul iJcliJI L» (J j +*JslX\j J&Uall j*j Ljc ^-UIj J Sj 

tL* 4jilc[ ^cl l £ L-jU Ja" ^\y I (_>cJ-yaiUj (J^j^iaJ.1 

.JL JUMj 

Dan telah disebutkan bersama kita, pengertian zhahir dan mudhmar di bab fa'il. 
Dan telah disebutkan pula pembagian mudhmar menjadi muttashil dan 
munfashil. Juga telah disebutkan pengertian setiap jenis dari keduanya. 
Sehingga tidak butuh untuk diulangi di sini. Alhamdulillah. 

Mubtada' dan Khabar 

>//» / £//»>» 

jJilj i-t-AI 

J. tSjlil tjj .Il p“il 'X -Xxl\ (XX\j \fl\ lC) :Jlj 

x a/ > * * s> >ss* y & »S 

j^- CaJI^ -U-yJll ^jSjJtl I j& CjJajtJllI ^®lj*)l 

.(OjClS Oj^jj)l)j c(JlclS OUj)l)j c(^lS ^jj) 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mubtada' dan Khabar. 
Mubtada' adalah isim yang dirafa' yang terbebas dari lafazh-lafazh 
'amil. Khabar adalah isim yang dirafa' yang disandarkan kepada 
mubtada'. Contohnya adalah ucapanmu: OlxlS OijJjJl ,^IS jjj, dan jjjJjll 
OjclS. 
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JjX*J) ^j*>L» j^~\ jV i—JL (3 jgj eJfllb*-i! '.<Jj&\ 

• jL«^f V U 44" jj (Jcld)! l— 

j&) LjjL o^UaII L* il^-^Ja^lj 4 j lui^ U :4i) Ij^IIj 

tU-r v ’' 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Penyusun mengumpulkan antara 
mubtada' dan khabar ke dalam satu bab. Karena khabar selalu menyertai 
mubtada', berbeda dengan fa'il dan naibul fa'il, keduanya tidak bisa berkumpul. 
Mubtada' secara bahasa adalah setiap yang memulai pembicaraan. Adapun 
secara istilah seperti yang disebutkan penyusun dengan ucapannya: Isim yang 
dirafa'... dst. 

ts*.> ,>, f « > >s // , ,, >, , »,„ 

•!jf» l*f« Jb-!j jj^j *>U 4L9 j=U!j J^)! 4 j %/- : (^) 

• 1 JtLjj* Lf» J>-\j jj$C *>U 4jjj>ti!j cfj*ali! 4 j :(^jS^il) ^ijij 

!>la* jU tL^jsij 4jljj JcU)! 4 j :^4Jajii)! ^JLj*)! ^ (_£jL)!) ^ijij 

Lf» -\>-!j 4 Jju)! j*j Jsji) (J^U ^jjf» ^»! Lf» 

,S ✓J» -- Iss , 4 » > 

• 4Jaii)l J-»!j*)! -6^jsf- :^l- ajJ/P' ^J*) 

Ucapan beliau "isim": berarti fi'il dan huruf tidak termasuk. Sehingga salah satu 
dari keduanya tidak bisa menjadi mubtada'. 

Ucapan beliau "dirafa'": berarti yang dinashab dan dijar tidak termasuk. 
Sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi mubtada'. 

Ucapan beliau "yang terbebas dari lafazh-lafazh 'amil 1 : berarti fa'il, naibul fa'il, 
dan yang semacamnya tidak termasuk. Karena setiap salah satu dari keduanya 
adalah isim yang dirafa' namun didahului oleh suatu lafazh 'amil yaitu fi'il. 
Sehingga fa'il atau naibul fa'il tidak bisa menjadi mubtada' karena tidak bisa 
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lepas dari lafazh-lafazh 'amil. 

JjS j (^-slj j*)l) *H)jS 4 j*}D 1 Jsjj-iJJ (Jjiu*J.l Lfcc_ll lJIl» 
^»! tlji»» (^aJIj jjl) j* J5s 9 [|VA :«-L*Jjl] ^JJallj^ 

•'^ 1 ' <j* 

Contoh mubtada' yang memenuhi tiga syarat tersebut adalah ucapanmu: jjl 
^Jb dan firman Allah ta'ala: jj- ^JJjlj (QS. An-Nisa': 128). Jadi setiap dari jjl 
dan ^jJaJI adalah mubtada' karena ia adalah isim yang dirafa' yang terbebas dari 
lafazh-lafazh 'amil. 

jL cLj. L-jj-ij.1 :^l (Lv^_U jlljl ^jijll ^»VI :j* jilj) :4ji 
l.:(_ gl cLtui! Ji-"! c^ji^» ^w»l <cU (^U Jjj) :LUj® (j* (^U) 

41 <i U^j c^_slj) :jl«j c(^liJI (— 1 j+tju» A;j) :^g*-l!j 

j*JI) :^*_llj 44 L [Jii! __-vi ^w«l L^c» *!>&”* jli cjjy«jJii.l 

, ^ >s =u # >»,. >»4 - 

• IjlA ^jCj C (^Jj^J-l 4-)j (u_Jj44ut« ^LLlj C£flJ' 4-)j 

Ucapan beliau "khabar adalah isim yang dirafa' yang disandarkan kepada 
mubtada'" artinya: dinisbahkan kepada mubtada'. Contoh: dari ucapanmu: 

Jcj. la adalah isim yang dirafa', disandarkan kepada mubtada', artinya 
dinisbahkan kepadanya. Maknanya: Zaid dinisbahkan kepadanya perbuatan 
berdiri. Contoh lain: dan jj. dalam dua contoh yang telah disebutkan. 

Setiap salah satu dari keduanya adalah isim yang dirafa', dinisbahkan kepada 
mubtada'. Maknanya: ilmu itu dinisbahkan kepadanya kemanfaatan dan 
perdamaian itu dinisbahkan kepadanya kebaikan. Dengan cara ini, kiaskanlah 
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yang lainnya. 

L«[ 4^®j5l U-jl» Js* j! j 3“L? UJJ ejiJj*J y ^Cj 

(ybJa J*) jJ- SjJL» j! (jJlill^j (^U Jij) ’.j£- SjAIU 

ijj*JI Ujj^U y» ^» ojJiil Uja)! <U5j L»*>\cj ^jjj^ 1 JS-j* (tyj*)-* 
^L» ^SLlil jIj L» ^Jc ojJaJ.) <U»,sa)) 4*jj X»*^Cj £j®J» jji. (ybjXa)j 
*<l^>Ll1! j ^~, (J^-U l)L*ii) Lajj^U 

Jj^> 4jij (jLdi jUj!) •j^~ j <—i)VI^ <uja)I y- l-jl L»lj 
jj-\)j)l) jJ- J,UI jLlU <3 j)j))j [*\ i loJjlilj <^jLdsj**a» oU 
^LcW) jj [V o 1 :ojL)!j <^jjjiU)l j*a jjjilil)lj^> :3 Uj 4jij (jjdi 
•(flj lIjjI) jsL LUM 

Diketahui dari pengertian mubtada' dan khabar bahwa hukum setiap salah satu 
dari keduanya adalah rafa'. Rafa' keduanya bisa dengan dhammah yang tampak 
seperti: ^IS Juj dan dua contoh sebelumnya. Atau bisa dengan dhammah 
muqaddarah seperti: Di sini adalah mubtada' yang dirafa'. 

Tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah. Yang menghalangi dari 
munculnya adalah mustahil diucapkan. Adapun JLjl*. adalah khabar yang 
dirafa'. Tanda rafa'nya adalah dhammah muqaddarah pada sebelum huruf ya' 
mutakallim. Yang menghalangi dari munculnya karena tempatnya dipakai oleh 
harakat yang sesuai. 

Atau bisa pula dengan yang mengganti dhammah seperti huruf alif seperti: 
DlclS DUj)! dan firman Allah ta'ala: sU Jj (QS. Al-Maidah: 64). Atau 
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huruf wawu dalam jamak mudzakkar salim seperti: Oj £IS jj4 r}\ dan firman 
Allah ta'ala: jjyiJLlj (QS. Al-Baqarah: 254) dan dalam asma'ul 

khamsah seperti: gj jU- jS i}y\. 

Pembagian Mubtada' 


j.^a-1'j U ^&UaJlS ccy&U? IJiJtlj :Jli 


s> / 9>9^,y s>3%.s / »J/ >»/ / /£ / / / / / /» 

Cjfcj cjulj c^jIj a>ij cC-ij cC-ij cj^-j cbl j c^Lp Ul 

// / ^ / >»/ / £ / /j, / »/ >»/ £5> / ♦> / /> / x x 

Uj c(JjClS j^)j c0S bl) :dJJjS j£ c^j c^j cU>j c^/j 

.dJJS lil 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mubtada ada dua bagian: 
zhahir dan mudhmar. Mubtada' yang zhahir adalah yang telah 
disebutkan. Adapun mubtada' yang mudhmar ada dua belas: ,j£ ,bl 

p» ,U ,y> ,js\ ,^\ ,15-1 ,cJ\ ,cJ\, dan y>. Contohnya adalah ucapanmu: bl 
^li dan jjclS jJ dan yang serupa itu. 


(3 Js”" jS j l jsIU J[ IjxJI :JjSI 

-J^aIlLI llft 4 j iJ-Llj- jUal\j iX»Juhl\ jsUJIS .(JclJI i-jL) 

:l js? jZj& U 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Mubtada' terbagi menjadi dua bagian: 
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zhahir dan mudhmar. Pengertian setiap dua bagian itu telah disebutkan dalam 
bab fa'il. Mubtada' yang zhahir sebagaimana contoh-contoh yang lalu. 
Mubtada' yang mudhmar -yang diinginkan di sini adalah yang munfashil- ada 
dua belas dhamir: 


4 ]jSj (^IS Ll) jl jlS”" l/lo oJ&-j (Ul) :JjVI 

,Z , >1 , , Si „ J , 

• [0 I ^jP- 47ijj ljl^> :j-,jJI 51 jj»l 

aIjJj (jjcU j^-) j^- jjc 4*.» (_$ jl p-L *_ll (j^ - ) :(JU!I 

•[rr :>!] >> :<]£ 

1. bl untuk pihak yang berbicara tunggal baik mudzakkar atau muannats, 

contoh:^lS bl dan firman Allah ta'ala tentang perkatan istri al-'aziz: cojj bl 

4-i (QS. Yusuf: 51). 

2. untuk pihak yang berbicara yang mengagungkan dirinya atau ada yang 
selain dia bersama dia, contoh: jjclS dan firman Allah ta'ala: jjjjll (QS. 
Al-Hijr: 23). 

'.JCj aIjSj (df5£- <j-J) ^jJI ^jill u-UUeJI jUI 0l4j ((Jjjl) :JJ1JI 

*[)V :csj*] cjI lc[^> 

• (4*Ja* j-jl) ', j £- 4iJji.l aJjlil 4-isUeD ((Jjji) :^-jlji| 

(jl^ l£*!) jl Ld (L^!) 

.(jUij^ U<i)j 

:<JUj ^ijSj (jjJ^ ^jl) :jl jjuUUJ.1 jjSLJI ^ lf«Jaj (^jl) :(joLJI 

159 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


»| ) r ^; jiy Ji] ^ 

♦ (jj»UJi» (jul) "'j£- CjLJsUtil JjLj^! L^a-ja» (jfu!) 

3. ci dengan memfathah huruf ta' untuk pihak yang diajak bicara tunggal 

mudzakkar, contoh: cjI dan firman Allah ta'ala: jji cS\ lc[(QS. Hud: 12). 

4. cJ dengan mengkasrah huruf ta' untuk pihak yang diajak bicara tunggal 
muannats, contoh: Juk. cA 

5. dengan mendhammah huruf ta' untuk dua pihak yang diajak bicara baik 
mudzakkar maupun muannats, contoh: jljj» 1^1 dan jkaj» 12-"I. 

6. dengan mendhammah huruf ta' untuk jamak mudzakkar pihak yang 
diajak bicara, contoh: jjjpt ^il dan firman Allah ta'ala: j_JicVI (QS. Ali 
'Imran: 139). 

7. ji\ dengan mendhammah huruf ta' untuk jamak muannats pihak yang diajak 
bicara, contoh: oUJt» jful. 

j&j|?> :J,L*j JjSj (j*) j-Li! t_jLJ) (j*) :(j*U! 

•h 

(_^j^> :J,Uj Jj®j (_^) 4£j-l! LJUJI SjjJJ! (l^) :^-^U!! 

.[ir :^j®] 

:(JUj JjS j (jlxcU L^)j (jLcU L^) :jsi LaiU» uJLJ! (_^J! (L^) ijjjLJ! 

♦[l • :LjJ!] <^jUJ! (j U* 
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: jUj aJjSj j*-®) ((**) j-" p 

X / » X * U> > X 

.[o :jj^bllj <^jjj^Uv» j^Aj^> 
:jl*j aIjSj u*) j^~ (J/*) • 

• [)AV :aj^JJj o" 0 jr*^ 

8. j» untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar, contoh: j» dan firman Allah 

ta'ala: j»j (QS. 'Abasa: 9). 

9. (_/ untuk pihak ketiga tunggal muannats, contoh: iiJp ^ dan firman Allah 

ta'ala: ^ J*j (QS. Hud: 42). 

10. U 6 untuk pihak ketiga mutsanna secara mutlak, contoh: OLcU U* dan Jbcli U» 
dan firman Allah ta'ala: jWI j j S[ (QS. At-Taubah: 40). 

11. |*a untuk pihak ketiga jamak mudzakkar, contoh: ^ dan firman Allah 

ta'ala: ^»j (QS. Al-Munafiqun: 5). 

12. j* untuk pihak ketiga jamak muannats, contoh: oLij. j» dan firman Allah 

ta'ala: ^-1) ^ (QS. Al-Baqarah: 187). 

jc ^Jj ji j jjj?* ”jJi»VI ail*> j )jZj>U 

Jadi, mubtada' di seluruh contoh-contoh ini adalah dhamir munfashil pada 
kedudukan rafa' sebagai permulaan kalimat. 

Pembagian Khabar 

j£i ^Lii 
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797 / y / * 9 S ?9S 7 7 9?9 S 7 97 797 7 77 97 7 9 7779 7 7 7 

j^cj c^lS j|j :j£ ijiJtlS c $jA» j*cj (iji^ : jU**j j^clj : <Jl2 
(«jjcte t(-3jla)lj <kcjl CjiJt! 

s s $*ss s s* a . **' ' *' >*' " " t."*>* ' 

^lS Jjjj cil-UC' Jjjj (jlj)l (j J|j) :dl)jS j£- («j^i* £« lUiJtlj 

£./ s >>s y $*ss > >£ 

«^AJ&IS 4SijW Jtjjj 60 jj! 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Khabar ada dua bagian: 
mufrad dan bukan mufrad. Mufrad contohnya: ^IS xj. Bukan mufrad 
ada empat macam: jar majrur, zharaf, fi'il bersama fa'ilnya, mubtada' 
bersama khabarnya, contoh: ty \ ^.1 i xj xj ,jIjS 1 j xj, dan 4sjU xj 

X&\i. 


« j jji» jc jy>- j ♦ j jAj» jf- :Jj VI :ju-i Ijajl jUc1 :l)jSI 

4jli \cj& j\ jL*" j)j Vj (j**^ U) Ija j j^iL i!jllj 

^jjcL jj-ijjllj jLcL jl«A)j)lj ^L »\ij) j^- >—jU! IJi* IjjA* 

«UJrlj IjjjJ Vj ItU: <j*U 4JV jji-« j^>- ^ jjCLj jlcLj ^L) j* j£L 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Khabar juga terbagi menjadi dua bagian: 

1. khabar mufrad, 

2. khabar bukan mufrad. 

Yang dimaksud mufrad di sini adalah yang bukan kalimat dan bukan pula yang 
menyerupai kalimat. Meskipun ia mutsanna atau jamak tetap disebut mufrad 
dalam pembahasan ini, contoh: iLcli lUjll ,^U jjj, dan IjcU IjJjijll. Jadi setiap 
dari iLlS ,^IS, dan jjcU adalah khabar mufrad karena ia bukan merupakan 
kalimat, bukan pula yang menyerupai kalimat. 
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j j : jlc y iji_ll jJ jj~\j 


Khabar yang bukan mufrad ada dua macam: berupa jumlah (kalimat) dan 
syibhul jumlah (yang menyerupai kalimat). Adapun yang kalimat terbagi 
menjadi dua bagian: 

j» (4JS>li \j£- (jj>-j tj* L») i/j V*’ 4 '' :JjVJ 
* ^ , ' $, , ">>, ' 

«jli Ijx«» (^“jW)j Jjl Jjx~» (U|j)-® (^j&li Jjj) 

^4^&l.5 <&^L>) "iju^: J*J ®J^J (J^JJ J-tL_lJj 4 jliJI L\X_-1I J&~ (“CJ&li^j 

« JjVJ Ltc.ll jj>- /j (j J 

:(_^>*>U.VJj <^-U-l «UlJ j* jS^ '(JJ*^ jr* (^l ^J) Jij^'" jr 4 ^J^Uj 

•I' 

1. Jumlah ismiyyah yaitu kalimat yang tersusun dari mubtada' dan khabar, 
contoh: LaIS 4~jU- dari ucapanmu: ^li ^jU- Juj. Di sini Juj adalah mubtada' 
pertama, »ijU- adalah mubtada' kedua, dan ^li adalah khabar dari mubtada' 
yang kedua. Adapun mubtada' kedua dan khabarnya, yaitu kalimat 4 *aI i «t,jU- 
adalah jumlah ismiyyah pada kedudukan rafa' merupakan khabar mubtada' 
yang pertama. 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah jl>I »ul dari firman Allah ta'ala: -ul »il y» JS 
(QS. Al-lkhlash: 1). 

(ojjJ ^li) \y£- (<*jb j\ Jclij J*i j» (•) c/j V** ij^JJ 

V_r*i ^j) / (lP"' Vj^*i) jj-J ( a Ji' ^ -Lj) : ^/ / 
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jX- j j^j "^ 7 W r^) j (^' 

iuilj^ :<JUj 4jS (jXl Jj%) v'^' u* 4X«j JjZ_U j 

•[i v'>^'] 4^' l '>- 

2. Jumlah fi’liyyah yaitu kalimat yang tersusun dari fi’il dan fa'il atau naibul fa'il, 
contoh: o y\ ^IS dari ucapanmu: ay\ ^IS Juj> dan oj>-l ^jj. u_ dari ucapanmu: Juj 
oy-l i_jD i sini Juj> adalah mubtada' dan ojj >IS adalah jumlah fi'liyyah yang 
tersusun dari fi'il dan fa'il pada kedudukan rafa' sebagai khabar mubtada'. 
Contohnya dari Al-Qur'an adalah jJ-l JIji dari firman Allah ta'ala: Jj-I J \jb 4Ul } 
(QS. Al-Ahzab: 4). 

JjVU jl $} iljUj *(_jJaJI :JjVl :ljaJ Jc Xj;l 4_J«j 
(J_Up _\ij) :JJij® (J_Up) :j£ (JUJIj (l_\c jj*JI) :JJij® ^j» (l_\c) 
jl (j'1^) ej_Jj L_jjJ^- jJ 5 - jJj <~jjU (l_\c)j tlJX*» (ji*Jl)_j 

cjjjJ^-jJ^- (jl*l« jl$j« i—jjis (_Up)j *|jX*» (Xj)j t(l_\C jaX**_» 

*4J[ (i_jU0l)j c(iij\P jix**_» jl (J^") 

:JUjVI] <^JnI» JU_»I (_>Jlj^ :JlX jj» j* (JU_-') JjU' jr^ ^j 

• [ir 

Syibhul jumlah juga terbagi menjadi dua bagian: 

1. Zharaf baik zaman maupun makan. Zharaf zaman contohnya: laĕ dari 
ucapanmu: laĕ Jjl. Zharaf makan contohnya: ii-Up dari ucapanmu: iiJujj. Di 
sini jUl adalah mubtada' dan laĕ adalah zharaf zaman yang berkaitan dengan 
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khabar yang dihilangkan, taqdirnya Ijc j\ (terjadi atau berlangsung 
besok). Dan Juj) adalah mubtada' dan adalah zharaf makan yang berkaitan 
dengan khabar yang dihilangkan, taqdirnya i)j * J\ (berada di sisimu), 
dan huruf kaf adalah mudhaf ilaih. 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah jL-l dari firman Allah ta'ala: Ji*-I ^SJ\j 

(QS. Al-Anfal: 42). 


(-kj)i (j'j' j j) y» (jIjSI j) 'j£ jjj>L'j jL-' 

i ,, > , J> r ^ $ >„, i, a - 

j jl jr&j ej-bjj L?jisi J^- JjWu jjjfj jU- (ji^Si j)j 

*(jU' 

:Jcj!)j J>vJc p-iL*^> ij^ <*Sj9 y» (jsJc) j'jii' aS^j 

.[ri 

2. Jar majrur, contoh: jljJI j dari ucapanmu: jljJI j Juj>. Di sini Jj adalah 
mubtada' dan jlj)l j adalah jar majrur berkaitan dengan khabar yang 
dihilangkan, taqdirnya jUI j j\ $€ (berada di dalam rumah). 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah jjc dari firman Allah ta'ala: jJc jjL (QS. 
Ar-Ra'd: 24). 


:gijS' jc jj-' j' ^Ski 

•jjj^j jL-j ci—jjiaj c4_U3 "L?:j t4jf"'lL?:j t Jji^ 

Sehingga, diketahui dari pembahasan di atas bahwa khabar secara terperinci 
ada lima macam: 

1. mufrad, 
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2. jumlah ismiyyah, 

3. jumlah fi'liyyah, 

4. zharaf, 

5. jar majrur. 

l3jJ^bX (jJbCj» LL" |jLLjj <—jiaJl ^Sj •‘^5^ 

3 cJj ^ 4AJi£-\ 3 jJ - ^ j* t--?jjtf>eJ.I IJl*j (jJx*4v« jl 3 ^) 

Peringatan: Apabila terdapat zharaf dan jar majrur sebagai khabar, maka 
keduanya berkaitan dengan sesuatu yang dihilangkan. Taqdirnya wajib j\ $*€ 
Jai^. Dan sesuatu yang dihilangkan ini pada hakikatnya adalah khabar, 
sebagaimana yang engkau lihat dalam iYabnya. 

Penghapus-penghapus Mubtada' dan Khabar 

jjilj IjsLlI gljj 

"J^IjJI J^lj*ll 

/ / ^/ } »s / / /^ / / %.y G> / /^ / / £/ 

♦l^lj>-lj cJJ^j cl^lj>-lj olj cl^!j>-!j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab 'amil-'amil yang masuk 
pada mubtada' dan khabar. la ada tiga hal: 

1. 'jk dan saudara-saudaranya, 

2. dan saudara-saudaranya, 
cilb dan saudara-saudaranya. 


Sr 



3. 
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y* (j uui y^ <j* ui uiu! u: jjSi 

aij^-U C^ljJL IJlij tJjUI U^^>- Ujji^® UJc Ju>--\) 
Jjj c<u)ljl !3[ (JJaJI ^jjjui -JUi ^!j>! j*j ^U! 

.js^l I^U. U> cU)j jU-lj [jU.1 J^U- 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketika penyusun rahimahullah telah 
selesai menyebutkan mubtada' dan khabar, beliau memulai menyebutkan 
'amil-'amil (perangkat bahasa) yang masuk pada keduanya sehingga 
mengubahnya dan menghapus hukum sebelumnya. Oleh karena itu dinamakan 
nawasikh (penghapus), diambil dari kata naskh yaitu menghilangkan. Dikatakan: 
Jk)l (jUiJI apabila matahari menghilangkan bayangan itu. Karena 'amil- 

'amil tersebut menghilangkan hukum mubtada' khabar dan menetapkan 
hukum lain pada keduanya. 

:^L*U (J^ - J^J! <^***>- j*~ J^ljJ! g-\—a ^—)i*,j 

^ ^*U! Ul*j »^l|i!j>-!j jL*") j*j jU-l j IjU,! U :JjV! 

. -\jj j!T) :jj JUil 
!Jl*j .(1^!j>-!j jp j*j -JjV! jjUsc- jU-l j!-\U>! u.-y^ U :<JU! 

♦ (-\^l£- !-\jj j|) :jsi Ujj»- ^-Ul 

^*U! UlAj .(l^lj^-lj niiU) jAj U jUIj IjU! U :U)U! 

. (!*\j-^- !-\)j j—U) j^ - JUs! 

'Amil-'amil ini terbagi -dari sisi amalnya- menjadi tiga bagian: 

1. Merafa'kan mubtada' dan menashabkan khabar, yaitu 0k> dan saudara- 
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saudaranya. Bagian ini seluruhnya adalah fi'il, contoh: \jf£- Juj 6ls . 

2. Menashabkan mubtada' dan merafa'kan khabar -kebalikan dari yang 

pertama-, yaitu 6[ dan saudara-saudaranya. Bagian ini seluruhnya 
adalah huruf, contoh: IjuJj jl 

3. Menashabkan mubtada' dan khabar sekaligus, yaitu cik dan saudara- 
saudaranya. Bagian ini seluruhnya adalah fi’il, contoh: \j£t- Ijuj cid». 

Kana dan Saudara-saudaranya 

(f\ 


/ / ///» / V/ / 9 9 // V /W X // / / {,/ X* / W^/ / / 

I^j CjjJ^I (^^Ujj C ^*«VI :Jli> 

Uj C J^J c< ^Cj ‘J^j c^^lj c^^lj 0&* 

>»/ /» y tu y y y y / / // / / // / // w /» // / / 

Uj c^U Uj Uj c*jjs Uj c<i«Ujl Uj cjlj 

S , > >, * * is > * > y ss * 'ts * > s > >y s s s 

J)j jl^) :J y£) C^**?Ij C£&*s?lj Cj^j OjX^j COIT 

♦dA)S 4-Jil Uj jj^ (j^J)j c^lcU 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: 'J€ dan saudara-saudaranya 
merafa'kan isim dan menashabkan khabar, yaitu: 

1. 5tr, 

2. 



3 . 
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4. 


5. 


6. 

oL, 

7. 

jC, 

8. 

SJ' 

9. 

JljU, 

10. 

U\ u, 

11. 


12. 

^u, 

13. 

U. 


Dan setiap kata yang diturunkan dari kata-kata di atas, seperti: jiC , 
dan serta ,^J\, dan ^J\. Engkau katakan: jJ ,UlS jjj 36 
Co- li, dan yang semisal itu. 

<3 Ujlii cl(jt£*) : jJ£'j UuJ«' j?}y j* Jj^' :Jjil 

4*jj j^C U^j J4jl i4*jjj9 Lislil (Jc 1-il*j 

.ejo- ^^jj jJ£l Jp J^j <_5 *Hj 4 Jj^' 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian pertama dari penghapus 
mubtada' dan khabar adalah jlS' dan saudara-saudaranya, maksudnya: yang 
menyerupai 36 dalam amalnya. Dan bagian ini masuk ke mubtada' lalu 
merafa'kannya. Artinya: ia memperbarui rafa' yang berbeda dengan rafa'nya 
yang awal lalu dinamai dengan isimnya. Dan masuk ke khabar lalu 
menashabkannya dan dinamai dengan khabarnya. 
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:^Lsl (_^ ^J^jJI dLcs- fj* i^J C*)U® jts- 

J*J <.]ajti jju -J ^-1 (^aJj L&JJ £$J J^J- J^«>*)l JLl* U :JjVJ 

: JUsl 

Bagian ini ada tiga belas fi'il dan itu terbagi dari sisi amalnya menjadi tiga 
bagian lagi: 

Pertama: yang beramal dengan amal ini -yaitu merafa'kan mubtada' dan 
menashabkan khabar- tanpa syarat apapun. Dan ia ada delapan fi’il: 

Ojjl ^Jc JjJ j Ijj IJiij ic-jU! (_^j (jlT) :Uj! 

Ulj (Lli ^l)! jtf) :ji glkiWl £ U1 c^UI jUjJl j ^ 2L\ 
(_$! [Y^ :«-LUI] <^UJc Uil j^j^> :<JUj 4j5 jJ- j!j)Y“VIj ^ljjil £• 
Ul j£j^> jU (JUj 4jUelv« Ul (j ll$Ua>j .di)l6"" Jlj_ Vj 

IjZU j (j^U (_U® (jl^)-j [Y *\ >UJ!] ^Lj^-j IjjL' 
40j 4^*jcj dj. ^jjJ-» ijjH (*&!) J*>Uj ii)j (^jdJI) ^y» j^j .jjUl 
4»^lcj dj- >_>j^il» U(UJcj LLi) j* J^j »fl>•! (Jc 0 J*lla)! <C«_ya)l 

.4jV! "jJU^I LU (_j!^pVI Ula> ^ (j-^j *®j»“l (Jc ®j*lU)l 4tf>eXd)l <oaJ 

1. OlT dan ia adalah pokok pembahasan, oleh karena itu penyusun memulai 
dengannya. la menunjukkan tetapnya khabar untuk isim di zaman lampau. Bisa 
disertai keterputusan seperti: Lll ^1)1 Db . Dan bisa pula disertai 
keberlangsungan dan kekontinuan, contoh firman Allah ta'ala: LJc ^ Jit jlTj 
(QS. An-Nisa': 39), yakni Allah senantiasa maha mengetahui. Demikian pula 
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pada seluruh sifat-sifat Allah subhanahu wa ta'ala, seperti: L->-j ILil jlTj 
(QS. An-Nisa': 96). Jadi jlS' adalah fi'il madhi penghapus yang merafa'kan 
mubtada' dan menashabkan khabar. Dan setiap dari ^lll dan lafazh jalalah LjjI 
adalah isim kana yang dirafa' dengannya. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang 
tampak di akhir kata. Dan setiap dari LU dan LJc adalah khabar kana yang 
dinashab dengannya. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 
Dan kiaskanlah contoh-contoh selanjutnya sesuai i'rab ini. 

L;j (_£"♦*') ‘•jj^- £I (_$ ^j? 3^ l^J (jS"* 4 ') : 3^" 

♦(bjj— 

2. ^l yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada sore hari, contoh: 

-^j 

ijJI ^~3l) ^rL^a)! ^^) jjJ-l dLjj 3^ Jjj L^J (^~L) • 1 '-J'J' 

(iJI)i [) ♦ Jl] ^ljj^J :3 Uj <i)j3 J c(IJbJLi 

.l&j^L (ljlj>-pj l^Jf"l 

3. £pt>\ yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada pagi hari, contoh: 

LjJ 35' dan firman Allah ta'ala: b'j>-) (QS. Ali 'Imran: 103). 

Jadi huruf ta' adalah isim ashbaha, sedang blj>-l adalah khabar ashbaha. 

J**') : J^ l^*" 3 j? 1 ' ^jr 3p tJ-ST l/ j (l/ 2 ^') : £h'J' 

.(lL3 
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4. j ?I yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada waktu dhuha, 
contoh: IkJj ililkJI js\. 

J^) jC" <3 ^jr- ( -' J “ tA? (J^) : u"^' 

C 8 ^' ( < ^j)-* [°A «^bj^ 4^>-j ^ijSj (UtC» 

x /// 2 ^ / 

• IAjJ^ (I.Sj44V»)j 

5. Jk yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada siang hari, contoh: 
IrU Jk dan firman Allah ta'ala: Ij^ a^j Jk (QS. An-Nahl: 58). Di sini 
a^j adalah isim zhalla dan I ij~* adalah khabar zhalla. 

Jjj (—>Ij) JJII (_$ jU-l ’jr^ J*k L^J ('■—■ , '-i) '■**'" 

*(^v 

6. oi yang menunjukkan tetapnya khabar untuk isim pada waktu malam, 

contoh: j-J, oL. 

.(liulujW' jC») JCsV'j JjCd) Jc JjJ (_^j (jC») :^-jCjl 

7. jU yang menunjukkan perubahan dan perpindahan, contoh: LLjJ jjkll jU». 

JjSj (ClS kjj ^jCl) ij^- «VI jJC' (Jc JjJ (_/j ((jC)) : 
♦Uj*». («lj^)j CCl (jljl)i [ M : j'Jl] <^*!j*“ lj-J^> :<JlC 

8. yang menunjukkan dinafikannya khabar dari isim, contoh: 1xlS Ju_) 
dan firman Allah ta'ala: »1j- Ij*J (QS. Ali 'Imran: 113), huruf wawu adalah isim 
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laisa sedang \\y» adalah khabar laisa. 


jAj j\ ^jb iji J» i-il& U ^*ul)! 

jj ~) jLj£ 4*jjj/l a-ilAj (f~j(,J 4£jj9j ikiijij)j £lJ)j) 

Jc Ulj C^ljj]' ^Jc Ul t^/*>\) 


Kedua: Yang beramal dengan amalan ini dengan syarat didahului oleh nafi atau 
yang mirip nafi. Bagian ini ada empat fi'il, yaitu: [g ,dii:l dan Dan 
keempat fi'il ini memberi faidah terus berlangsungnya khabar untuk isim, baik 
terus menerus atau pernah suatu ketika terputus: 


Uj tlllc jj£~ dlijl Uj 4%ji« dij Jlj ^) \j£- :JjVls 
:^ljils »(_/“jU-l (j* 4 ) dj V 4 j| ^jUJ.1 j» c (lcU d#- j U) \j£- (_JUI 

^vjVI ^&j ^lj tjje U (Jlj)j «^lj (U)_j *Ij=*~I I dJJi jl 

.aj»C| (Jc e_yfcUa)! <Wja)! 4*jj 4«*>\cj l^Jf"! (-^j)j *j>J“! 

U \'m j .sj»--! Jc ej*lii)! ^UeLl)! <^aj X»jjcj [^. i^Jj^Cj» Uj^>- (*>Lj]a)j 


.e J*j 

Contoh yang pertama: lilc jjf- djJl U Juj, Jlj, U, dan LcJ [g U. Contoh 
yang kedua: lcli jJ- ^ U, yaitu sudah diketahui bahwa Muhammad pasti butuh 
untuk duduk. Sehingga yang dimaukan bahwa keadaan Muhammad seringnya 
berdiri. Di sini U adalah nafi, Jlj adalah fi'il madhi penghapus yang merafa'kan 
isim dan menashabkan khabar. 4,3 adalah isimnya dirafa' karenanya dan tanda 
rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. adalah khabarnya 
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dinashab karenanya dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 
kata. Demikian pula contoh setelahnya. 

[l 1A :^j*] jjllj. Vj^> s JjS JjjLll y» Qjl JU«j 

.Uj^ 

Sjs V S ('iji c 5 i) :^l Jlil ciijlj ^JI Jjl ^ ijlj 

J)-i cH (g^*) j *V (''O - ® *V jT"' Ji 

.Ujj»- (lAj^j c(cjjl) sjc-Jj (i Jc^v* W^Jj Jj^*J' 4<«*Jcj 

(t]j^-)j .iJlci iJlj (^)-® ('</*' c Jj^>- J'j ^) :J-Jj® jlcjJI Jli«j 

.Iaj^»- (lj»lc^j .<J[ G?Lji« (lUI^I^j l^c"l 
J*>o lils cQjl y*-£' lfV j' Qj' JUiVI aJl* <3 -U>juil 
julLi Qji ji* j*y iUG[ JjVi ^Jji Gjuji ji ^Jji Qc 

Oj^aiil jljC^"*Jl JiL»- Q« 
Contoh nafi dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: jjtea- jjtj, (QS. Hud: 
118). Huruf wawu adalah isimnya dan jutsc adalah khabarnya. 

Yang dimaksud menyerupai nafi adalah nahi (larangan) dan doa. Contoh 
larangan adalah: IV, artinya: Jangan engkau tinggalkan sikap sungguh- 
sungguh, bahkan terus-meneruslah bersungguh-sungguh. V di sini adalah nahi. 

adalah fi'il mudhari' yang dijazm karena ^ dan tanda jazmnya adalah sukun. 
Sedang isimnya adalah mustatir padanya, taqdirnya c/\. Dan |jf£ adalah 
khabarnya. 
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Contoh doa adalah ucapanmu: lj»lc dj«- Jljj V. Di sini ^ adalah nafi doa. Jj«- 
adalah isimnya, sedang huruf kaf adalah mudhaf ilaih. Ij.lc adalah khabarnya. 
Yang disyaratkan pada fi'il-fi'il ini adalah didahulukannya nafi atau yang 
menyerupainya. Karena fi'il tersebut sudah bermakna nafi. Sehingga, apabila 
diawali nafi atau yang menyerupai nafi, maka berubahlah nafi yang awal 
menjadi itsbat (penetapan). Karena menafikan penafian berarti itsbat. Dengan 
demikian diambil faidah darinya adalah kekontinuan hal yang dimaksud. 

^laJ) (U) (ji -UJu««*)l i-AiA J««^j U Itl-JUi 

(U)_j (dLJ UijrU -\ij U dCC^l V) \y£- (^U) d>-lj J-*® j*j 
(“Lij)j «jU-i ^«Vi (_J»U «*3 (^U)j 4-9ji» 

.Ujo- (UijU)j 

4^1jjJI '.jbj jJoaIIj U-\*j U Jjjj C (^jj-Ua«) (U) d-Jj 

dCs^l j/) (j)i-Jl Jiil! (3 j.“UJ!j «S-J-l ■ j*j i-JjiJ! (j^ («Liji»)j 
d-«.2 U^> (JjJl (j* U>li«j (dLJ U:>jl« «Ajj ^ij-s fl-l« 
.(C>- (_/ ijj s-L») j-uCiij tUjd- (C>-)j CC-i (iCi)u 

Ketiga: Yang beramal dengan amalan ini dengan syarat didahului oleh U 
mashdariyyah zharfiyyah. Bagian ini hanya ada satu fi'il, yaitu «b. Contoh: ^ 
dJI bflJU Jujj U dLUii. Di sini U mashadariyyah zharfiyyah, adalah fi'il 
madhi penghapus yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Juj> adalah 
isimnya dan Iaa ji> adalah khabarnya. 

U ini dinamakan mashdariyyah karena ia menafsirkan kalimat setelahnya 
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dengan mashdar, yaitu: ^ljjJI (kekontinuan) dan dinamakan zharfiyyah karena ia 
menggantikan dari sebuah zharaf yaitu Sjil. Sehingga taqdirnya pada contoh 
terdahulu adalah dLH Ijj_> Joj, »Ij.s Sjl. dllU’! y. Dan contoh dari Al-Qur'an 
adalah L>. d-o L (QS. Maryam: 31). Huruf ta' adalah isimnya dan CL adalah 
khabarnya. Taqdirnya adalah U- fj\j* 5ju. 

"‘^a y» Jjd Uj) :t_jwa_Ll JjSj 

y» <-J j^adl! j! :ab L»j tdJJi jc (J[jl ^b/l Aija <J[jl ^jUa_Ll 

^U) djjj - ^ "jUj ^*'V! ^Sj - j*J J^Jl !iiA 4 dlUL, JUS^l 

.!f* 

Ucapan penyusun: js j*s Lj dan seterusnya artinya perubahan dari bentuk 
madhi ke bentuk mudhari' atau bentuk amr atau bentuk selain itu. Maknanya 
adalah bahwa bentuk turunan dari fi'il-fi'il ini tetap memberlakukan amalan ini, 
yaitu merafa'kan isim dan menashabkan khabar- sebagaimana amalan ini telah 
berlaku untuk bentuk fi'il madhi. 

J*$ ^jjfC>)-S (UU L>j jjfN>) :dJJj® gjUJ.1 Jbi 

//^/ s s ',s s, / s X i „ * > , * /> 

Jc e^UaJl LU_jtJ! <U5j LU*>lcj ^jU-lj t-^sUl aij^dJ £jlja» 

^L>j)j »jU- 1 ^v«Vl ^Sj .4^UJ! (jlS^) j» 'Jjj-pJ» jAj .flj>-l 

.ad*j U aJi» j (lclS)j Lgj?" 1 

:ejjJlj J^ic Jja»jJ1 jj^^j^ tjJU? Jj? JjjJ! jr* UJU»j 
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t(jj^) ^\ (dj-‘ , j'l)-S [*\Y ( i^-l] I t [ ^ 1 Y w 

.Uj^ (Sj4wt)j ‘(^r^) (<>jV')j •Wjj»- (' J sf i )j 

Contoh dalam bentuk fi’il mudhari' adalah ucapanmu: lilS Jujj djj dan iy f- ^eu 
IkJj. Di sini dj£j adalah fi'il mudhari' marfu' karena tidak ada yang 
menashabkan dan menjazmkan. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak 
di akhir kata. Dan ia bentuk turunan dari penghapus yang merafa'kan isim 
dan menashabkan khabar. adalah isimnya dan llli adalah khabarnya. Dan 
serupakanlah contoh setelahnya dengan i'rab demikian. 

Contoh keduanya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: JClc JjJ)l dJCj 
Ijl^. (QS. Al-Baqarah: 143) dan 5 jjj. J >jVl (QS. Al-Hajj: 63). Di sini JjJj\ 

isim yakuunu dan l-L^J adalah khabarnya. J> j^l adalah isim tushbihu dan i 
adalah khabarnya. 

Jp tj?* (j^)-® £r^')j (^ jJ) dU*j 

I J Cj\U-l . j ^u^l ^J J' ((jlST) L-JjAj Oj^-dl 

.aJ*j U <»U«j (lcls)j t(d*l') ^jJsS Lj^-j l^i j&mu» j/SP 

(jlj)l)-j [® * •*'j~‘'VI] < ^®j' ; ? 'j3j$^^> ;JUj aIj® -k>s-il U'IjjsJI aJLj 

.L^jlC LjJc (J-^J .Ujk- (fljl&)j *I 

Contoh dalam bentuk fi'il amr adalah ucapanmu: lilS jT dan IkJj ^>\. Di sini 
jT adalah fi'il amr mabni atas tanda sukun dan ia adalah bentuk turunan dari 
Otf penghapus yang merafa'kan isim dan menashabkan khabar. Isimnya adalah 
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dhamir mustatir wajib pada kata tersebut, taqdirnya adalah anta. Dan GrlS 
adalah khabarnya. Permisalkanlah yang setelahnya dengan i'rab demikian. 
Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: i I \jj> (QS. Al-lsra': 50). 
Di sini huruf wawu adalam isimnya. adalah khabarnya. Kiaskanlah 
selainnya dengan dua contoh di atas. 

ijli 4 !L&b ‘<^$\ 4 jy£' *< b\^s II 

)oj\ ♦ ^gUuJI dJL l^ 4^J^^lUI ^ cj L 

(£jj>\i-\ t^JJ^^I (ji* ^Jc j*jVI jJU- 0-L)l ^Tj!* ^Jc UeJI (j\ 

•Vj^' t> Jp CSj'>^J' Jp 

Peringatan: Ucapan penyusun: "U«cLl ^ > 0 )" artinya: pergi atau hadir. 
Karena asy-syukhush bisa bermakna safar, bisa bermakna hadir, sebagaimana 
yang diucapkan oleh Al-Faisyi. Silakan melihat hasyiyah Abun Naja terhadap 
syarahnya Syaikh Khalid Al-Azhari pada matan Al-Ajrumiyyah dan hasyiyah Al- 
Hamidi terhadap Al-Kafrawi pada matan Al-Ajrumiyyah. 

Inna dan Saudara-saudaranya 

6 

lrlp-b 


p' yti y y> y y ^y «£ s y 

c’ L«'j icJld 


S »y y »yy £ y S»y & ) >y & yy y y »y y <2 %.y y & y y Gi%.y 

\jP cJj c^rlS \j*j Jl) :Jj^J ccJJ O&j cjxJj cjlj 

ui y y > 9$ & f.y & y»yy y \ yy *£ £ y 

J^Jj C-l5jJI Jlj ♦cLMS 1^1 Uj 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


* ‘i Jj c 0t d3 lj !^! 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun inna dan saudara- 
saudaranya, ia menashabkan isim dan merafa'kan khabar. Yaitu: 

1 . \ 

2. j! 

3 - # 

4. oIt 

5. cJ 

6 . 

Engkau katakan: ^IS Uj O^dan ^li cJ, serta contoh yang semisal 
itu. Makna inna dan anna adalah penekanan. Lakinna untuk istidrak. 
Ka anna untuk penyerupaan. Laita untuk angan-angan. La'alla untuk 
tarajji dan tawaqqu'. 

j UJ\& :’J\ (JV) JL\j \Id\ gy J JWI ^il :j/l 

jUJ Jc 44^1 A^siLS Ul*j 

41*« ^-*a)l Ul*j - JjVI 4*jj j^C l*5j 4 J 4il ^£*£- 4*jji 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian kedua dari penghapus- 
penghapus mubtada' dan khabar adalah inna dan saudara-saudaranya, yaitu: 
yang sama di dalam amalnya. Bagian ini masuk kepada mubtada' lalu 
menashabkannya dan dinamakan sebagai isimnya. Dan masuk pula kepada 
khabar lalu merafa'kannya -dengan makna ia memperbarui rafa' yang berbeda 
dengan rafa'nya yang awal- dan dinamakan sebagai khabarnya. Bagian ini ada 
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enam huruf: 

• LJJJil! IJj IJlij te-ilJI ^l j tjjJI AjJjJj ejLi! (j|) ‘iLjl 
1 3 ! 4-LSjJI :l^bL»j <• jjill JjJJJj ejii! (Jl) •(jl^ll 

!j)j j! («j-Jc)j (^”1* IJjj j[) :dJJjS 3 -^jl (^LS)!) J[Jx«jl 
!■£?"! (l-^ij)j ‘jLW jJ ^Wl • L r -^j JjSjj (J9j>- (jJ)J (^IS 

l^- bbjji- (^IS)j *ejJ-l 3^ Sj*IDl ^ela)! 4~yaj 4-»*>\cj l^- i_jjyaJ» 

.ej>-l 3^ *j*La)! <Uja)! <U5j 4»*>lcj 

4i» ‘-J)j jlj (jij ^LS) y JD.I Ijia 3 (j«) sUililj 

♦ eJ *j ^jjl lM! 3 Lj^ ')o J 
j^p 4ii! j"l Jclj^ r- jL«-a) j^- 31*^ a)jS j.j*)l <—jI§k)! j» L»j>li«j 

.[V*\* :SJL)!] <^^SvL 

^!>ISC)! ^Ijsj! (3 ^ Sjj-iLl! j! 4>-jxi_l! (j!)j Sjj-iCl! (jp ju 3ji)!j 
.<»jJbJ,! *i)juj/! 3 Jj“!j l^ 4£*>63! jIJsj! 3 V lfil® 44>-jxij.! i_j*jj£ 

1. Inna dengan mengkasrah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun. Huruf 
inilah yang menjadi pokok pembahasan. Oleh karenanya, penyusun memulai 
dengannya. 

2. Anna dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun. Makna 

inna dan anna adalah taukid, yaitu penguatan hukum khabar untuk mubtada'. 
Misal, seperti penekanan berdiri bagi Zaid pada ucapanmu: Uj jMan jjc 

^IS IJuj Jl. Di sini inna adalah huruf taukid dan nashab yang menashabkan isim 
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dan merafa'kan khabar. |juj adalah isimnya yang dinashab karenanya, tanda 
nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. ^IS adalah khabarnya yang 
dirafa' karenanya, tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. 
Inna di contoh ini memberi faidah penekanan berdirinya Zaid dan bahwa 
berdiri benar-benar terwujud darinya. Demikian pula yang dapat engkau 
katakan untuk contoh setelahnya. 

Contoh inna dan anna dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala -tentang 
Luqman-: j„jp amI jl Jcl 3 (QS. Al-Baqarah: 260). 

Perbedaan antara inna dengan anna adalah bahwa inna terletak di awal kalimat. 
Berbeda dengan anna. Anna tidak terletak di awal kalimat sebagaimana telah 
engkau lihat di contoh-contoh yang lalu. 


U jLrJ j&j ♦ Ij-LL-"I UU*^j -jjJ! (j^J) ^dJU)! 

♦ (‘CjjL U djlj^j! 

(^UI ^U) (jj*JU- Uj ^U) cJjVU 

j^J) :dJJ jAi -fL2l jAj" &jJ U -^»J “LL* 

♦(Jju uj 


p-*js- (JaU- -\;j) :dJlji® (^-U <c$\J JaU- -X;j) :dJJjiS^ cjUJIj 

j*j- <lU) j*-®jj U cju?Lj ^r^U*)! l)IU-! ^Jc LjjUJI ijj/ c<cp ^t^U*)! 

.(£U 2 <J) :dJJji -^UJI 
J?j cl^H (>UI)j (Uj) j* Jfj lJlj-d-1 Uj» (j£J)i 

♦^*^ jl j) j/ (j^Cl) jl ^jJjj U ^cj cl* jU (^Uj 
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3. Lakinna dengan mentasydid huruf nun, maknanya adalah istidrak. Yaitu: 
mengiringi kalimat dengan menafikan apa yang dikira ditetapkan atau 
menetapkan apa yang dikira dinafikan. 

Kasus pertama seperti ucapanmu: JjL- Uj j^J (j-hll ^IS. Perkataanmu: ^IS 
t/lJI (manusia berdiri) akan dikira bahwa Zaid juga berdiri bersama mereka 
karena Zaid termasuk bersama mereka. Lalu dinafikanlah apa yang dikira tetap 
-yaitu berdirinya Zaid- dengan ucapanmu: Uj (akan tetapi Zaid 

duduk). 

Kasus kedua seperti ucapanmu: <u£J JaU- Juj. Perkataanmu: JaU- Juj (Zaid 

bodoh) akan dikira dari potongan kalimat tersebut bahwa Zaid juga tidak shalih, 
karena seringnya orang-orang bodoh itu juga tidak shalih. Maka, ditetapkanlah 
apa yang dikira dinafikan -yaitu keshalihan Zaid- dengan ucapanmu: £U« <c£j 
(Akan tetapi ia shalih). 

Jadi lakinna adalah huruf istidrak dan nashab. Setiap dari Uj dan huruf ha' 
adalah isimnya dan setiap dari dan £-U> adalah khabarnya. Diketahui dari 
pembahasan di atas bahwa lakinna harus didahului oleh kalimat. 

‘LjUU -jjJI UUUlj ^jlS^ :^_j|J| 

l^jf"l (lUj)j ^jlST^j ^-L«l l-\)j jlST^ \j£- Uj^- 

«■icLyjJI (_2 “UuVI l«Aij jl : (^j*-llj «Iaj^U- ^-L«I^j 
: j^j!|] <^jU-^IIj OjSlJI o^c (3 jl- 4jS Jjjidl y» UlL»j 

• [o A 

4. Ka'anna -dengan memfathah huruf hamzah dan mentasydid huruf nun-, 
maknanya adalah tasybih, yaitu: menyerupakan isim dengan khabarnya. 
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Contoh: juI Uj . Jadi ka'anna adalah huruf tasybih dan nashab. Uj adalah 
isimnya dan juI adalah khabarnya. Maknanya adalah bahwa Zaid menyerupai 
singa dalam keberaniannya. 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah: jUJIj Ojlll ^6 (QS. Ar- 
Rahman: 58). 

l!jVU (^_«p 4J U jl <_Jis) j*j «^j?! IaIu^j (<llJ) 

dJ) •j^' (j^Jlj (ulc l jL)I dJ) ijjjSOl ^uJI Jj® j^ - jAj - 

JO *i^i (lujj l-jGji) ^ ^j ,(_^aJj lJjj>- (cJ)J (jl.lc luj 

.Uj^ (^lcj Jflc) (j* 

. [ i • :UI] ^Cjr LlG' Jjjj! ^ lilGj 

5. Laita, maknanya adalah tamanni, yaitu: menuntut suatu hal yang mustahil 
atau perkara yang sulit. Contoh pertama -dan ini lebih sering- adalah seperti 
ucapan seorang yang sudah tua: jCIc i_jL1)I luJ (Andai masa muda itu kembali) 
dan contoh kedua: ^lc Uj Jj. Jadi laita adalah huruf tamanni dan nashab. 
Setiap dari <_jLiJI dan Uj adalah isimnya dan setiap dari j!Ic dan ^lc adalah 
khabarnya. 

Contoh dari Al-Qur'an adalah: L 'j (_jLL> (QS. An-Naba': 40). 

.^ijJI j! j:J\ UUGj ((_}*!) :<joLJ! 

luj JJ) -j£ (j jj$C Vj ((_jj~>J.! ^V! (_Jia j*) 

•(«“ 
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*4Cjij jUid \(^\ ^(ejjslll ^j/l ja) :^SjJIj 

.Ujo- (^olS)j .l^H ('-*>j)j *<-~^j Jj^l J&' j (JJ)-® 

.Ujo- (diiU)j (l-U^j gj U?j>- (JWI Jldl' J (JJ)j 
. (Y' :«•!j*dJ!] <^dU-di dJA*J) :eJo J>- ^iji ^Ja*JI jijjJI ^y» Uli«j 

6. La'alla maknanya adalah tarajji dan tawaqqu'. 

Tarajji maknanya adalah menuntut perkara yang disukai. Dan ini hanya dalam 
suatu perkara yang mungkin, contoh: »jI 5 Uj> J*) (Mudah-mudahan Zaid 
datang). 

Tawaqqu' adalah menanti perkara yang tidak disukai, yaitu menunggu 
terjadinya. Contoh: dJdl* Ij^- jJ (Jangan-jangan Muhammad celaka). Jadi la'alla 
di contoh awal adalah huruf tarajji dan nashab. Uj adalah isimnya. ^elS adalah 
khabarnya. Dan la'alla di contoh kedua adalah huruf tawaqqu' dan nashab. los 1 
adalah isimnya dan dJdl* adalah khabarnya. 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: dLi; £_^d, dJW (QS. Asy- 
Syu'ara': 3). 


Zhanna dan Saudara-saudaranya 

y> ' ' 't.' & ' 


st&t. // ///» / £//»>» > v /o!/ s> / / ^/ / »/ / 

> / > 9S s s > 9 y > 9 s s > 9S / / / 

COJjj t(Jj^jj j 


UIj :JlS 

j*jU 



IAj j ui-Us) :J ks^j tcJjc >-j cOUs^lj cO-Ujj &C*Jcj 
♦d)Ji 4*^1 Uj c \jf C*ilj)j c(lcli 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun zhanna dan saudara- 
saudaranya menashabkan mubtada' dan khabar karena keduanya 
adalah maful. Yaitu: 


1. 

CJU 

2. 


3. 

d>- 

4. 


5. 

ub 

6. 

cj C 

7. 

OJ»-j 

8. 

o&l 

9. 

ci«r 

10. 



Engkau katakan: U?-li \j- cJj ,1x15 Ijuj cIU, dan yang semisal itu. 


(j U j UaJ ^lj -*"'\j ((jJ 3 ) jU-lj :Jjsl 

I I j & C U^X*7 IJ U**J k I jc I I JJAj - I 

,Lb 4 j 'Vj*x« jJ-I ^j\ Vj*L« 
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Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian ketiga dari penghapus- 
penghapus mubtada' dan khabar adalah zhanna dan saudara-saudaranya -yaitu: 
yang sama amalnya-. Bagian ini masuk kepada mubtada' dan khabar lalu 
menashabkan keduanya sekaligus. Mubtada' dinamakan maf'ul bih pertama 
dan khabar dinamakan maf'ul bih kedua. 

Bagian ini ada sepuluh fi'il dan terbagi menjadi empat bagian: 

:JUS! ■UjjI Jli)! ^jSj ^^tj ♦(jU)! -Lij U :JjVI 
(lcls I-\jj cJalya-l! IJj IJlij 4 l->U! ^l (_^j (^jU) :IaJ»-I 

<3 J^ 4 j £° (*^)')j ' j ^-'j U»U (jU)i 

cr^J ^>j~U (^)j »Jj^ ^j^ (' j J>)j ‘J^ J^- 

.4jrV! idiWl 4*1 UjWl Ul* 
:U^'] li 4cU! ^jUI Uj^> :JUj <»IjS |<j^)! J'ji" j-* J>Uj 
<^IUUL! :JU; ^IjSj (LiL-U^ Ijo lU^*-) (l.^**^»-) :JU)I 

♦ [ I A :(JUGl] 

• (a^«JU <\A)-U-I (juU-) '-f£ (JU-) :UlUI 

.(lcU Uj JUj) (p-^j) : £-JJ' 

1. Yang memberi faidah zhann (perkiraan), yaitu: kemungkinan besar terjadinya 
maf'ul yang kedua. Dan ini ada empat fi'il: 

a. Zhanna, ini adalah pokok pembahasan. Oleh karena itu, penyusun 
memulai dengannya. Contoh: lcli Uj cU. Di sini adalah fi'il madhi 
penghapus yang menashabkan mubtada' dan khabar sekaligus. Huruf 
ta' adalah dhamir muttashil pada kedudukan rafa' sebagai fa'il. Uj 
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adalah maf'ul pertama. lilS adalah maf'ul kedua. Kiaskanlah sisa 
contoh-contoh berikutnya sesuai i'rab ini. 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: SilS SeLJI Lj 
(QS. Al-Kahfi: 36). 

b. Hasiba, contoh: llji^ I j!L dan firman Allah ta'ala: LUlil ^Jj (QS. 

Al-Kahfi: 18). 

c. Khala, contoh: ĕcU. 

d. Za'ama, contoh: UO 1 Uj cJ j. 

j *(_iUl cJ^jSJ {JjJ- ‘•(j\ ‘L&^J! “Ui, i* 1 

!u*j jj" :dUj (W^* ci-uJ! U;'j) (csb) ; C-u! 

:^Ui!] <^LjS A/j^ 4]j® Lj-j u*LtJ!j [v _ *\ :^jUi!] <^LjS 4)jj 

.^jlaJ! t(J,jVl c3*>Ll .<uU; :^1 (j^J! :(_£*£ l^U c^V 

.(U^Cs ll# 1 uJb) :jsi (^]c) :(JL)! 

*>Llc liu»-jj^> :<JUj JjSj (UsL C*ii <uu»-j) "j^ - (-Uj) :(JJU! 

*[A : J*^'] 4 ( 1 ^^ 

2. Yang memberi faidah yakin, yaitu: kepastian terwujudnya maf'ul kedua. Ini 
ada tiga fi'il: 

a. Ra'a, contoh: L»c* jf_Ja)l c-lj dan firman Allah ta'ala: (T) Ijl» 4jj„ 

LjS <0jj (QS. Al-Ma'arij: 6-7). Dan yang menjadi bukti dalam masalah 
ini adalah firman Allah ta'ala: Lj <Cjj (QS. Al-Ma'arij: 7). Karena ia 
bermakna yakin, yaitu: Kami mengetahuinya. Berbeda dengan maf'ul 
pertama yang bermakna perkiraan. 
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b. 'Alima, contoh: iLu l-u 1 cJc. 

c. Wajada, contoh: Usb J*)l oa>.j dan firman Allah ta'ala: *>Ulc iJ-U-jj 

(QS. Adh-Dhuha: 8). 

jAj lilU- y» cJliiju^adl -lU U ^jjjiJI 

<(Jill -ii£lj|i> :(JUj 4)jS j (lL-\*s Qc <Sjj£ I) \y£- (ji£l) :L^Jj>-I 

.[)Xo :*Li)l] ^iu» 

«■L* :QUj Jijij (lcU- uLL>-) :jL (J«*>-) j(JUI 

.[rr :jMi] ^ijjU. 

3. Yang memberi faidah perubahan dan perpindahan dari satu keadaan ke 
keadaan yang lain. Ini ada dua fi'il: 

a. Ittakhadza, contoh: Llc CjsZ I dan firman Allah ta'ala: Ul j£\j 

^UI(QS. An-Nisa': 125). 

b. Ja'ala, contoh: LcU- ^jjl dan firman Allah ta'ala: bj~* 

(QS. Al-Furqan: 23). 

(^-S") J&J L»-lj J*J «^q..-JI <U*«aJI J j^A>- -LL U :£_>Ij!| ^wjsJI 

Z > s 9 ,> 9 , i, „ - #SJ - i, „ , >,, 

£j;La» (jJL)j *Jjl Jj*-U (l-\>j)J (jJL 1 -Xj jj LUtc - ) :jsi 

(J jU*JI JcUlj 3*-flJI j (j*) :sj-LL j!x*4v» JcUj 

« jb <\> JJ*j» 

*[*\ * : «-W^I] 4^-^ (-5® 4>* lT* “^J 
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y» Vj*i» V (^-cj jl -jj^l ^ 

V ( jj ^jJj j^ajJj (j'ij £-sj <-/* (j"lji-l JU®lj Cj"lji-1 JU»1 

Oj-a1)j t(^UJaJl (J)_3 jj 4 (jljill iJJ*-?") IjsJ- IJb-lj Vj*U» i_.iva:7 

- 43j«t» Jj*Ui,l lilib jl^ jU (jlXjl j—«Jf")j i(jl-\i-l (j.. J-l)j 4 (l-\jj 

£ jii jV 4j(Xi jc jX j ji 'aSu -Jj S Vi jiSr 

44 I <U-^> J^- j oJ*j J\)l l^JJrli 4 jV1^ o^j jl^ jlj 4 J1j=*-1 t_jjU_ll 

.oliys Oljcll -\*j JJ;1 jV 

4. Yang memberi faidah terwujudnya sesuatu yang berhubungan dengan 
pendengaran. Ini hanya satu f'il, yaitu sami'a. Contoh: I Jb Uj £*sr. Di sini Uj 
adalah maf'ul bih awal dan Iji adalah fi'il mudhari' marfu', fa'ilnya mustatir 
taqdirnya adalah huwa. Dan jumlah fi'il dan fa'il mustatir pada kedudukan 
nashab sebagai maf'ul bih kedua. Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah 
ta'ala: bU (QS. Al-Anbiya': 60). 

Yang sahih -menurut mayoritas- bahwa sami'a hanya menashabkan satu maf'ul 
saja karena ia termasuk fi'il-fi'il indrawi. Dan fi'il-fi'il indrawi -yaitu: sami'a, 
dzaqa, abshara, lamasa, dan syamma- hanya menashabkan satu maf'ul saja, 
contoh: jlai-l clA ,Uj I ,^l*k)l £jo ,0lji)l dan jUJI Apabila 
maf'ulnya ma'rifah seperti di contoh pertama (jJL Uj c^sr), maka kalimat 
setelahnya pada kedudukan nashab sebagai hal. Karena kalimat setelah isim- 
isim ma'rifah adalah hal. Apabila maf'ulnya nakirah seperti yang di ayat Al- 
Anbiya': 60, maka kalimat setelahnya pada kedudukan nashab sebagai sifat 
untuknya. Karena kalimat setelah isim-isim nakirah adalah sifat. 
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.^jJI ^LiL/ LJr b* j"! lclj coLj^jlil 

Peringatan: Bagian ini, yakni zhanna dan saudara-saudaranya, tidak termasuk 
isim yang merafa'kan. Dan seharusnya ia disebutkan di isim yang menashabkan. 
Adapun ia disebutkan di sini, hanya untuk menyempurnakan pembagian 
penghapus-penghapus mubtada' dan khabar. 

Bab-babTawabi' 

✓JS > 

Na'at 

j j o( l**JI ^L) :Jll 

J -- > /» ^»/ / / > A/ V/ >// » / / 

U.j C-Jjj cJiUII ^ls) :Jjir cij&xi j caajjoj c<Lais»-j 

.(JSLJI J|jj« ^j>j t JsWI 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Na'at. Na'at (sifat) 
adalah yang mengikuti man'ut (yang disifati) dalam hal rafa', nashab, 
khafdh, ma'rifah, dan nakirahnya. Engkau katakan: Uj cJj ,JiUI Joj 
JiUI, dan JiUI Ojj». 

jj *(j-i jl jj»- Jr 4 “L® J* L «-(_giJI La^j) i^Ulll j (L*JI :JjS' 
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• UJaij i ^JUOs>- (J[ 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Na'at secara bahasa artinya mensifati 
sesuatu dengan kebaikan atau kejelekan yang ada padanya. Adapun secara 
istilah, terbagi menjadi dua bagian: na'at haqiqi dan na'at sababi. 

(*“"^Jc Jj*) lj-&44v» IjUy® J 

J*jjJI J^ j*j JUIU- UU» (J* 9 ^')-® (J* 9 ^' 

• (jjj) ,ij*j (j*) ®j.“Uj Ijlj^- jsP <4cUj .*}\cU 

Na'at haqiqi adalah setiap yang merafa'kan dhamir mustatir yang mengacu 
pada man'ut. Contoh: Jj*U]l Juj *U. Di sini J^UJI adalah na'at haqiqi untuk 
Zaid. la merupakan isim fa'il yang beramal seperti amalan fi'il. Jadi ia 
merafa'kan fa'il. Fa'ilnya adalah dhamir yang boleh mustatir, taqdirnya adalah 
huwa (dia laki-laki) mengacu kepada Zaid. 

j^- Jc Jj*j )jaIIs 1j?“I j^J L«) jA UU*jJlj 

* ' >i ' **' » " * *' > 'J ' > n > 'J *•' 

JcU (jjl)j *(*^j)j (JjsUJJJ (ajjl J^UJI Uij «U»-) 

l3Ua« (jjI)j «^lU-l jU^VI y> 4Jj/ ^jljJI ‘U9j IU*>icj £j$j» (J^jUJJj 

•j4 (^j) ^j* 7 J}\ P^')j 

Na'at sababi adalah setiap yang merafa'kan isim zhahir yang bersambung 
dengan dhamir yang mengacu kepada man'ut. Contoh:«jl JjsUJI Juj «-U-. Di sini 
JjjUJI adalah na'at sababi bagi Zaid. y\ adalah fa'ilnya Jj=U)l marfu'. Tanda 
rafa'nya adalah huruf wawu karena termasuk asma'ul khamsah. y\ juga mudhaf 
dan huruf ha yang mengacu ke Zaid adalah mudhaf ilaih. 
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[\ <^JcVI d£j : <J^ ^j JiJ£" a* d-Jj' Jll«j 

>(j&) ejdSj |j \jpj dS jCm» j£° 4cUj (dl)j)J 3LJU- d-*j (JcVl)J 
Contoh na'at dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: JcS/l JCj ^l (QS. 
Al-A'la: 1). Di sini jc^l adalah na'at haqiqi untuk dij, fa'iInya adalah dhamir 
mustatir tidak wajib, taqdirnya adalah huwa. 

Hukum Na'at 

<>-jl j» J>-lj j <£y£j» ""Wi*" j\ LdJU-- 

eJflJj*JI j» ~^>~\j ijj .(jWiJ^lj u^JaJlj ^ijl (jil 4 j*>\JI (--)ljP'VI 

.j^Wllj 

Hukum na'at -baik haqiqi maupun sababi- adalah mengikuti man'utnya pada 
salah satu dari tiga sisi i'rabnya, yaitu: rafa', nashab, atau khafdh dan mengikuti 
ma'rifah atau nakirahnya. 

(J*^' (*^) ^O' ^» i_jiJj*JI Jlii 

. (o jj' JiUJl) jl (JiUJI l-\ij lj) :diijS <__—JajJI 4ld«j 

. (o j>\ J5UJI) jl (JiUI j; djjj») :dilji (jAa^c\ ^JliUj 

Jldil (j 4*ij 3 "^J *(U)j)J d>»j (ajjl JiWlj JiWI) j» J^Ci 

J£j cdJW' Jldil (3 diaJa*-j t(JIJI Jldil (3 ^ <W*jj ‘JjVI 
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«^J!)_> \J>j ^l-^j) jlj t<uL jxj (3 

Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab rafa' adalah ucapanmu: (*IS 
J5UI x'j atau oj;l JiUI. 

Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab nashab adalah ucapanmu: 
JSUJI Ijjj Cj uij atau ojjI JSUI. 

Contoh na'at yang mengikuti ma'rifah beserta i'rab khafdh adalah ucapanmu: 
JdUJI -\j dJjj« atau ojjI JdUJI. 

Setiap dari JSUJI dan ojjl <_jSU)l adalah na'at untuk Zaid. la mengikuti Zaid pada 
rafa'nya seperti dalam contoh pertama, mengikuti nashab seperti dalam 
contoh kedua, dan mengikuti khafdh seperti dalam contoh ketiga. Setiap JSUJI 
dan ojjJ J5UJI juga mengikuti Zaid dalam hal ma'rifah. Karena Zaid adalah 
termasuk isim ma'rifah sebab merupakan nama sedangkan JSUJI dan JSUJI 
termasuk ma'rifah disebabkan didahului alif lam. 

* - «4 # - * > - ^ ,a ^ , 

J®!^) j! (J*!^ J^j *-W) ^j! j^uJ! J!^«j 

♦ ^ojJ *}\S!c) j! ^*>!S!c *)!i>-j i!) :d-MjS (_^JaJ! 4!i«j 

*( a ji' Jj^) j! (Jj^ J^j Jp UJJ-") :jJj® £• 4!i«j 

J!il' (j jSj (J»-j)J cu (ojj! JS!cj J»!c) j-« J^S 

J !-Jaj! ‘UjTj Csjjh)! J!ill J 4jai^-j t^Jli)! Jlii! J <WaJj tJjV! 

♦ IjaJ jljjo U*j 45J3 ^*)A»-j ) jls oj&£ 

Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab rafa' adalah ucapanmu: «.U. 
JSU jlj atau ;j JSU. 
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Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab nashab adalah ucapanmu: 
yz \c '% rJ atau ay) yik. 

Contoh na'at yang mengikuti nakirah beserta i'rab khafdh adalah ucapanmu: 
JSlc J»j Jc atau ay\ JSlc. 

Setiap dari JSlc dan oy\ JSlc adalah na'at untuk J*.j. la mengikutinya dalam hal 
rafa'nya seperti dalam contoh pertama, mengikuti nashabnya seperti dalam 
contoh kedua, dan mengikuti khafdhnya seperti dalam contoh ketiga. Juga 
mengikutinya dalam hal nakirahnya. Karena %-j adalah nakirah sedangkan JSlc 
dan oy\ JSlc juga nakirah. 

3j ^°?j\ <3 Lailji 1*^9 <Zjj*lS,\j CU*-)! 

Jj ^ Jk9lc Joj «l»-) (JLii 49j*_l! Cj*" ^9 eJ Oj 

j \ £j9j-l! V ^ (JSW! J»-j *-W) 

Jadi, diketahui dari pembahasan di atas bahwa na'at dan man'ut wajib sama 
dari sisi i'rab dan dari sisi ma'rifah atau nakirah. Sehingga tidak bisa nakirah 
menjadi na'at untuk ma'rifah. Jadi tidak bisa dikatakan JSlc Juj iL- atau 
sebaliknya JSUll J»j tL. Sebagaimana pula tidak bisa isim yang dirafa' dina'at 
dengan isim yang dijar atau dinashab atau sebaliknya. 

Isim Ma'rifah dan Pembagiannya 

/•> / 9%.y >/ »sa 
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^v«'l[lj CC-lj bl 'j£- j**it a-ll j*Jl!j :<JlS 

^v«'l/!j C$:'l/jlfcj d.Al&j l,Al& ^J.! ^w«'l/lj C<^»j ^JJ ij^- 

Jb-lj <JsL*ia\ Uj c^^Ullj J->-JI ^Vil!j <^Ja 3'1/I 4J ^jjl 

// ’t » # / » 

♦ ^*Jj'lfl 6Jlfc ^j» 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim ma’rifah ada lima: 

1. isim dhamir (kata ganti), contoh: bl dan cJ\, 

2. isim 'alam (nama), contoh: joj dan 

3. isim mubham, contoh: 9 J1» ,Ui», dan jVji&, 

4. isim yang diawali alif lam, contoh: jJj\ dan ^>U)1, dan 

5. isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat isim di 
atas. 


i *flj ^«l)l jJ 4- ^J\ (1)1 _Jc! IcJjSl 

.Qc ^&l jCj - J^Vl Qj- lj&\ :JjVl 

Jc eJalya-H lf»Ji LcIj (la* 4 J' 5 L») (_^j -£ji)l c^j- ^jj*-il :<JUIj 

#/»/ '>'*y *'> " " " > .' * '' 'H /s 

l^Uslj (j 4 <—-*j-ll S^o! 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Ketahuilah, bahwa isim -dari sisi ma'rifah 
dan nakirahnya- terbagi menjadi dua bagian: 

1. Nakirah -ini adalah pokok isim- dan pembahasannya akan datang. 

2. Ma'rifah -ini adalah cabang- yaitu yang menunjukkan pada suatu hal 
yang tertentu. Penyusun mendahulukannya sebelum nakirah karena 
ma'rifah ini lebih tinggi tingkatannya dari sisi penunjukan kepada suatu 
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hal yang tertentu. Dan bagiannya ada lima: 

j\ (U)_r 'JL jc 31 u) 3,1 (jUai) 33.3 (3 Jji) 

.(J)i-^ji(JV 

i :jD j-dc j£j Jo<aX* dlcjJ j^«~U'j 

♦ i_^Uii ii^Ja Uctll 

a. Dhamir (kata ganti) disebut pula mudhmar, yaitu isim yang menunjukkan 
pada yang berbicara seperti U, yang diajak bicara seperti cJ\, atau pihak ketiga 
seperti j*. 

Dhamir ada dua jenis yaitu muttashil (bersambung) dan munfashil (terpisah). 
Setiap dari kedua jenis ada dua belas dhamir: dua untuk yang berbicara, lima 
untuk yang diajak bicara, dan lima untuk pihak ketiga. 


. ^ I 4j (J ^ J^^lI 1 j 

^laSj UllaSj £~»ij 3U*ij LlaSj c~a:>) '-jJ ^j J\J° :JjVI 

(<>»^j J?*ij U*ij -J* :^l- J~*ij -j* :<J\- l-aAcj 

• Jcli jU 5 JU^VI sil* j 

jij £Ucj dUcj dUcj -^il lUcj (^Jc) :yi i_^aJ jie° :jlJI 
ail» ^ j jjui)6 «((jUcj ji-Ucj LUcj UJcj Ucj c^$Ucj 
• J J*j}j» I^aj ji j J-^« jU 3 juivi 
Jn </j (^J j-j u j»j j.) :jJ JoJte- j\J° :dJ!J' 
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ail* ^ j j^aJU . (^ J>j J>j 


.<_JiIl! U?j£ j J^jI» "aUW! 

Dhamir muttashil terbagi menjadi tiga bagian: 

• dhamir rafa', contoh: <_jsS ,ju*i »U*i 

(yaitu dia laki-laki), d>*i (yaitu dia perempuan), ,L*i, dan jj*i. 
Dhamir di seluruh fi'il ini adalah dhamir muttashil pada kedudukan 
rafa'nya fa'il. 

• dhamir nashab, contoh: ,\jjc ,jc , jSLj c ,JsZk ,£Lc ,dUc ,dUc ,lljc ,^Jc 
I^Jc ,L$Jc, dan j$Jc. Dhamir di seluruh fi'il ini adalah dhamir muttashil 
pada kedudukan nashabnya maf'ul bih. 

• dhamir khafdh, contoh: j, ,Jk» j, ,jZ^ j, j, ,di y. ,di y. ,L j, ,j j, 

or. S >(*t: y, ’W: j Dhamir di seluruh contoh ini adalah 

dhamir muttashil pada kedudukan khafdh dengan sebab huruf khafdh. 


(Jj J^CIaUIj 


!^j c/j j*j 4 t>*'j ^ - 'j ^'j Ld'j Ldlj j^-j U!) :j£ ^j jy^ : JjV! 

j jt£" ^^! Jjs»! j ^Sj lijJUja)! ailA Ja»!j J& .(ja-j ^j 

•pV ^j <> 

^TLJj jTLlj l^LJj JLJj JLJj LLJj ^LJ) : y. ^ j!> :jl*!l 
J^- (_£ j j^j V j UjJ! e • ((j*' j 'j 'j L*>L !j UL !j aL !j 

4» l)j*jl» J^- (3 ji^ (L j)_S (lL«J^! i)L j) :j£ 
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.i—jlla?- i3j>- (ujlSOlj t (c~***f l)-l ^-LL» 

Dhamir munfashil terbagi menjadi dua bagian: 

• dhamir rafa', contoh: ,^*> ,y> ,ji\ ,^\ ,12-1 ,c-*l ,C-*I ,ji- ,UI. 

Setiap salah satu dari dhamir-dhamir ini apabila terletak di permulaan 
pembicaraan, maka ia berada pada kedudukan rafa'nya mubtada'. 

• dhamir nashab, contoh: >U ,oU ,jfU ,£"U ,i]U >U ,bU )( jU 
I*aU >11, dan ^U. Dhamir-dhamir ini hanya bisa pada kedudukan 
nashab, contoh: c-*f\ liU. Di sini U adalah dhamir munfashil pada 
kedudukan nashabnya maf'ul bih yang diawalkan untuk I dan 
huruf kaf adalah huruf khithab. 

jcj tjcli)! <_jL j gjSjJ.! J-yali! juUall Jc ^*}IS3! JSj 

jruUall Jc ^>*}IS3! <JU-“j tjU- 1 lj <—>L j ^jjj-il j^Alil juUa)! 

* jbj II)! 44 j JjjUI! <—^L j J^adilj J-^»xi! cJjyalil 

.cjI^^I j 1(1» Ja>- V jluUaJlj 

Pembicaraan dhamir muttashil marfu' yang terperinci sudah berlalu pada bab 
fa'il. Pembicaraan dhamir munfashil marfu' secara terperinci sudah berlalu 
pada bab mubtada' dan khabar. Adapun pembicaraan dhamir manshub yang 
muttashil dan munfashil akan datang pada bab maf'ul bih, insya Allah. 

j*j ^L^jjc j! <_jli 2c>- jl ■UjS jj-\j Jc cJc jAj j*JI :jU! 

*ujilj <uSj -j^L/l j*j- ^! :^U-®! 4j*>\j 

. ^Sjj -A2ftj -\ij^ j^- 
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(*'j (jJ) ((*' j' (•) : VSJ)lj 

ej) ((jj) : j^ Jj (<lo ji ^jic U) lj 
•pt^ ^Ill ^j (_JUs (jJ (j; Jc (j (juJ-l jr 
•OjJj (^C)-^ : (jClj 

.(^lia-j jij^) : jJ- esJ' <Oj 4-JrV' J*J- vC-l' o JJIj 

b. Isim 'alam (nama) yaitu yang menunjukkan pada suatu hal yang tertentu 
tanpa ada indikasi pembicara, yang diajak bicara, atau selain keduanya. la 
terbagi menjadi tiga bagian: isim (nama) -ini yang paling sering-, kunyah, dan 
laqab (julukan). 

Isim contohnya adalah x» ,x'j, dan '&». 

Kunyah adalah yang didahului oleh abu atau ummu, contoh: j) jl dan J\. 
Laqab adalah yang memberi ciri-ciri dengan bentuk pujian atau celaan 
terhadap orang tersebut. Contoh laqab yang berbentuk pujian seperti zainul 
'abidin (perhiasannya para ahli ibadah) julukan untuk 'Ali bin Al-Husain bin 'Ali 
bin Abu Thalib radhiyallahu 'anhum. Contoh laqab yang berupa celaan seperti 
baththah (si bebek) atau semisalnya. 

'Alam di antaranya ada yang bisa dii'rab -ini lebih sering- dan ada yang mabni 
seperti: Sibawaih dan Hadzam. 

.Jj^jll Vlj Ojlljl ^«1 Ji^-dJjAj CpjU ^VI : JJUI 

5 s s s s y ss i s S S >S S S * > , S4 

:JUJI Jj . (<Cj*4c>- ojLi^ Ja-^ljj Jc Jc U) :ojLlVI ^-«1 L»l 
(^Jl (jt.“U*j JlJl*)j c^jll ojjUU (oIia)j ijiJJ (IJl*) (_jkj 
jl jJS’" \J%> LailL> gpr ccuj-LI jiJ (tjyUj jLU)j ijjl\ 
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3!j ( JS" OjLi*>U <Uj^ ojUVI (3 4 >-jj 

.dUJ jdj (Ju3j J^jj ^yj il?:j jlj^ Ul*) :jd (_ja^ J^ 

3e ^ :(lĕ)j jr* 4 j3 V (3j>- :(illl)i 

•<Uc l 3jLt*-» od*j l»j tjj»- :(jljj>-)j •U~« a ^jj J^- 3 jj^UI 

j^J-l] (3 lj*-^=*-l jU3*o*- jlil*^ :3^' <*i3 JiJ^I jr® <^I^*J 

•[" 

c. Isim mubham, yaitu yang mencakup isim isyarah (kata tunjuk) dan isim 
maushul (kata sambung). 

Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan pada suatu yang tertentu dengan 
perantaraan isyarat indrawi. Isim isyarah memiliki lafazh-lafazh: 

• hadza untuk tunggal mudzakkar, 

• hadzihi untuktunggal muannats, 

• hadzani dan hadzaini untuk mutsanna (dua) mudzakkar, 

• hatani dan hataini untuk mutsanna (dua) muannats, dan 

• haula'i untuk semua jamak baik mudzakkar maupun muannats. 

Sisi ibham (ketidakjelasan) pada isim isyarah adalah keumumannya dan 
bolehnya mengisyaratkan dengannya pada setiap jenis benda dan pada setiap 
individu. Contoh: juJ,j J».jj Olj->- liiA dsb. 

Huruf ha' adalah huruf tanbih (memperingatkan), tidak memiliki kedudukan 
i'rab. li adalah isim isyarah mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'nya 
mubtada'. jlj-s- adalah khabardan isim-isim setelahnya di'athaf kepadanya. 
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: ^j j Ijws^el jLL»>- jlJil* 
(QS. Al-Hajj: 19). 
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aJju Jfjj 1^3 j! jj yu» Je 1«) j^i '.ijj^ajW ^v»V! Ulj 

g&~.\j <ULc)lj jSVI 3 Jj^jJ (jjUa-» ^Jc lU«JUv» SjJ<l~» 

'3^j -UU)I d)j (!»talc ^«-«d (,_JuU))j j^S^ijJlj 

<.pi\ J2) (iii)j j)i5))j ttejji sl>i (j))j c/111 c>i (Ji) 

/; (J^!l)j o/i)l / (Si)j ‘ii' J2) (c3))j jfl)l); 

i Jj^j 4 ^) (3J')j ‘lj^U J*» (*W)-» (/ 3-j}' *W) 

lj'j=r 4c)ij (j^U J*i (/)j ‘Jc^ J^- 3 jj^l)' 

■^Ua J^luj.1 JcUJIj J*Jj)l "^U^J «Jj>sjJ.I ^vuVl Jc Cj*j (j*) 0 j.-Uj 
3 jj*J>l jj«~ya)l j& Jj>ajil Jc JuU)lj «cjl^P^yi ^j» lii J^- Jj>ajJ.I 

«^jjjj ^ J*J)I 

3 jj)! JjS itiil ^-c - ^JJ! ^j«-.JI JjS j/jl ^j» Jli»j 

♦[) rJcUI] 4/jj 

Adapun isim maushul (kata sambung) adalah isim yang menunjukkan kepada 
sesuatu yang telah ditentukan dengan perantaraan jumlah atau syibhul jumlah 
yang disebutkan langsung setelahnya. Itu dinamakan shilah yang mencakup 
dhamir yang sesuai dengan maushulnya dalam hal tunggal, dua, dan jamak 
serta mudzakkar dan muannatsnya. Dhamir ini dinamakan 'a'id. Isim maushul 
memiliki lafazh-lafazh, yaitu: 

• alladzi untuktunggal mudzakkar, 

• allati untuk tunggal muannats, 

• alladzani dan alladzaini untuk mutsanna (dua) mudzakkar, 

• allatani dan allataini untuk mutsanna (dua) muannats, 
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• alladzina untuk jamak mudzakkar, dan 

• allati untuk jamak muannats. 

Contoh: ^ ^jjl iL-. Di sini iL- adalah fi'il madhi. (jjJI adalah isim maushul 
mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa'nya fa'il. adalah fi'il madhi, 
fa'iInya dhamir boleh mustatir taqdirnya adalah y> yang mengacu kepada isim 
maushul. Dan jumlah fi'il dan fa'il yang mustatir merupakan shilah maushul 
tidak memiliki kedudukan i'rab. 'A'id kepada maushul adalah dhamir mustatir 
pada fi'il sebagaimana telah disebutkan. 

Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah: l^-jj <j dJSJlJ- jS\ <Jj aJJI £_ sr Ja (QS. 
Al-Mujadilah: 1). 

*j ^ 'i 3iLH J 

Jl*L>> j&J (p^J(' j*J>' ^L»*®! jA dJD') ’[£j\ jd^J! (JL 

SJJ' OjL>>V! ^w! jc y4jJ.I jlyaXjlj t ( Jj>SjjJj OjL>>V! 

.-*! (Jj*=jJ.! j* c5j®' SjL^V! ^!j 

.iJaj^*J! j* :(j' ((jj!) aJjSj 

Isim-isim isyarah dan maushul seluruhnya mabni, tidak ada satupun yang bisa 
dii'rab. 

Peringatan: Al-Kafrawi berkata: Yang ketiga dari pembagian isim ma'rifah 
adalah isim mubham yang mencakup isim isyarah dan maushul. Jadi ia ada dua 
bagian. Dan pencukupan penyusun dengan isim isyarah saja bukan suatu hal 
yang baik. Dan isim isyarah lebih kuat daripada isim maushul. 

(5jU! (J!) p\ /) % (<j!)j JUJ! pV! :^JJ1 

. jJJi j^-j (ji^"j cjJ'j £*>LJ!j J^-j!) 
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d. Isim yang diawali dengan alif lam, yaitu setiap isim yang diawali dengan alif 
lam ma'rifah. Contoh: 131 ,£jJI ,£*>U)I ,dsb. 

OJljb y» >l^!j {\,[ ‘| (_£J|)! ^>j!\ I^j*v»U-! 

IJl* ^*>lcj -i>j ^*>lcj £l>-) :j£ lJjIjsJ.! y» eJfljj*J! 

<J[ eJa^! Ui ♦SJ^ ^ ^sU»!. JU (J»-J! ^»*>(cj t^!5 

♦ 49jjt» jUa9 t_!flJj>U! (^jjUJ.! sJl& y» J»-!j 

e. Isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat isim di atas sehingga ia 
menjadi ma'rifah karena mudhaf kepadanya. Contoh: ^ ,JoJ ^ ,<_/*&: »U- 
^IS ^it ,liiA, dan jUjl Jadi ^ sebelum diidhafahkan merupakan 
isim nakirah. Tatkala ia diidhafahkan kepada satu dari isim-isim ma'rifah 
tersebut, ia pun mendapatkan alat yang mema'rifahkannya (yaitu yang 
membatasinya dari keumuman), sehingga jadilah ia isim ma'rifah. 

^ tSjUV! ^ ( JU! ^ ( ju«ls)! "iJ*>U-! JaJ t_jjUJ,! aJl» <J®jp!j 

♦1(1« ju-Ij (J[ U?UaJ>! ^ c(j!)_| (JoeJ.! ^ tJj^sjl! 

Tingkat kema'rifahan isim-isim ma'rifah ini setelah lafazh jalalah adalah dhamir, 
kemudian 'alam, isyarah, maushul, yang diawali alif lam, kemudian isim yang 
diidhafahkan kepada satu darinya. 


Nakirah 

Sjdll 
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s > s & S9S y » s 9 £ > & / s s 

Oji -Wlj V Juuja* (3 ^*J <J> :5^)!j :Jll 

•j^' t4Jc £^)lj Jj>>i U :4j*ijjfl?^ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Nakirah adalah setiap isim 
yang umum pada jenisnya, tidak dikhususkan salah satu dari yang 
lainnya. Pendekatan maknanya: Setiap yang bisa diawali huruf alif dan 
lam, contoh: jjjl dan J&\. 

(up* Jf ^«Vl) ojJ' :J J>\ 

‘(‘J lJ. ^ g-JC ^j^j 4 (lU-j) 

•^al (3". J^ £j*»j« ^(® l/* 1) 4i^j 4 ui*^ 

. J > > > SS S , l> , / ,, , , > ,ss 

(J!) Jl_po ^«1 jr :JUj. Jl ts-^J.! J[ U^ij*^ v;j^J 

j! 4®j*Jl (Jl) j^ 4jtj3 Uf-i® (lj“ j®j J*rj) j^ - ( < U C 4®j*JI 

*(l j“jJ'j J^Jl) :Jj^® UtJc (J®--^ 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Nakirah adalah setiap isim yang 
digunakan untuk sesuatu hal tanpa ada penentuan, seperti Sl^.1 dan yang 
semisal keduanya. Karena lafazh J*.j digunakan untuk setiap lelaki baligh dari 
kalangan bani Adam. Tidak dikhususkan pada satu individu tertentu. Demikian 
pula lafazh Slj.1, ia digunakan untuk setiap perempuan baligh dari kalangan 
bani Adam. 

Pendekatan definisinya untuk memahamkan para pemula bisa dikatakan 
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nakirah adalah setiap isim yang bisa diawali alif lam ma'rifah, contoh: jJj dan 
Kedua kata tersebut adalah nakirah karena huruf alif lam ma'rifah bisa 
masuk mengawali keduanya sehingga bisa engkau katakan: jjjI dan 

• ^LdJlj i\^S?°j ^V)l (^Us) *^)j® :l^U>-l 
jt y» :Jjl <J.jj/1 j£j l(Jj\ lji^-11 Jl5 :(Jli)l 

& L&. ji vi cjirjc- v (^ij il/y 4^viij ojVi 

tlljc ^VJIj oJVI JJ>0 Jj :^l (<j*jJ)'j J^-Jl) : J^- JIj 

._»l .cJc 

Dua peringatan: 

1. Ucapan beliau bisa dengan memfathah lam dan bisa 

mendhammahnya. Namun dengan fathah lebih fasih. 

2. Al-Kafrawi berkata: Lebih utama bagi penyusun untuk menyebutkan 
jjj dan j-j tanpa alif dan lam. Karena kedua kata tersebut apabila 
menggunakan alif lam menjadi ma'rifah, bukan nakirah. Kecuali apabila 
ditanggapi bahwa yang diinginkan dengan contoh: jjjl dan ji\ yakni 
sebelum huruf alif lam masuk pada keduanya, sebagaimana engkau 
telah ketahui. Selesai. 


'Athaf 


cilill 


1Ij cjljll cS jJLp cjJa*)l <w $ j^-j ( t _*a JaJl o>L) :Jli 
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SS9 9S W S S 9 // 9 s s & S 9 9^y s 

Ja*0' j ij£Jj cVj c Jij clJj C^lj Cjlj C^J 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab 'Athaf. Huruf-huruf 
'athaf ada sepuluh, yaitu: wawu, fa', tsumma, aw, am, imma, bal, la, 
lakin, dan hatta di sebagian tempat. 


4Jc JU li[ (jy^ :JU •JJ'-! 14*111 j .,_*aU«'l ;Jjil 

- i_JilyaJ.I -Jj~ UU ‘ aU& :l>.^Uiv®lj .4 ^~j!|j (j®JU 

'<p 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: 'Athaf secara bahasa adalah 
kecenderungan. Dikatakan: ^ J JaUp (Zaid simpati kepada 'Amr) ketika 
Zaid cenderung kepada 'Amr dengan sikap kelembutan dan kasih sayang. 
Adapun secara istilah, 'athaf ada dua bagian: 'athaf bayan -yang tidak 
disebutkan penyusun- dan 'athaf nasaq. 


j.i 4 iJ®jUj.i (j jj*i »L»ui-i ij^ jiji ‘ * a u& uu 

i_jjJaP (dJjjl^.3 (Jjjl .Ajj :cUJj® 49j*JI 4>e^tfjj JU» (<HjJ^L)I (J 4J 

• i (-\>J^ ^Jc jUj 

^Jc jL i_Jap (-\jJ>J-9 (-\j.\>- IJl*^ :cJJjS ĕ^\U &*&**&£■ JL»j 

Ulj9 ^ljCl tU-Cjl 4^*SCJI 4\il 4 JjS JjjCl j» 4jL»J 

jL i_J*p (^ljCl (CCjl^J [ \ “\ :^*l jJ] <^-\jJv» |L (j*^j [^V :aJ»lllJ 
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c(|U) Jc jC iJaCp (JwJ^s)j 3 ^ t(<C^Jl) Jc 

'Athaf bayan adalah isim yang mengikuti yang berupa isim jamid (bukan 
turunan). Jika isim yang diikuti adalah isim ma'rifah, maka ia berfungsi 
menjelaskannya. Bila isim yang diikuti adalah isim nakirah, maka ia berfungsi 
mengkhususkannya. Contoh menjelaskan isim ma'rifah adalah perkataanmu: 
iSj\ Jujj iC. (Zaid -bapakmu- telah datang). Jadi adalah 'athaf bayan atas 
Zaid, yang disebutkan dalam rangka menjelaskannya. 

Contoh yang mengkhususkan isim nakirah adalah perkataanmu: Ju_u- ^U- lila 
(Ini adalah cincin yang terbuat dari besi). Di sini JuJ«- adalah 'athaf bayan untuk 
^ U-, yang disebutkan dalam rangka mengkhususkannya. 

Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: UjJ ^IjLI CjJI 4-*xJI j«I J*>- 
(QS. Al-Maidah: 97) dan JuJ*> j"U y (QS. Ibrahim: 16). ^\J~\ clll adalah 
'athaf bayan untuk iUSUl, disebutkan untuk menjelaskannya. Ju-w. adalah 'athaf 
bayan untuk jU, disebutkan untuk mengkhususkannya. 

>> >*, >,*■ > w,,> 6 > S ,>, /j > 

.(<ljVI '_C.II 

Adapun 'athaf nasaq adalah isim yang mengikuti antara ia dengan isim yang 
diikuti ada salah satu huruf 'athaf berikut. 

«ciislc (L»P jL (-JjjsJI jJc Ijl* (a j-Up i--*jj s 'j) JjSj 

.0yJLp V :Ul* j^ ^ ^pTyfi)lj 

Ucapan penyusun: "Huruf 'athaf ada sepuluh", ini berdasarkan pendapat 
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bahwa imma merupakan huruf 'athaf. Namun yang sahih adalah kebalikannya 
sebagaimana akan dijelaskan insya Allah. Sehingga atas pendapat ini, maka 
huruf'athaf ada sembilan bukan sepuluh. 

cj*j Ijj IJlij ^! j (jljll) lJ j jJ-\ e-il» Jjli 

<-{jj^j -X)j :Jjij .Lw j/j \-Jjj «U? V l> t^Jrl (jUai 

.(_jiU (*W)i <-*** jl jl (j_>) s=jf JJ (^j) * jf j£” 

(-fci) (P ^j^ Oj^)j (jQ')-? •J^ (“^j)-> 

«C^j^-i jc SjbikJi iUaJ! u^>ij z»yicj ^ f\fj* gjjjJi jc L3jkLiij 

«vvi iuVi 5!i c> cr> 

1. Huruf yang pertama adalah wawu. Ini adalah induk pembahasan, sehingga 
penyusun memulai dengannya. Wawu ini berfungsi pengumpulan secara 
mutlak. Artinya, huruf wawu ini tidak memberi faidah urutan dan kebersamaan. 
Engkau katakan: jJpj Juj iL. (Zaid dan 'Amr telah datang), sama saja apakah 
datangnya Zaid sebelum datangnya 'Amr, atau setelahnya, atau bersamaan. «U. 
adalah fi'il madhi, adalah fa'il. Huruf wawu adalah huruf 'athaf. jjf adalah 

ma'thuf (yang di'athaf) ke Zaid. Dan ma'thuf kepada isim yang dirafa' juga 
dirafa'. Tanda rafa'nya adalah dhammah yang tampak di akhir kata. Kiaskanlah 
contoh-contoh selanjutnya dengan cara i'rab demikian. 

•(_»jji*J!j (_jj_/iJJ (_^j (iUJI) :JbJ! 
«JjV! (Jli)! j! ((_•£>!') (J*^j 
<£\ -^il ^J> JjVI JD! j' (i_U*c)!) (_j*-«j 
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{jij) *jf- (jJ) *(Jr 'H -fcj *W) '-jr*- J^J 

.”4f* jf 

2. Huruf fa' untuk tartib dan ta'qib. Makna tartib (urut) adalah yang kedua 
setelah yang pertama. Makna ta'qib adalah bahwa isim yang kedua terletak 
setelah yang pertama tanpa jeda, yakni tanpa ada keterlambatan. Contoh: iL- 
jj**i Jujj (Zaid telah datang, lalu 'Amr), yaitu bila datangnya 'Amr langsung 
menyusul kedatangan Zaid tanpa jeda. 

-^\ (f) 

Js (e^Juj*)!) 

'H (jJ f *W) '-j/ JjV! J*j (JbJI j! (J-\jfl\) 

♦ik (^j) J** (jjf") ’*<Jf 

3. Tsumma untuk tartib dan tarakhi. Makna tartib baru saja berlalu. Makna 
tarakhi adalah isim yang kedua terletak setelah yang pertama disertai jeda. 
Contoh: jjf- £ tL- (Zaid telah datang, kemudian 'Amr) apabila datangnya 
'Amr setelah datangnya Zaid disertai jeda. 

',> i & „ „ > > s 

(jJ j! -kj *W) : j/ Jj (j!) : ^-j!j! 

J\Xi j ru 

4. jl bisa digunakan untuk banyak makna, di antaranya: bimbang. Contoh: tL- 
jji- jl Ju^ (Zaid atau 'Amr telah datang) apabila engkau ragu siapa yang datang 
di antara mereka berdua. 
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^! -\jj *l>-!) '.y£- -\*j tjujdl (^!) 

tOu*j <Cj» j «Ujp j£u ’j j l^jj»-! (jjli-l j! lilc ijuCs”" !•>[ 

:l!12j j! c (-\jj) ijCCs L»Jb-! ju*2j jjTJlI! JIjCJ! jc l_jCC. !-ili>j 

.silSl c(&jU tU) J>. (V)b Vj (P). uU vj (jj^) 

5. untuk meminta penentuan setelah huruf hamzah pertanyaan, contoh: e-U-l 
?jy=- juj apabila engkau tahu bahwa yang datang adalah salah satu dari 
keduanya namun engkau belum tahu yang mana dan engkau ingin mencari 
tahu. Oleh karena itu dari pertanyaan yang disebutkan akan dijawab dengan 
menentukan salah satu dari keduanya, sehingga bisa dikatakan Zaid atau 
dikatakan 'Amr. Dan tidak dijawab dengan "iya" atau "tidak". Tidak pula dijawab 
dengan perkataan "Salah satu dari keduanya telah datang" karena tidak adanya 
faidah yang menjawab pertanyaan. 

«.L>) j^ - (j!) (_^j Jjl-C 11 ej«J! ejj44^J.! (L»f) :(_/“iUJ! 

♦L^l» jlj-! <_? lIuS"" !i[ ( jj^" U!j -\)j 

> S /V/ ’ s» ^ ^ 9 ' 9 ' * » s 

CjljJI jAj l^ic j>- uy>-$ 1 l^l ^j>&ya)lj 

l 3J» tj ( jVIS* l/ Lc!j (Jc J->--X) V iJaisljJlj 

♦ (JUjIj 

6. U[yang didahului dengan imma juga. la seperti jI, contoh: Ulj Jkjj U[ jU- 

apabila engkau bimbang siapa yang datang di antara keduanya. Namun, yang 
sahih bahwa imma bukan huruf 'athaf karena ia harus diawali dengan huruf 
'athaf yaitu huruf wawu. Dan huruf 'athaf tidak bisa masuk pada huruf 'athaf. 
Imma hanyalah huruf tafshil (memperinci) seperti imma yang pertama yang 
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disepakati sebagai huruf tafshil. 

(jS) 

Jj Jij 'j£- && c~> j5wJ.I l^L# U ') 3*'*-? 

♦Jj^ S : ^' (jJ^ 

3 “^U^rj 4 (*^j) j*j ^LS l/ - (i(j>J.I) jAj (3)-® 

Vj J(^>eJ.Ij j/ ±Ac j£~ <ul^j C<UP Oj^-lj.1 

7. Bal untuk idhrab. Makna idhrab adalah menjadikan kata sebelumnya 
didiamkan / tidak dibicarakan, contoh: jjf 3 -VJ *U artinya: namun 'Amryang 
telah datang. Jadi bal memalingkan hukum "datang" dari kata sebelumnya 
yaitu Zaid dan menjadikannya didiamkan. Sehingga seakan-akan tidak berlaku 
padanya satu hukum pun, baik datangnya maupun tidak datangnya. 

»U-) ijsi l^JJ ll o? ^jjl ^X\ (j^U; U-Jbw Up (jlc j^j (V) : ^WI 
•(jL/O Cf Jj (^u)-i <u-ls 2=3^' (jj^ ^ *^j 

8. V hukum yang berlaku pada isim sebelumnya dinafikan pada kata setelahnya. 
Contoh: jjJ- V Juj (Zaid telah datang sedangkan 'Amr tidak datang). 
Sehingga hukum "datang" berlaku pada Zaid namun dinafikan dari 'Amr. 

S > ,>y y l > > , s > S 

Iaj*j U o-ijs cJ —ajj L^Lj U jyii cj^j - jjJI jj^—*(jj^J) —'Lll 

(<jfJ)U dy- U^l (ly- <j£J Uj ^) : J^ 

3» j/i jAj Ia u. 'j (-^j) j* ^3' j*j L^LS U 
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•(j/0 

9. Lakin adalah menetapkan hukum isim sebelumnya dan menetapkan 
lawannya pada isim setelahnya. Contoh: ly^ jSL) IJojj <~>jCsc V, yaitu: tetapi 
pukullah 'Amr. Jadi lakin menetapkan hukum isim sebelumnya, yaitu larangan 
memukul Zaid dan menetapkan kebalikannya pada isim setelahnya, yaitu 
perintah memukul 'Amr. 

(pj &■ : ST!\ lx‘\) :j2 (/j\)k ^I jiu >j (^) :jiUI 

^Jc (iSsL-JI) ^Jc jla>t» t(lf-«lj)j ‘^aIsIc (j^s>-)j tt^^aJL 



10. Hotto untuk memutlakkan pengumpulan sebagaimana huruf wawu. Contoh: 
pj (j>. '^JJI o^"l (Aku telah memakan ikan itu sampai kepalanya) dengan 
nashab, jadi hatta adalah huruf 'athaf. Dan J-lj ma'thuf pada ■sSJJI. Dan 
ma'thuf pada isim yang dinashab adalah dinashab semisalnya. 

• <— j j»JI 3 (Jjl* ( jo-)-> cJila^JI :Sjli 

jjS\j ajL j' (^-jsljil 3 iS^j) : t-jaJflJ.I JjSj 

gla» (3^”^ *3^“ 4j? j^ - Jj^ SjLj t^” -(JJ® j*j - “^l 9 ^ 

jlj) ij^- "(JJJ l*-^*J : c5^" ‘L^lj-I jejLj [o jjJlj <^j>cJI 

.(gL 3A 

e-lli J-l>» 1*1—»31 (j»a*J jlS*” Ltjj 4>-ji 4 j^Ij (jj>-)J jl 

Smc. (J3) 5i (^O') ^jSi mji 4JVi 
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Ct.jjj^- '-&«/> jA j 44Jl-iSjl jlj 40jl>- Jl/jlS”" 4 jjjs^ jlj 

. (JjTU l^-lj jo-) u-UJ'j 

Faidah: 'Athaf dengan hotto jarang digunakan pada pembicaraan 'Arab. 

Ucapan penyusun: "dan hatta dalam sebagian tempat" maknanya bahwa hatta 
sekali waktu merupakan huruf 'athaf -dan ini jarang- sebagaimana telah berlalu 
dan sekali waktu merupakan huruf jar seperti firman Allah ta'ala: I g- 

(QS. Al-Qadr: 5). Dan sekali waktu merupakan permulaan kalimat, contoh: Jjli 
gb jo- (Para penuntut ilmu telah berhasil sampai-sampai 

Muhammad pun lulus). 

Jadi, kesimpulannya: Bahwa hatta memiliki tiga sisi yang berbeda. Dan 
terkadang sebagian contoh-contoh bisa diterapkan tiga sisi ini seperti contoh 
yang telah disebutkan. Karena ^/Ijl apabila engkau nashabkan, maka hatta 
merupakan huruf 'athaf. Jika engkau jar-kan berarti ia huruf jar. Dan jika engkau 
rafa'kan berarti hatta merupakan permulaan kalimat dan ia adalah mubtada', 
sedangkan khabarnya dihilangkan. Taqdirnya: JjTU Jjj jo- (Sampai 
kepalanya juga dimakan). 

Hukum Ma'thuf Menggunakan Huruf 'Athaf 

»* ' * 


‘{jj^J **»j (^) ; jj^ £?jf j\ cjjja Jej*£- 

»// »>/ »/ #»/ / »// »/ > » / / #»/ / #»/ > »j/ / 

Jj i -^j)j ‘(j/j 4ij ; °j<>)j ‘(/j ^j Hib)j 
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♦ (-UJL 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Jika engkau 'athafkan kepada 
marfu', maka engkau rafa'kan; atau kepada manshub, engkau 
nashabkan; atau kepada makhfudh, engkau khafdhkan; atau kepada 
majzum, engkau jazmkan. Engkau katakan: jJfj joj ^ts (Zaid dan 'Amr 
berdiri), \JJj ijoj c-Ij (Aku melihat Zaid dan 'Amr), j/j joj (Aku 
melewati Zaid dan 'Amr), dan -ui Jj J juj (Zaid tidak berdiri dan 
tidak duduk). 

cr* IaJ» L* kJj^i-l oJilA :J/I 

lJ^j' S-^j' 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Huruf-huruf ini menjadikan isim 
setelahnya sama dengan isim sebelumnya pada hukum i'rab, dari rafa', nashab, 
khafdh, atau jazm. 

'j ( jj) jp (jj^)i (jj^j -jij (*^) 

j?jk*_Llj (l-kj) ^Jc iJ?jkL» (J/Ji (j/j l-kj ul-lj) 4 —^JIj 

», t >,, >,„ ,, 

.4^» i—JjyaJJ» c-Jj^alil ^ 

Jjjklllj (juj) jc i—jjkL» (jj^-)i (jj^J Jij ; ^jJ») jJ- ^kiklj 

.4^» (jijk^ jijkLll jc 

(jtk) Jp i3jki» £jUa» Jk (J*k)i (j*kj J Juj) ijk (*jJ-'j 
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^jjrr^' Jp ^j^'j 

Rafa' contohnya: jyj Juj ^»IS (Zaid dan'Amr telah berdiri). jy=-adalah isimyang 
di'athaf kepada Juj. Isim yang di'athaf kepada isim yang dirafa' maka dirafa' 
juga. 

Nashab contohnya: lyj Uj c-Ij (Aku melihat Zaid dan 'Amr). Iy- adalah isim 
yang di'athaf kepada Ijuj. Isim yang di'athaf kepada isim yang dinashab maka 
dinashabjuga. 

Khafdh contohnya: jy-j Juj. (Aku melewati Zaid dan 'Amr). jy- adalah 
isim yang di'athaf kepada J.j. Isim yang di'athaf kepada isim yang dikhafdh 
maka dikhafdh juga. 

Jazm contohnya: J (Zaid tidak berdiri dan duduk). adalah fi'il 

mudhari' yang di'athaf kepada ^JL. Fi'il yang di'athaf kepada fi'il yang dijazm 
maka dijazm juga. 

s,s, SJ X > , , , , , > „ , >, ,s 0,, y » s >, > „ 0 s*- 

<3 ^jsL' Jlil' 'Jl* Jj jiy. J -Ujj) •k_Jj* 

(3 (J) <—j'jJU Ci3jj*Jj (^)-i (j*i) 

• Jc' uUl'j y tJ' 

Peringatan: Perkataan penyusun: j*JL Jj ^ J Jujj adalah contoh yang keliru. 
Karena jazm pada J*ij disebabkan lam bukan 'athaf. Jadi yang benar adalah lam 
yang kedua dihapus sebagaimana telah lewat dalam penjelasan. Wallahu a'lam. 

(j'j)')_^"' V t_Jiia*)' iJj^j (-IjUjLjJ,' Oj^j 'J iSJjU 

J>j Jj^j -W) :> <uV cJjV' > 43jU. JT cJT 
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U Je UjIsjL» IjI» J e>-\j Ji" jl^ -Lj j^" jlj (-^~j 

. Jj**$ JiJ 'j^- 

Faedah: Apabila banyak kata yang di'athaf berulang dan huruf 'athafnya tidak 
berfungsi tartib (urutan) seperti huruf wawu, maka semua kata-kata tadi 
di'athaf kepada kata yang pertama, karena ia merupakan pokoknya. Contoh: 
jl £-j jU-j jyf-j x’j «-U (Zaid, 'Amr, Khalid, dan Muhammad telah datang). 
Adapun apabila huruf 'athafnya berfungsi tartib seperti huruf fa', maka setiap 
kata di'athaf pada kata sebelumnya, contoh: Jujj iC. (Zaid telah 

datang, lalu 'Amr, lalu Khalid, lalu Muhammad). 

Taukid 

Ir^ii 


i"j) (j/}\ : j-L) :Jlj 

% > S >9S9 / } 9& / / / >»/ /»^ > > / / »// 

tJSj ^UjJlj l^j J?U)L Oj^j ♦4 Aj*jj 

jij ^lS :JjSj c^ajIj c^jIj :^j ^jljij c^Jj 

x > * ss * >i> y * s* J ^// > > *s 

£j^b fj^ ^tbj 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Taukid. Taukid adalah 
kata yang mengikuti kata yang dikuatkan dalam hal rafa', nashab, 
khafdh, dan ma'rifahnya. Taukid terjadi menggunakan lafazh-lafazh 
yang diketahui, yaitu: nafsu, 'ain, kullun, ajma'u, dan yang mengikuti 
ajma'u, yaitu: akta'u, atba'u, absha'u. Engkau katakan: jjj (Zaid 
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sendiri telah berdiri), ^ (Aku telah melihat kaum itu 

seluruhnya), dan o(Aku melewati kaum itu semuanya). 

:oli) <lj -lT^' :(JjSI 

(Irt) -{yji- (Iri;) i4'j -jQi- (ir}) :J.jVi 
Vj^> :J,Uj J|j 9 (j l£> j'jJJI 4 J>jVI lp^»jlj 

♦ [^ I :JfleJI] <^U-l5jj j*j ^jlcL/l 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Taukid ada tiga cara pengucapan: 

1. jl dengan wawu, 

2. jS\Z dengan hamzah, 

3. jS\z dengan alif. 

Dan yang paling fasih adalah yang pertama karena terdapat dalam Al-Qur'an 
sebagaimana firman Allah ta'ala: UjlTj? Ji« jlcVl I jCsum ^j (Janganlah kalian 
membatalkan sumpah-sumpah itu, sesudah meneguhkannya) (QS. An-Nahl: 91). 

.7) isi (in >Vi Tj) :ji£ .2 j5i Ir^iij 

-L$jj -ejLyaJ.1 ejU -J^wLTjj :l»-^l]aotflj 

Taukid secara bahasa artinya adalah menguatkan. Dikatakan: ajTlj >Vi Tj 
apabila ia menekankan urusan itu. Adapun secara istilah, terbagi menjadi dua 
bagian: taukid lafzhi (secara lafazh) -yang tidak disebutkan oleh penyusun- dan 
taukid maknawi (secara makna). 
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3 jjSCj ^ 4 $.ilj£ jl “Ujrj Jaiill ailcp jg 3 -LSjJl Uli 

.jJij u>j>ij juvij *CVi 

(-\jj)j t(»-l>-) JcU JjVl (-\)j)J (-\jj -\jj »-U-) :dilji jls^j/1 3 

s 

«4! “dSjJ (JUl 

3U1 (^W)j .(j^u j*® (^W)-® (“^j *W) *diij® juij/i 3 ^i^j 

.-LSjdl ijai 4 j ^3r <tiV cjlii! jcli Vj .Jjjil JcU (-tij)j .4 -LSjj 
(V V) j' (^jti ^>ti) (?-tij »U- Ja) :dil Jls jj diljS i->jji-l 3 4ili«j 
.(V V) ^Lj «i -lJjj 3IJI (pjti)j .<—-->lj=r- JjVl (^->ti)i 

-\jj -tij^j t (dj »-i>- dj >-i>-) :dilj® «La^j/l j^ LjUjjJI jJJ;! 3 ‘^l-Uj 

-Ajj^ "^i-^rj .Jj^U A-^jj® "<nj-?r 4jli)l (-\jj «lJ) "4l-*i- (j^l^ 

*Jj^l aJojj» V® - ' V^l' 

Taukid lafzhi adalah pengulangan lafazh pertama baik dengan lafazh itu sendiri 
atau dengan lafazh yang semakna dengannya. Taukid lafzhi bisa terjadi pada 
isim, fi'il, huruf, dan jumlah. 

Contoh taukid lafzhi pada isim adalah ucapanmu: Juj> Juj> tL- (Zaid Zaid telah 
datang). Zaid yang pertama adalah fa'il dari iL- dan Zaid yang kedua adalah 
taukid untuk Zaid yang pertama. 

Contoh taukid lafzhi pada fi'il adalah ucapanmu: Jujj tL. tL. (Zaid telah datang 
telah datang). «-U- adalah fi'il madhi dan iL- yang kedua adalah taukid untuk 
yang pertama. Zaid adalah fa'il untuk fi'il yang pertama dan tidak ada fa'il untuk 
fi'il yang kedua karena ia hanya taukid semata. 
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Contoh taukid lafzhi pada huruf adalah jawabanmu kepada orang yang 
bertanya kepadamu: ?JuJ> tL- Ja (Apakah Zaid sudah datang?) ^ ^ (Ya ya) 
atau V V (Tidak tidak). ^ yang pertama adalah huruf jawab dan ^ yang kedua 
adalah taukid untuknya. Semisal itu pula untuk ^ 

Contoh taukid lafzhi pada jumlah fi'liyyah atau ismiyyah adalah ucapanmu: tL 
jij tL- Ju^ (Zaid telah datang, Zaid telah datang) dan ^IS ^IS Juj> (Zaid berdiri, 
Zaid berdiri). Jadi jumlah tL- yang kedua adalah jumlah fi'liyyah yang 
menekankan jumlah pertama. Dan jumlah juJ, kedua adalah jumlah ismiyyah 
yang menekankan jumlah pertama. 

-<J*JLl 3 4 (J^lj-ll cJaiill (3 il jAj- cJ®.i!jJ.L -LSjdl Jli»j 

4jV LJgjiJ \d^S"y (*L»-)J y (jja>-)-9 (j;j «•!>■) idJJj® 

• (_2*-ll 3 (j*Jj* j4® t-laiill 3 jlj 
»Ju^rl 3 Jj^i Ll (Jajiill -L$jJl 3 j^”L/lj 
Contoh taukid menggunakan muradif -yaitu beda lafazh tapi semakna- adalah 
ucapanmu: Juj, iU- (Zaid telah datang telah hadir). adalah taukid 
untuk tL yaitu taukid lafzhi dengan muradif karena walaupun beda lafazh tapi 
semakna. Dan seringnya taukid lafzhi terjadi pada jumlah. 

_up jl*<» y&£- J^UJL Jj^j cjlc^L/L (j^Lu- 4jli (_£ji*J,l _l$3^I L«^j 

>[»yt Ijjb (j^Li Vj flUJ! 
£_»!jjj J£j jUlj (j^JJl) : c/j l^L» eJiLaJ.! Jl JSj 
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J^sl jl Js>l2vi 6-il* (j L-^J £j'j £^*1 *C^J 

.j>-6ij ^rSij ^Sij v5ij djWi j - j»iSJi ^i- jf>ii 

Taukid maknawi khusus untuk isim dan dengan lafazh-lafazh yang khusus yang 
diketahui oleh ahli nahwu dan dihafal. Tidak bisa dikiaskan untuk lafazh lainnya. 
Penyusun telah menyebutkan di antaranya ada tujuh, yaitu: nafsu, 'ain, kullun, 
ajma'u, dan yang mengikuti ajma'u, yaitu: akta'u, abta'u, dan absha'u. Dan 
lafazh-lafazh ini wajib bersambung dengan dhamir yang sesuai untuk muakkad 
(isim yang ditekankan) dalam hal mufrad, mutsanna, jamak, mudzakkar, dan 
muannats. 


*£^'j J-^lj J jJl U^ &Ji 5 *llj L»lj 

(I^Lp jl JJL& C.J*l»-)j (<U,;P jl -\jj *l»-) • Jlj® 2 jJJ>l (Jli* 

f ' > > s »* f > - >*s* > *ss * > *■ , 

((jJj)j ^yj •(^j)J -LsO' (cr^)-® 

.e-\*j L» aU«j *aJ[ l 3 Ui» (-\j j) jc e-\)Ul (ilil)j 

U^jijl jr-Uil lj)j (U^LpI jl U^jijl jgJkjjll (Jl*-lj) : jJJjS (Jiil Jli*j 
.Ji» L-Jj^»i» (_Jjos»lil ^yy (ct*^jl')-l ^y ((j*Jj|)i (U^LpI jl 

.eJ*j U Ji»j .aIH iJ?Ui» (jt-U^') (Ji ®“^UJ1 (ilil)j (J»L Jl» ((j*Ujl)j 
oljliU cjj^u)j (pUs^l j' jt-r 4013 ' j(U) :Uilj» JU«j 

. 4 !« jjj^ jjjji' -Jjj (a^3')-! -Jj 7 (<j*J')i (jr^' j' jr^' 

.eJ*j U Ji«j l3Ua« (jj-^jl') e-\)LJ! (ilil)j .(J?Lji» ((j*Ujl)j 

4-"jl3 *^ij ^W) •J^’ (j*0>" jJjJtl jjJlj (j*oJ! jjj) j! Jj^Lj 
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«jb «(Jjl -LSjJ (<L«jL’)-9 («CLP 

Adapun nafsu dan 'ainu menguatkan mufrad, mutsanna, dan jamak. 

Contoh mufrad adalah ucapanmu: «u-p jl Juj> (Zaid itu sendiri telah 
datang) dan (up jl o«l> (Hind itu sendiri telah datang). Jadi 

adalah taukid untuk Zaid, taukidnya isim marfu' adalah dimarfu' juga. ^Ji 
mudhaf dan huruf ha' yang mengacu kepada Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan 
permisalkanlah pada contoh setelahnya. 

Contoh mutsanna adalah ucapanmu: Lf-pl jl L^lii cJj (Aku telah 

melihat dua Zaid kedua-duanya) dan L^l jl L^lii j(xi\ c-.lj (Aku telah 
melihat dua Hind kedua-duanya). adalah taukid untuk dua Zaid dan taukid 
isim yang dinashab adalah dinashab juga. ^«ii adalah mudhaf dan huruf ha' 
yang mengacu kepada dua Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada 
contoh setelahnya. 

Contoh jamak adalah ucapanmu: jl |*t^L;l (Aku melewati 

Zaid-Zaid diri mereka sendiri) dan jl j^J^ olluil o(Aku melewati 

Hind-Hind diri mereka sendiri). Jadi ^-ii adalah taukid untuk Zaid-Zaid dan 
taukid isim yang dijar adalah dijar juga. ^J ;l adalah mudhaf dan huruf ha' yang 
mengacu ke Zaid-Zaid adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh 
setelahnya. 

Boleh untuk mengumpulkan antara nafs dengan 'ain dengan syarat 
mendahulukan nafs, contoh: <0* <Jj Juj tL-. Jadi <ui; adalah taukid pertama 
dan adalah taukid kedua. 

«JjLll ll^. &y„ *Vj t^Mj Jji-ll ll^. S'jJ (^^lj J^) lilj 




Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


j\ LJS”* 4JL-U-I d*j^b!)j («Uj?:! j\ j 1*JI :diIji ^jLl! <Jli* 

(JSjj c-Jjyal» J-Sjjj (-L*)I)J -dSjJ (ty - ) - ® (W*-^' 

.aJ*j U ii\iy»j «4J[ l3LJ*-» (JUI) Jc e-\)l>Jl (ilil)j .l3Ua» 
jl j^T c>jli.l 0»U-)j (jj*j?:l jl JU-JI »U-) :di!jS gM\ Jll»j 
.UjJL» (Jf )j .4i» ^jjJ-» ^yj (JU-J')J -dTj (J^)i (^ 
ju-d*J' jl teJ*j l» Jd»j »<J[ U?Ua» (JU-JI) Jc e-\)UJI (ilil)j 
p«**J) :J-iVlj jdl» (^rj jj**J) j ji' jc J.UJI 
"<S3dLli :jUj ^jck (JSj d» (^:')-j -Sjj, j! j^V!j 

-USjj (jj*^:')j t("»$3'*>Ul!)J Jj! -L$jj (jt-^kji [Y'• j^!] ^jj*^:' 

. jb 


»ld j!j^> : jUj 4ijd^ (JSj jjJu l^. -&"jj_ j! j^ijl jd j»j 
.(U?l$0!) j*j <b Jj»Atll -dSjj (ja*^:!)-9 j -J^Ji] 

Adapun kull dan ajma' menguatkan mufrad dan jamak. Tidak bisa menguatkan 
mutsanna. 

Contoh mufrad adalah ucapanmu: <uUl jl & c-jtil (Aku telah membeli 
budak itu semuanya) dan jUrl jl ijs' jLlU-l c~JJ I (Aku telah membeli kebun 
itu seluruhnya). Jadi kull adalah taukid untuk jU)I dan taukid isim yang dinashab 
adalah dinashab juga. Kull adalah mudhaf dan huruf ha' yang mengacu kepada 
jl*)I adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh setelahnya. 

Contoh jamak adalah ucapanmu: jjtjl jl ^ JU-JI iC. (Para lelaki itu telah 
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datang semuanya) dan ^ j I ijl\ o*U- (Hind-Hind itu telah datang 

seluruhnya). Jadi kull adalah taukid untuk JU-JI dan taukid isim yang dirafa' 
adalah dirafa' juga. Kull adalah mudhaf dan huruf ha' yang mengacu ke JU-JI 
adalah mudhaf ilaih. Dan permisalkanlah pada contoh setelahnya. Hanya saja 
dhamir yang mengacu kepada muakkad (yang ditaukidi) pada jj*^rl dan ^ 
adalah muqaddar (tersembunyi), asalnya adalah j*-^?:l dan 
Dan seringnya ajma' menguatkan setelah kull seperti firman Allah ta'ala: 
jj*?rl Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama 

(QS. Al-Hijr: 30). Jadi ^ adalah taukid pertama untuk"<S3*>UI dan jjuji adalah 
taukid kedua. 

Dan kadang-kadang menguatkan tanpa menggunakan kull seperti firman Allah 
ta'ala: <>t?:l jj Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin 

kalian semuanya (kepada jalan yang benar) (QS. An-Nahl: 9). Jadi juuU adalah 
taukid untuk maf'ul bih yaitu huruf kaf. 

(^lj £**Jj -Jj (£*J) -^jJ! Uj! lilj 

Jj! >U$jJ (( t ^')'® (jj* 2 ;! jj*-*»J jj*^:! p2l >-U-) '.j£- 

-L$jj ^jj*^aj!)j .kjJb -L$jJ (jj*^l)j «jb -L$jj (jj*^l)j ♦(^j2)!)J 

-LTj (jj*S;')j £j'j 

.^>■1 is^ (i^-i g£j) <y» Sj>-U (^ri)j 
jjTjjJ ^-*J>sJ.l Jj*)l j*j ^ gy aJl) 1j>- L» 11 il*a)lj- ^^<ajl)j 

♦vSl <> iiil j (^l) 
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\J€ ^j2)!j t jP*)l JjL j*j -jld! jj^wi- (^l) <j» ij>-L* 

♦ (^jl) ^tC l^ajl jj>_9 jjP j*j JUa jj*^j^- 

• V[ V 4J*i! t(^?tl £-j!jj)_j 4j*>LJI oil* J 


Dan apabila ingin untuk lebih menguatkan, maka bisa didatangkan setelah ^l, 
kata-kata yang mengikutinya. Yaitu: ^u\ ,^TI, dan ^t. Contoh: ^ ^2)! «-U- 
Dj*~l jj*^j DjJTI jj*^1 (Kaum itu telah datang seluruhnya). Jadi ^ adalah 
taukid pertama untuk *^5)1. Dan jj^l adalah taukid kedua, jj^Tl adalah taukid 
ketiga, dy**>\ adalah taukid keempat, dan jj*s,l adalah taukid kelima. 


{c£\ diambil dari Jj-I apabila terkumpul. 

£fljj diambil dari ^JI yaitu ^_^>J.I Sjj I yang semakna dengan ^l karena 
menunjukkan jamak. 

^l diambil dari ^JI yaitu panjangnya leher, karena apabila orang-orang 
berkumpul, maka leher-leher mereka seakan-akan memanjang. Dan itu 
merupakan ungkapan lain dari berkumpul sehingga ia semakna dengan ^l. 
Ketiga kata ini dinamakan dengan tawabi’ ajma'a (yang mengikuti ajma'a) 
karena ia tidak dapat menjadi taukid kecuali setelah ajma'a. 


ulj l^” L_j|jyfl)lj C (^fl»l) (^sj) A-*!*-)'! 

•^I)' 


Peringatan: Penyusun mendahulukan abta'a daripada absha'a. Namun yang 
benar adalah sebaliknya sebagaimana engkau lihat dalam penjelasan di atas. 
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Hukum Tauhid 

i-lJ?!^' -^""jJJ <ul -lSjJI JnL 

Hukum taukid adalah mengikuti al-muakkad (yang dikuatkan): 

(<Lujjj)-j ^jd)' *L»-)j i («Lujij -\jj ^U) Ljjj* j'^" jj. 4*3 j 
jO *4i* -ls/j ((»j^')-5 -^O” (jO-? ‘(-OH ^=0 

.<l)[ (iU')j lJ?UL« ( JSj 

Dalam hal rafa'nya apabila muakkadnya dirafa', contoh: «uL; Juj (Zaid itu 
sendiri yangtelah berdiri) dan p2JI iC- (Kaum itu seluruhnya telah datang). 
Jadi «UuL - adalah taukid untuk Zaid dan JS” adalah taukid untuk kaum. Dan 
taukidnya isim yang dirafa' adalah dirafa' juga. Setiap dari dan JS” adalah 
mudhaf dan huruf ha' adalah mudhaf ilaih. 

(pg^ ^jJ' u--'j)j C (l*U* '-\)j LLjjj '.j£ JjuaL» j(ST j[ <WaJ (jj 
i—-LS jjj (^jd)')J -LS "'y (JS*jj t('-\;j)J -LS"jj (^j-uoaj)-9 
.<l![ lJ?Ua« (ill')j .t-jljt» L^l» JSj .<jl« 
Dalam hal nashabnya apabila muakkadnya dinashab, contoh: <uL; Uj o./’l 
dan pjk' p2)l clIj (Aku telah melihat kaum itu seluruhnya). Jadi adalah 
taukid untuk Zaid dan JS” adalah taukid untuk kaum. Dan taukidnya isim yang 
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dinashab adalah nashab juga. Setiap dari keduanya adalah mudhaf dan huruf 
ha' adalah mudhaf ilaih. 

Ojj»)j 4 (<L*uL jc LlJ-») Usji^- jl^ j[ (jj 

(j^jl^JI j/jjj (^ji)l)J JjSjJ 6 (jsj)J (cr^ 3 )-® ((H? 

*4J1_ i_jlja-« (ilil)j .Jslja» L^l» J£j 4<Ji» (_j^ jji£- 
Dalam hal khafdhnya apabila muakkadnya dikhafdh, contoh: <uoL - Juj> Jc iiJju- 
dan ^ ^iJL ojj» (Aku telah melewati kaum itu seluruhnya). Jadi adalah 
taukid untuk Zaid dan Jg' adalah taukid untuk kaum. Taukidnya isim yang 
dikhafdh adalah dikhafdh juga. Setiap dari keduanya adalah mudhaf dan huruf 
ha' adalah mudhaf ilaih. 

-^jJlj l-Lj— jls a-il& (_5 ^ 45j*u» jl^ j^ <uLj*J (_Jj 

(j^ 45l*j VL jLjjjt» 4**uL‘-j (Jl)j (jUlj 44jj*)lj JjV! 4 jLjjJt» 

.J(U-ya)l 

Dalam hal ma'rifahnya apabila muakkadnya berupa ma'rifah sebagaimana pada 
contoh-contoh yang telah disebutkan. Karena Zaid dan ^21 adalah dua isim 
ma'rifah. Zaid karena berupa nama dan ^5)1 karena diawali alif lam. dan 
^ keduanya adalah ma'rifah karena idhafah kepada dhamir. 

-L$jdl JilJ! jV 4(iiJ«J! (j JlS ^ (sjj^oj) joiiyaJ.! JJL Jj 
j) L*J I s Jia J^j .(juj-^*JI (^J&J» j* l^ Olj3l £_J! 4 (J?jLu« 
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^jjay» jU CO^>i! y» JJaj Ijjj ^ljl 49j 

«jUx««J.! «Ul !j i 'yi^r^^^>! <J®j*j J! i/*^ Jj! iS 4jji£vj j*j 

Penyusun tidak mengatakan: "Dan dalam hal nakirahnya" sebagaimana yang 
telah beliau katakan di bab na'at karena lafazh-lafazh taukid seluruhnya adalah 
ma'rifah. Sehingga tidak bisa mengiringi isim-isim nakirah sebagaimana 
pendapat madzhab ahli nahwu Bashrah. Dan tempat pemaparan masalah ini 
dan pengetahuan mana yang rajih dalam masalah ini butuh pembahasan yang 
panjang lebar. Karena kitab ini dibuat untuk pemula, maka cukup di permulaan 
urusan untuk mengetahui sesuatu secara umum. Hanya Allah-lah tempat 
meminta pertolongan. 

Badal 

jjji 

(9-^ iS jr° J*® 4 ^! jr® ^**! Jjjl : Jl5 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Apabila suatu isim dibadal 
dengan isim lain atau suatu fi'il dibadal dengan fi'il lain, maka ia 
mengikuti dalam seluruh i'rabnya. 

i(\lv y» \'m cJjlL-!) :JjJj «£>L)! y» (_ji»j*)! :4iiJ! JjJ! :Jji! 

:JUj 4)j5 Jj>)! Jj 441» 4Xja>CU»! dbl Juj (\l&* y» \l&~ cJ-\j!)j 

.1 ~ " 

«bjsj*j :<_$! :>!] !jj»- Uj^ j! Uj 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Badal secara bahasa adalah ganti dari 
sesuatu. Engkau katakan: \/ j» \/ cjJjlJL—I dan \/ j» \/ jJJ engkau 
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maukan bahwa engkau akan menjadikan ini sebagai ganti dari itu. Dalam Al- 
Qur'an adalah firman Allah ta'ala: Ijji- Bju Dl Lj (QS. Al-Qalam: 32), 

artinya adalah memberi ganti untuk kami. 

*(4cj«x» Cjyj ^ Jsj-Uj ^U-L >L)I) ja :U.^LUUj 

Badal secara istilah adalah kata yang mengikuti yang dimaksud oleh hukum 
dengan tanpa perantara antara dia dengan kata yang diikuti. 

.^-JjJI ^X>- (^-Ul) 

Ucapan mereka: "Kata yang mengikuti" adalah suatu jenis yang mencakup 
segala yang mengikuti. 

LjCj/ 4 (-\jSJJ \j jUI / j>- (^U-L .2 j-A)J-1 !) ^j^JjJj 

-\jj »-U-) liU Uj j}\j-L J1 jUU o*>l5C» 

jAj £jU! j* cJUI l-il* -£(_^J>! J*J — ^J“L ijv£ljjJ,l (JjsliJI 

^ (-\;j)J Lse^jj (Jjsliil) j*j £_>L)!j (-\>j) 

44JL« Jjlil jjJ ^J-L ^j^ajjJ.1 j* 4jU jUI (—j*>U^ 4 -UjJIj jUI 4 UJ 

.ij-^ijjJJ j* (JjU) jAj JUI jL* (Jj>-I -\)j «U) :-*>U— (Ui UU 

4^V! jo) l-L^j UaJ) Lc[ (-U) J*J J-Ulj -i^>JJ— jAj j^i-L 

• aj^jjjj ^J-I -U^L Jc Jjj UsjJI jp-L Jj-^ajjJ.1 jj/ 

Ucapan mereka: "yang dimaksud oleh hukum" berarti mengeluarkan na'at, 
'athaf bayan, dan taukid. Karena ketiga tabi' tersebut menyempurnakan yang 
dimaksud oleh hukum dan bukan yang dimaksud. Apabila engkau ucapkan - 
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misal-: J*»U)I Jujj i\C (Zaid yang mempunyai keutamaan telah datang), maka 
yang dimaksud oleh hukum -yaitu kedatangan- pada contoh ini adalah kata 
yang diikuti -yaitu Zaid-. Adapun kata yang mengikuti -yaitu J*iU)l- disebutkan 
hanya untuk memperjelas Zaid, bukan yang lain. 

Semisal itu pula 'athaf bayan dan taukid. Berbeda dengan badal. Karena badal 
itulah yang dimaksud oleh hukum, bukan yang dibadali. Sehingga, apabila 
engkau ucapkan -misal-: Juj> iC- (Zaid -saudaramu- telah datang), maka 

badal -yaitu dj^l- adalah yang dimaksud oleh hukum -yaitu kedatangan-. 
Adapun yang dibadali (mubdal minhunya) yaitu Zaid disebutkan hanya sebagai 
pengantar dan pendahuluan untuk menyebutkan I karena penyebutan kata 
yang dimaksud oleh hukum setelah pengantarnya menunjukkan penguatan dan 
penetapan hukum tersebut. 

5/ ,, - >,s y S , ,»,,, 

jlj (jj^ Jj Aij *l>-) 'j^ (^ fl '““!j *^i) : jJ>j®J 

*(Jj) 'jAj IjjoSUt» jt^ jlj ( Jj ^") 

Ucapan mereka: "Tanpa perantara apapun" berarti mengeluarkan 'athaf nasaq, 
contoh: ^ Ju o.j iC (Zaid tidak datang tapi 'Amr). Karena 'Amr adalah yang 
dimaksud oleh hukum hanya saja di sini digunakan perantara huruf 'athaf, yaitu 
bal. 


Jenis-jenis Badal 

JoJI £ljl 


j* ^paaJI Jjjj ^^^Jl ^^gJI Jjj :^Lil ^*jjI Jc : 
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Jj :dA)ji tJali)! Jjj Jjj c^J^)! 

Oij! (.(u*jb\ Uj o'jj c4jc Jj caJj cJuPj)! cJ^!j 

.4Jv« !joj cJ-^!-S jJalis <j* ji)! Jj^j j! 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Badal terbagi menjadi empat 
bagian: 

1. Badal asy-syai' minasy syai', 

2. Badal ba'dh minal kull, 

3. Badal isytimal, dan 

4. Badal ghalath. 

Contohnya adalah ucapanmu: jp-l juj ^13 (Zaid saudaramu telah 
berdiri), cjuĕjl cJ^I (Aku telah makan roti itu sepertiganya), joj ^ 
Jc (Zaid ilmunya telah memberiku manfaat), dan ^jiJI Uj cJ\j (Aku 
telah melihat Zaid eh kuda), engkau ingin mengatakan kuda tapi keliru 
lalu engkau ganti Zaid dengannya. 


:^L^j! 4*ij! J-J! :JjS' 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Badal terbagi menjadi empat bagian: 

tjjjllaJ! JjJj cj^)! JSO! Jjj J!Jjj j^jJ! (jr* £(_g**)! Ju :JjV! 

Ju (Jj>-!)-S (Jj>-! Jjj ^IS) \y£- <c» JjlA! CxP JjJ! Jj^. J! :Jajl*>j 
Jjli! (hjs. I) jAj JjJL jjil JV tjf jj» Ju (uj) j» 

LjaI :<jLj AjS J«j^!! j» 4 )L»j (uj) j*j 
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y» J-*; (jti)! Xl j^ 9 )-* [V-*\ :*siLa)l] J 'a 

u.U! Xl j ^>)~. iljA' jV tJ £ y» J 3 0 J->j (^Jllil Jajja)!) 

.(^JLUl JaJUl) ^j^Uj (j^Jic 

1. Badal asy-syai' minasy-syai', disebut pula: badal kull min kull dan badal yang 
sepadan. Ketentuannya: Badal merupakan zat yang dibadali, contoh: Juj ^IS 
Jy-I (Zaid saudaramu telah berdiri). Jy-I adalah badal dari Jj badal kull min 
kull karena yang dimaksud dengan badal yaitu Jj>-I adalah yang dibadali itu 
sendiri yaitu Juj>. Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: ba»l 
(U-««j'I a,j)l (J) Js»'jJ)l (Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu 

jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka) (QS. Al- 
Fatihah: 6-7). 

44JJ» Jjlil y» l*j>- JjJ! jjl iJajLjsj 4 JSOI y» (_^**J1 Jjf :JU! 
jl 4 LjLv» jl <c« Jjlil y» (jlil (J^ suijL ^Ll® ij4“l HJi jl^ t\j~» 

y» J-\u (4ilj)j (<JJj j' jl <<ilj eJtUjJ' CJ£"\) •j^- <Cj» Jf \ 

Ul* y» ij*. (JaU-Jl y» JjS^lil (iji)! j*y ij^ ^» (jJjt) J-\» ((JtUjJl) 

»(<cJjj sliyaj) <*jj«j ttJa-PjJl 

jLv» Ja-^aJlj tjLLJl jftj jUl y» Jil JaJjl j^» JjS^Lil JJiJlj 
.jui Jji jri ji±)!j cjui 
^4 jUu* (T) *>US JJ! :*>Lj ji- jXl J J (ju_l! u-jSJI y» Jll»j 
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(JJll) y» Jj (<U^d)i [V-V :J-«jll] 

•«j3» JJ!1 

2. Badal ba'dh min kull. Ketentuannya bahwa badal merupakan bagian dari 
yang dibadali, sama saja apakah bagian tersebut lebih sedikit dibandingkan sisa 
dari yang dibadali, sama, atau lebih banyak. Contoh: j\ jl <df olpJI c£\ 
«JL* (Aku telah makan roti itu, sepertiganya, setengahnya atau dua pertiganya. 
Jadi <d? adalah badal dari Jl badal ba'dh min kull karena sepertiga roti yang 
dimakan adalah bagian dari roti tersebut. Dan permisalkanlah aja; dan adJ 
padanya. Dan sepertiga roti yang dimakan itu adalah lebih sedikit daripada 
sisanya yaitu dua pertiga. Dan setengah adalah sama dengan setengah sisanya. 
Dan dua pertiga adalah lebih banyak daripada sepertiga sisanya. Contohnya 
dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla wa 'ala: (T) “iUS VI JJI JS 

(bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (darinya), (yaitu) 
seperduanya) (QS. Al-Muzzammil: 2-3). adalah badal dari JJJI badal ba'dh 
min kull karena separuh malam adalah bagian dari malam tersebut. 

, >, ,,>, , ,i > > , , ,,,>,, > s 

jrjij JsLTj) 4JL» JjL_Uj JjJ) (ju jj^J, j! cJljc*“VI J-L ijjli)! 

:£yL\ % 4 S 1 

(3 JjJI jl 1 ^J^JI Jl*i) :j*J>ji iljllj 

(<Uc -\)j 1) :jsi - 3 J! j !$*— Ija» j/j -JjVl ^JI 

Ua» Vj (-kj) CxP (j*J jJ! j^ cJliH Jjj (-kj) jr* J“*i (<Jc)j 

SjjCj ^*)! jc (IjLj) jl jAj JsaLjjlj jjW l«^Ju Lclj 
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.i!j^ Vipi uyj {pSj 

4jJ' Cp cjJi-Vl :s*>lc j jj Jjjl' j* «j 

vL13 jbll IV iJlPl jl (cjjlVl) j» jl (jbJl)i [o-i : C jjJ 1 ] 

ojj»-V 1 jl :j*j tJ>bjlj !^lj Vj .2j»\»- s y 1 

1^4 ji3i j^i 

3. Badal isytimal. Ketentuannya adalah antara badal dan yang dibadali ada 
keterikatan tanpa keseluruhan, tidak pula parsial. Yang dimaksud "tanpa 
keseluruhan dan tanpa parsial" adalah bahwa badal bukan keseluruhan dari 
yang dibadali sebagaimana di bagian pertama, tidak pula bagian dari yang 
dibadali sebagaimana di bagian kedua. Contoh: Jic Juj> ^d\ (Zaid ilmunya telah 
membuatku kagum). Jadi Jlc adalah badal dari .V, badal isytimal, karena ilmu 
bukanlah diri Zaid, bukan pula bagian dari Zaid. Namun, antara keduanya 
hanyalah ada keterkaitan dan keterikatan maknawi yaitu bahwa Zaid memiliki 
ilmu dan selainnya, seperti kedermawanan, kebaikan, dll, yaitu kandungan 
secara maknawi. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla fi 'ulah: Ja 
jbil c|) (Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, 

yang berapi) (QS. Al-Buruj: 4-5). Jadi jbll adalah badal dari ijJi-VI badal isytimal, 
karena api itu bukanlah parit-parit, bukan pula bagian darinya. Hanya saja 
antara keduanya ada keterkaitan dan keterikatan, yaitu: bahwa parit-parit itu 
mengandung api karena ada api di dalam parit itu. 

i*>b^>l jl <C» Jjlilj JjJl (ju Jj^j V' ^Jajljsj :Jaiill Jjj :^_)ljll 

J J. ( jjSl li’5 jjj) JIPI vj -■& 'J :’J\ 
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lclj c*>L^>! J^lcjl (j»j) uy.j ‘Ot. ^Jaic Jjj (l-^j) u* 

lilA C-**3j9 c(lj)j tl-lj) C-*Lii 'xi (tJ^jjil C-*<lj) iJjs-l lIjJj jl 

♦ (lj"j^II l-^JJ ul-lj) idJJji Jali)! 
Uaic ^ij Jai) JP (Jjj <Jl iellL» (JaiiJI (JJj)j ^LdJI ljli> jjuj>tJ! j 
♦ Jaiil! jAlU y» ^JbjS, Ji ^ Jaic 4—ii JjJI jl eL*-« ^j*Jj -djj 

4. Badal ghalath, ketentuannya: asalnya tidak ada keterikatan antara badal 
dengan yang dibadali, tidak dari sisi keseluruhan, parsial, tidak pula 
kandungannya. Contoh: U 3 c-lj (Aku telah melihat Zaid eh kuda). Jadi 

t_/yi)l adalah badal dari Uj badal ghalath, karena asalnya tidak ada keterkaitan 
antara kuda dengan Zaid, hanya saja engkau awalnya ingin mengatakan: cJj 
(_/ji)l (Aku telah melihat kuda itu) namun keliru sehingga malah mengatakan: 
Uj c-lj. Kemudian engkau mengoreksi kekeliruan ini dengan mengatakan: 
(j-^jJI iJuj c-lj (Aku telah melihat Zaid eh kuda). Dan penamaan ahli nahwu 
bagian ini dengan nama badal ghalath bermakna bahwa ia adalah ganti dari 
lafazh yang terucap karena keliru sebagaimana telah engkau lihat. Dan bukan 
maknanya bahwa badal itu yang keliru sebagaimana bisa disalahpahami dari 
lahir lafazh. 


Bab Isim-isim yang Dinashab 

y >*, > y 

:l-jL 


l-JjJsj \j CA» <• oLj^alll : Jls 
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cV ^*Jj Lj£L*S\j Cjufi*lj ijlilj ^Sjoj cOUjll 

cl^lj>-lj O^ J^-J C4*/ JjJtlllj cjjj-l ^ JjjuLllj C^jLilj 

> J >// /> / > »/» > w / / / / £/ £v > » s 

cC-jLI •»-UJ“I ^*ijl j&j cu/j^uJ) ^_»b)lj cl^lj>-lj 01 ^*Jj 

♦ JjJlj cJuTJIj c^JikjJlj 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Isim-isim yang dinashab ada 
lima belas, yaitu: 

1. maf'ul bih, 

2. mashdar, 

3. zharaf zaman dan zharaf makan, 

4. hal, 

5. tamyiz, 

6. mustatsna, 

7. isim la, 

8. munada, 

9. maf'ul min ajlih, 

10. maf'ul ma'ah, 

11. khabar kana dan saudara-saudaranya dan isim inna dan 
saudara-saudaranya, 

12. isim yang mengikuti isim yang dinashab, ada empat: na'at, 

13. 'athaf, 

14. taukid, dan 

15. badal. 


Jj -^jLaJJ \y— u j\j (j JUdVI oLjoaJ» Ji :Jjil 
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* > 9S SSS SS9S * S >9 /// 9 // /9^9 > y >9S 

j JLp &***£*" l^l I y L iAiJ3 C1 jLj^Av^ 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Fi'il-fi'il yang dinashab telah berlalu 
pada bab yang menashabkan fi'il mudhari. Adapun isim-isim yang dinashab, 
penyusun sebutkan bahwa ia ada lima belas isim. 

«(!U;j d.-j-U) :dUj9 (l-Ajj) :j£ l :Ujl 

1. Maf'ul bih, contoh: U 3 dari ucapanmu: Uj c-jd» (Aku telah memukul Zaid). 

.(UU uj ^IS) :diiji (ULS) •j^- jUaJlI 

2. Mashdar, contoh: ULS dari ucapanmu: UIJ Juj, ^ (Zaid benar-benar telah 
berdiri). 

:dlijS y» ^) :j£ :JjV1i ij&J.! «Jj^Uj jUji! :dJ!J! 
(»U! dull»-) :dl)jS (^jJ! ^U!) :jJ JIJIj ((j-i^' (*ji dUc^) 

.(^1)1 

3. Zharaf zaman dan zharaf makan. Contoh zharaf zaman: (j^l dari 

ucapanmu: (Aku telah berpuasa pada hari Kamis). Contoh zharaf 

makan: gijl ^.Ll dari ucapanmu: ^1)1 ^»L1 jii»- (Aku telah duduk di depan 
syekh). 

,(k\j lj LU) :dl)) ’y» (k\j) :> JtX) :^1J1 

4. Hal, contoh: K"lj dari ucapanmu: K"lj Juj, >U- (Zaid telah datang dengan 



berkendara). 
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.(L^c (jKj-ip C-jU) :dAJji j» :jsi jU! 

5. Tamyiz, contoh: dari ucapanmu: U jji* c-JtA 1 (Aku telah membeli 

dua puluh budak). 

*(|j)j ^jJ! ^L) :d*Uj® (Iujj^ :j^ jjXLu*J,l :(_j*oUI 

6 . Mustatsna, contoh: Ijuj dari ucapanmu: IV> JiJI j (Kaum itu telah berdiri 
kecuali Zaid). 

V) :dUjS ^ (Jc ^U) :> Vl*)l (V) ^l :^UI 

.(Ojdd ^c 

7. Isim la nafi lil jins (la yang meniadakan satu jenis), contoh: ^c dari 

ucapanmu: CjJo£ ^>-U V (Tidak ada pemilik ilmu yang dibenci). 

*(jfj £J1 JIL L) :dJ)J j. (^Jl UU) :> ^cbll :^.l*!1 

8 . Munada, contoh: Jl JlU dari ucapanmu: j^I Jl Jlt L (Wahai penuntut 
ilmu, bersungguh-sungguhlah). 

«(j^L*) -Lj ^lS) : Jiji j* (*>/*>Up :jJ J>-! j. Jj*U.I 

9. Maf'ul min ajlih, contoh: V*>Jl dari ucapanmu: jJ*i -U ^ (Zaid telah 
berdiri untuk memuliakan 'Amr). 

* (Ujj d->j~“) :J)j9 j. (IJoj) :j£ Jj*jJ.I jjA*)l 

10. Maf'ul ma'ah, contoh: Ijj dari ucapanmu: Ujj o^* (Aku telah berjalan 
bersama Zaid). 

237 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


j! ( j|) ^lj ^ljlj 5 *"! [. j! ( jl^) jf*- i ‘.j£i& 

:di!jS £j* (!uj) ’j£- :(jli)!j (Ur!5 djj j£j :dAijS (Urli) :jd :JjVU 

# ^ s 

♦ (^•IS Uj jV) 

11. Khabar kana atau salah satu saudara-saudaranya dan isim inna atau salah 
satu saudara-saudaranya. Yang pertama, contohnya: lcU dari ucapanmu: Juj> jlT 
lxU (Zaid berdiri). Yang kedua, contohnya: U 3 dari ucapanmu: ^IS Uj j) 
(Sesungguhnya Zaid berdiri). 

♦ (JSW! !-Xj j C-lj) :dAJjS (JSLJ!) :jd c_jj^ali! d-*j (jhll 

12. Na'at isim yang dinashab, contoh: JSUI dari ucapanmu: JSIUI Uj c-j (Aku 
telah melihat Zaid yang berakal). 

'uSHJ! I) :dUj9 (l^lj) :j£ jc J? jla * II \jCs- dJUI 

*(V"b 

13. Ma'thuf (Isim yang di'athaf) kepada isim yang dinashab, contoh: iJ-lj dari 
ucapanmu: (Jj jo- 'iJjl cjit\ (Aku telah memakan ikan itu sampai kepalanya 
pun kumakan). 

♦ (♦CuuJi Ijjj u—«j””I) :dUj® («LuJj) \j^~ ij^<aJ>l y \jt*£' )l j I 

14. Taukid isim yang dinashab, contoh: <l Jb dari ucapanmu: <uU Uj c**j I (Aku 
telah memuliakan diri Zaid sendiri). 

u.tj'jl cj£ I) :dUj® jju* (<db) \jJ- i_jj^aJ.I JjJ! :^dp 
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.(3 

15. Badal dari isim yang dinashab, contoh: dari ucapanmu: <d? JiS)\ dJS'1 
(Aku telah memakan roti itu sepertiganya). 

!^!j=»-!j (j^ ^Jj (jl^) Jc ^*>£l!! ^-Jj dij 

Jc 1 1 1 b&^ldvU ObjoAll) <LjJjJ t jdjlj vd^jjlj / aL«'lj 

♦ ytfjdl 

Pembahasan khabar kana dan saudara-saudaranya, isim inna dan saudara- 
saudaranya, na'at, 'athaf, taukid, dan badal telah berlalu. Adapun isim-isim 
yang dinashab lainnya akan penyusun sebutkan sesuai urutan ini. 

(3 d5 4 jV tl^lj>-lj (UalU) J,j*jL» L* jlb J 

> . - -J 1 ® -4 - >,', 

.-4j Jj*ill- (j j*>U-!c L^V j! olcjjjl! 

Peringatan: Penyusun tidak menyebutkan di sini dua maf'ul zhanantu dan 
saudara-saudaranya karena penyusun telah sebutkan keduanya di isim-isim 
yang dirafa' atau karena keduanya termasuk dalam maf'ul bih. 

Maf ul Bihi 

> *s» > y 

4 j J 

4j <_£jj! t a-j j^J' c^*«*i/1 (<k Jj*iJtl :JlS 

♦ (^ji)! C-Sjj J-^jj 6 j3)1 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf'ul Bih. Yaitu isim 
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yang dinashab yang dikenai perbuatan. Contohnya adalah ucapanmu: 
Mu (Aku telah memukul Zaid) dan (Aku telah 

menunggangi kuda itu). 

♦ JwLjl 4dc j y» :ii) jAj t4> JIjjtiil lOLj^ili.) y» djV) :djSI 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Jenis pertama dari isim-isim yang 
dinashab adalah maf'ul bih. Secara bahasa artinya adalah siapa saja yang 
dikenai perbuatan. 

♦ JcU)) <dc (_£j)l <-Jj*adJ ^V) :U-*>Li^lj 

• 4j 'llj«d» U^j» Jj>-) j djS\j_ jlS t (d?ji-)j J*-d) 4 j 
Vj*U» Lf» -b-)j jjSj 4 jj_/> d.)j ^jSjLI ((-^jyalil) :^d>jij 

• 4j 

.OLj^ld.) 4*1 4 j (JcUJl J*j 4dc ^Sj <_£j)l) 

Secara istilah adalah isim yang dinashab yang dikenai perbuatan. Ucapan 
mereka "isim" mengeluarkan fi'il dan huruf sehingga salah satu dari keduanya 
tidak bisa menjadi maf'ul bih. Ucapan mereka "yang dinashab" mengeluarkan 
yang dirafa' dan yang dijar sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa 
menjadi maf'ul bih. Ucapan mereka "yang dikenai perbuatan" mengeluarkan 
isim yang dinashab lainnya. 

:(JUj dj*j (u*j&\ ddj)j (^j d-jj») :dA)jS 4j dj*i-l) dd« 
44j dj>U» (jLWlj (> /'ji))j )-V;j) y» J5U [i :J«d)] <^4ik> y» 

-djV) dkl) (3 ^ — <—JjjaJI jAj Jcldl J*5 4dc ^Sj <_JjyaL» ^-»1 4jj/ 
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.diii jik’i j ?- &(, -jk iM\ j 

j! <jjj <4 dj c3_/ V jJliilj UaJUs-1! jUlj 

.((j-^il)i' Jiijicj! (^j)i' 

Contoh maf'ul bih adalah perkataanmu: Uj dan jJ\\ c~S~j dan firman 

Allah ta'ala: UL' j. jlJVI jU- (Dia telah menciptakan manusia dari nutfah) (QS. 
An-Nahl: 4). Jadi setiap dari (jjill ,Uj, dan JUVI adalah maf'ul bih karena ia 
adalah isim yang dinashab yang dikenai perbuatan si pelaku. Yaitu: pemukulan 
seperti pada contoh pertama, penunggangan pada contoh kedua, dan 
penciptaan pada contoh ketiga. 

Dan penyusun memberi isyarat dengan dua contoh di atas bahwa tidak ada 
perbedaan dalam maf'ul bih baik berakal seperti Zaid atau tidak berakal seperti 
kuda. 


Jenis-jenis Maf'ul Bihi 

> 

>,*>*, ».,$*'> 6 ' 9 ' * >' 9 ' ' * '*' ' ' 

ioji U ^y&UaJli (. cy&lL :jU-J j»j :JlS 

XXX XX XXX X» > S>* X £ X»>X £ S> X 9 

^ jdp* Lfl Jx^l 1 U C Jxi ASLv*j (: jU-urtd 

/ / / Cu } S / / / 9 / / / />/ / / / // / / / / / / / /// / / 

J (^Jj^j (jjZjC?j C^jj^pj cdij^jsj ;U J 

c W:jU*J c V:j^J 

caLlj tj^Llj ;3 ~L!j ;I^L!j ;JL!j ;JU!j cLLij t^LJ) 
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tC^Clj cliClj 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Maf'ul bih ada dua bagian: 
zhahir dan mudhmar. Yang zhahir telah disebutkan. Adapun yang 
mudhmar ada dua bagian: muttashil (bersambung) dan munfashil 
(terpisah). Yang muttashil ada dua belas, yaitu: idijj iC.jj 1^.ji> 
jjL cLjjJ <\.'ji> <.ZJz> c jkjj <.’>*ye <&'ji*. Dan yang munfashil 

juga ada dua belas, yaitu: tUU cjTU Ol! c!^U <.ilC\ cbL| c^Lj 
j»U ‘j*aU tUL [. 

Sfe ^ ,,, , > > > ,„ > >i 

j! j ^ sl » Jj*jL»j l jaIU 4j Jj*jL» :(ju»U> <J[ Jj*iJ,l :Jjil 

(^iji *}L ob*» Jc Ji L) 4 jL jaILJI cJsjj*j Jij JcLL)! 

4iji objt» Jc Ji L) 4jL j^aX\ <^jl>"J*j Ijij! ^JjLj 4<cll»! IjuJ CU*“Ljj 

. (^LjP j' *—'llaU- j! 

4j !jx\j_ V L) j* Jj^siili :Jj^»ji^»j J»^si« (J[ j^-jJ>! 4 j Jj*il! ^*JLj 
S (dJu/!) j (c_>&!)i' diJJj (jl^-^l j (vp juj ^ Vj 4«! 
(Vp -Uj ^JL L/j (^jJ J) :JiL 4 ^^!^)! <b !V «lL/ 4j**»i» jjP 
.(i) V[ ! L) :JUj 44j^*d ®jj j-L j^c j :^1 4 jLu-^l j 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Maf'ul bih terbagi menjadi dua bagian: 
maf'ul bih zhahir dan maf'ul bih mudhmar, sebagaimana fa'il juga dibagi 
demikian. Pengertian zhahir sudah berlalu, yaitu setiap yang menunjukkan 
pada maknanya tanpa perlu indikasi apapun. Dan contoh-contohnya pun sudah 
berlalu. Pengertian mudhmar juga telah disebutkan, yaitu setiap yang 
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menunjukkan pada maknanya dengan indikasi pihak pertama (yang berbicara), 
pihak kedua (yang diajak bicara), dan pihak ketiga. 

Maf'ul bih yang mudhmar terbagi menjadi muttashil dan munfashil. Muttashil 
yaitu setiap maf'ul bih yang tidak bisa untuk memulai pembicaraan dan tidak 
terletak setelah illa pada selain syair. Seperti huruf kaf pada dU)I, ia 
merupakan dhamir muttashil. Karena huruf kaf tidak bisa untuk memulai 
pembicaraan sehingga tidak dapat dikatakan: I li dan tidak bisa terletak 

setelah illa pada ikhtiyar, yaitu: selain untuk kebutuhan syair, sehingga tidak 
bisa dikatakan: i) I U. 

4*4^j j jbj) :llvl 4 ) jalWj 

Yang muttashil memiliki dua belas dhamir: dua untuk pihak pertama, lima 
untuk pihak kedua, dan lima untuk pihak ketiga. 

Ij-Ju jJ-yajii j) i\dCjA j\ jl^ IjLU fld»j :L«jLjLj 

tdAJjj Lclj *(u;j jW) "^i^l j j>— jj~ J*UI uaj 

J;Ll i j~SJ\ J&J i^\ j Ji-dj ^jjl jjSJ I JA J*i)l jjs l^'V 



^-Xjj Lj jJ&) •j^’ ‘UuJ jl 0ji- 4** (_£jj! dJ^j :JLill 

♦jUI 

1. Huruf ya' untuk pihak pertama satu orang baik mudzakkar maupun 
muannats. Wajib untuk dipisahkan antara huruf ya' dengan fi'il dengan nun 
yang disebut nun wiqayah, contoh: Juj> Dinamakan demikian karena nun 

ini menjaga fi'il dari harakat kasrah yang kasrah ini terdapat pada isim; dengan 
sebab adanya ya' mutakallim. 
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2. b untuk pihak pertama yang ada selain dia bersamanya atau untuk 
mengagungkan dirinya, contoh: _4j \Ly> dengan memfathah huruf ba'. 

«(-\)j iijjs) \y£- ^3\il .iji_U L__lsUei) i^j (31^)!) ii^Jli)! 

« («a>j iiLj«j?) \j£- ^sjjJ.! e^ji_U 4_JaUeJ) Sjj_«ili! (Jj&O!) :^_j!j)! 

t r JaUe_l! Jdi! (_^j «ejjijj ^i! ij Jyyalll ^UjejaJ.! (3£3l) 

«(_\jj j«i? 4 jl_\i* U)j (j )j j«i? cjl-L^ U) j^- iUjj« j^ jl^ l^li* 

>& , ~ Z>, >,* * „ > ,, > 6 

jjTi)! 4cU: (_^j .U>J>-j ^i! Ij- J_^3.1 i«j«_jail (3&J!) :(_/oLJ1 

«(-A)j ^^ji 9 ) '•/- ^UJ^UUei! 

_ , ___ _ _ >,'»,>, > t , > *>,>,>,„ > ,, > s 

3UV! 4cU: (_^j «ScJLlJ.! jji! l^. J_^aiil iej^jail (3I$0!) :^_jU! 

.(_\)j ji^jja) :jJ- ioUUUeil 

3. Huruf kaf yang difathah untuk pihak kedua tunggal mudzakkar, contoh: dljj* 

-3 

4. Huruf kaf yang dikasrah untuk pihak kedua tunggal muannats, contoh: dijj» 

3 

5. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan mim dan alif. Untuk 
mutsanna pihak kedua baik mudzakkar maupun muannats, contoh: i jl-i^ L 
_\j_) !^jJ? dan _4j !^j jj? cjl-u^ L. 

6. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan mim saja. Untuk jamak 
mudzakkar pihak kedua, contoh: _\j j3j>. 

7. Huruf kaf yang didhammah yang bersambung dengan nun yang ditasydid. 
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Untuk jamak muannats pihak kedua, contoh: O.J 

* (^u «u^j?) ^"“Li! ^jJJJ «<t»j^jaJ . I (ili!) :j»U! 

I {ij-j?') •j£- t^L>J! .k_i!V! J^aii! 4>-jxli! (iUI) :^_^U! 

•(S 

\^X» eUUJ! ^jiJJ (_^j .i_i!V!j ^i! lj- Jo^U! 4»j«-ki! (ili!) jj/UJ! 
.(-\jj j!jli!)j (jjj L-^j? j!-u^JJ) ijJ. iUj» j! j!T 

jjSUj! 4cU; (_^j »1*JU-J ^i! j-yali! <Uj^-jaJ.1 (iUI) jjLp (_gjli-l 

•(-fcj j^:j->) : j^ ‘jiU^! 

JjUV! tolk (_^j .aJ-Ud! jjJ! !^ J^ki! «Uj^^ki! (iU!) (JliJI 

•(■^j or.j* 9 ) : j^ ‘UJl^LJ! 

8 . Huruf ha' yang didhammah untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar, contoh: 

9. Huruf ha' yang difathah yang bersambung dengan alif. Untuk pihak ketiga 
tunggal muannats, contoh: O.J 

10. Huruf ha' yang didhammah yang bersambung dengan mim dan alif untuk 

mutsanna pihak ketiga baik mudzakkar maupun muannats. Contoh: Jl-u>jl 
-\;j dan Jjj JI-uJ>l. 

11. Huruf ha' yang didhammah yang bersambung dengan mim saja untuk 
jamak mudzakkar pihak ketiga. Contoh: J.J ^^J». 

12. Huruf ha' yang didhammah yang bersambung dengan nun yang ditasydid 
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untuk jamak muannats pihak ketiga. Contoh: JoJ> 

• 4j ^~» "4j^»VI aJl*i j judaJli 

*» J^ 

Jadi, dhamir di seluruh contoh ini adalah dhamir muttashil mabni pada 
kedudukan nashab maf'ul bih muqaddam (yang didahulukan). Dan Zaid adalah 
fa'il muakhkhar (diakhirkan). 

dilij j (V|) £jtJ j*) :Jy^iiiiJj 

£l UJ % .(JL! V! iljf! L)j (ci/l JLJ :dJJ^ ^» (JL J 

.cdlill ^L^j ic-JaLeJl 4-^j jldl :!jdp 

Munfashil adalah yang bisa untuk memulai pembicaraan dan bisa terletak 
setelah illa pada selain syair. Contoh: i)U dari ucapanmu: c^f I l)U dan U 
i)U I. Dan ia memiliki dua belas dhamir: dua untuk pihak pertama, lima 

untuk pihak kedua, dan lima untuk pihak ketiga. 

.(cu»_f! '.j£- clsj» j! ’3€ !jfL oJ*-j ^j (^L^ :lijL 

LL p : j£- t4*4ydJ jJajJ.! j! ojt 4x» <_£jj! <_^j (LL^ :(JD! 

•(Ufi 

1. (jU untuk pihak pertama satu saja baik mudzakkar maupun muannats, 
contoh: Cj>j ~I <jU. 

2. bU untuk pihak pertama yang ada selain dia bersamanya atau untuk 
mengagungkan dirinya, contoh: c->j ~I bU. 
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D \fk Lpl\ *Ji\ Vr Xu3 'j] .J»lSl (±3L p :JJlSl 

»(^>jf' 

»(c^f 1 JLp :jJ- 44£j-l! »\aj*u£j (iiL|) :^_)ljl 

:jJ ililj» j\ jl^ (^JaLcil J J * <-J®t^3l (^Lp 

f Ll cjlL) L)j c(cff 1 £\l Cjlij L) 
jrLV) :jJ ijjuLUJ.! jjSjl 4cU: <j*j (J""Lp :<jolL)l 

. • ( f? 

Jrup : j ioijuai ouvi jj .jj (JrCsj : Jui 

.(jlj-! 

3. JU dengan memfathah huruf kaf untuk pihak kedua tunggal mudzakkar. 
Contoh: cJf I JU- 

4. JU dengan mengkasrahnya, untuk pihak kedua tunggal muannats. Contoh: 

cff\ JU. 

5. §U dengan mendhammah huruf kaf untuk mutsanna pihak kedua baik 
mudzakkar maupun muannats. Contoh: c**j I ^”U c^ljkjj L dan £”U UI-Ua L 

c^y i. 

6. jTUdengan mendhammahnya untuk jamak mudzakkar pihak kedua. Contoh: 

1 f U- 

7. jTU dengan mendhammahnya untuk jamak muannats pihak kedua. Contoh: 
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«191 

oip : y. ^\2\f ;di „ili ^ (oLp ^ui 

>(c^f 1 ULp \f- cV^l ■&jil Sj jiLU «^Ul (LLp :^**L)1 

\f- tlssj» jl jl^ \fx* t__jL)l ^ij! j «jUsl ^sjaj (L^L|) ^jjuLJl 

.(j>/l L*L1 jl2kl)J <.(c^f\ liLl jUj!) 

^Lp \f- tjjjWl jjTj)! 4cl>: (_/j .l^L (pALp c5jLL' 

^jALI) 4(J1 jLoD 1 (jjLV! 4cU: (_^j «L^«»ysij ((j*^p \ j^xp (JD! 

.(jjl 

8. sL>[ dengan mendhammah huruf ha' untuk tunggal mudzakkar pihak ketiga. 
Contoh: cJf I oU. 

9. ULI dengan memfathah huruf ha' untuk tunggal muannats pihak ketiga. 
Contoh: o>jfl UU. 

10. UU dengan mendhammah huruf ha' untuk mutsanna pihak ketiga baik 

mudzakkar maupun muannats. Contoh: c**j ' dan c**J ' UU OIjLlI. 

11. jt*U dengan mendhammahnya untuk jamak mudzakkar pihak ketiga. 
Contoh: c**f I j*aU. 

12. jaU dengan mendhammahnya untuk jamak muannats pihak ketiga. 
Contoh: cS*f I jaU. 
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4j Jjs£- (j Jo£*iL« ail* j jjujaJL 

* ^ £...> 

.Jclij J*j (oj ')j «£•**• 

.[o :4^U)I] <^(jj>ciwi JIj'j -L*J JL^> :(JUj aIj® JjjLJI jr® 4iU«j 

Ij-L*j V' J»l^> 1 (JUj ^ijij (JL[ V[ Cu a f '' U) :di)ji )4)U«j 

• [l * IlU-jJ 4*^1 

Jadi, dhamir di semua contoh ini adalah dhamir munfashil mabni pada 
kedudukan nashab maf'ul bih muqaddam. Dan I adalah fi'il dan fa'il. 
Contoh dhamir munfashil yang muqaddam (didahulukan) dari Al-Qur'an adalah 
firman Allah ta'ala: i)Llj -V 0 ' (QS. Al-Fatihah: 5). Contoh dhamir 

munfashil yang muakhkhar (diakhirkan) adalah perkataanmu: i)U VI Cu>f I U 
(Aku tidak memuliakan kecuali hanya kepadamu) dan firman Allah ta'ala: VI j»l 
lu VI ljjbff (QS. Yusuf: 40). 

^ ,>, >*J *>>,>*** S ,> - £ SJ > S, , 

olji^ j» iljJ.1 ju i-jjj»- Lg-ds»-1j)j tJaJU (L[) j* j^«-Ja)I jl ^>&^a)lj 

4^~j 4j jJl-* u^A-i« lilAj C 4_jPj c_jl!a>-j ^J^jj cLj LJ jiSJiij J 4-Jjj 

.Jl*y 4ul 

J^^jjil» jUT® (L P (^UU»f I i)L P <-_>ljfJ (_5 l) j4j j^ ^j>cy£l)l :l -il& (j*® 

*'* >y ' »" . > L " z " 

jc Jb l3j»- ((J?l$0l)j .^-LL« 4 j Jj*U» u^aj Jj£- (j jjX*JI jc ^~« 

.'Ji.j/I 4 Uj 4Jc ^jJj C1 jjoVI 4 ) V (.jli I 0jiil 

Yang sahih bahwa dhamirnya adalah Ll saja. Adapun yang mengikuti Ll adalah 
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huruf-huruf yang menjelaskan yang dimaksud berupa mufrad, mutsanna, 
jamak, mudzakkar, muannats, pihak pertama, pihak kedua, dan pihak ketiga. 
Dan ini adalah mazhab Sibawaih rahimahullah. Atas dasar ini, yang sahih adalah 
engkau mengatakan dalam mengi'rab U i]U dhamir munfashil mabni 

atas tanda sukun pada kedudukan nashab maf'ul bih muqaddam. Huruf kaf 
adalah huruf yang menunjukkan pihak kedua tunggal mudzakkar, tidak memiliki 
kedudukan dalam i'rab. Dan kiaskanlah contoh-contoh yang lain pada pola 
tersebut. 

Maf'ul Mutlak 

>x »>» > > »x» 

* s x & > > >**,>>,*,* x » x» > x x x 

bJL j t- . s 1 tI £IjA j1 JUaJ l 1 t_jL) • Jld 

*»X > »X XXX >»x » » »x 

♦ (L y? i Jju)! iJbys^j J 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Mashdar. Mashdar 
adalah isim manshub yang datang pada urutan ketiga dalam tashrif fi'il, 
contoh: s-jJ* ‘-r’ 

t—1 "(jyjpLl jxp _ j&j oLj^aiil (_jL^l icJj#! 

ojls" (J*^' *J*^' J L)b (^jjl 

Vjl ^lil Jjj dbls (i— j j-L») :di! J;® li[ ^ t^jJl 4*?^ 

(Ljd»)-j (LjL 9 Vj^) : Jybj LJb jJ^a!! ^ L*b £jLa_ll 

y»j 4gjLa_ll J[ ^^lil 4*?^ jr® jLj)l Jls*^ (3 LJb «L>- 4jV 
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.j J*»l! 4*_^> <J[ gjUaJ.1 

Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis kedua dari isim yang dinashab adalah mashdar. 
Menurut ahli nahwu, mashdar adalah isim manshub yang datang pada urutan 
ketiga dalam tashrif fi'il. Makna tashrif fi'il adalah perubahan fi'il dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain. Sebagaimana jika dikatakan kepadamu: Tashriflah 
c_j lalu engkau menyebutkan fi'il madhi pertama kali, kemudian fi'il mudhari' 
pada kali yang kedua, kemudian mashdar pada kali yang ketiga. Yaitu engkau 
ucapkan: L^ ^ i_jM aka L^ adalah mashdar, karena ia ada di urutan 
ketiga pada perubahan fi'il dari bentuk madhi ke bentuk mudhari' dan dari 
bentuk mudhari' ke bentuk mashdar. 

w } 9S9 SS s » > S/> > /iJ / / / 9 S9 / // /> > />» / »// 

4 J4jl^asil jL lclj c4jljJ jJoaII jL L* ilj_ll (j-Lj 

4CjJ (ju_ll jl <L*L! £ j-iI II j_L^-U) ij* (jlkil Jj*i!!j •‘LilJaJ! 

JJ_pUJI j» 0j \c jJ ^SLL jJL J tUJk« J?j t(a^Jc j! 

• 4 ju»j <LJj Jj 4 j 

Bukanlah yang diinginkan di sini penjelasan mashdar secara dzatnya. Namun 
yang diinginkan hanyalah keterangan manshubnya mashdar sebagai maf'ul 
muthlaq. Dan Maf'ul muthlaq adalah mashdar yang manshub yang 
menguatkan 'amilnya atau menjelaskan jenis atau bilangannya. Dinamakan 
muthlaq karena maf'ul muthlaq tidak diikat dengan suatu alat pun 
sebagaimana diikatnya selain maf'ul muthlaq dari maf'ul-maf'ul yang lain 
seperti maf'ul bih, maf'ul li ajlih, maf'ul fih, dan maf'ul ma'ah. 

:^L*j! 4j^Jc (jlkll JjjUJ! j! (L.dLU _5”""jJ!) '.^JbjAi 

Ucapan mereka: .0 Jll sampai akhir, maksudnya: bahwa maf'ul muthlaq 

terbagi menjadi tiga bagian: 
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y» y» aLL <dc Ji L Jc JJu (_gjSl) aI»U) :JjVl 

j^«j» <ui! J^j|&> :JL? (LLi -^jj ^L) •j^~ (‘-'U^ Jc SjIjj j^c 

Jj^- Jc Ji (_j»U (JSj (*li) (j« JSC® [)"\i :«-LJI] <^LJ£j 

^ , t>, > ,a , , 

Jc J^ (jlU» Jj*U» (UJ^jj LU) c£* (|*^i> f^') j*J 

,aJLj&~ JcL (Josj^- <u!j tJj-U-l dJJj -U^U 

1. Yang menguatkan 'amilnya, yaitu: yang menunjukkan atas apa yang 
ditunjukkan 'amilnya berupa peristiwa dengan tanpa ada lafazh tambahan. 
Contoh: ULS Juj> ^IS (Zaid benar-benar telah berdiri) dan firman Allah ta'ala: JS ' } 
UJ £s 4»l (Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara langsung) (QS. An- 

Nisa': 164). Maka, setiap dari kata ^IS dan JT adalah fi'il madhi yang 
menunjukkan terjadinya suatu peristiwa yaitu ^LSJI dan JSSl. Dan setiap dari 
kata UIJ dan LJ£j adalah maf'ul muthlaq yang menunjukkan untuk 

menguatkan peristiwa itu dan bahwa peristiwa itu dihasilkan dari pelakunya 
secara hakiki. 

:jL jii)! Qc jj^» (j)! "£j>\ Jjj *j|) j*j 4<U»!c gjJ yA\ :JIJ! 
(Sj* 9 )'* (v i >^' L/jui' J J—«U-) j (Ijj-L L j^p !j)j LUjjL) 

, a s, * - a , , , , 

i—Jjda)! Jc -(Ijj-ld) jAj aJ*j l5J)! <a^aj ^Ja-Jj)- Ji (jlU« J j>Jl» 

:«jc J»- aIjS JijL' y» *'U)-L jo <6 '!j c-Lj Jc ^j ^j)! 
~<Ju*\ jj- Ji (jlU» Jj*U» (tj"jU-) j *[i) :L->!j»-j/!] <^!jdS”" !Jj Li! 
(j 4 J^“ u^jLL! J^ "(‘-r 0 ^') j*J «u» ciJ' “Li LjLL! 
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aJjS j,j*)l *»^l§jl y* Ja^j .c_-oJ> jL- j&" 4jJj tjcli)! 


»[iV ^j^aJI] <^jjxl« j-JP jo-l J^U-U-U^> 

2. Yang menjelaskan jenis 'amilnya. Yaitu yang menunjukkan atas keadaan yang 
dimunculkan oleh perbuatan itu. Contoh: IJuJj L^j» Uj c-(Aku memukul 
Zaid dengan pukulan yang keras) dan i_jjjJil tjjU- ujjl j £**■!>■ (Akududukdi 
pelajaran itu dengan duduk yang beradab). Maka L^j» adalah maf'ul muthlaq 
yang menunjukkan -dengan perantaraan sifat yang datang setelahnya yaitu 
|ju_Ll- kepada jenis pukulan yang terjadi pada Zaid, yaitu bahwa jenis pukulan 
tersebut adalah pukulan yang keras. Contoh lain dari Al-Qur'an adalah firman 
Allah jalla dzikruh: \jit \fi "iil \jfi\ (Berdzikirlah kepada Allah dengan dzikir 
yang banyak) (QS. Al-Ahzab: 41). Dan adalah maf'ul muthlaq yang 

menunjukkan -dengan perantara mudhaf 'ilaih setelahnya yaitu t-ojjAI- kepada 
jenis duduk yang dihasilkan oleh pelaku, yaitu bahwa jenis duduknya adalah 
duduk yang beradab. Dan contohnya dari Al-Qur'an firman Allah: JL-I 
j_tL> (lalu Kami adzab mereka dengan adzab dari Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Kuasa) (QS. Al-Qamar: 42). 

, , >> , „ l>, z ,>, , >»,>, > s 

•j^- (J*JI ^j®j ( lijIj> (Jc J-\i ^jjl) j*j 4-»lc j-lJ jjJ.1 :ijjb)l 

(oL jjj j&j^J 'L J L») (<AjLj-A» jl Cjrij-y jl 4jjj» 

• Olj> jl jl o€ 4j|j ijLjl ^jSj ^Jc Jc Ji (jilL» Jj*jI« 

;aSU-|] j ^ l£jS^> <*JjS *>icj J»- t>jlJI j» JjUj 

.[u 
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3. Yang menjelaskan bilangan 'amilnya. Yaitu yang menunjukkan atas berapa 
kali terjadinya perbuatan itu. Contoh: j\ j^.j^ 4 \j* Oj^O (Aku telah 

memukul satu pukulan atau dua pukulan atau banyak pukulan). Maka setiap 
dari kata ol^j j&j^j adalah maf'ul mutlak yang menunjukkan atas 
bilangan terjadinya perbuatan itu, yaitu bahwa pukulan itu satu kali, dua kali, 
atau berkali-kali. Contohnya dari firman Allah jalla wa 'ala adalah firmanNya 
subhanah: oJU 'j ’£ a Sas (lalu dibenturkan keduanya sekali bentur) (QS. Al- 
Haqqah: 14). 


Jenis-jenis Maf'ul Mutlak 

(jliaJJ Jj*i-U ^\y\ 

s 9 s 9S > > 9* // y 9 y $/»// % v / » /> / / / 

4*3 Jii) a4 (Jdlj jU •jU*Ji jftj :Jll 

j$ 4i4 jji 4*3 J®lj jlj 6 (*}&$ 4^29^ lj£ 

✓ > ss yy * >> > *>s * » > .// >*s % 

♦ jJJS 4jj»! Uj C 9j®J (Jj-2j tlij*9 ,iv.UJ • J^" 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Maf'ul mutlak ada dua 
macam: lafzhi dan ma'nawi. Jika lafazhnya cocok dengan lafazh fi'ilnya, 
maka ia adalah lafzhi, contoh: 'M Dan jika cocok makna fi'ilnya 
namun beda lafazhnya, maka ia adalah ma'nawi, contoh: bj*S o-U dan 
lijSj oi, dan yang serupa dengan itu. 

X S i ,s, - * > > > ,s >& ss > s * a > V , S, > > >i 

:L^»\^! :Jc (_^4! ^o^l! jix > : jjj! 

• JU!_J « i aO a l! 4j !«\j ! jij CjLS""^/! j&j C^Laj 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Mashdar yang dinashab sebagai maf'ul mutlak 
terbagi menjadi dua macam: 

1. Lafzhi, jenis ini yang paling banyak, maka dari itu penyusun memulai 
dengannya, 

2. Ma'nawi. 

^j) '.j£- (all tejj*- j <*i J&) C»li 

jjij <uv ‘jid JL. j j*jl» (y&j u-j) j* j jj) j (y~j 

aJi>-)j U-g5jj»- jU 4eU>t«j <dia) j (Jj3j ^j) J®J ^ 4)<*3 

j j 

Adapun yang lafzhi adalah yang mencocoki fi'ilnya yang menashabkannya 
dalam hal huruf-huruf dan maknanya. Contoh: C~j ^j dan 'i& j». Setiap dari 
kata U j dan 'M adalah maf'ul mutlak lafzhi, karena ia mencocoki fi'ilnya yang 
menashabkannya yaitu ^j dan j» dalam hal lafazh dan maknanya. Karena 
huruf-huruf dan makna kedua kata tersebut sama. 

'.j£- 4*jj>~ jji eU*-« j 4 ) (jslji c£i)l jj) Ulj 

,, , >st i ,., <>,.>$>,, * » , *>>>,> , * » > ,,, 

j\j <uV jb» JcjL» (Uj*®)-* {jjj j—2) J (taj*® j-—U>-) 

Jj*ji)Ij (j“j)4“) jV 443 jj>~ jjj elu» j (ij..,j»L>-) jAj 4 ) ^UI 4)^*3 

♦ ^LSJIj c3jSj)l j J jj \mj ‘Lak^- U^3j j »-j -jj^Lll j* l^- J>-lj (^*X 

Adapun yang maknawi adalah yang mencocoki fi'ilnya yang menashabkannya 
dalam hal maknanya saja, tidak huruf-hurufnya. Contoh: taj*ĕ dan cJ 

I Ijj. Maka lij*S adalah maf'ul mutlak maknawi, karena ia mencocoki fi'ilnya 
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yang menashabkannya yaitu cJL dalam maknanya saja, bukan huruf- 
hurufnya. Karena dan sama maknanya -sebagaimana sudah 

diketahui- dan huruf-huruf keduanya berbeda. Demikian pula engkau katakan 
pada lJsjSjII dan ^LSll. 

J LU^J») J (*^*U j) : J^ U 4^' (*j) 

♦ dJJi J^J 4 (Ijla3-I 

Dan ucapan beliau: "dan yang serupa dengan itu" yakni seperti: c *-j dan 

c-jL» dan IjlJL>-l <o1. Dan contoh lain yang semisal itu. 

Maf'ul Fihi 

> > 

4J J 

> 9 s > /JJ > 9 y ^/» » / / /w * 9 s >/ / / 

jUjJi (<1)1x1! cjUjJ! <3jJ® •^r’4) *JJ® 

cS^oj cSjJcj c<\iJl!!j c^jJ! :j^- ^(J) ^jo^ii.! <l)UjJ! 
Uj cL?-j c!j/!j c!jj!j ctL«/j cUL^j cUipj cIjcj dj^j 

4U>1 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Zharaf Zaman dan Zharaf 
Makan. Zharaf zaman adalah isim zaman yang manshub dengan taqdir 
j (pada), contoh: lU ,IjuI ,UI ,*LH ,UU» ,1*» ,1jc ,!_/* ,sj£ ,Sjjc ,-Jjjl ,^JI, 
dan yang mirip itu. 
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V j*Jl» cjlsCll jLjll <L?jU oLjyaiil y» LJL!I :JjSI 

> x J ^ > s s s s * > * s s > ss s SGt s 

Jjjlj tL^bL»! (—JjISjj -\»-lj uiL (3 (-jLya.1! L-$*^: lclj .<L9 

♦^3_\xJ»! jsC^Li L»_u! 

Ahmad bin Tsabit berkata: Macam ketiga dari isim yang dinashab adalah zharaf 
zaman (keterangan waktu) dan zharaf makan (keterangan tempat), keduanya 
dinamakan maf'ul fih. Dan hanyalah penulis mengumpulkan keduanya di dalam 
satu bab karena kemiripan dan kedekatan hukum keduanya. Sedang aku 
menyendirikannya masing-masing dengan pengertian yang khusus, agar satu 
dan yang lain tidak tersamarkan bagi pemula. 

^ OjiL-) :jsi (( 3 ) j_LL i—Jjyaii! jUj!l ^!) j^S jLj!l L?_jU LL 
-jU! j*j- Lj-\U-! <lj ^Sj (— >j^aSs ^v«! <\jV cjLj i—j_jU ^jjJ-® ^(J-ajL-I 

J (fJi) J 4 (cH^' O S? : es' (j) jp&i 

jj^! ^jjl^ :3 Ljj i3jL jsL! JjS -lL,! jljJJ! y» 4iL*j ♦<L[ LjL»-* 

.[r :5 jCUI] 

Adapun zharaf zaman adalah isim zaman yang manshub dengan taqdir j, 
contoh: ojL. Maka ^j adalah zharaf zaman karena ia adalah isim 

manshub yang menunjukkan saat peristiwa itu terjadi, yaitu peristiwa safar, 
dengan taqdir j, yaitu: j-j^I j ojL (Aku bepergian pada hari Kamis). Dan 
pj mudhaf, (j_a£l mudhaf ilaih. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah 
tabaraka wa ta'ala: jL.s jt) cJ$”l pJI (Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untuk kalian agama kalian). (QS. Al-Maidah: 3). 
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. (jUj" ^l) ^tj*~j 

J fji) jjj=ri'j £A4' (vj^') : fjj^ 0^-J 

.^*>Ua-^>VI j L_jja Ui> Jli *>U t^4*j;l tjjs-j#) 

V JB 4jV tljail Ji-Jj V tlijljl J*J 'aUH j-JJj :^l ((j) J_-U~) : 4ijSj 

.L_jjjlaJI ji*j Ju5 JaiJJI ^aj. 

(«UjM ^jJ j-A~>-l) \jj- (j) j,-Uj jjC jp i_Jjvalil jUjil ^v«l 4 j 

44_j J (jj-') jAj jV clijt jj-U jllil IJa j (<uj;l fji)-9 

44>ij;l £jj_ jc (_-j-l j--*5jl : (_^*-il «ulc £®J j*Jj" jV JIj*jL« jA lclj 

j*j jJ'*-JI jV 4<—jji 5 ^djtM I^JJ C--A->-l) I jj® li^ U 

-*> 't >" 

*3*^' fji <3 (jj V*^) 

Isim makan (keterangan tempat) tidak termasuk ke dalam zharaf zaman 
berdasarkan ucapan beliau: jt.jl ^l. 

Ucapan beliau: «_jjjill (yang dinashab) berarti mengeluarkan isim yang dirafa' 
dan dijar dari definisi zharaf zaman. Contoh: -u- %Jk I ^ (Hari Jum'at 

adalah hari yang berbahagia) dan hJ-.\ o =-} (Aku senang dengan hari 

Jum'at). Maka tidak dikatakan pada dua contoh itu ada zharaf secara istilah. 
Ucapan beliau: j j,-Ui yakni: tersirat makna j yaitu menerangkan waktu, 
bukan tersirat lafazh j, karena pada sebagian zharaf terkadang tidak bisa untuk 
dilafazhkan dengan menggunakan j. 

Sehingga tidak termasuk zharaf zaman apabila ada isim zaman yang dinashab 
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tanpa mengandung makna j, contoh: {J~.\ ^ (Aku cinta hari Jum'at). 
Maka W-.l ^ dalam contoh ini bukanlah zharaf. Karena fi'il Jj-I (kecintaan) 
tidak mesti terjadi pada hari itu, namun itu hanyalah maf'ul bih, karena fi'il 
tersebut terjadi kepadanya. Sehingga maknanya: Aku memberikan kecintaan 
pada hari JurrTat. Berbeda jika engkau ucapkan: bJ~.\ ^ Uj (Aku 

mencintai Zaid pada hari Jum'at), maka ini adalah zharaf, karena fi'il di sini, 
yaitu mencintai Zaid, terjadi pada hari Jum'at. 

<£Ji> jZj& Jy-1 J”! ejUj'1 ^Jj^J 

Zharaf zaman ada banyak. Penulis menyebutkan sebagiannya sebanyak dua 
belas zharaf, yaitu: 

jir j^UsJI J»J (pJI) :JjVl 

\Jz»j\ ^»jj (JJe^) '-y£ '^\Zs>y\~> j\ (^jJI (JJc^) :jj- (Ji)-j Uj*-* 

(^jiJ fJiJ f5') (jj* 9 )-» (^Ji O*) 

.ej»j Jc e_ybUaJi 4a>eXAS( 4-«*>\cj ((JJj?*).; c-Jj-yal« jUj!) i3^U 

l^jU^/l (_jI^pVI l-i* ^Jc jj^ij (jj^i^l^J ‘-jloA» (^*ji)j 

*v^l 

♦ Ly ^9 jl jjlJI JliU J 9 J 

1. pJI yaitu semenjak terbitnya fajar shadiq hingga tenggelamnya matahari, 
sama saja apakah ma'rifah dengan (Jl) seperti: ^JI cj? atau dengan idhafah 
seperti: j^-\ ^ Ca°, ataukah nakirah seperti: cj?. Maka cs? adalah fi'il 

dan fa'il. Setiap dari ^^1 ^ ,^JI, dan adalah zharaf zaman dinashab 
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karena tanda nashabnya fathah yang nampak di akhir kata. ^ mudhaf 
dan ^>1 mudhaf ilaih. Kiaskanlah sisa contoh setelah ini di atas i'rab ini. Dan 
telah berlalu baru saja contoh zharaf pJI dari Al-Qur'anul 'Azhim (QS. Al- 
Maidah: 3). 

j\ i^lu! \j£- j>=J! ^jlU <J[ ^jJ^ Cr* <_^j ("^J^) "ci^! 

^L^»)! ^JJ J^J J>-!||> :<JLj 4ijij (L)J j\ 4*J;! 

.[1AV :Sjl)!] 

2. Jjll yaitu semenjak tenggelamnya matahari sampai terbitnya fajar, contoh: 
"JJ jl ijJ~} "JJ jl "JJI Cjjt» dan firman Allah ta'ala: 'J) dijl £llj)l "JJ J»-l 
^TU (QS. Al-Baqarah: 187). 

fljJc dkjj) \jJ- J! gjlia ^^ys)! jr* c / 1 J (®J-^) 

« (ij Jc j\ 4*J;! 

3. SjUc yaitu semenjak shalat Subuh hingga terbitnya matahari, contoh: dbjJj 

oj Jt j\ 4*^:1 ojJt. 

«0;>tL»)! ^Jc <. j>d! gjLL» > jLjl)! Jj!j <. jlf)! Jj' (_^*j :^->!j)! 

:<JLj JjSj (S_^ j! (_j»jJ“! S^j ojiU - ) :jd ^jLL (j* J-^j 

,[tx : V !>Sf'] 4*%'j sj: flj>t-—«J^> 

4. SjC yaitu awal siang. Dan awal siang adalah semenjak terbitnya fajar, 
menurut pendapat yang benar. Dikatakan pula semenjak terbitnya matahari. 

260 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


Contoh: jl ojL dan firman Allah ta'ala: %J\j {£, o(O.S. Al- 

Ahzab: 42). 

LUjb») \j£- j>J! J*J JJ! J 9 **! (J^) 

5.1yaitu akhir malam sejenak sebelum fajar, contoh: I j* j\ W-I cJ*>- 

i—j^- <Cjj CIlI (_£j)! ULj^ (_£d)! ^**»! j*j (iLc) :(_j"jLuJ! 

<^!lc liL» L»j|^> j)j®j (djiil «•L>L j[ Ijc jjLu«l 

.[n :oUi)] 

6. Ijc yaitu sebutan untuk hari setelah harimu yang engkau berada padanya, 
contohULiil *li 01 Ijc j»LI <Jsj** dan firman Allah ta'ala: ^Ss liL ,jjX Lj 
Jc (QS. Luqman: 34). 

*(<L«J^ : ' jl 4*^;! LUScj-) tJjVl jJJlll (jjj L^J (^**^) :^->LJI 

7. 4*» yaitu sepertiga malam pertama, contoh: Ljc jl Uj-I Ljc dU>-. 

j! 4*^;! -l>cu*J»! <J[ clJ^) :j*L tjLjJI Jj! j&j (L>-L>U 

.(UU, 

8. L-U yaitu awal siang, contoh: L-U jl **£I jU J*Ui ti) &%■ 

j j d jj li) \j£- 4 JJ! SS (ju«^-tJ! l)!jj (j* j*j (*L**U :^_*«U)I 

.(«-U*v» ji u^^yi «u*v« 
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9. ilC yaitu semenjak tergelincirnya matahari sampai tengah malam, contoh: 

sC j\ pi\ tC. Cf\l. 

L>\JA V) V J\ jlkltl iujil % (lll) :J,Q\ 

^|j«l 4-9 :(_^Uj ^yj (d j\ (juVI ul j”l \ j&Jtil ul 

*[' * A 

10. Ul yaitu waktu yang akan datang yang tidak ada ujung akhirnya, contoh: ^ 
Ul j\ JjI j\ 4 Jul jl Jji I (_jO dan firman Allah ta'ala: Ul 4i V (QS. 
At-Taubah: 108). 

U»l j\ j* j)l U«l jdJI C$jL\ V) (Ut) j&j (lu*l) (_£ili-l 

.(IjuI j\ S>VI 

11. l-ul yang semakna dengan Ul, contoh: jl ( j,Ju’VI jl*I jl ^ajJI juI jill UsjSI 'i 

IjuI 

Ajj °'j*) : j£ j*j (^r) ic* J^' 

• [Y I A :«•!jjClj j^>- di)j-, jjl^> 

12. L>- yaitu sebutan untuk waktu yang tidak tertentu, contoh: L>- olj» 

jbjJI dan firman Allah ta'ala: ^js j». U ^jjl (QS. Asy-Syu'ara': 218). 

C^lilll JjtaJL ILjUjll 4-9jia)l ^C 4>jvaU ‘iijd.L)! (_$ jUjll jlff"l 

j*ij (^jO-j 4 cL-j Sj^jj (j^*) jU> jr^ W^' U J^kj 
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Maka, seluruh isim-isim zaman pada contoh ini adalah dinashab sebagai zharaf 
zaman karena fi'il sebelumnya. Dan diikutkan dengannya apa-apa yang 
menyerupainya dari isim-isim zaman seperti: Ski-j <<cLj y? dan yang 

serupa dengan itu. 


Zharaf Makan 

> > 9S» / /» > 9 /> / /» > 9 / / / / 

<1)1x1! ^»! :yt 01x1! <3jJij :Jll 
ct!j!j cXpj c<ju^j cJjSj a !jjj c^!uSj c^U!) 

♦d))i <lJ«I Uj t (Usj c^j c*ULj t*!J>.j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Zharaf makan adalah isim 
makan (keterangan tempat) yang manshub dengan taqdir j (pada), 
contoh: ^ ,'A% ,»IJL ^ ,xs> ,cJ- ,jjj ,'A jj ,fU ,JnU ,^LI, dan U, dan 

yang menyerupai itu. 

-<Jc ^^5s)! jj-** jSj- jUj :jlcjj U?_jk)! j! ^>Jij :JjS! 

Vj*jU :^«^j U^l» jj t<ci jV! ^»*^!j . jlSU 

^>U! <j—*U>.) :jsi ((<j) ji-Ui c-jjyaii! j!xl! ^J) j* :j!$sJ.! i_j_jks 

^ > ss, yy y s, , , S 

j*j <-UjJ-! <uS ^Sj <_jj^l» ^! <uV tj!SU <J?_jL (^H)J (^JiJ! 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


*^1ji ^ui csiji j£J.i j \(j,\ ((j) (l^j^P) 

*4J[ (^jJI)j i_jloA» 

• [) A :^»UjVI] <^aiCp Jj» ^*l5l j*j^> :jcVI jJI JjS JjjOl 4li*j 

Ahmad bin Tsabit berkata: Telah berlalu penjelasan bahwa zharaf ada dua 
macam: zharaf zaman (keterangan waktu) -telah lewat pembahasannya- dan 
zharaf makan (keterangan tempat). Pembahasan sekarang ini mengenai zharaf 
makan. Dan telah berlalu pula penjelasan bahwa setiap dari keduanya disebut 
maf'ul fih. 

Zharaf makan adalah isim makan yang manshub dengan taqdir j, contoh: 
gjjl ^UI c-JU-. Maka ^UI adalah zharaf makan, karena ia merupakan isim 
manshub yang terjadi pada saat itu sebuah perbuatan yaitu (_/jU-l (duduk) 
dengan taqdir j, yaitu: ^Jjl ^UI ^jjl Dlsll j (Aku duduk di sebuah 

tempat yang ada di depan syaikh). Dan ^UI mudhaf, gjJI mudhafun ilaih. 
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah: y>U)l y&j (QS. Al-An'am: 18). 

* jl»jJl ^-«1 (jl^J.1 ^-»l) -^j*j 

J (r^ j>j j^») -j^ jjj^\j £j®ji' (vj^0 : jj*i Z/~J 

• p-^Ua^ j/l j :LJ> JLaj <.(j*j jlSL» j ci-Jj?-) 

• ^IjJj ^ IjI V -jjjaJI j&j- L*La» jUj2j jIjISj) :jij9j 

(j>j jl^» j^- ((_$) J.UjSj J?P j^ l —Jj-jaJ-ll jl^-ll ^-»1 4 j j - 

X jjj i>. cV # # j jj j 

<Jc ^Sj (t_JJ) jAj (j->-J-l jV 4<U9 JJ*jl» V Jj*J» (-I>j jl^-»)-9 
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Jj 

Maka, isim zaman tidak masuk ke dalam ucapan beliau: "Isim makan". 

Dan dengan perkataan beliau: "yang manshub" berarti yang marfu' dan yang 
majrur tidak termasuk zharaf makan. Contoh: DSC> dan DlSC* j 

keduanya tidak dinamakan zharaf secara istilah. 

Dan perkataan beliau: "dengan taqdir j" yaitu tersirat maknanya sebagai 
keterangan, bukan tersirat lafazh j sebagaimana telah lewat pembahasannya. 
Jadi, isim makan yang manshub tanpa taqdir j tidak termasuk zharaf makan, 
contoh: Juj jlC> Di sini Juj jlC> adalah maf'ul bih bukan maf'ul fih, 

karena perbuatan jj-\ terjadi padanya, bukan terjadi pada tempat itu. 

:Jj tUJs jJle- 1(1» JaJjJ.! ^ Ljaj_l SjdS”" j&J>! <J®jJsj 

Zharaf-zharaf makan ada banyakjuga. Penyusun menyebutkan di antaranya tiga 
belas zharaf, yaitu: 

^ J! :y£- j*j (^UI) :JjVI 

(C—J>-)-; jl$C» 1 JSjJ» (>l«l)j .JcUj Jjtj (iJj-Ji>-)-9 .4 j»IjB 

c3Lji» (^jJJj L_jLj*-« (^>l«l)j .ajJ-l (Jc ejfcllaJ! 4a>eXJ! «U^aj X»*^C j 

•VVI &\ 51£ v !^V! li Jiij .dl 

1. ^Ll dengan memfathah huruf hamzah, maknanya di depan. Contoh: cJL 
0 -1)1 fLl, artinya: di depannya. c—JL*- adalah fi'il dan fa'il. ^UI zharaf makan 
manshub dengan sebab jjJL»-, tanda nashabnya fathah yang nampak di akhir 
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kata itu. ^UI mudhaf dan ^1)1 mudhaf ilaih. Kiaskan contoh-contoh berikutnya 
di atas i'rab ini. 

«(^UJ.1 (^lu®) j*j (cjtU-) :<JD! 

2 . (jJi. lawan dari di depan, contoh: ^llll jJi. c-U. 

^iL») :j^- (^U!) j®j "(Jlji! •A)«a*^j ^Gsj- (^lus) 

.<l»UI -.(J\ {Jy\ fi2 

3. ^Ij» dengan huruf qaf didhammah dan huruf dal ditasydid, sama maknanya 
dengan ^UI. Contoh: jy>y\ ^IjS Jajlii yakni: di depannya. 

:<J\ (^lWl »'jj CUiSj) :j£ (eiil) <_$*£ yt,j -jIL- (»Ijj) 

:jljl] s-ljj ajjjS^> 4jS JjjD! j* jll*j • ‘UU- 

.[IAV 

4. ;l jj dengan huruf ra' yang panjang, semakna dengan JJi.. Contoh: .1 jj cU?j 
jJWl, yaitu: di belakangnya. Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah 
ta'ala: ^jjj^ »ljj sj-j» "Lalu mereka melemparkannya ke belakang punggung- 
punggung mereka" (QS. Aali 'Imran: 187). 

jli»j *((_5 *l^JI cJj® >_ ....) | j^- JUJI jl^j) ^v«l j&j (lJjS) :^j<^»U-I 

• [ IA :^UjV!] <^eiLp Jj» y.lil jAj^> :<J,U; jjS j* 

5. Jjjyaitu isim untuk tempat yang tinggi, contoh: ^jGl Jj* c-JL. Contohnya 
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dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: «sLp jj j*li)l y>j (QS. Al-An'am: 18). 

4)L»j '*jJ~ J^LL! ol^jl ^-»1 j^j :^j*oL*jl 

.[! A ^^Ulj <^S/>U1 £J~ jijj*jL i[^> :sjl^ J^- <»lj® <--- ) !SsJl y» 

6 . cJ yaitu isim untuk tempat yang rendah, contoh: cJ- c-JL».. 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla tsanauhu: cJ- JyJ i[ 
ij>Ji Jl "Ketika mereka berjanji setia di bawah pohon" (QS. Al-Fath: 18). 

- », , *», ,, > s 

y» 4)L»j . _Up >,_) •j^’ <_- j!5Cj! ^v«l jAj ^ Jic) :^_jUI 

<^J*»e^v» Js"” JJp ljL>-^> :4j*)L>- Ja»- (jJ-1 cJj9 j<j^)! jljjJ! 

•[n 

7. -Cp yaitu isim untuk tempat yang dekat, contoh: ^d\ x& cJ>-- Contohnya 
dari Al-Qur'anul Karim adalah firman Allah jalla jalaaluhu: J> x& Jclj Ijii- 
juU (QS. Al-A'raf: 31). 

, , , >, ,t ,, ,, > s 

^Ljs^j/l jUl ^v«l j*j -^yail ^JjiJIj I^jSUj jj*ll ^Xji>- : jr*^^ 

dj® JU^I! j/ 4Uj 4<*i L>-U» :<_J (j>j ijjll>-) \jj U-U_Llj 
. [Y i ^ :SjUl] jjjU»)' ^ 4 awIj^ :a‘iLc j jl- jXl 

8 . dengan huruf 'ain yang difathah atau disukun, dan difathah lebih fasih, 
adalah isim untuk tempat berkumpul dan kebersamaan, contoh: xy c-U 
yaitu bersama dia. Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla fi 'ulaahu: 
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Cxjf^ ' £• (QS- Al-Baqarah: 249). 

V_ "^i.1 

.X£ 2 (jji J 

9. t\j[ dengan hamzah pertama dikasrah disertai mad, maknanya menghadap. 
Contoh: Jjl i\j[ c~J»- yaitu menghadapnya. 

id~Jj>-) \jf£- CjS "jJtl <U^>=*-1I (Jlj|lj _ (i-IJd-) J-il*JI 

.<o LJ :<J\ (jUI 

10. ilJU- dengan huruf dzal yang ada titiknya disertai mad, maknanya di dekat. 
Contoh: jljJI «.IJL. c-J». yaitu di dekatnya. 

:^\ (<l*S\JI j-LaJj (Jj[) jAj («LdJj^ 

jtJijl^ijl lilj^ -jrU-l i_JflJaJJI JjS jjJJ >—->l§Jl ^J »LJjLi« 

.[iv :J>iJyi] 4jJi J^i ruL- 

11. iUl- semakna dengan i\j[, contoh: i-«SCJI »UJj yakni menghadap Ka'bah. 
Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah: jbll I >12; ^ jcL\ c* li[j 
"Dan apabila pandangan mereka dipalingkan ke arah penghuni neraka" (QS. Al- 
A'raf: 47). 

.....I^-^ *j^* L — jJ' ol^JJ «jU[ ^vJ j^j - $:L1I (d&^ I 

:Ja3l dJdll Ji ^UI jTjJI ^ "ilLj c^Jl j£il j :2 (li 
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.[\“o :iSU-'] <^^ I^a pJ' 4 ^jlilS^ 

12 . b> dengan huruf ha' yang didhammah, yaitu kata tunjuk untuk tempat yang 

dekat. Contoh: b* yaitu di tempat yang dekat. Contohnya dari Al- 

Qur'anul 'Azhim adalah firman Allah: ^ bj* jjl J jjj» "Maka tiada seorang 
temanpun baginya pada hari ini di sini." (QS. Al-Haqqah: 35). 

jt^jl (^*) •j^ > 

:£L\ j£\ ’S) j)i\ ^ 4U«j tJLJ' jĔL' j iJU 

.[“\i :«.'j*-iJ'] <^j^ Uiij'j^> 

13. jt dengan huruf titik tiga difathah, yaitu kata tunjuk untuk tempat yang jauh. 
Contoh: ^ c—U- yaitu di sana di tempat yang jauh. Contohnya dari Al-Qur'an 
adalah firman AI-’Aziz Al-Hakim: jj-)j\ f bi)_)l } "Dan di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain." (QS. Asy-Syu'ara': 64). 

jiillj V^i' \y^ oi* j jt£LL' jIjA' 

.t^j^j i Jl?"j (jur :j4- tj&Cl' ^lc - ' L» 

Seluruh isim-isim makan dalam contoh-contoh ini adalah manshub sebagai 
zharaf makan dengan sebab fi'il sebelumnya. Dan diikutkan dengannya apa-apa 
yang menyerupainya dari isim-isim makan, contoh: dan <JLc i , dan yang 

serupa dengan keduanya. 

»4 - t s> , ,, , , ,, > > i 9, S 

j* U lfUj j*j" <—>j*J> j* U l^L« c_jjjlaJ' :oJjU 

jc « ojU«[ ^Ua^-S Ua ( ""'^) tL^j^j ^Uaj 
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3 (Jc ((j-**l)j *^ (Jc (_^»J 3 OjOl 

.OjjUjJl XI jkJI Jc i_^u' 


Faidah: Zharaf-zharaf di antaranya ada yang bisa dii'rab -dan ini 
kebanyakannya- dan sebagiannya mabni seperti ^l dan dan yang serupa 
dengan keduanya. Engkau katakan: ^l La maka bs adalah isim isyarah 


mabni di atas tanda sukun pada kedudukan nashab sebagai zharaf makan. Dan 
mabni di atas tanda kasrah pada kedudukan nashab sebagai zharaf zaman. 


Hal 

jUi 


j£i u. JJui L^l\ Lyi U Ju-i (ju-i LC) : ju 

^ / // /» > » / / ^ / ^»/ / / »/ ^»/ /»/» 

c (^j^ji)! (ju*£j)j ((teTlj U|j iciAJjS cobjil 

♦dA)i A^l Uj (^l^lj 4Ul 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Hal. Hal adalah isim yang 
manshub yang menerangkan keadaan-keadaan yang belum jelas. 
Contoh, ucapan engkau: l^lj juj iC~ dan I ; dan uil jlp- cJA 

kf1lj. Dan contoh yang serupa itu. 

. jSi jl (j® jUjL/I oJc U :ai) j&j .(JU-I (jbLij^pti- 1 1 ;* >IJI :Ujj| 

(...^v«L/l ja) ^oJjJL (_Jfll^J.I U :U-*>Ua*9lj 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis yang keempat dari isim yang dinashab adalah 
hal. Hal secara bahasa adalah apa-apa yang terdapat pada manusia berupa 
kebaikan atau kejelekan. Adapun secara istilah, hal adalah apa yang penyusun 
sebutkan dengan ucapannya: la adalah isim... dan seterusnya. 

»^j*aJL Vjj« jl jL* :<_£1 (^« VI) jAi 

>,, C / ' lC, , 6 /> > S X 

(l^o-lu? -Aij «L»-) ijsL cJjjL L/lo- 3 V j* :^ys<a)L 

*(*V3) jr* (LL»-U»)-S 

>, „ , s , l, , *, s ^ . 

J-L*j ^JijL Vlo- 3 (_£j)l j* i^pjaJL Jjj-LJj 

:dJJjS JjjL 3 ( < --J®ej>i) :dJJjS jL «(d-Lejaj -\ij »-L»-) :jj- cl^3j 
jJ-Up^ :dJJjj jlS (jIjJJ 3 dJ-dP -\ij «L»-) "^LM <lj«j * ^ISLo-Lo^ 
.(lyil**) JiJ^ J (j'**" (i j' 

Ucapan beliau: "Isim" yaitu isim yang sharih atau yang dita'wil kepada isim 
sharih. 

Isim sharih adalah isim yang tidak membutuhkan ta'wil dalam menjadikannya 
sebagai hal. Contoh: Jujj «U- (Zaid datang dalam keadaan tertawa). Maka 

ISL-U» adalah hal yang sharih (jelas) dari Zaid. 

Adapun yang dita'wil kepada isim sharih adalah yang membutuhkan kepada 
ta'wil dalam menjadikannya sebagai hal. Dan ini mencakup jumlah dan syibhul 
jumlah. Contoh jumlah: dU® Juj> tC, ucapanmu dUi adalah dalam 
pena'wilan ucapanmu ^U-U». Dan syibhul jumlah contohnya: j jl L-Up Juj> iC- 
jljJI, maka ucapanmu jljJI j jl jxp adalah dalam pena'wilan ucapanmu \Jfc~* 
(berada). 
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*VU- llf. jj£o *>ii Ij ^jSjJLl <*> 0 ^- (‘- r - i j-4*J-U) Ujij 

Ucapan beliau: "yang manshub" keluar dengan ucapan ini isim yang marfu' dan 
majrur. Sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi hal. 

>*'>* >»'>* »," 

:^l (j-ua-U) •^Jj^J 

Ucapan beliau: "yang menerangkan" yakni menjelaskan. 

Ucapan beliau: limanbahama, yakni yang tersembunyi / samar. 

- AA+,0 \ I" 0 L*» (J li- \ j y£UL 1 I I I ^ 1 ^ 14 J 

.JjtdJI gjSj cJj 

Ucapan beliau: "dari keadaan-keadaan" yakni sifat-sifat. Jadi, maksud hal 
adalah penjelasan keadaan atau sifat shahibul hal (pemilik keadaan) ketika 
terjadinya suatu perbuatan. 

• J ^Jj** JCP 4iai)J a-i* :i_JflJ^ya-U lJj® 

Jo-\j j£ <ulc <CJ l^* 4<b jj-dl L->lj^aJU 4 ^ jt^LU) J* (_2 <~jjj*_Uj 

''l Si . 

. AiJdl 4il J» 

Peringatan: Ucapan penyusun: inbahama, lafazh ini tidak dikenal di dalam 

ucapan orang 'Arab. Yang dikenal dalam ucapan mereka adalah istabhama. 
Maka, yang benar adalah menggunakan ungkapan ini, sebagaimana lebih dari 
satu imam ahli bahasa memberi peringatan atas hal ini. 

dljJj (ISTlj «A)J ^J^) U*> (_J<^UJJ <Cji (_^Jj (_!IU-I jJ _jJ*cl 
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(j>j) t/ 4 (^b)-® [V \ :<ja,aJ 1] U- (Jlo ^ji^ ^jL 

• «djA (_£| ^Je ^Jaj j/ (j>J *U-) ^UUjS jj) t4Lj£- L-^J 4^* vIUU 

• 4j»-jjJ- ijj3j 41u* U-JJu 4*9 jti*J.I (^jU.) (JcU (j* (Jl>- (UjU-) j 

Kemudian ketahuilah, bahwa hal itu kadang menjelaskan keadaan fa'il secara 
nash, seperti: K"llj J(j *U- dan firman Allah tabaraka wa ta'ala: U?U- (QS. 

Al-Qashash: 21). Maka K"lj adalah hal dari Zaid yang menjelaskan keadaan Zaid 
ketika datang. Karena ucapanmu *U- saja, tidak diketahui darinya dalam 
keadaan apa Zaid datang. Dan UU- adalah hal dari fa'il yang mustatir, 
menjelaskan keadaan fa'il ketika ia keluar. 

j!l ^J\ (L^j— 4 »® ^J"* 1 'j^' ui—«^j) -j^ - cJ4l U 4iu-« j\ 

i((_j“jfl))) j-* JU (U-j-*»«)-9 [Y^ :«-L*JI] 4 Vj 

41u& uJU 1 (<J®1 Sn) 1) j«* JU- (j/j-«j) j «4Jc uJj5fj)! UU®J 41 uA U—U 1 

• 4)U>j[ UJ5j 

Atau menjelaskan keadaan maf'ul secara nash, contoh: U-j—• cLj dan 

firman Ar-Rahman Ar-Rahim: 'ij *j (_/lil dJLjlj (QS. An-Nisa': 79). Maka Uj—• 
adalah hal dari (jji)! yang menjelaskan keadaan kuda tersebut ketika 
ditunggangi. Dan Vj adalah hal dari dhamir huruf kaf yang menjelaskan 
keadaan beliau ketika diutus. 

((juS^lj)-9 (juS^lj 4il -Lp UU^J) jU U*> Jj*Lllj Jclill 4lJ> 41u-« jl 
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-Lp) jAj J j*Jd\ y»j (c~$) j (iUl) jAj Jcli)! JU 

<Lj£j IsHj jj^" Jl>- ^ii! -Lp i«1*jJ) :^g*-Uj 

Atau menjelaskan keadaan fa'il dan maf'ul secara nash, contoh: iil jlp ljJ) 
juTlj. Maka jTlj adalah hal dari fa'il yaitu dhamir huruf ta' pada kata ti-J 
dan hal dari maf'ul yaitu iil ju>. Sehingga maknanya: Aku berjumpa dengan 
'Abdullah dalam keadaan aku berkendara dan dia juga berkendara. 

jj» l»[ JU- (teflj)i (!£'!j jIi! -Lp -j^- Vl«ji>-! U-jLui j! 

.Jj*il! y» U!j i^JclJ! 

Atau menjelaskan keadaan keduanya secara kemungkinan, contoh: iil jlp cJA 
K"lj. Maka &"lj adalah bisa jadi hal dari fa'il atau hal dari maf'ul. 

" 4 U J!^> ij.U j 4 )jSj (XS"\j -L^- OjU) -J^- JJjSjJ'! 'Lu* J^ 

.l3^Xu ojjjij.! (-La) y JU- (X$jj)-i [! V V :J«J!] <^liu>- jj, 
.<J[ ("Jj jjj>J>! (j^j-1) tj* JU- (Ur>jj 

Atau menjelaskan keadaan yang dijar, contoh: iS \j -u^. Oj^. dan firman Allah 
ta'ala: iLU ^ 'U ^rl jl (QS. An-Nahl: 123). Maka LTIj adalah hal dari x* 
yang dijar dengan sebab huruf. Dan IL^- adalah hal dari ^»1yang dijar dengan 
sebab idhafah "U kepadanya. 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


Syarat-syarat Hal dan Shahibul Hal 

/ > > > y > > > 

J j5ij JU-I J 9jjt* 

djC % i C u 'J \ djC % aj djC % :Ju 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Hal hanya terjadi dalam 
bentuk nakirah, terjadi setelah sempurnanya kalimat, dan shahibul hal 
berupa ma'rifah. 

jlj (j, l^- 5J3 jl jU-l :Jj5l 

j*J-l lj*-U)_? (fl-\»-j -\jj i-l»-) 'j^ - fl_^- j 49j*-ll Jidij 

- J JjJj Jj*-j*ll (J[ 49ljsVlj 49j«t* jAj JL>- (e-\»-j)-9 (juli)l 

♦ -lUst- <_^j ejU J jjJ (Jl)-; 49 j*j» j*j jU (j*4-l)j -li jAL» 

Ahmad bin Tsabit berkata: Asal hal adalah berupa nakirah sebagaimana pada 
seluruh contoh terdahulu. Sehingga, jika hal datang menggunakan lafazh 
ma'rifah, wajib mena'wilkannya kepada nakirah. Contoh: e Ju_) tj dan IjiU- 
jrsiill j*il. Jadi, sa»j adalah hal dan ia berupa ma'rifah karena idhafah kepada 
dhamir, maka ia dita'wil kepada nakirah yaitu \oyt* (sendirian). Dan jJ-l adalah 
hal dan ia berupa ma'rifah dengan sebab Jl, maka dita'wil kepada nakirah yaitu 
(bersama-sama). 

^lc- (_^«j •’4lis9 t^^l ^lc 4 *j (JIj jl LjajI JLi-l (j Ju^Vlj 
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■UjiJ.1 Jjuj/l IJslilj a^cU jijl ji-L j! -£*}&0l 

JU- (U-j*)i [^Y :<•!j'*') 1 !] <J ^j'f' jJj^j 

'.dJijtS' : (JU)'j *4i jd*JI JcL (^jiUc) j*j Ji-1 j! o»-U- 
jr 4 ^U-Ua^ jX' j*j^> : (JUj 4jSj (iJj j=rU _\jj) 

•ojj>- JU-I jl j*j o^U JU. (Uj ^>j»j U-J) 

Asal lain dalam hal adalah datang setelah sempurnanya kalimat, karena hal ini 
merupakan tambahan. Makna sempurnanya kalimat adalah setelah fi’il 
dilengkapi fa'ilnya dan mubtada' dilengkapi khabarnya. Contoh jenis pertama 
seperti seluruh contoh-contoh yang telah lewat dan firman Allah ta'ala, Jii Vj 
Uj. Jo}i I j (QS. Al-lsra': 37). U-j. adalah hal yang datang setelah fi'il jj 
dilengkapi fa'ilnya yang mustatir pada fi'il tersebut. Jenis yang kedua seperti 
ucapanmu: h_J j*-t Juj> dan firman Allah ta'ala: ISjua* j=U y>j (QS. Al-Baqarah: 
91). Jadi setiap dari Ll>I dan U_La. adalah hal yang datang setelah mubtada' 
dilengkapi khabarnya. 

(& 4 *}S) £ U[ -J^V1 i_3*^U- ^Jc- JU-I ^jJU Jij 
»-U-) ij^ib® tJ^V! ajU-U jlj>- JJu Jjl j>- ^JiU JU- (!~>”!j)i 
£^!£3l jJ^ U> jl^ li[ dliij i[jj>-j Ulj c(l^!j Jjj 
j <sr* (<—(djj «-U- UU^) : jU 

^wol ajV tJlill ljft (_5 ^Jjj l_*^-j lclj tLj>-j ^jJU JU-1 

.^^1 jJ^ U iUHj 
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Hal kadang diletakkan di awal -berbeda dari asalnya- bisa tidak harus, seperti: 

iL- Kjj, di sini lS"lj adalah hal yang didahulukan namun tidak harus, 
berdasarkan bolehnya mengakhirkan hal tersebut secara asal. Sehingga engkau 
ucapkan: teflj Jujj tL.. Bisa juga wajib, yaitu jika awal kalimat tersebut seperti 
kata-kata tanya, seperti: J.j iL- jsS. Sehingga JJs" adalah isim istifham (kata 
tanya) mabni atas tanda fathah pada keadaan nashab sebagai hal yang wajib 
diawalkan. Dan wajib mendahulukan hal di dalam contoh ini karena ia berupa 
isim istifham, dan isim istifham harus di awal kalimat. 

jSj iju^l <j j*j» jjSJ jl cJlA-l 3 J-^^lj 

CjIcj*J.I ^Jc e^C' jjSC 

tLg-jjg- JjJI 

Asal shahibul hal adalah ma'rifah sebagaimana telah engkau lihat dalam 
contoh-contoh yang telah lewat. Terkadang berupa nakirah berbeda dari 
asalnya. Namun, dengan syarat ada perkara-perkara membolehkannya menjadi 
nakirah. 

Jl»- ^l^lj^U ^ Ju>j IS^Ij *U-) ^c JU-I jl 

.<*Jc jU-l diii ^J^J j*J ((J^"j) 
Di antaranya: Diawalkannya hal dari shahibul halnya, contoh: J>.j &jj iL-. Di 
sini lk”lj adalah hal dari J*.j yang berupa nakirah. Yang membolehkan shahibul 
hal ini nakirah adalah diawalkannya hal dari shahibul hal. 

JU- (l£"lj)J (l^”lj J>-J »-) \j£- (Jfl-v»ji Sj3l jl :lj«j 
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dJJi £j*«j 4a jC* j*j (J>-j) j* 


Di antaranya: Dikhususkannya nakirah dengan suatu sifat, contoh: J».j iC~ 

K"lj. Di sini K"lj adalah hal dari J».j yang berupa nakirah. Yang 
membolehkannya adalah pengkhususan nakirah dengan sifat tersebut. 

(IsTlj Jj»-j »-U-) Sj3l (jAyald jl :lfi«j 

• Ajlys^lj dJJi £'j**j j*j (^^lc) ^ JU (terij)i 

Di antaranya: Dikhususkannya nakirah dengan idhafah kepada nakirah lain, 
contoh: lk"lj J».j ^ ilU. Di sini &Ilj adalah hal dari ^ yang berupa nakirah. 
Yang membolehkannya adalah pengkhususan nakirah dengan idhafah. 

w / / / / $ $• / / ' / w / ^ x ^/ x /9 } / / //} / 

(J>«j) -ld>- JJs U*j- ^j-“/ JU-I *U- Ujj 

♦ gj**>« ^l <*J (j*Jj 4a ^C’ j*j (^j®) jr® Jl>- (UlJ)i (UU ^jS a «ljj 

♦ Jcl Ldllj Uc tj"Uj Vj (—/j*JI (jC U a j^j IJ*j 

Dan terkadang shahibul hal datang dalam bentuk nakirah tanpa ada satu hal 
pun yang membolehkannya. Dan ini sangat sedikit. Seperti hadits: o«-l jj J^j 
UIJ. Di sini ULS adalah hal dari yang berupa nakirah dan dia tidak memiliki 
satu hal pun yang membolehkannya nakirah. Dan kasus ini dan yang semisalnya 
adalah dari apa-apa yang didengar dari orang 'Arab yang dihafal dan tidak bisa 
dikiaskan padanya. Wallahu a'lam. 


Tamyiz 

> *z 
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l Ll l t U^U1 1 C l l l ! L> ^ ! jj ^3 

c (l*£* Uij)j c(lSj> Jj ^waj) :dA)jS j^- toljjJI 

V / > » // X ^ /> / » > » // » / ^ V 

c|Wj c(U^c OjU!)j c(Luj 

.(l^-j db» J^')j t(C' ^ fjT' ^j)j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab tamyiz. Tamyiz adalah 
isim manshub yang menjelaskan dzat-dzat yang belum jelas. 
Contohnya ucapanmu: ,lli ju£ luJ ,££ jt, \Ck ,lij* j»j 

4a**j ,U"%, dan Lflj dil« J^r'j U' dil» jj '' J>j. 

<o>j (oj^c :4i) j*>j «jjJI toLj^iill ^ ^4L»Uc| :JjSI 

X4$£ / »/’ > S* s s ss >> 9S 

y& ljUaA;l :<_J [o<\ :^] <^jjuj>JI Ql pJI IjjJulj^ :<JLj JjS 

U. ^liil <__Jj*aJI ^«Vl j*^ :JjJL Julyall ojo L :U-*>Ua^j|j *jjd»jil 

« (l-...*JI j j CjIjJI y» j»i~l 

Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis kelima dari isim-isim yang dinashab adalah 
tamyiz. Secara bahasa, tamyiz artinya pemisah sesuatu dari yang selainnya. 
Termasuk makna ini adalah firman Allah ta'ala: Q ^jj' Ijj^uj (QS. Yasin: 

59). Yaitu: Terpisahlah kalian dari kaum mu'minin. Adapun secara istilah, tamyiz 
adalah apa yang diucapkan penyusun: Yaitu isim manshub yang menjelaskan 
dzat-dzat (atau nisbah) yang belum jelas. 

‘UtrL 'aU: jj^. V jj?l jV I ; jl (^^1) 
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♦ IjuC jj^, ^9 jJ-lj ^JaJ! 4 j &j~ 

Maka ucapan beliau "isim" yaitu isim yang sharih. Karena tamyiz tidak bisa 
berupa jumlah atau syibhul jumlah, berbeda dengan hal. Sehingga fi'il dan 
huruf tidak termasuk pengertian ini dan tidak bisa menjadi tamyiz. 

Ucapan beliau "manshub", isim yang marfu' dan majrur tidak termasuk ke 
dalam definisi ini. 


Ji j y» ^JuJ U j~uj Jj <gU Cl!U-! 4j (»••j-»jJ-il) 'aIjSj 

♦ (j*^U"1) I4j!j>s (jt^j!) yfl-l! l!j 9 jl 4_Jj)l ^JjJj 


Ucapan beliau "yang menjelaskan..." sampai akhir mengeluarkan hal dari 
definisi ini. Karena hal itu menjelaskan keadaan-keadaan yang belum jelas. Dan 
telah berlalu peringatan atas bahwa ucapan penyusun ^-1 yang tepat adalah 


:jlcji juJ! j! (-1 y» jl- ujljjJl y»^ '•‘^Jj 

•jjiJ.1 juC :4 JlJj ‘Oljj! juC :JjV! 

♦iJJ;! juC :<*S JUjj ♦<u_J 1 juC ^lJlj 

Ucapan beliau "dari dzat-dzat atau nisbah" yaitu bahwa tamyiz ada dua macam: 

1. Tamyiz dzat, disebut pula tamyiz mufrad. 

2. Tamyiz nisbah, disebut pula tamyiz jumlah. 


Jjc^l 


J*j ^jLj ♦(«UuU- 1 ^u! £9 j U) o!J! juC Uli 
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Adapun tamyiz dzat adalah tamyiz yang menghilangkan kesamaran isim 
sebelumnya dari hakikatnya yang masih global. Tamyiz dzat ini terletak setelah 
bilangan, ukuran-ukuran, dan selain keduanya. 

jUs_L)j (L*>lc 0-j-u“l) :diijS ildc^l 4 )^ 
U*>\c) y» J £3 [ 1 :i_U^jij d»-l dL-lj Uj 4j®j 

uj**^j UtjdLp') olS (j J^>U-I ub* c_jjyO» jur (I^jSj 4j>c*Jj 

j) (dl^l UAJij cijJ^) U-U^ l^l :l^-9 C V^' * (j**^ U>-1j 

^•Ul jV ^VS3l jL) (jjJie- OjJuil) :di)jS jc O^assl 

jl u» jl LIS” U Ocjl Ja ? (jjJi&^ :dj)jjj Ocjl lil. V 

•<U^)I o-U (j J*^U-I VI IUa (_^*®j (^^\c) :(_U» U® j^c jl Uj> 

Contoh tamyiz dzat setelah bilangan adalah ucapanmu: U*jc jjU> c-jLil dan 
4 **; jU UU> dan firman Allah ta'ala: KjT yLp -O c-lj <j\ (O.S. Yusuf: 4). 
Maka setiap dari 3**; ,U>L, dan KjT adalah tamyiz manshub yang menjelaskan 
kesamaran yang terdapat pada dzat j«J dan a«-l. Sisi 

kesamarannya adalah bahwa bilangan itu bisa dipakai untuk segala macam 
ma'dud (yang terbilang). Karena andai engkau ringkas menjadi ucapanmu: 
j 'jtt> c-jutl (Aku membeli dua puluh), tentu kalimat itu belum jelas, karena si 
pendengar tidak mengetahui apa yang engkau inginkan dari ucapanmu: dua 
puluh. Apakah yang engkau inginkan itu dua puluh kitab atau pena atau baju 
atau selain itu. Sehingga, ketika engkau ucapkan: (budak), maka engkau 

telah menghilangkan kesamaran yang terjadi pada kata ini tadi. 
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y» j\ (*>L*P' *>Uaj UUj-wjI) idiiji y» joliLil UL*j 

:diljS CjU-LJI jl (IjC gLaj d-i-Lsj) :dUjS Cj*>Is»LI 
4»-jj (*>U«j) OlS <j J^U-I jju» c-Jj^al» juC (*>ilp)i (L»jl 

• ai*j U djd»j • jjjj* J^3 ^L» 4j| :4i ^l^VI 

Dan contoh tamyiz dzat setelah ukuran-ukuran dari timbangan adalah 
ucapanmu: *^Usj c-Jul (Aku telah membeli satu rithl madu), atau dari 

takaran adalah ucapanmu: jc gLu uJOya; (Aku telah bersedekah satu sha' 
kurma), atau dari jarak adalah ucapanmu: U»jMjd c-*j (Aku telah membeli 
sejengkal tanah). Sehingga *>ilp adalah tamyiz manshub yang menjelaskan 
kesamaran yang muncul pada dzat Mlsj. Sisi kesamaran padanya adalah bahwa 
kata rithl bisa digunakan untuk setiap benda yang bisa ditimbang. 

• (Lc 4 JLL j \ t j L) <U*4a)l juC Ll j 

:^L*sl 4 j*>L j^i cJ js»=JlI Lli «J j^-j^Pj tJ j £-:jlcji j*j 

Adapun tamyiz nisbah adalah kata yang menghilangkan kesamaran 
penyandaran pada suatu kalimat yang mendahuluinya. Tamyiz nisbah ini ada 
dua jenis: muhawwal (dipindah) dan ghairu muhawwal. Adapun muhawwal 
ada tiga bagian: 

u-jUaj tL^ \jLOjj ilsjp -Uj i_^CySj) -.j£ JcUJI Jj^JJ :JjVl 

J 'j^~ jAj ^ (-Ajj) (J^ • - ^- ^ - 1 1 ^****! ^ (jw-* j*&L*& jwC (L^cJ-d (Lj3j 

• aJ*j L JJUj . (*Aij Jjp' i—-L^S j) J-jaVl t JclS jjC 
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[* : (-iA c/t" <5-' ^j 

♦(cr“'J' J*^'j) -Jc' 4U'j- ji*yij 

1. Muhawwal dari fa’il, contoh: IS^ Juj i_ayaj (Zaid bercucuran keringatnya), 

Uijj (Bakr berlapis-lapis lemaknya), lli (Muhammad wangi 

badannya). Di sini IS^p (keringat) adalah tamyiz manshub yang menjelaskan 
kesamaran penyandaran ^JJdl (bercucuran) kepada Zaid. Dan ia dipindahkan 
dari fa'il, karena asalnya adalah Juj> <J^p (Keringat Zaid bercucuran). Dan 
permisalkan contoh setelahnya dengannya. Contoh dari Al-Qur'an adalah 
firman Allah Al-Haq tabaraka wa ta'ala: LJ ^ljl J*Lilj (dan kepalaku telah 
ditumbuhi uban) (QS. Maryam: 4), dan asalnya -Allahu a'lam- adalah JjcJI j 
(_j»IJ l u_-Jul (Dan uban telah tumbuh di kepalaku). 

(£)■* & J ’Syl\ :J&\ 

ijP (Jj£- j*j ((j^jVI) lU ^ 

A 

Ij^jiJlj <^ljj-P I bji-j^> jli-i jjJI JjS ^JaJI jlyi)l 4jli«J 

•(cJ^J^' Jj^ ^jij) _Jcl uiilj iJ-^s^lj [ I V 

2. Muhawwal dari maf'ul, seperti: I j& uijVI c ~>(Aku menanam tanah 
pohonnya). Di sini lj«* adalah tamyiz manshub yang menjelaskan kesamaran 
penisbahan kepada u^j^\, dan ia dipindahkan dari maf'ul bih, karena 
asalnya adalah u^j ^I j? L—-^p (Aku menanam pohon tanah). Contohnya dari 

283 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


Al-Qur'an adalah firman Allah AI-'Aziz Al-Jabbar: I 'cjrj (Dan Kami 

jadikan bumi memancarkan mata air-mata air) (QS. Al-Qamar: 12) dan asalnya 
adalah -wallahu a'lam- ^jrj (Dan Kami pancarkan mata air-mata 

air bumi). 

(l#>-j j-U* >Jj M ! >>) •> >> Cf : Jjli)! 

LixJ.! Jj^- j&j (jjj) j>\ V! j/ jj~C 

U (jil« I -X;j jj) J^j/! 
[n fi£ dL }ri Ll^ : Jlrf ^ j,>J! > 4U.J 

.(dUU JU) jiVij 

3. Muhawwal dari mubtada', seperti: >j diU >lj U db> >1 Juj (Zaid lebih 
mulia daripadamu ayahnya dan lebih bagus daripadamu wajahnya). Di sini U 
adalah tamyiz manshub yang menjelaskan kesamaran penisbahan kemuliaan 
kepada Zaid dan dia dipindahkan dari mubtada' karena asalnya adalah Juj J\ 
diU ^jf\. Dan permisalkan contoh setelahnya dengannya. Contoh dari Al- 
Qur'an adalah firman Allah ta'ala: VU db> >1 U (Aku lebih banyak daripadamu 
hartanya) (QS. Al-Kahfi: 34) dan asalnya -wallahu a'lam- adalah dilU jf I JU 
(Hartaku lebih banyak daripada hartamu). 

' ' ' > *-» i", 

jjS (*U)J (tU >j^-! *>U«!) \j>zJ *^! Jj>JJ Ulj 

JC *Vj 4>!i j C Jj^ jj j*>J >*>U«V1) 4-wl £^j/ jj\~« C-Jjyad» 

.Jj£jjc !SU «Ijs;! 'j* jV jc Vj tjj*j» 
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(!L*jL aji 4il) \y£- *LL L jjc ^jij j^Jj 

* Jj^- j^C jAj (_-^s*j! ^ C-Jjya—» Ji-T (UjU)i 

Adapun tamyiz yang dari asalnya tidak dipindahkan dari manapun, contohnya: 
il* 3ji-l *jL*I (Telaga itu penuh air). Di sini iU adalah tamyiz yang dinashab 
yang menjelaskan kesamaran penisbahan «.*>LVI (kepenuhan). Dan ia tidak 
dipindahkan dari fa'il, maf'ul, dan tidak pula dari mubtada' karena susunan ini 
memang dari awalnya sudah demikian, tidak dipindahkan. 

Sebagian besar tamyiz ghairu muhawwal adalah setelah setiap pembicaraan 
yang memberi faedah takjub seperti: Ljli ojj (Hebat! Penunggang kudanya). 
Di sini Ljli adalah tamyiz yang dinashab yang menjelaskan kesamaran 
penisbahan takjub dan ia tidak dipindahkan. 

Syarat-syarat Tamyiz 

> > > 

juJ! Spj jti 

jLc u» jj^ Vj ^!. Jj^ Vj :JlS 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Tamyiz hanya bisa berupa 
nakirah dan terletak setelah sempurnanya pembicaraan. 

jjs^ *4«JjbJi,! <3 !«* jj^. j! juc 3 ! 3 -LjjU :Jj®! 

i^pLl)! Jji 3 4^ Vj t(ju®j^JJ 449j*-« jj^. j! !l! 

3 ^ L (j-ud! (jJ-Lj L*j>-j 3*9jp j! L 1 bblj 
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j)j 4j*-L)l ajjjja) 4eJjlj ^ lclj 45j*« (jj-oU)!) <3 (Jl) 

.SjJl^Wci-U 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Tamyiz disyaratkan harus berupa nakirah 
sebagaimana pada contoh-contoh yang telah lalu. Sehingga, tamyiz selamanya 
tidak boleh berupa isim ma'rifah. Hal ini menyelisihi ahli nahwu Kufah. Namun, 
tidak ada alasan bagi mereka dalam ucapan penyair: li dLlj 

jjr jp C jloLll Oii^j (Aku telah melihat engkau wahai Qais, ketika 
engkau mengenali wajah-wajah kami, engkau berpaling dan engkau rida 
(dengan terbunuhnya) 'Amr). Karena "al" di kata an-nafs bukanlah 

menunjukkan ma'rifah, namun ia hanya merupakan tambahan karena 
kebutuhan syair. Karena kalau "al" dibuang akan rusak susunan syair tersebut. 

t4 »«Ij :<_£! 4^*il^)l ^lc ji^! jj^, Vj 

C 5 ^ VI J;j)j (Uj-s Aj (_$-Up) :j£ j! 4l2uJlid! 

4(jjjU«p) o!S j J^U-I c-jj^u iji. j^c (l^jj)J 

g/j " /i * >*' '*'.'>* ' 

^ (”^!j) (/1 4-jO^ J I 4~vl j/ jjU» »—JjyaU Jl? 1 ' (l®jp)j 

• j^>-j L(X-» 4 <ulj «U- 

Tamyiz hanya bisa terletak setelah sempurnanya pembicaraan, yakni setelah 
kalimat sempurna, baik fi'liyyah seperti contoh-contoh yang telah lewat, atau 
ismiyyah seperti: C/e jj jOp (Aku memiliki dua puluh dirham) dan Joj 

lijp i_-yi £* (Zaid bercucuran keringatnya). lijj adalah tamyiz mufrad yang 
dinashab yang menjelaskan kesamaran yang muncul dari j } \jt*. Sedangkan lijp 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 



adalah tamyiz nisbah yang dinashab yang menjelaskan kesamaran penyandaran 
perihal bercucuran kepada Zaid. Dan setiap dari keduanya terletak setelah 
kalimat yang sempurna yang tersusun dari mubtada' dan khabar. 



Faedah: Diketahui dari pembahasan yang telah lalu, bahwa hal dan tamyiz 
mempunyai kesamaan dalam beberapa perkara dan pebedaan dalam beberapa 
perkara. 

Persamaannya adalah bahwa keduanya isim, nakirah, dinashab, tambahan, dan 
menjelaskan. 

Perbedaannya di antaranya adalah bahwa hal bisa berupa isim sharih dan 
dita'wil kepada isim sharih, sedangkan tamyiz hanya bisa berupa isim sharih. 
Hal menjelaskan keadaan zat, sedangkan tamyiz menjelaskan zat itu sendiri. 
Dan ada perbedaan selain itu. 


Mustatsna 



S Ui / / £/ // S9 9 9 > » / S9 9 9 > s / / 

cj cjLilc £b£ju*VI u3j^-j :Jli 


♦ (b^l^j dJcj C^^-j cilj^-j C ( ‘i£j*‘J 


287 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Al-lstitsna'. Huruf-huruf 
istitsna (pengecualian) ada delapan, yaitu: ii\yj i^j ‘Sj^j ‘jPj 

liU-J tljCj 


j\ (V|) -\*j ^ljll ^-.j/l) |j®j C^gi*U*iJ » l (JIjLi^aLII j_j“jL**Jl Lcljsl 

L ijl :1-L .(LL‘lj Ldj L^L® U. ^cLl (3 LaJI^- cL^1j>- 1 
5lT S L 5tf «jS C Jl\'j oLVl j L-U, L Jjli jĔL)?l Sbl 
Jf-*j (^jdll^J Lub ^LdJl S^~ (1-Lij ^jJ'! ij^- LLl» L j*j L 
^j“Jl L) ij^- LaL» Lj*j L (jl^ LL» LgL$ L j\j (jjj) 

•(ji j)\ (^') L^ jp ('^j 

Ahmad bin Tsabit berkata: Jenis keenam dari isim yang dinashab adalah 
mustatsna, yaitu: isim yang terletak setelah illa (jf)) atau salah satu saudara- 
saudaranya untuk menyelisihi hukum dari pernyataan sebelumnya baik nafi 
(peniadaan) atau penetapan. Makna definisi ini adalah bahwa pernyataan 
sebelum alat istitsna' menyelisihi pernyataan setelahnya dalam penetapan atau 
peniadaan. Sehingga, jika pernyataan sebelumnya menetapkan, maka 
pernyataan setelahnya meniadakan, contoh: Uj> V) ^jl)I ^IS (Kaum itu berdiri 
kecuali Zaid). Hukum berdiri telah tetap untuk kaum dan ditiadakan dari Zaid. 
Dan jika pernyataan sebelum alat istitsna' ditiadakan, maka pernyataan 
setelahnya ditetapkan, contoh: Uj> ^jS)! ^»IS L« (Kaum itu tidak berdiri kecuali 
Zaid). Hukum berdiri ditiadakan dari kaum dan tetap untuk Zaid. 

:^L*«$1 (_^ j JLLc djjl (_)cUaJ.l L^"c jJl jLl*»Vl oljclj 
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L j(jC Jc 'i 'b\^/3 11 Jjj ( j/1) J^J L- '^ ls_^- U "jj VI 

♦*i%Wi j j^Vi 

:<_/j ‘UjIjcI ^j' j*j clib l<f"l 1« :(JU1 

•&)-! 

♦ (^tyaaJl Aiill c/ 1 *(U9j) Ojj Jc jc*jl j~Uj j-LidJlj- - V 

•((£>**) jjj ^ j&^' ^j (lSj*») -Y' 

(juJl UaJ jj£J ♦(|U“) jjj Jp 'U>J' ^J J-IL- (>-'j-“) -1 
♦ ((_5j^) oUJ :<_£' 4^jl oUSjL ♦ (*!!) jjj Jp Jjl 
*^L»-) :<_/j tdjljcl lLj^S j*j 4*}U® ojLj 1#_j- ajL J-4-sclj L« :ijjDl 

♦ (UU-j 1 Jcj 

Alat-alat istitsna' yang penulis rahimahullah sebutkan ada delapan yang terbagi 
ke dalam tiga bagian: 

1. Alat-alat yang selalu ber'amal huruf, yaitu ^l. Penulis telah 
mendahulukannya daripada yang lain, karena alat ini adalah asal 
istitsna'. 

2. Alat-alat yang selalu ber'amal isim, ada empat alat, yaitu: 

a. jpc 

b. dengan dibaca pendek dan mengkasrah huruf sin sesuai 
wazan U»> Dan ini adalah bahasa yang paling fasih. 

c. t£_y» dengan dibaca pendek dan mendhammah huruf sin sesuai 



wazan 
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d. dengan dibaca panjang dan memfathah huruf sin sesuai 
wazan jl*“. Boleh juga mengkasrah sin dengan dibaca panjang 
sesuai wazan s ll. Jadi cara baca ada empat. 

3. Alat-alat yang satu saat bisa ber'amal huruf, saat lain ber'amal fi'il. Ada 
tiga alat, yaitu: Ijc dan UU-. 

oljjl jl jc OuS"” j[ :JjVI lOlj-N-Aj - 

k—<—*»>-! ^iLa^lj JU^! Ij-j 

«UijiC ^Jc i-jjji-l (_Ji9 (i_JjJ! (JJjU tJJu*' 4j! :L^Jj»-! 

V: Jj“^i J-J -Sjji-! jjiliaj tjjv»JiJ! <LLjL> ^lj <u! :l»^;bj 

«LjX j! itl j! Vl2l cuir %\f* coOSl 

alci ^<_£ju^ olitl j! ^c »lij :<_£! ^<ujIc) Uj® :<_jb)! oic)! 

V!j rJiov» 

UU jjSU-l! ^V!j jbiiu/V! Sli! J*jjj$iii! ^'J! :tjJU! 

♦ ^«Liu«! eU U-(-Ju jJ! elc^Jlj c^41» 

Peringatan. 

1. Jika ada yang menanyakan, bagaimana penyusun menggunakan 
ungkapan "huruf", padahal alat-alat istitsna' ada yang fi'il dan isim? 
Bisa dijawab dari penyusun dengan dua jawaban: 

a. bahwa beliau menempuh metode taghlib. Beliau 
memenangkan / mementingkan huruf atas yang lainnya. 

b. bahwa beliau menempuh metode ahli nahwu terdahulu; 
bahwa mereka memutlakkan huruf dan yang mereka inginkan 
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adalah semua jenis kata. Sama saja apakah ia fi'il, isim, atau 
huruf. 

2. Ucapan beliau: "delapan" yakni berdasar atas setiap cara baca 
adalah alat istitsna' yang berdiri sendiri. Jika tidak, maka hanya enam. 

3. Isim yang disebutkan setelah alat istitsna' dinamakan mustatsna. Isim 
yang disebutkan sebelumnya dinamakan mustatsna minhu. Dan alat 
yang ada di antara keduanya dinamakan adat istitsna'. 

Hukum Mustatsna dengan Huruf llla 

jpli' %■ 


^lS) :j£- cl •?ry» UIj ^Vl^)l SfL ^LJilS :JlS 

Li*i \^&\ & j\j c(£p VI J-bll £>)J c(U 0 \ 

Vl^ ^>ji)l ^IS U) :j£- c^bSL«VI <^ltJlj Jx)I aJ Ub 
C^JjJI ^ jl^ U a2>\j ^^1^)1 jl^ Jlj <(l*^jj 'i/lj -bj 
VI U )] 4 (Uj VI U)j c(lj VI fls U) 

*( 1 >; 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan S/j (illa) 
dinashab jika kalimatnya sempurna dan positif, contoh: Uj 
dan ijp (^r-bJI Jika kalimatnya negatif sempurna, maka boleh 
badal atau nashab karena istitsna', contoh: Uj Sflj Joj ^21 ^IS U. Dan 
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jika kalimatnya tidak sempurna, maka sesuai dengan 'amilnya, contoh: 

Ijbj U r li U, dan Ojj* U. 

J- 'i (vr) jZ ^jQ\ Zy\ : j/i 
.*GCy\ J ^Gji JjLj :JjVi 5(Xi 
jX 3 £ c(vr) jj i 4 cGi j\ ji2GGi £ :G4i 2(Xi 

.gjVI j*J 4<C« 

•(^D j5 J c> v>>-j 4i*ii 2(Xi 

Ahmad bin Tsabit bin Sa’id Al-Wushabi berkata: Isim yang terletak setelah V[- 
dari sisi iYabnya- memiliki tiga keadaan: 

1. wajib nashab karena istitsna' 

2. boleh nashab karena istitsna' atau boleh mengikutkannya kepada isim 
sebelum V[sebagai badal dan ini yang paling kuat 

3. wajib dii'rab sesuai dengan 'amil sebelum VJ. 

JjG. Jl IX 9 -^GjU"G! Jc i_jj>-j i^j- J,jV! ^G-l Uli 

j! :(UU) £*>63! ijj' (_^*-*j • ^J-! tU>-j» UU (Vp Jl.® ^J! 

J :^1 «La/l» j j^j j! :(L>-j«) «GjS"" ^*»j «4JL» ^gX\_J! 

VI J4' ('£> V! fl5) £ ^Glj ^ll ^ 

^!>l^)! jV cjGl«*iV! \jjzjj (_>j^ai« (!j/-j !ijj) j» JSU (Ij^ 

(^>j/i)!) jAj 4JL» £ju A \ (UL) <ujS^ U! «i_^j-j» ^>U ^»LixJ.! 
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J Si c(U r ) Ulj .Jlill Jlill j (J.U)!)j cjjVi jlill j 

^J JH. 

Adapun keadaan pertama -yaitu wajib nashab karena istitsna'-, syaratnya 
adalah kalimat sebelum harus sempurna dan positif. Makna kalimat itu 
harus sempurna adalah mustatsna minhu disebutkan padanya. Dan makna 
kalimat itu positif adalah bahwa kalimat itu ditetapkan. Yakni: tidak didahului 
nafi (peniadaan) dan yang menyerupai nafi seperti nahi (larangan) dan istifham 
(pertanyaan). Contoh: Uj ^21 ^ dan I^bll Maka setiap dari V, 
dan I jf- wajib dinashab karena istitsna', karena kalimat sebelum V) adalah 
sempurna dan positif. Adapun sempurna karena disebutkan di dalam kalimat 
tersebut mustatsna minhu nya, yaitu ji)l pada contoh pertama dan ^lil pada 
contoh kedua. Adapun positif karena kalimat contoh tersebut tidak didahului 
oleh nafi atau yang menyerupai nafi. 

[r JJI jj- djS Jlj^l j» Jl!«j 

- > » ✓ '' , » > >tf. 

^ (**)■» 

Contoh dari Al-Qur'anul Karim adalah firman Allah jalla sya'nuhu: V) JJI 

(QS. Al-Muzzammil: 2). Maka 'jliS wajib dinashab karena istitsna'. Karena '>US 
merupakan mustatsna dari kalimat sempurna dan positif. 

^JjclII ^^I5C)I jj5C) jl :l^ia""o&^^j" jlj-j - c/j"" Ajji!^)I "i)!i-l Ulj 

S >,,, s, , >,, >>, ,'t. >'S'S ,t s,> ,i s > 

(Ujj ^jii)l U) :j£ jI jL cUji» yp :<^l Ccy-^j» jjc 

‘j J ij ‘J^ {j* J*™. (fj^') t/ <-' J i (^ij)-» ('*^j j?l) j' 
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jW Lcj jc (Uj)j £j*jUI 

<ti <u*>U (LL) L»l jc ^l: jjUI ^*>l$3l jj/ cjij^j/i 
.«ujUI (L»)j (jU 4J*>U (t^^-j^ j^c) 4JjS^ Ulj .(^jjJI) j&j <c» ^ilUI 

Adapun keadaan kedua -yaitu boleh dua keadaan- syaratnya adalah kalimat 
yang sebelum V[ adalah sempurna dan tidak positif. Artinya: tidak ditetapkan 
karena didahului oleh nafi atau yang serupa nafi. Contoh: jj ^2)1 U atau 
U 3 VK Maka jj dengan rafa' adalah badal dari ^jlt, badal ba'dh min kull 
(sebagian dari seluruhnya), dan badal marfu' adalah marfu' pula semisalnya. 
Dan Iju^ dengan nashab karena istitsna'. Dan yang pertama lebih kuat. Namun 
keduanya boleh. Karena kalimat yang sebelumnya adalah sempurna dan tidak 
positif. Adapun kalimat tersebut sempurna karena telah disebutkan mustatsna 
minhu nya, yaitu ^2)1. Adapun kalimat tersebut tidak positif karena dinafikan 
dengan sebab U (maa naafiyah). 

\j [*\*\ :»UJI] ji VI, aji L^> j^- <*]Sji JjjU' j» 4Uj 

jl (aji) jj\J I j» 7\ jc £)l (ji j/J ^lc jl VI iu' 

4jbiL»VI ^ (*>U Vp a^>-j ^lc j/J IjSj tJS"' (ji3 m 

.(*U l^ - ^jl JjVIj 

Contoh dari At-Tanzil adalah firman Allah jalla dzikruhu\ J_la V) ajua U (QS. 
An-Nisa': 66 ). Tujuh ahli qira'ah kecuali Ibnu 'Amir membacanya dengan JJa V) 
dengan rafa' sebagai badal dari huruf wawu di kata aj*a yaitu badal ba'dh min 
kull. Dan hanya Ibnu 'Amir sendiri yang membaca dengan *jLla V) dengan 
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nashab karena istitsna'. Dan bacaan pertama lebih kuat sebagaimana yang 
telah lalu. 

-(vp jj j\ ^y\ j jj- m\ : i\l\ C\j 

.Lil« l^Jlj ^jJLi! ^*>&3! jj$C jl :Lg-L» 

» ^ ^.4^11 4 -& Jj) ^I I (L) ^I JjS*"* . 

Adapun keadaan ketiga -yaitu wajib mengiYabnya sesuai 'amil sebelum ^l-, 
maka syaratnya adalah kalimat yang sebelum adalah tidak sempurna dan 
negatif. 

Makna kalimat itu tidak sempurna adalah mustatsna minhu tidak disebutkan 
padanya. 

\j£- iJclSl jc j*Li! C**Sj Lli i—iLj (Vp JJ ^ii J^lil j£" jU 

. (^li)j illcli)! jc £jSJ^ (“L))-® (-^ij U) 

j/i CLuj-U U) \j£ iJjJtiil Jc (jiLj.1 C^iA) 4j *y yJlj» i_Jiaj jlST" jlj 
«((wJyJ?).) iJjLil ^ic »—(I.Aij)j (IjiJ 
U) ijJ j=^. JjO jj=^ 4 j (jbi I jjj^-j IjU- (_Ji*j jL”" jlj 
♦(°j>)^ jjj^'j jU-'j (s=0')-iJJjf (^ij)-9 (fiU 0 J<j' 

Jika 'amil sebelum menuntut adanya suatu fa'il, maka engkau rafa' 
mustatsna sebagai fa'il. Contoh: .Aj V[ ^>1 'l U. Maka Juj> dirafa' sebagai fa'il dari 
Jika 'amil menuntut adanya maf'ul bih, maka engkau nashab mustatsna nya 
sebagai maf'ul. Contoh: Uj> V[ U. Maka Ijuj dinashab sebagai maf'ul dari 
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Dan jika 'amilnya menuntut jar dan majrur yang berkaitan dengannya, 
maka engkau jar-kan mustatsna dengan huruf jar. Contoh: t. Di 

sini Jujj majrur dengan huruf ba' dan jar majrur terkait dengan o y^. 


JJ J-«lj*)l U Jc <—J^l >«Vl ai* 

• >-« ^ULII ^»*>&3l jV jl i^aj j I J jr* 

-\a«-l ^IS l») j^jJidlj t_jj <c« ^ll*_ll j*>U (L*®tj) 4 Jj 5^ Ul 
.(ij VI JU.I ijjj U)j c(llj VI IjIi cJj U)j 
.UUJI (U) :<_/j abl <U> <u*>(s t(Lj!) <\jjf" Ulj 

Jadi, mustatsna di contoh-contoh ini dii'rab sesuai dengan tuntutan 'amil-'amil 
sebelum berupa rafa', nashab, atau jar. Karena kalimat sebelum *s^ 
merupakan kalimat yang tidak sempurna dan negatif. Alasan bahwa kalimat 
pada contoh-contoh tersebut tidak sempurna karena mustatsna minhu nya 
dihapus dan taqdirnya adalah Jujj ji»- 1 U dan IjuJ VI Ij«-I cJj U dan U 
Juji J«-t Cjj>. Adapun kalimat tersebut negatif, dikarenakan didahului oleh 
sebuah alat penafian, yaitu: U nafiyah. 

V[ jr»l« l«j|g> :jtjj iljtr jJil jjS ^Jajl jljjJI y» jiL»j 

i^jjl jsll V> j [A\" :ĕyL'] ^i^l VI jj-L*j V^> j [i • :jj*] 
lii ii)j c(jjT). 4bi3i > (ji)i [ir :>i»] VI 

*(j»-i >1 jjj^j jll (4lt)j c(jj_L*j)j aJjJii Jc t__>j^« 
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Contoh dari Al-Qur'an AI-'Azhim adalah firman Allah tabaraka wa ta'ala: Uj 
JJS (QS. Huud: 40) dan Jjil V) V (QS. Al-Baqarah: 83) dan Vj 

4*1 VI i^JI il (QS. Fathir: 43). Di contoh-contoh tersebut, JJS dirafa' 
sebagai fa'il dari cA lafazh jalalah dinashab sebagai maf'ul dari jj-u;, dan 4*1 
jar dan majrur yang terkait dengan j^. 

JS (Vp J-3 <S jJ (J»L*il jV tlc yij» ^Lj-l aj* (3 

Istitsna' pada keadaan ini dinamakan mufarragh. Karena 'amil sebelum VI tidak 
ada / kosong dari kata setelahnya yang merupakan tuntutan 'amal dari 'amil 
tersebut (tidak ada mustatsna minhu nya). 

Hukum Mustatsna dengan Ghairu dan Siwa 

'JP y JJsr {jpj 4 *}y*j (-Sj^J 4 i£j**') J . j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan 
Jj-, dan jt dijar saja. 

j&j Jo-\j 4 ^jVI oljcS/l sJa y» Slil J*j ^.sljil ^jiLJJ :JjSl 

t__^j^*j (^yL^-j ^^jcuj.1 j^Lj L^-U l ^—mju flU^yi uij c^l^^Lj j-L-i 

*(joj j^c ^*jj)! ^»LS) t_^»-jjl ^LJI £*>IS0! j*j $biL«*y! ^Jc 
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1«) ^illl ^UI ^Jc jl ^-j^l jlj>- ^y»j 

.jhiL-^l Jp W^J J^' J*J" t> C*£) (^J; (^j J^ fj^' 

c «' ^ (^P 35 J >'>' c> *£>' 

♦(^j ^jJ» ^)j (jij Jjĕ ^Jj ^)j (jij JSP (*^ ^) : J^ 
Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Mustatsna yang terletak setelah alat dari 
keempat alat ini mempunyai satu hukum, yaitu jar karena idhafah. Adapun alat 
itu sendiri mengambil hukum mustatsna dengan berupa wajib nashab atas 
istitsna' setelah kalimat sempurna dan positif, contoh: jtjjb fj&\ ^IS. 

Dan berupa bolehnya mengikuti i'rab atau dinashab atas istitsna' setelah 
kalimat yang sempurna dan negatif, contoh: jjc ^21 U dengan 

merafa'kan ghairu sebagai badal -dan ini yang lebih kuat- atau boleh 
menashabkan karena istitsna'. 

Dan berupa menjalankannya sesuai 'amil-'amil sebelum jfl setelah kalimat yang 
tidak sempurna dan negatif. Contoh: J-j jp U dan ^j jjĕ lJj U dan Ojj* U 
■^j JS*{- 

lu>-lj ^ 1 >- Sĕ~\ (*^ij) j*j j^ cuj>-j i^iiuS/l (3 li'j 

Cjj>-I (jjc) cj^J fllil jlj flliVI ji-l j*j 

.M)l JI^Vl j (vp juI gjljl jjLll 
uJjVI j jJi v I^VI jl VI t( Jj—J l 5 j*"J L^J-j : (j Jj^ l-j^jj 

•J^j lf ' j J^iJ 

Jika engkau perhatikan dalam contoh-contoh ini, engkau akan mendapati 
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bahwa mustatsna, yaitu Zaid, mengambil hukum yang satu yaitu jar karena 
idhafah alat istitsna' kepadanya. Dan bahwa alat istitsna, yaitu ghairu, 
mengambil hukum mustatsna yang terletak setelah illa pada ketiga keadaannya. 
Dan demikian pula engkau katakan pada $\j*j i,jj* Hanya saja i'rab pada 
jj* dan jj* ditaqdirkan, dan pada $\j* ditampakkan. 

Hukum Mustatsna dengan Khala, 'Ada, dan Hasya 

\jcj ^jujj 

\jcj \j «JL 

•(fj % j> <f'j fSj *- 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Mustatsna dengan 
menggunakan Ijc dan liu boleh untuk dinashab atau dijar. Contoh: 

Joj j iUj Su ^31 r lS dan jJ-j \J- Ijc dan^j lill. 

: jl$U- 4 ‘«U*>li)l ai* y» SIjI J» ^Jljll ^i!UJI :Jjil 

Ijcj JUj ^jjJI ^U) jU Iaj.aSj ^Jc dJJij 

<L9 jjBf° 4cUj L» (*>U-)J (IJC ljl>-j 

• >J)u U a)JU j »4 j JjjuL» (^Uj)j 4 (j*) 
Ijcj iUj *)U- ^j4l ^U) jU j=^ L i®jj*“ ^Jc dliij 4 

♦ e-U) U 4Uj «(*>U-)_) jjj£- (uj)j j*r ‘J®j*~ (>4>-) j (^C IdU-j 4 jj^" 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Mustatsna yang terletak setelah tiga alat ini 
mempunyai dua hukum: 

1. Nashab. Hal itu karena alat-alat tersebut didudukkan sebagai fi'il-fi'il. 
Contoh: IjS liU-j i\Jr Ijcj tUj ji)l maka !>U-di sini adalah fi'il 
madhi, fa'ilnya adalah dhamir wajib mustatir, taqdirnya adalah j*. Dan 
Uj adalah maf'ul bih. Dan i'rab dari contoh setelahnya adalah juga 
seperti itu. 

2. Jar, karena alat-alat tersebut didudukkan sebagai huruf jar. Contoh: ^IS 

liU-j lucj cj,j ^jill. Maka, adalah huruf jar dan j.j 
majrur dengan sebab *>U-. Dan i'rab dari contoh setelahnya juga seperti 
itu. 

jls 4 jj-UaJ.I (U) J L» -jJ-lj jjjrT 

JU-Jj V (U) jV J&J J s-\j AajJ JLl\ (j J 
.(ly- \JC uj dij i U J.j2l ^li) :jj. Jl2Vl jc VI 
• (l^ LiU- U ^jjsJI ^L) iJUj (LiU-)_J 4jJ-UflJ.I (U) J-yS" V 

Dan bolehnya dua perkara tersebut -yaitu nashab dan jar- adalah selama tidak 
didahului oleh maa mashdariyyah. Jika didahului maa mashdariyyah, maka 
tidak boleh mustatsna kecuali satu hukum saja, yaitu nashab. Karena maa 
mashdariyyah tidak masuk kecuali kepada fi'il-fi'il. Contoh: ;Uj *>U- U ^1)1 ^IS 
\JC Uj. 

Peringatan: Maa mashdariyyah tidak bisa bersambung dengan liu.. Sehingga 
tidak bisa dikatakan: \jZ iLL- U ^jH\ ^ IS. 
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Bab La An-Nafiyah lil Jins 

Jj. y,p\ (Y) 

\i[ jyl- olJ$l LJs (V) 01 >1 t (V) oli 
• (jUI j J»j V) :_j (Y) jp Jj 5jd)l 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Laa. Ketahuilah, bahwa 
laa menashabkan isim-isim nakirah dengan tanpa tanwin apabila 
langsung bertemu dengan nakirah dan laa tersebut tidak berulang. 
Contoh: jUI j J»j V (Tidak ada lelaki di dalam rumah itu). 

JS^J-I j£ jjll (j*j 4jb)l (V) oLjyaill jj* ^jLJI :Jyl 

il* cJ- J-i-li /j^l Jj®' j* Jhi (jJJ-l Jj»l j* 

jp (^Csil) j* ^L' (JJ sL^» jlT (^li Jr-j V) iii liU 
.JUJI (j^- iljil j* v 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim yang dinashab ketujuh adalah isim 
laa an-nafiyah lil jins (laa yang meniadakan untuk jenis tertentu), yaitu yang 
meniadakan hukum dari semua anggota jenis ini sehingga tidak tersisa satu 
dari anggota jenis ini kecuali ia termasuk ke dalam hukum yang dinafikan ini. 
Misal, engkau katakan: ^li J».j V (Tidak ada lelaki yang berdiri), maka 
maknanya menafikan hukum berdiri dari setiap individu yang termasuk dalam 
jenis lelaki. 
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jjw gjj ^jUlj Iki) <—>jlil I (0|) J^ jl*j e/j 

:i»jjj-i 4 j*>U Lj>-j J^*)! I -XI* J^*j V 

•uyj^* W* - ! ij^i il ; tJj^l 

. 0 jiL» oJ m IjjSii» :^l J^Cj» l^sH jj$C jl :<jli)! 

j^ p ^ V> : (^)i (^ V-f *) ^ ^ : ^' 

(V)i Ujo- (fj»-U)j .v^aj j^- j 2^)1 jc JgA lifi-l (|c/")j ‘(^j) 

.4j*>&I lj»Jjj< jjjJ iLj^-j (jp jJu^ Jlii' 'JiA j 

[W jslcj ^jjl jia :J-U)! tJU.1 JjS ^JaJI j1j5)! LUi«j 

jUu jUj <_>ji (^jJI)j .^^o; ji <j ^z2\ Jc l$H (Ji»)i 

. JjJ! J^>U- ji» V) :j,jii!j tiJjjjieJ.! Uj^ 

la beramal dengan amalan inna, sehingga menashabkan isim yang bisa dii'rab 
secara lafazh dan yang mabni secara mahall (kedudukan) serta merafa'kan 
khabar. Namun, amal ini tidak wajib kecuali dengan tiga syarat: 

1. isim laa dan khabarnya berupa isim nakirah, 

2. isimnya harus bersambung dengan laa, artinya: isimnya disebutkan 
setelah laa secara langsung, 

3. laa tidak berulang. 

Contoh: ^>Ju V (Tidak ada penderma yang dicela). Di sini V an-nafiyah lil 
jins beramal dengan amal inna, adalah isimnya mabni atas tanda fathah 
pada kedudukan nashab. Ju khabar laa. Jadi laa dalam contoh ini beramal 
dengan amal inna secara wajib karena dipenuhi tiga syarat tersebut. 

Contoh dari Al-Qur'anul 'Azhim adalah firman Allah Al-Malik AI-'Adl: JU V 
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(Tidak ada kezaliman pada hari ini) (QS. Ghafir: 17). Di sini JJ» adalah isim laa 
mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab. *jJI adalah zharaf zaman 
yang terkait dengan khabar yang dibuang, taqdirnya adalah jjl Jl » V 

(Tidak ada kezaliman yang terjadi pada hari ini). 

jc (Y) jl >1 £ 
j^ :jD!j :<JjS/l 

Kemudian, ketahuilah, bahwa isim laa terbagi menjadi tiga jenis: 

1. mufrad, 

2. mudhaf kepada nakirah, dan 

3. menyerupai mudhaf (syabih bil mudhaf). 

> 4> ii>u -^ciHi c-jL jj v ui ui* j- iijlii uiS 

j i|l,UJI jjJ,l j j (LG>! 4i (c.jUaJ,L 

jU! JjJ! 

»4j4j U 

jc ^aj_ 4jL -jj* 4^J! ^a ^j c jjLI! ^v«V! jJJij— 4 ,sbUL i^^axi jl^ jL 
(JU-jj >j) J& ((*!j JWj V)j (jclS >j V) :> gU' 
.Ujow (^LSj ^la) J* >J .^*j jk j ^L)! jc jgA (V) 
<uls -ji,!U! ijjjJ! diiij- <CseU! 4 jU 0^JL jlsT" jlj 

^liJi > (> pi (oCu)i (oGis ouu > > ^liJi > 
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♦ Ia( olcli)j j£- (j 
4jL j dJlij— ^ 4jLj ^UL jl^ jlj 

jr 4 (OjcL jajl^ V) :j^j (jlcU jjl-j V) :j^ *IJI Jp ^ 
.Ujo. aJ*j Lj ^aj Jsi- j jUI Jc (^) ^l (jj>Lv«j jflU-j) 
<--j V c^UcSLll dili^> :ajh> jl J^l ^ -*J&\ '-<J\~ 

(jJ)j ji j jc (V) ^l («--j)i [r :SjSJ'] 

.(<ti J^>L- (w-J V) j-.JlSJIj t_jjJfleJll UjdsJ jUu JJJ^J jU- 

Adapun mufrad -dalam bab ini dan munada- yang dimaksud adalah setiap yang 
bukan mudhaf dan bukan pula syabih bil mudhaf. Jadi, mutsanna, jamak taksir, 
jamak mudzakkar salim, dan jamak muannats salim termasuk mufrad. 
Hukumnya adalah mabni di atas tanda nashab pada keadaan iYabnya. 

• Bila ia dinashab menggunakan fathah -yaitu isim mufrad dan jamak 
taksir-, maka ia mabni atas tanda fathah. Contoh: ^IS jjj V (Tidak ada 
lelaki yang berdiri) dan ^L» JLj V (Tidak ada para lelaki yang berdiri). 
Setiap dari J*j dan JU-j adalah isim laa mabni atas tanda fathah pada 
kedudukan nashab. Dan setiap dari ^IS dan ^IJ adalah khabarnya. 

• Bila ia dinashab dengan kasrah sebagai ganti dari fathah -pada jamak 
muannats salim-, maka ia mabni atas tanda kasrah. Contoh: ojU. ^ 
oUrlS (Tidak ada para muslimah yang berdiri). oUU* adalah isim laa 
mabni atas tanda kasrah pada kedudukan nashab dan oLclS adalah 
khabarnya. 

• Bila ia dinashab dengan ya' sebagai ganti dari fathah -pada mutsanna 
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dan jamak mudzakkar salim-, maka ia mabni atas ya'. Contoh: jtUj ^ 
C>LcUi (Tidak ada dua lelaki yang berdiri) dan OylS {jyL* (Tidak ada 
para lelaki muslim yang berdiri). Jadi setiap dari JjL-j dan jjjil* adalah 
isim laa mabni atas ya' pada kedudukan nashab dan kata setelahnya 
adalah khabarnya. 

Contoh mufrad dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla dzikruh : V i_Ja£JI dJJi 
V l_-j (Itu adalah kitab yang tidak ada keraguan padanya) (QS. Al-Baqarah: 2). 
c_-j adalah isim laa mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab dan <ti 
adalah jar majrur yang berkaitan dengan khabarnya yang dibuang, taqdirnya 
adalah: «i J*»L. t_-j (Tidak ada keraguan yang terdapat di dalamnya). 

(OjJiC s V) \y£- t_~L>)l :^_gjdl e^C' i3l*a-Ll Ulj 

•0J s U (Jc 0_j*UaJl 1 IU*>lcj <_Jj^LL» (V) ^»! (t_^C-l^)J 

(OjJLC)j .<u)^ (_J?l jaA (^]c)j 

Adapun mudhaf kepada nakirah lainnya, hukumnya adalah nashab. Contoh: 'i 
^jyii ys-L (Tidak ada pemilik ilmu yang dibenci). t_o-U adalah isim laa 
yang dinashab karenanya dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak 
pada akhir kata. Dan ia juga mudhaf. ^c adalah mudhaf ilaih. Cjy£ adalah 
khabarnya. 

(_~aJ 1 -oljJL® ^lc jj» dj J^sjI L» j*j — <uU)! Ulj 

U*>\cj <_Jj^LL (V) ^v»l (h-*s-)J (^j»Ju aJj« 5 V) :jsL IjaJ 

^jjJ^ JcU (aJ J*$)j iJjulJl Jy^ jAj 4<L>ela)l 
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a-Uj U l>-bi- «UjS”" (_J cl?Lia_LI <L^I <uV tdJJJj (-JjldJ-llj «UadJI 3?"j 

.eUL» 3 4 <cJ[ cl?ljs_LI ^Lsi- <—?Ua-U j! ^ tebL» 3 

JUUS^- <U jj$C jT Uj^ Ujlda-ilj <UadJL JioAlil Jl jj ^ 
(V) pi (UJl£)i (^>U *£>- UJLU V) :> 4j LjiH jl - c l2l 

!j!j>- <LJ J&u*» j£° dJcLj .JwdjJI (J-«j*J JcL ^l jAj cl^- (— 

,t , $ , , * , # # >— ^ >> 

jl .lAjji- (jd?L>-)j i(U)Ua)j (— >jAu» 4 j Jj*jU (*}L>-)j 4 (j*) ®J4 “Uj 

*V: ‘“r' i j^ a -“° (^) ^l (^“V^’) _ ® (^LLis <Lj<ja 3 !-V'f ^) j^ - V bjj4 

.Uj^ (^JLi)j .Jci ^l <uV 4(ldff)a JJjfj jW (j^J- 5 j)j 

Adapun syabih bil mudhaf (yang menyerupai mudhaf) -yaitu isim nakirah yang 
bersambung dengannya sesuatu yang termasuk kesempurnaan maknanya-, 
hukumnya adalah nashab pula. Contoh: ^j>JL Ll>- V (Tidak ada perbuatan 
baik yang dicela). adalah isim laa yang dinashab karenanya, tanda 
nashabnya adalah fathah dan ia merupakan sifat yang menyerupai yang 
beramal amal fi'il. adalah fa'il yang dirafa' karena bl>-. Dan ^JL adalah 
khabarnya. 

Dinamakan syabih bil mudhaf karena ia menyerupai mudhaf pada keadaannya 
yang butuh kepada kata setelahnya dalam rangka menyempurnakan makna. 
Sebagaimana mudhaf itu butuh kepada mudhaf ilaih untuk menyempurnakan 
maknanya. 

Kemudian, sesungguhnya sesuatu yang bersambung dengan syabih bil mudhaf: 

• bisa dirafa' seperti contoh yang lalu. 

• bisa dinashab, contoh: ^L>- Ull V (Tidak ada pendaki gunung 
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yang hadir). Uli adalah isim laa dinashab karenanya dan ia isim fa'il 
yang beramal amal fi'il. Fa'ilnya adalah dhamir yang boleh mustatir 
padanya, taqdirnya adalah huwa. "%>■ adalah maf'ul bih yang dinashab 
karena Ulk Adapun ^U- adalah khabarnya. 

• bisa dijar seperti: j V (Tidak ada orang yang 

bersungguh-sungguh dalam pelajarannya akan percuma). Ij^ adalah 
isim laa dinashab karenanya. «ujj j adalah jar dan majrur yang 
berkaitan dengan Ij^ karena ia adalah isim fa'il. j adalah 
khabarnya. 

Hukum La jika TidakTerpenuhi Salah Satu Syaratnya 

U^jJ (J) 

/ J s» y s // }9& / / / y 9 /> »/ 9 y / / 

(3 ^ U/iL? J Ote :Jl5 

jla claJliJlj LLL^j JjjJi Oji cSlj*l Vj jljil 
(J J^j ^) tcii Olj c(Slj*l Vj jljil (j Jy»*j *V) 

•(3>ivJjUi 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Apabila laa tidak langsung 
diikuti oleh isimnya, maka wajib rafa' dan wajib mengulang laa. Contoh: 
«1^1 'ij jjj jUI j V (Tidak ada di dalam rumah itu lelaki, tidak pula 
wanita). Apabila laa berulang, maka amalnya boleh diterapkan boleh 
tidak. Jika engkau mau, engkau bisa katakan: Slj>l jUI j V. Dan 
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bila engkau ingin, engkau bisa katakan: 

Lj^-j Ju«j<)! IJIa V (j- 4 J s r 4^L)! (V) Ol ^jJj J5 :JjSl 

(Jj tUL^j (_J Jssjj«£>)! aJl& y» ]ajti (J-^-l jj-S tJ 9jj$t 

«u£ i 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Telah disebutkan bahwa laa an-nafiyah 
lil jins tidak wajib beramal dengan amal ini kecuali dengan tiga syarat. Sehingga, 
kapan saja tidak terpenuhi salah satu syarat ini, maka tidak wajib 
menerapkannya. Bahkan, terkadang wajib membatalkannya. 

t4dj*-« (Jc (j/) jL JjV! J ajZ*\ (J-Xs»-1 \}>l :JjJj j! dJJi jJj 

(jjJsr 'LiL (j/)J (jj^~ ^J ^ Lj *^) '•J^~ IajIJsJj 1*jU)[ -MLp- 4 -^-j 

♦<l!c <J?jLl*-« ( jj£" j/j)j • jL-j l-tL» (^IS Lj)j J* (J 4 ^ - SUi» 

(JJ! Vj j^-d)! iijJJ j! U (^ta^ (juJ-l)! L/|s> JjS Jjj^)! y* 4)U«j 

*[i * : (j4] 

Untuk menjelaskan hal itu, kita katakan: Apabila syarat pertama tidak 
terpenuhi, yaitu laa masuk kepada isim ma'rifah, maka ketika itu wajib 
membatalkannya dan wajib mengulanginya. Contoh: jjf- Vj Juj V (Zaid 
tidak berdiri, tidak pula 'Amr). Di sini laa nafiyah lil jins dibatalkan tidak 
memiliki amal dan Jij adalah mubtada' dan khabar. Vj adalah di'athaf 
kepadanya. 

Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: j*2\ i)jjC Dl LL jJu_ 'j 

I j;L JJI Vj (Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
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malampun tidak dapat mendahului siang) (QS. Yasin: 40). 

[jaj\ <_^»-j l$Hj (V) jgj jlj (Jlill JajjJI J*J-I lilj 
J^p- V oliL (^)-® X? J^-j jJJJ (j IajIJSj 

•» '-V (J^j)j jjjfj jW (jU' j)j i 

# > *' n ^ - - 

♦ <lIc i_j 'jJa^c* («>' Y)j 

<^jjj_/J, jt-* Vj jjP' lj-5 : jU? 4j® ^N^i-l JjJI (jo a)U*J 

♦ [ i V :CjUU»JI] 

Apabila syarat kedua tidak terpenuhi yaitu ada pemisah antara laa dengan 
isimnya, maka wajib pula membatalkannya dan wajib mengulanginya. Contoh: 

H - // »// s . - 

Sljl J».j jljJI j V. Di sini laa nafiyah lil jins dibatalkan tidak memiliki amal. 
jUI j adalah jar dan majrur yang berkaitan dengan khabar yang didahulukan 
yang dibuang. J*.j adalah mubtada' yang diakhirkan. Slj»l ^ di'athaf kepadanya. 
Contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: Jj9>_ ^ Vj Jj£ Lj ^ 

(Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya) (QS. 
Ash-Shaffat: 47). 

jU- »^l jj»jJI j®j (V) o jJ^j jL jjli)! Ja^iJI JssJ-l ISIj 

«jl^Jl cl*jUJ[ jL>-j CjjJa^jJI j® jJ U>lj[ 

(Sl>lj J^j) g** (ĕlj»! jUI j J*-j V) :JU-VI jc Jjia 

JIju- j/j jj-4^ Vj J-®j Xi^> aIjs ^JaJ! j!jj)! ^jo 
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.[m :SjiJI] 

J^j) gts (*'(/*' X? j'i' j jc J ysj 

♦[d : ^Ui] 4J^" v ^ : J^ ^j® j-jJ' v^' i>® 

Apabila syarat ketiga tidak terpenuhi, yaitu laa berulang namun dua syarat 
lainnya terpenuhi, maka boleh menerapkan amal karena dipenuhinya dua 
syarat tersebut dan boleh pula membatalkannya dengan sebab perulangan laa. 
Jadi engkau bisa katakan atas dasar penerapan amalnya: Sl^l jljJI j J».j V 
dengan fathah jJj dan Dan contoh dari Al-Qur'an AI-'Azhim adalah 
firman Allah jalla jalaaluh: j Jla». Vj dij (maka tidak boleh 

rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji) 
(QS. Al-Baqarah: 197). 

Dan engkau bisa katakan atas dasar pembatalan amalnya: 51^1 jUI j J»j ^ 
dengan rafa' J».j dan 5lj.l. Dan contoh dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: 
JJi- Vj 4i ^ V (tidak ada jual beli dan persahabatan) (QS. Ibrahim: 31). 

Munada 

j tJu)l *jkl\ (^abJtl rc-jL) 

.LjUaJtb Ct3UaJt'j jjajjl' jb oJ3\j (.oij^aL 1' 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Munada. Munada ada 
lima macam: 

1. mufrad 'alam 
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2. nakirah maqshudah 

3. nakirah ghairu maqshudah 

4. mudhaf 

5. syabih bil mudhaf. 

< ■>jUa 11 j&j :d>L jysLLll :Jj9l 

JL\}\ (y/iui L>$a\ :CyL*\j .i2kl 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Yang kedelapan dari isim yang dinashab 
adalah munada (yang dipanggil) -dengan memfathah huruf dal-. Secara bahasa 
artinya yang dituntut kedatangannya secara mutlak. Adapun secara istilah 
artinya yang dituntut kedatangannya dengan lafazh L atau salah satu saudara- 
saudaranya. 

&& V !ilj C V U1 J.1 J>j (jfr\ i((jr L) ^ (L) :jjVl 
:yi Ujjc s !jJ 1 u>j» J>Jk. jJk Vj (klil L) :j*i / 'i\i % iL\ 

.Jmj L :^1 [V ^ <^!il» jp 

.(/2 c-\>jl) :jk (o_}Hl) :JLJ! 
.(JJ! cS ^l) (£) :jjli!l 

.(Jj^j c/i L!) :y. (L!) :^1JI 

.(j»jcu«1 c^a!j<[ La) :j£ (U*) :^j«-«J-1 

Huruf-huruf yang digunakan untuk memanggil adalah: 

1. C, contoh: a^l L (Wahai 'Amr, bersungguh-sungguhlahl). Ini 
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adalah induk huruf panggilan, oleh karena itu lafazh jalalah tidak 
dipanggil kecuali dengan huruf ini. Contoh: 4«1 L dan selain huruf ini 
tidak ditaqdirkan ketika huruf panggilan dibuang. Contoh: Jo jA (Ja-j. 
lila. jo (QS. Yusuf: 29), yakni: Wahai Yusuf. 

2. Huruf hamzah, contoh: (Wahai Zaid, belajarlahl). 

3. (j\, contoh: JJI tas 1 (jl (Wahai Muhammad, kemarilahl). 

4. L1, contoh: j-jjj JJc Ll (Wahai 'Ali, bersedekahlahl). 

5. U, contoh: pJLc.1 ;^l \j\ La (Wahai Ibrahim, istiqomahlahl). 

J1—1 1 ^wjlCj 

clj L) J jc liu iijj ir u) % (j2i 7Ji\) :jjVi 

Jj (j-J U) :L& CjJUIj Jj_Uj .(-Ua Lj 

'JJ vji (V) vC j f f J2i v 

-Lya® (Jj)' *(_^J (s^jV3-fiJ>' Sj3l) i(jU' 

L) 'j^ - jjC JU-Ij L^. «i^a® (Jj)' L(_^j (a CjyajJ.) j^c a^^L))) 

.(! Jju 4*)IaL>- L) j (!<Li" 4*>Ulc 

.(<i>-jj' L) j (<ui' J-p L) :jsi (cJ^LiaJ.') :^_j'j)' 

-sLa^ ^Lc y» (J^ 3 ^' L* J*J" (<—jljaJ,L <CoiJ') :( j*v«LL' 

'jjj^- j' (<c_jjc L^L L) :j£ <u Lj^ll» j' (4^>-j L*«^- L) Ljjj^ 

.(cL*)L U-p-j L) :jsi <u 
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Munada terbagi menjadi lima bagian: 

1. Mufrad 'alam (sudah ma'rifah/dikenali sebelum pemanggilan), contoh: 
xa L j <. x'j L (Wahai Zaid, dan wahai Hindun). Yang dimaksud mufrad 
adalah apa-apa yang bukan mudhaf, bukan pula yang menyerupai 
mudhaf. Sehingga termasuk padanya mutsanna dan jamak, 
sebagaimana telah berlalu di dalam bab 'i nafi lil jins. 

2. Nakirah maqshudah (nakirah yang telah dimaksudkan), yaitu: 

dimaksudkan dengannya suatu yang telah ditentukan. Contoh: L 

tj. 

3. Nakirah ghairu maqshudah (nakirah yang tidak dimaksudkan), yaitu: 
yang dimaksudkan dengannya seseorang yang belum ditentukan yang 
mana. Contoh: <l 'a s,yi\L L (Wahai orang yang lalai, sadarlah!) dan L 

c!>UU. (Wahai orang yang bodoh, belajarlahl). 

4. Mudhaf, contoh: isl _lp L (Wahai 'Abdullah) dan *»]\ L (Wahai 
yang bagus wajahnya). 

5. Syabih bil mudhaf (mirip mudhaf), yaitu sesuatu yang bersambung 

padanya untuk menyempurnakan makna. Sama saja baik dirafa' 
dengannya, contoh: bl>- L (Wahai yang berwajah baik). Atau 

dinashab dengannya, contoh: L*li L (Wahai yang memahami 

pelajaran). Atau dimajrur dengannya, contoh: iUL j L (Wahai Yang 
menyayangi para hamba). 

Hukum Munada 
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» u/ £> ss ss9>s > s > 9S9 u/ s > ss9 9?9 

jp j * ^da)! ^ jLdxJ S.5 jaoX\ 5J31j ^*)l iyLil Uli : 


♦jjC 'j/ 4JU\ (J^j LJj c(j|j U) 'j£- C jtj ij 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun mufrad 'alam dan 
nakirah maqshudah mabni atas dhammah tanpa tanwin, contoh: jtj C 
dan jjj L. Dan tiga sisanya dinashab. 


• L-->J Lj - 0 * (js (J [ 4 j I S L^l I : c) jS ! 

4j jUij. U jc jU U-^-U aijyajjJ.! a^^Jlj ^J*)! $ jLl! Uli 

Ahmad bin Tsabit berkata: Hukum munada adalah terbagi menjadi dua bagian: 
mabni dan mu'rab. 

Adapun mufrad 'alam dan nakirah maqshudah, keduanya mabni di atas tanda 
rafa'nya pada keadaan i'rab. 

-^U! UjJJ,! j j*UL)! j ■ 2 jUi! dJJSj- <wja)L jUdj, bl^ jU 

«^ja)! ^jc jU U^U 

<^l*dLj -Ua! ^-jUj^> :(JUj aJjSj (j^j Lj ^dj L) 2 yl\ l)L« 

• [il :.2j*] <^J*U (jsLj :< »)j®j [iA :.2j*] 

(_jj! JUsL^ :(JUj 4 jij (iji* Lj ^cjjj U) :diiji juUJ)! Jli«j 

• [! • :U] <^4ju» 

«(oUs Lj 4 o!-Ua L) :di)ji J.LJ! dJj- 1 ! JUj 
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jV 44 j Jj*jL» ^su J*£- j ^l Jc oi* 2?^ ti 

(j*->') j*j (£1 *‘‘J ^jb ^JJ ^jj^^') 


• oJ*j U <ulc ^ ju&j (-Lj U) (L) <Up 

Jadi, jika keduanya dirafa' dengan dhammah -yaitu pada isim mufrad, jamak 
taksir, dan jamak muannats salim-, maka keduanya mabni atas tanda dhammah. 
Contoh isim mufrad adalah ucapanmu: J»j Lj cJuj L dan firman Allah ta'ala: 
jjj -LlUI (QS. Hud: 48) dan firman Allah ta'ala: &X Jo (QS. Hud: 
44). 

Contoh jamak taksir adalah ucapanmu: oy* Lj cojJ, L dan firman Allah ta'ala: 
4 »* (jjl JL>4 j (QS. Saba : 10). 

Contoh jamak muannats salim adalah ucapanmu: CjG» Lj col-u* L. 

Semua munada pada contoh-contoh ini mabni atas tanda dhammah pada 
kedudukan nashab maf'ul bih. Karena asalnya adalah Q ...j L-jj !>Ujj Uj j*ol 
(Aku menyeru Zaid, seorang laki-laki, Nuh, ... dan seterusnya), kemudian fi'ilnya 
dibuang yaitu (jpoI) dan L menggantikannya sehingga menjadi Juj L. Dan 
kiaskan dengannya apa-apa yang setelahnya. 

Jc jljlu_ -^jiLll ‘-'"^J - “U-yall 4 jLj jl*jj^ Ijl^ jlj 

^c j~» j/j* ij Jllli (j *&>-j Lj 4j'-Lj L) eJaJj/l 

>4j j 

Jika keduanya dirafa' dengan huruf alif sebagai ganti dari dhammah -yaitu isim 
mutsanna-, maka keduanya mabni atas huruf alif, contoh: J*>Uj Lj cjUj L. 
Maka isim mutsanna pada dua contoh ini mabni atas huruf alif pada kedudukan 




nashab maf'ul bih. 


jUL L»^L -jiLJ! /11! diiij- <wji)! j& 4jLj jljL jLij^ L!^ jlj 
j!j)! Jp (jJLi! (j.L* <j ^JrL (jjjlv« Lj c jj-kj L) :> jlj)! jc 

# >,s ,sm,s 

,<b Jj*jL J^- j 

Jika keduanya dirafa' dengan huruf wawu sebagai ganti dari dhammah -yaitu 
jamak mudzakkar salim-, maka keduanya mabni atas huruf wawu, contoh: L 
jjJLV* Cj <. j j Juj,. Maka jamak pada dua contoh ini mabni atas huruf wawu pada 
kedudukan nashab maf'ul bih. 


.Lj^-j t_»iiJ! J?UiJL «udJj U?LjJ,!j ĕaj^ia-L! j^c Sj3l L!j 
.(I^-L, ii- t*>L-j L) :j^^\ Jji e^j^iii! j^c ĕjJ! Jlls 

:jLj 4 Jj5j (-Aij L! L) : j^-j (“VL"! &^I*)! c-JLL L) :diijS <_jLjaJiI JLuj 

*[*\i : j'> J!] <^<__dLjI JaGj^> 


.(!jwas <, ^J! j Lclj L) :dJJj L <J?Lda-LL «LajJ! JliUj 

,% ' > i' >*' *'i >%■ * > > * > •' ' »«. * 

j! OSjAOj» JC ĕ>* <U*y cLj^-J <_j jyAj» "Jdaj/! ei* (j (^aLJli 

^ >, S ' >, # ^ ,4 # „ > 

L!) !dc L ejd! jc ĕj*Ua)! 4e>ela)! Mi L»*>Lcj Cc3Lda-LL <L> j! <J?Ua^ 
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Adapun nakirah ghairu maqshudah, mudhaf, dan yang menyerupai mudhaf, 
maka hukumnya wajib nashab. 

Contoh nakirah ghairu maqshudah adalah ucapan seorang yang buta: C 

(jJu JL. (Wahai seseorang, tolong gamit tanganku). 

Contoh mudhaf adalah ucapanmu: Jf>-\ Jjl£ L (Wahai penuntut ilmu, 

bersungguh-sungguhlah) dan Jij Ll L (Wahai Abu Zaid), dan firman Allah ta'ala: 
oJjSLJI JaK (QS. Aali 'Imran: 64). 

Contoh yang menyerupai mudhaf -beserta apa yang telah lalu- adalah 
ucapanmu: t^JI j LpIj L (Wahai yang mencintai ilmu, teruslah bersabar). 

Munada di seluruh contoh-contoh tersebut adalah wajib manshub karena ia 
berupa nakirah ghairu maqshudah, mudhaf, atau menyerupai mudhaf. Tanda 
nashabnya adalah fathah yang nampak pada huruf akhirnya selain j,j Ll, 
alamat nashab ini adalah huruf alif sebagai ganti dari fathah karena ia termasuk 
asma'ul khamsah. Dan hanyalah aku mengkhususkannya untuk mengingatkan 
saja. Karena banyak dari penuntut ilmu yang keliru dalam melafazhkannya 
dengan mengatakan: Juj> J\ L atau Jujj jl L. Wallahul muwaffiq. 

jljllj c-J^! V ((JLj" JP (j* (Jp •k_J^-va-!>! cJjS 

(j£J 1« ijj! j!^0 (<6 jUij.U Jc) :JU t^Jrlj 
• jiaj! U (^%jaJ!)j ■ilj! 4JL <Cp 

jp tir 4 L! ^jUi' j* jV V ((jjC j*) :Jjij 

ajl li! :Jl£ jl V! j£ V 

Peringatan: Ucapan penyusun "keduanya mabni atas harakat dhammah tanpa 
tanwin" tidak mencakup alif dan wawu pada isim mutsanna dan jamak. 
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sekiranya beliau mengatakan "mabni atas tanda yang dia dirafa' dengannya" 
tentu lebih baik karena lebih mencakup apa yang telah lalu. Tetapi bisa dijawab 
bahwa yang beliau inginkan dengan dhammah adalah mencakup juga 
penggantinya. 

Dan ucapan beliau "tanpa tanwin" tidak perlu. Karena sudah dimaklumi bahwa 
setiap yang mabni atas dhammah tidak ditanwin. Kecuali apabila dikatakan 
bahwa beliau menyebutkannya untuk lebih memperjelas. 

Maf'ul Lahu 

>s > > 

j)l c ^^\ Jj*J-ll iJ l$ 

t(jjl*) :dA)jS c^)Ju)l ^jSj (^*x*J ULg 

x > *s y * y >* y s s 

♦ *Lal dkXa3^j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab maful min ajlih, yaitu: 
isim manshub yang disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya 
perbuatan. Contohnya ucapanmu: jJJ Joj ^15 (Zaid berdiri untuk 
menghormati 'Amr) dan JjJUaS (Aku menuju engkau untuk 

mengharap kebaikanmu). 

JJiail Jj*jLil :oLjyiLLil j» :Jjjl 

^jjj LL Jjl (—^Vj j&j Jj*Lilj t<L>-V 
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Ahmad bin Tsabit berkata: Yang kesembilan dari isim-isim yang dinashab adalah 
maf'ul min ajlih. la dinamakan pula dengan maf'ul li ajlih dan maf'ul lahu. Yaitu 
isim dinashab yang disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya perbuatan. 

j &4 ')1j*ji» J&-\j 0 j^j j^~\J (^^0 •^j a ^ 

«^pJJ JjJ-Uj ^jd\ 

Uj”"^ CUSj»-) '•jj£- «jjlj (Ji. 4 *)lj*-&* 4*^ j ^ J* 

4 JJ*jU ^Ul^"p-j i (juj) 

:j£ « Jj.jU 4 VjjtU 4~r j j* :^p^4U JjjUJ 

jJjsJIj 4 Jj*jj»« ((jl)j Jj~uJ>i (j® JjjUi jAyaUU (Ijjj r /l Ji 

1 iW) 

Ucapan beliau: "isim" artinya fi'il dan huruf tidak masuk padanya. Sehingga 
tidak bisa fi'il atau huruf menjadi maf'ul lahu. Dan kata isim ini meliputi isim 
sharih dan yang dita'wil kepada isim sharih. 

Isim sharih yaitu: isim yang tidak butuh ta'wil ketika menjadi maf'ul lahu. 
Contoh: Juj3 Ul/’l (Aku datang untuk memuliakan Zaid), maka Uiyi adalah 
maf'ul lahu sharih. 

Yang dita'wil kepada isim sharih yaitu yang butuh kepada ta'wil ketika menjadi 
maf'ul lah. Contoh: Juj> jl cJs r (Aku datang untuk agar aku memuliakan 
Zaid), maka mashdar yang dita'wil dari fi'il yang terbentuk dengan jl adalah 
maf'ul lah dan taqdirnya adalah Uljj 

j*>-\j 0 j^j" £jjj>Jdj j-ll ^ ( l —^j^^JI) :4 j9j 
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.4 


Ucapan beliau: "yang dinashab" artinya isim yang dirafa' dan majrur tidak 
termasuk padanya, sehingga salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi maf'ul 
lahu. 


, <L£i 4j C:aJj9j 

Ucapan beliau: "yang disebutkan..." sampai akhir, artinya isim-isim yang 
dinashab lainnya tidak termasuk padanya. 

- - >, >,S, , , > , S >& S , , 

4 Jj*iJl jtil jJl Js>jydJl jl Jclj 

jjl :JjVl 

J^l>-Vlj «UAjllj «LPjll^ aJ^LJI JL*^I :<_£l «LJ^ j j^j j^ 

♦dilS jJ-j 4iJ?jJclj 1 l>J.!j 

.aJJ Ll Jc jjSC jl :JJb)l 
* jr*3' <3 aL«Ic j£. j! :£-Jjl! 
. JcUl! (j aJIc j£. j! 

Ketahuilah, bahwa syarat-syarat maf'ul lahu ada lima: 

1 . berupa mashdar, 

2 . berupa qalbiyyan, yaitu amalan jiwa yang tidak tampak seperti rasa 
harap, cemas, penghormatan, cinta, takut, dan yang semacam itu, 

3. merupakan sebab dari perbuatan yang disebutkan sebelumnya, 

4. satu zaman dengan 'amilnya, 

5. satu pelaku (fa'il) dengan 'amilnya. 
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*l>cJ i-\; j ^IS^ :di)jS <l«J“! Ja>j^dJi JIl» 

' , S " i ,S $ s , s >0i , i <y > ,s * s, - - > ,s 

t^LSJI ic jLJ 4 (js^ j^oj» 4jV i<\k>-')! Jl j*jL« (V*)L»-r)-S (j-Ljj*-» 

(«■Ls-I^j «j*j -X»-lj ^LJ)! ^JclSj “idclSj t-t»-lj ^lJi)! jr*jj < '-~®jj 
- jasjJI jf*jj < '~®JJ -L^-fl)l "<dc jLJ j-La» 4jV t aL»-"V Jj*jL» 

$ , J, >,,>>,- # 

4(31^» jAj JcDI j3* J*J CJia-lj JUaS)! JclSj ^jclSj 4 J»-!j 

•<3 3La« (d-Ljj*<»^j 

Contoh yang memenuhi lima syarat di atas adalah ucapanmu: Juj 

dan *lial dJff-u»5. Di sini ^*>3 adalah maf'ul li ajlih karena ia merupakan 

mashdar qalbi, disebutkan untuk menjelaskan sebab ^L2)l berdiri, zamannya 
sama dengan zaman berdiri, dan fa'iInya dan fa'il berdiri juga sama, yaitu Zaid. 
Sedangkan %\L,\ adalah maf'ul li ajlih karena merupakan mashdar qalbi, 
disebutkan untuk menjelaskan sebab jjull, zamannya sama dengan zaman 
jLwII, dan fa'ilnya dan fa'il juSJI adalah satu, yaitu dhamir fa'il dan V!>L-I ini 
adalah mudhaf. Sedangkan Sijy^ adalah mudhaf ilaih. 

±2 

4 <3^*1 ’S~'^j\ IjLi j Vj^> :JJ~\ (ji)! JjS J^JI jr* 

5 -V- S> i V « £ # -> 3 ss , s s 

jlJ jb 4^1S jiya» Jj*jI» (3L»-)-S [V! :«•!j~"^l] 

4cU;! jlj jAj 4J»-lj JjJI JclSj JclSj 4 J»-lj JjJ! jr*JJ ‘L-ajj i(JjJ! 

«<l)[ (l3^L»1)j 3lja-» jAj 

Adapun contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah Al-Ghani Al-Hamid: 
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jlLj jToiJjl Ijki' (Q.S. Al-lsra': 31). Di sini adalah maf'ul li ajlih karena 
ia merupakan mashdar qalbi, disebutkan untuk menjelaskan sebab JsSll 
(pembunuhan), zamannya sama dengan zaman jlsil, fa'ilnya sama dengan fa'il 
Ji2)l, yaitu wawu jama'ah dan aJj- adalah mudhaf. Sedangkan j%.l adalah 
mudhaf ilaih. 


J-\j j*- ^ sJ* y» J 9 -Us jU 


•V 

Jika tidak terpenuhi salah satu syarat dari syarat-syarat ini, maka wajib men- 
jarr-kannya dengan huruf jar yang menunjukkan kepada sebab seperti huruf 
lam dan yang semisalnya. 


^J-«**)lj y»-, J) '• jJ)j5 J_jV) Jjis U JliS 

jb l^*>£j tjb-**)lj j^-Jl J»-l y» :<£\ 

Contoh tidak terpenuhinya syarat pertama -yaitu berupa mashdar- adalah 
ucapanmu: jlJlj CJ>-, yaitu: Aku datang karena minyak samin dan madu. 
Kedua kata tersebut bukan mashdar. 


^4j1Ss31j S^JjjJl) IuJJjS -UJ® 4jjS”" jAj- (JUl J^jJl Sas U JliUj 

»q\Jt\ JU^l y* 44jlfs31j S^ljJJl Jj>-1 y» :<_£) 

Contoh tidak terpenuhinya syarat kedua -yaitu berupa amalan hati- adalah 
ucapanmu: lS3lj ll \jDJ (Aku datang untuk membaca dan menulis). Kedua 

kata tersebut termasuk amalan-amalan anggota badan. 
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j!)UJ lUu?-!) :dilji -<4-5 U. AJjS”" j&j- ]ajt}\ JJi$ U (JliUj 

■J<C jj*Jj jAj aJc £®J Ajj/ 4 4 j Jj*jL» (-foj lJ*^»-p-9 («A|j 

.4JU 

Contoh tidak terpenuhinya syarat ketiga -yaitu merupakan sebab dari 
perbuatan yang disebutkan sebelumnya- adalah ucapanmu: dj J%-[ J-us-l 
(Aku mencintai memuliakan Zaid). Di sini Juj J%-) adalah maf'ul bih karena 
perbuatan cinta itu terjadi padanya dan bukan merupakan sebab dari 
sebelumnya. 


: dJlji 3 <4<*U Ijsei» 43 jT j&j- J^jdJ! Sas 1« (JU«j 

Jbj Jp (»-Ui» (Idc (‘jJ' dii-) 

Contoh tidak terpenuhinya syarat keempat -yaitu satu zaman dengan 'amilnya- 
adalah ucapanmu: Ijc (Aku datang kepadamu hari ini untuk 

memuliakanmu besok). Di contoh ini waktu datang lebih dahulu daripada 
waktu pemuliaan. 


:dJIjS -Jcli)! 3 aUIc ^» !j«>bX» aJjS^ j*j- -UjdJ! JJb 1« (JU«j 

.<^JsUJJ j* IL>JJ Jclij c JScJ.! j* (Jclii (c5^i J-UL>-) 

Contoh tidak terpenuhinya syarat kelima -yaitu satu pelaku dengan 'amilnya- 
adalah ucapan engkau: <^U dliU dJcL- (Aku mendatangimu karena 
kecintaanmu padaku). Di sini pelaku perbuatan datang adalah orang yang 
berbicara, sedangkan pelaku kecintaan adalah orang yang diajak bicara. 


jj^ 3 ^J a 3 j3)! 3j^! Jlj c—3 Jj*U 1! j! 3^! ^ 
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J*>L>-j/ -kj ^IS) jjJlii! 3 Jj^* JJ*-!! 3^ <-- J j^ 

• (dkjj** dkjas^j 

<* J> j!j|&> :J J^- Jj® JijJ^ jr* “JJ^j 

♦ jL!_ jSj tj^-j/! 3 ^ J* J»-! ^ju -i® 4J! [VI :SjIJ!] 

JjV! JlkV- asUV! ^j (Jl) ^ \£ jlT !i! >1 £ i^\ 

.-tJwall ^*^ 3 

jj^j ((«_*<ibd! ^! j^- (J!)-i Ljj^ 4 jiT lij 4_3\C ^joj 

.JjUI) 

.-jaljsJ.! £*j$^ 3 (JIJ! JU^" - LJj» jt£* !i[ jlj»j/l jj^j 

Kemudian, ketahuilah bahwa maf'ul li ajlih tidak wajib nashab meskipun telah 
terpenuhi syarat-syaratnya. Tetapi boleh dijarkan dengan sebuah huruf yang 
menunjukkan kepada sebab. Sehingga pada dua contoh yang terdahulu, 
engkau boleh untuk mengucapkan: J%-V j dan dl"-WaS. 

Adapun contoh dari Al-Qur'an adalah firman AWahjallajalaaluh: Ja^ Li 
II j* (Dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut 
kepada Allah) (QS. Al-Baqarah: 74). 

Hanya saja terkadang salah satu dari keduanya lebih kuat daripada yang lain 
dan terkadang sama kuat. 

• Nashab lebih kuat daripada jar jika tidak ada alif lam dan bukan idhafah 
seperti di contoh pertama dalam ucapan penyusun. 

• Kebalikannya lebih kuat jika diawali alif lam, contoh: L*jkll (_jl 

(Aku memukul putraku untuk mendidik) dan boleh dengan lafazh 
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L&\. 


• Kedua hal tersebut sama kuat jika berupa idhafah seperti pada contoh 
kedua dalam ucapan penyusun. 

Jlill JjU J^> jl# (3 4Cjij J JjJ-J 4^*Jc laJjli 

«eJ*j U <ulc «(jj*J <—Jj=J J ijj^l 

Faidah: Ciri-ciri maf'ul lahu adalah merupakan jawaban dari ?cJ*i £ (Kenapa 
engkau melakukannya). Sehingga, bila seseorang bertanya pada contoh 
pertama: Mengapa Zaid berdiri? Tentu jawabnya adalah untuk memuliakan 
'Amr. Dan kiaskan contoh setelahnya kepadanya. 

Maf'ul Ma'ahu 

JjauS-ll 


// >/»> W > > 9S9 >9 9 / >// 

jLJ jJi 'J&J (4*c« 


J:^_/L) :Jll 

4 <w J »9 


.(JLi^ljiUI 


Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Maf'ul Ma'ah. Maf'ul 
Ma'ahu adalah isim yang dinashab yang disebutkan untuk menjelaskan 
siapa yang suatu perbuatan dilakukan bersamanya. Contohnya adalah 
ucapanmu: JJJlj jyH I (Pemimpin itu telah datang bersama 

pasukan) dan {jJJj illl I (Air itu naik bersama kayu). 
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JcU)! J e~j <^j)l :<_£I <.4 *j» Jj*aJlI y» jiU)! :Jjil 


ab>t» <Li U jl iJjoJL e-Jjyalil CSijaJI i^poi\ 4 ^v«V!) jAj £ 4 Lb-UiC 
jlj £_s!j)! pl J*® jjJ! oljj! jLJ yjj <_£j)l 

«^UaJ 4 _vkJlI -Lij 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim-isim yang dinashab kesepuluh 
adalah maf'ul ma'ah. Yaitu: yang mendapati perbuatan pelaku dengan 
menyertainya. Maf'ul ma'ah adalah isim sharih tambahan yang dinashab 
karena fi'il atau karena yang mengandung makna fi'il dan huruf-hurufnya; yang 
disebutkan untuk menjelaskan zat yang melakukan perbuatan dengan 
keikutsertaannya; yang terletak setelah wawu yang memberi faedah 
kebersamaan secara nash. 


L/j*U» 1^1« Jb-lj j j>j' *>\S tl\)J:!j J? J~\j jLaJI 4 j 


♦ 4** 

. j*u» jjSC *ji l l Jjj-i i 4 j 
(jjjf"^i (jjf j >\ij JjLiJ \y£- j|J| J*j SjIU! 4j (U!u*J!) *LJj?j 
jj^j V JljljVl j*i/ C (J)j JjuiJ :JUj V 4<Cp V aJ^" 


«jf li yJ\ jjo 

L/j*U» Uf» Ja-lj jjSL *>li tjjj>U'j ^j?j-i' l (u_j jyali!^) :U)jSj 

.4*-» 


Ucapan kami "isim" berarti fi'il, huruf, dan jumlah tidak termasuk. Sehingga 
salah satu darinya tidak bisa menjadi maf'ul ma'ah. 
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Ucapan kami "sharih" berarti mengeluarkan yang ditakwil dengan isim sharih. 
Sehingga ia tidak bisa menjadi maf'ul ma'ah. 

Ucapan kami "tambahan" berarti mengeluarkan inti kalimat setelah huruf 
wawu, contoh: j/j Jujj iljiil (Zaid dan 'Amr bekerja sama). 'Amr adalah inti 
kalimat yang tidak bisa dibuang dari kalimat tersebut, karena tidak bisa 
dikatakan: Juj i)juil (Zaid bekerja sama), karena kerja sama tidak bisa terwujud 
kecuali antara dua pihak atau lebih. 

Ucapan kami "dinashab" berarti mengeluarkan yang dirafa' dan dijar, sehingga 
salah satu dari keduanya tidak bisa menjadi maf'ul ma'ah. 


(Jj*jj-ll (J-*^! :<_£l (“^jj^j L» j\ JjuJL (— >yA. lIJ :UjSj 

: jliu« !l 4*^ 

# >,, > , >,, > , %, ,>, >, , ,> >, i 

4 *«« Jj*jL« (l-\jj^j (1-LiJJ j*j — (J*^! :l^J»-l 

(jj >jC 11) «ijL <> £. ,> JUI ^Wl :jfil 

S 9 9 S9S y >9 >££ ^ £ >9S 9- >9^ / SM / 

jbj ^ ^l J ydl* (J*j)l)-i 

W * S9 s > Ui s x * 9%. >> >> y } £ 

«iljJlj iUIJ jjuJI :(_/>j IjaJ 43j j»- 4-ij •W) 
«jljll 4 J U-^UI jl jt-pjJ 


Ucapan kami "dinashab karena fi'il atau karena yang mengandung makna fi'il 
dan huruf-hurufnya" artinya bahwa yang beramal pada maf'ul ma'ah ada dua 
macam: 

1. Fi'ilnya -dan ini asalnya-, contoh: Ujj o^ (Aku berjalan bersama 
Zaid). Zaid adalah maf'ul ma'ah dinashab karena o 

2. Isim yang menunjukkan makna fi'il yang mencakup huruf-hurufnya. 
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Contoh: JJIj J L. U (Aku berjalan bersama sungai Nil). Sungai Nil 
adalah maf'ul ma'ah yang dinashab karena JL>, karena ia merupakan 
isim fa'il yang mempunyai makna fi'il yaitu jJ\ (Aku berjalan). Dan 
padanya juga terdapat huruf-hurufnya, yaitu: huruf sin, ya', dan ra'. 
Sebagian mereka menyangka bahwa yang menashabkannya adalah huruf wawu. 

♦ CjLij-^iJ.1 “CjIi j««j"J) (_£jJ) :L)j9j 

(3 jlj (^j * * *j !j :Uj®j 

‘(jjA? (T>-) : J^ Jp 

Ucapan kami "yang disebutkan..." dst, berarti mengeluarkan isim-isim yang 
dinashab sisanya. 

Ucapan kami "setelah wawu..." dst, berarti mengeluarkan isim yang terletak 
setelah wawu namun tidak secara nash menunjukkan pada makna 
kebersamaan, contoh: (Zaid dan 'Amr telah keluar). 

^eJaLyaJ») Jji j U £»— *clc c£jJ' JjsU-U Jli«j 

J j*jL» ^^jiLU-l)J Jj ilil (_£jC_U)j (^jiUU-lj *Ljj 

» ^ ss s 2 s , , 9 > > > ,,, l - ,'e.9s,s 9 - 9 , 

jj» jLJ J^j 1 _ J j-C-4jjJj ^y- \{C,\ L 

«aJnj i» Ji«j . (^») jJ' jQ' £-J'j <^(J»J«' (j j^V' c_-^-C» 

«eiLij'1 C~£j jLl' gUj' j-J <*j (_j"La« :L* ^<c_iJU)_) i)j_Uj 

Contoh maf'ul ma'ah yang sesuai dengan definisi ini adalah ucapan penyusun: 
jiLi-lj jy«VI «U- (Pemimpin itu telah datang bersama pasukan) dan ilil I 
aJLw j (Air itu telah naik bersama kayu). JUi-l adalah maf'ul ma'ah karena ia 
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adalah isim sharih tambahan -artinya: ucapan ini telah sempurna meski 
tanpanya-, dinashab karena fi'il, disebutkan untuk menjelaskan siapa yang 
menyertai pemimpin itu dalam kedatangannya, terletak setelah wawu yang 
bermakna "bersama". Dan permisalkan padanya contoh setelahnya. 

Yang dimaksud dengan "kayu" di sini adalah ukuran untuk mengetahui ukuran 
naiknya air ketika air itu bertambah. 

jU 4*-« j! (Ji. (jJlUI (jUif~ i—UyS-i! jldlj 

‘^JJ 

(jjdli-!)-^" j^U-l (3 Wt® I j!j!l -U U dijiJ j' '.“tiajljai jU-l UlJ 

j' (jjdU-!j j^»V! »1»-) :J jia j^ti! 3 j^*>U 4>U 

^U-I 3 Ijl® U, j!j)! -\*j U dUjdi V! :<djjUaj i-j^>-!j!! U!j 

L* ((_£jU*>!) jV c^lji-y^! (_$ ^lji V !-f-]j (4dU!)_S”" 

jji (illl) j* ^Il j^i)! jcjU! ja li]^lIjV!j ‘(^j!) (J*£ 

.(iHi) ^ ^ii c-wi 

(3 V (^-l-Jai!)j .(^l-Jsilj d->3”!i) :di!jS <\!d»j 

.( C UU! UU o/!S) £i\ lil \j af\S\\ 

Penyusun mengisyaratkan dengan dua contoh ini bahwa nashab maf'ul ma'ah 
terbagi menjadi dua bagian: boleh dan wajib. 

Adapun nashab yang boleh, ketentuannya adalah sahnya menyertakan apa 
yang setelah wawu kepada yang sebelum wawu dalam hal hukumnya. Seperti 
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JU4-I (pasukan), ia boleh untuk menyertakannya kepada pemimpin dalam hal 
hukum kedatangan. Sehingga engkau bisa katakan: j^VI «-U- (Pemimpin 

dan pasukan itu telah datang) dengan merafa' 

Adapun nashab yang wajib, ketentuannya adalah tidak sah menyertakan apa 
yang setelah wawu kepada yang sebelumnya dalam hal hukumnya. Seperti 
(kayu), karena tidak bisa menyertakannya kepada air dalam hukum 
naiknya. Karena istawa di sini maknanya adalah irtafa'a (naik). Dan kenaikan 
hanya terjadi dari sesuatu yang berjalan atau mengalir di atas sesuatu, yaitu air, 
bukan sesuatu yang diam tak bergerak seperti kayu. 

Contoh lain adalah ucapanmu: ^Uailj o) 1i (Aku mengulang-ulang pelajaran 
bersama lampu itu). ^U^ll tidak bisa disertakan bersama si pembicara dalam 
hal mengulang-ulang pelajaran. Namun maknanya adalah ^U^ll U~L** oj ^ 
(Aku mengulang-ulang pelajaran ditemani lampu itu). 

Sisa Isim yang Dinashab 

oLj^aUll 

Sj& l^lj^-lj (0|) ^lj l^-ljs^lj (O^) blj 

✓ /> 9 S W // 9 yy > /W / \ ^/ / > 9 S9 

.JL» C^Sk S& t£_>ljJI d))jo j colcjsjil (j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun khabar kana dan 
saudara-saudaranya dan isim inna dan saudara-saudaranya, telah 
berlalu penyebutannya di dalam kata-kata yang dirafa'. Demikian pula 
tawabi' (isim yang mengikuti), telah disebutkan di sana. 
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^<Lj (jJS^) jj»- oLjyaii! y» 

:«-LJj|] <^LJc ^ul j^j^> aJjSj (JjL ^ULJ! j^) :jJ :l!jVU 

4«>eLj! A^aj L»*>\cj tl^- L_JjyAl4 (jl^)J Jj». (UJcj UL") J5s® [V^ 

.ej»j ^Jc ejfcUaJ! 

:jLi)] <^^JaP ^JiaJ liyH j[J|> “*Jj®J (^J® Lj jp IjL -Li^JJj 
LeLj) <L~yaJ L*>\cj l-> jyal« (j[)J (jJjLjJj J-^j) jr 4 [) V 

.sj=L ^Jc aj*liaJJ 

. L^-y Ij (_JjXy~« L^ic ^ I ^ Jj<j J 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim yang dinashab kesebelas adalah 
khabar kana dan saudara-saudaranya dan isim inna dan saudara-saudaranya. 
Yang pertama, contohnya: Lli ^ill OlT (Orang tua itu dahulu adalah seorang 
pemuda) dan firman Allah ta'ala: U-b pr. ^ (Dan Allah Maha Mengetahui 
keadaan mereka) (QS. An-Nisa": 39). Setiap dari Lli dan Lic adalah khabar 
untuk kana yang dinashab karenanya, tanda nashabnya adalah fathah yang 
tampak di akhir kata. 

Yang kedua, contohnya: Uj ^(Sungguh Zaid berdiri) dan firman Allah ta'ala: 

^as- jkJ Jji)! d\ t (Sesungguhnya kesyirikan itu benar-benar kezaliman yang 
sangat besar) (QS. Luqman: 13). Setiap dari Uj dan Jjill adalah isim untuk 

inna yang dinashab karenanya, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 
akhir kata. 

Dan pembicaraan kedua hal ini telah cukup disebutkan pada bab keduanya. 
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(flj>! j! ^JSU)! l-\)J d-v!j) '.j£- .(—-Ijyalil LL*> (Jlill 

», # >,, > ,„ > „ > >t - ,, - - „ 

i—<—Jjyali! 0*jj (!-\>j)J C-**> (ej>l J^UJIj JjUJ!) jr* 

.ejL| Jc ej*UaJI 4axJjUI 4~yaJ X»*jhcj 
(\ j£" j^C) I^JJ <—jLaJ V) '.j£- <_>j-^»li! ^Jc i_jjk*J.I ',jts> j-JUI 
X»*^Cj (_Jjyal« c-Jjo^ilil ^)c tJ?jk*_llj (l-\>j) ^)c i_jjk*-« ^lj/')J 

.aijL-| ^Jc ej*lkJI 4aeX>J! «WaJ 
(|j>j)J -L$”j> ^4— Jj)_j ^4—J> l-\>j JJulj) !jsi (_->j-^alil _L$”jj Ij-Lp £->!jJ| 

• ejL.| SjAllaJ! 4e>eX4)! 4_^aJ 4»*>lcj C «. > y&L» t >j-^ali! _L$jjij 

.4J[ (_jlja-« (illl)j l 3UL» Jj )j 

^j» (J -\) ( 4ilj) J ( 4ilj jJ I I) '.j£- i_J jyali I ^j-» (J jJ I '.jiuC ^Jk\ 

^jc e j*llaJ! 4^eXJ! 4_^aj 4»^lcj 4 4i>~* i_>jyaJL« (_JjyaLi! J-\)j (^_ ja-PjJl) 

Im)! jU-Ij C(_3jX_-« 1^!j>! (_J 4*jjS/I eJl* ^jc ^^1^)1 ^-Lij Jjj 
Kedua belas: Na'at kata yang dinashab. Contoh: JSUI Ijj c-lj (Aku telah 
melihat Zaid yang berakal) atau »y\ JSlUI (yang berakal ayahnya). Jadi setiap 
dari JSUI dan »j\ JSUI adalah na'at untuk Uj dan na'at isim yang dinashab 
adalah dinashab pula dan tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir 
kata. 

Ketiga belas: Yang di'athaf kepada kata yang dinashab. Contoh: jSJ Uj (_>^ V 
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I /■ (Jangan engkau memukul Zaid, tapi 'Amr). Di sini I \jf- di'athaf kepada 
dan yang di'athaf kepada yang dinashab adalah dinashab pula. Tanda 
nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 

Keempat belas: Taukid yang dinashab, contoh: <lU; U 3 cJj (Aku telah melihat 
diri Zaid). <lU; adalah taukid untuk Zaid dan taukid isim yang dinashab adalah 
dinashab pula. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di akhir kata. 
adalah mudhaf dan huruf ha' adalah mudhaf ilaih. 

Kelima belas: Badal dari kata yang dinashab, contoh: <d? eJaUjl I (Aku telah 
makan roti itu sepertiganya). <d? adalah badal dari UaUjl dan badal yang 
dinashab adalah dinashab pula. Tanda nashabnya adalah fathah yang tampak di 
akhir kata. 

Dan pembicaraan tentang empat hal ini telah cukup disebutkan pada bab- 
babnya. Alhamdulillah. 
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Isim-isim yang Dikhafdh 

> s > ,s, 

oU? 


/4 // > / > »/» S9%.9 / s > 9 S9 > / / / 

:^lyl (^L?"'^! oUpji^sJ,! :<ob) :J1 s 

>,,, $ ,, , , , $ >,,, ,,, $ >,, 

sji ^jIjj J^J^-J t<w$jJ-L J^J^ 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Bab Isim-isim yang Dikhafdh. 
Isim-isim yang dikhafdh ada tiga macam: dikhafdh karena huruf, 
dikhafdh karena idhafah, dan mengikuti isim yang dikhafdh. 

. ^ I ^L (j ^ ^ujixi -jj^-J*J, I — <—-< L^j4>J» I : Jj^ 1 

(ukj' <u-\S \lkj J^j/I jAj coji-L ^ji^- :JjVI 

♦ (iUI) j*j <J#jXL (-Lij)-® 

4SUsVIj (-\ij)J (“LiJ »L>-) ^Uj/L :^UI 

^ } >., >tl > S j 9 ,>,,,,, , _ £ it, >,, , , 

J?U»J,Ij 4i! ^ej>&^aJlj JjjJ! Ul*j JjV! :(_/j 

.asUVL V c(^) jlj 

(-\> j) J C-*j (JSWI)J (JSW! -\)j< o>jj>) :jsi vjjL (_j»jist :ijJ!J! 

t(-\>j)J o*-: j» (jaJJ^! U csJ'j lUjJ^- lUjJsU' 0~j 
£j~lI! (jiai>- (_£jj J?jLL (_Uji^- 4i! ^>eU!j cL>saj_! JljC# Jji)! UlAj 
«otJL V c(!-\)j) O-L* jj>~ (_j!l ($tLJ!)_j U (_Uji^- jg$ 
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,i_*sL*a_Llj tujjA-L \]aj& ji»Olj9jji>e-U 01 Lif J-jsU-li 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Isim-isim yang dikhafdh -menurut 
pendapat yang masyhur- terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Dikhafdh dengan sebab huruf, dan ini adalah yang pokok. Oleh 
karenanya beliau mendahulukannya. Contohnya J._>. o J( j. (Aku 
melewati Zaid). UjJ dikhafdh karena huruf yaitu huruf ba'. 

2. Dikhafdh dengan sebab idhafah, contoh: Juj> ^ tL. (Budaknya Zaid 
telah datang). Juj dikhafdh dengan sebab idhafah, yaitu: penyandaran 
yang pertama kepada yang kedua. Namun ini adalah pendapat yang 
lemah. Yang sahih bahwa ia adalah isim yang dikhafdh dengan sebab 
mudhaf yaitu bukan karena idhafah. 

3. Dikhafdh dengan sebab taba'iyyah (pengikutan), contoh: Juj. 

^JSUI (Aku melewati Zaid yang berakal). ^UI adalah na'at kepada Zaid, 
dan na'at isim yang dikhafdh adalah dikhafdh juga. Yang beramal 
khafdh adalah pengikutannya kepada Zaid. Namun ini juga pendapat 
yang lemah. Yang sahih bahwasanya ia dikhafdh dengan sebab huruf 
yang telah mengkhafdhkan isim yang diikuti. Di contoh ini, ia dikhafdh 
dengan sebab huruf ba' yang telah mengkhafdh Zaid, bukan karena 
taba'iyyah. 

Kesimpulannya, bahwa isim yang dikhafdh terbagi menjadi dua saja: dikhafdh 
karena huruf dan dikhafdh karena mudhaf. 

U* jjJc\j i ^w«V! ^ ^jJ5j ‘LUJ! 1 Jiaj V! ^ 

. V U! lli 

Peringatan: Khafdh adalah ungkapan ahli nahwu Kufah dan jar adalah ungkapan 
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ahli nahwu Bashrah. Namun maknanya sama dan tidak ada pertentangan 
dalam istilah. Peringatan ini telah berlalu di tanda-tanda isim dan saya ulang di 
sini karena sesuai untuk bab ini. 

Isim yang Dikhafdh oleh Huruf 

s-ll 


» y y / / 9 > S9> y />/ »/» > > 9 S9 w^/ / / 

tjpj cjlj cj^)_> U 'j$ ^jisUI Uli :JU 

/ / / /» / W / /» X /» / w >/ / // / 

'l/j ^jj^j 4 (^'j 6<J>&)lj *Ulj cc-jjj tjj 

♦ (jl«j cJ^)_jj C (<w»j) jIj» jl c(iUlj ciUlj Cjljil) 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun isim yang dikhatdh 
karena huruf adalah isim yang dikhafdh oleh: 

1. min, 

2. ila, 

3. 'an, 

4. 'ala, 

5. fi, 

6. rubba, 

7. huruf ba', 

8. huruf kaf, 

9. huruf lam, 

10. huruf wawu sumpah, 

11. huruf ba' sumpah, 

12. huruf ta' sumpah, 

13. wawu rubba, 
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14. mudz, dan 

15. mundzu. 


CjAaJ^\ <3jj»- y» ol*9jisLl! y» JjVl ^lj! :Jjil 

- ^ - - - - - ,> ,, > m , >, > >> ' 

\^J>j U y- ^JLp llA lf» b’.^9 11 jAa1-\ ijj jj>- j 

Ahmad bin Tsabit Al-Wushabi berkata: Bagian pertama dari isim-isim yang 
dikhafdh adalah isim yang dikhafdh oleh salah satu huruf khafdh. Huruf khafdh 
ada banyak. Penyusun menyebutkan di antaranya di sini ada lima belas huruf, 
yaitu: 

y»j i^a1\ \-(~' J IJli>j ^! (j j j1v£j— (j/®) :U>jI 

4?jyy j*j dl^j^ :(JUj Aj> jJ j*-Ji!j j*UJ! ^Jj cil-k ! V! 

‘(j^H ^ s? ^ (^ 3 ')-® [ v : >'>^'] 

»j=r J^j (j»)-^ jjjf jaIU ^l (gy)j 

1. Min dan ini adalah induk bab ini, oleh karenanya penyusun mulai darinya. Di 
antara maknanya adalah permulaan (dari). la menjarkan isim zhahir dan dhamir, 
contohnya firman Allah ta'ala: dJo>j (darimu dan dari Nuh) (QS. Al- 

Ahzab: 7). Huruf kaf adalah dhamir muttashil mabni atas tanda fathah pada 
kedudukan jar oleh min. adalah isim zhahir dijar oleh min dan tanda jarnya 
adalah kasrah yang tampak di akhir kata. 

cilf : VI :Q£ J»J (jp :JUI 
*J t A :a-^U.I] dJti! (J^> 4j» y£- JjVli 

(jJll) 1(J*>U-! Jiils • |f -(>ji] •'U»j! aJj® y£- (JJJIj 

337 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


JW Jlk'l j (iUI)j c(Jp J; ^l 

2 . Ila, di antara maknanya adalah akhir (sampai). Ila menjarkan isim zhahir dan 

dhamir. Yang pertama, contohnya adalah firman Allah ta'ala: «ul <ii 

(Kepada Allah-lah tempat kembali kalian seluruhnya) (QS. Al-Maidah: 48). Yang 
kedua, contohnya adalah firman Allah ta'ala: iLL (Hanya 

kepadaNya-lah tempat kembali kalian seluruhnya) (QS. Yunus: 4). Lafazh jalalah 
4 Ul adalah isim zhahir dijar oleh ila. Huruf ha' dalam contoh kedua adalah 
dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar oleh ila. 

•jAliaJ) CajjUtiJ l^wU® j»j (ij^) 

uf.yf '-j?- JWIj ♦[) A :^J1] 4^ji' 4»l :j£ JjVli 

aj>- (jp)-) JJJ^- j*^l (uj~*J-l , l)-® [) \ ^ :S-xlilj <*wl 

^\c J^ (iGl)j to j-ljLl jC 4 jG ilJl 

<3 

3. 'An, di antara maknanya adalah mujawazah (melampaui). la menjarkan isim 
zhahir dan dhamir. Yang pertama, contohnya: jw>Jll j* «Ssl -u) (Sungguh 
Allah telah rida terhadap kaum mukminin) (QS. Al-Fath: 18). Yang kedua, 
contohnya: ^ iul (Allah telah rida kepada mereka) (QS. Al-Maidah: 119). 
Jadi jwjll adalah isim zhahir dijar oleh 'an, tanda jarnya adalah ya' sebagai 
ganti dari kasrah karena ia adalah jamak mudzakkar salim. Huruf ha' adalah 
dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah pada kedudukan jar oleh 'an. 
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.jlillj jAlkJI “j4- J>J Jtj ( jc) 

^'j^ :^si [o t :u>' L/ P'‘yi] JJ\ Jc ^ :j£ JjVU 
JJj 4 ^v«! (^ji*)!).® [r • : jUi)] <^<uJaljj sj^lU <ujU Jjilc 
(jp)l ^ sj ^ J^ (<-^^')j 4 (jp)-£ 

»[W :jj^»jl!] <^jjl^ jlJJ! (Jcj !^Jcj^> :<JUj aJj* U*-* 5 ? - ! 

4. 'Ala, di antara maknanya adalah di atas. la menjarkan isim zhahir dan dhamir. 
Yang pertama, contohnya: jj*)! Jc ^ju-l j (Kemudian Dia naik di atas 'arsy) 
(QS. Al-A'raf: 54). Yang kedua, contohnya: JJaLj o_^lb <u*; ijc ^Jj (dan 
menyempurnakan untuk kalian nikmat-Nya lahir dan batin) (QS. Luqman: 20). 
(jljJI adalah isim zhahir dijar oleh 'ala. Huruf kaf adalah dhamir muttashil 
mabni atas tanda dhammah pada kedudukan jar oleh 'ala. Dan keduanya 
terkumpul dalam firman Allah ta'ala: jjl? 5 dJJill jcj ijcj (dan di atas punggung 
binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kalian diangkut) 
(QS. Al-Mu'minin: 22). 

(J^J^! jj^> -Jr^ <-JjVU ijUal\j j »IkJI J*j CiSJa Jl :QU* j*j (j) 

p! (<>jVl)i [r :5^JI] iij :> Jldlj [r • :oLjliSI] 

j)-iJT (i jp cgr 4 (*UI)j *(j)-iJJjf)- 

5. Fi, di antara maknanya adalah kata keterangan. la menjarkan isim zhahir dan 
dhamir. Yang pertama, contohnya: OJji u^j^l jj (Dan di bumi ini ada tanda) 
(QS. Adz-Dzariyat: 20). Yang kedua, contohnya: <l» i_*j ^ (Tidak ada keraguan 
padanya) (QS. Al-Baqarah: 2). JoJi\ adalah isim zhahir yang dijar oleh fi. Huruf 
ha' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar oleh 
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^aIIJI ^<VI ^ l^j u*J ( t r 1 j) 

*(vj)^JJj 4 (Jrj)-® (^ jJLj lH-j vj) 

tjljll -W SUS OjT, L» ^Tlj cLj>-_j J__j (^j) *—Js loJjli 

:^UI J^ir 

(JW ^jlil ^ljjlj Jc ij (_/jl j>JI JJj 

♦(<_$ VJj) J-^"j fjj*^\ (vj)-i JJj^- (j5)-® 

6 . Rubba, di antara maknanya adalah jarang. la menjarkan isim zhahir yang 
naikrah, contoh: LJi) fS k_jj (Jarang pria dermawan yang aku temui). 
J»j adalah isim zhahir dijar oleh rubba. 

Faidah: Terkadang rubba dibuang namun amalnya wajib tetap ada. Ini 
seringnya terdapat setelah wawu, seperti ucapan penyair: <>jI j>JI JJj 
gjjL Jc jij.u (Terkadang suatu malam bagaikan gelombang 

samudra yang menyelimutkan tirainya dengan segala macam kesedihan untuk 
mengujiku). Di sini JJ adalah dijar oleh rubba yang dibuang. Taqdirnya adalah 

3 rJj- 

li^ i** I J •J^’ lT*J (*’' - ") 1 '* w> " 

.jUailj jftlk)l ^j 

ij^- :(JU'j lji»l«'^> ijd :JjVU 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


((^lll) Jai)j tJij) J [ I 0 V '.^ls\j V)] <^4j 1jl«1f-^> 

♦(*Q')-i lK <3 tf (>* (*^*')j 4 (^0')-i JJj^ 

7. Huruf ba', di antara maknanya adalah menempel, contoh: Juj. cSL*\, apabila 
engkau berpegangan ke suatu bagian tubuhnya. la menjarkan isim zhahir dan 
dhamir. Yang pertama, contohnya: jjiiL I j^\i (Berimanlah kalian kepada Allah) 
(QS. An-Nisa': 136) dan seperti contoh yang telah disebutkan di awal. Yang 
kedua, contohnya: * (mereka beriman kepadanya) (QS. Al-A'raf: 157). 
Setiap dari Juj> dan lafazh jalalah «uil adalah isim yang dijar oleh huruf ba\ Dan 
huruf ha' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda kasrah pada kedudukan jar 
oleh huruf ba'. 

lj) M j*Wl 4[J- V 'jj clis)! (S&\) :^l»)1 

y» [rv uJjij 

. (LjCl)_j ^l (jliailj 

8 . Huruf kaf, di antara maknanya adalah penyerupaan. la hanya menjarkan isim 
zhahir, contoh: J^IT Juj, (Zaid seperti singa) dan firman Allah ta'ala: jUjJS' Si jj 
( merah mawar seperti (kilapan) minyak) (QS. Ar-Rahman: 37). Setiap dari _l-^I 
dan jUjJI adalah isim yang dijar oleh huruf kaf. 

'J^i\'j'jMJ- 'j>' 3 CjSi QC ^j (fil) 

<3 U ij^- ^<JU)1j ^[YAl ; ®jC'] 4 ^'jCJ 1 j U Jj^li 

»(^*>l)1)-j JJj^- J*1i» ^v«1 (<Ul1) ^*C-1 Jaili [VOO :<5 jJL) 1] <^>jj'jl«-J1 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


3 ^ 'i & & J ^ 4 (^)j 

9. Huruf lam, di antara maknanya adalah milik. la menjarkan isim zhahir dan 

dhamir. Yang pertama, contohnya: j U (Hanya milik Allah-lah segala 

yang ada di langit-langit) (QS. Al-Baqarah: 284). Yang kedua, contohnya: j U j 
ojuJI (Hanya milikNya-lah segala apa yang ada di langit-langit) (QS. Al- 
Baqarah: 255). Lafazh jalalah iil adalah isim zhahir yang dijar oleh huruf lam. 
Huruf ha' adalah dhamir muttashil mabni atas tanda dhammah pada 
kedudukan jar oleh huruf lam. 

<^jl*)lj|&> : jUj 4 )j®j (^Ulj) \j£- Saj& jt£- ^j (^ldl jlj) IjjUJI 

•jji p (j2i)J (iii) U j [I :_^JI] 

10. Huruf wawu sumpah, ia menjarkan isim zhahir saja. Contoh: iilj (Demi 
Allah) dan firman Allah ta'ala: j**Jlj (Demi masa) (QS. AI-'Ashr: 1). Setiap dari 
lafazh jalalah J dan j*a*)l adalah isim yang dijar oleh wawu sumpah. 

« j ^Ja-llj j*lla)l ji£- (j^j ♦ (^*uj)I *-Ij) \jJ>& (_£^U-I 
j| L iiL) •j^’ (jDlj [o:jj-11J «u)Li U \^~ l)jVU 

(J»lS5l)j .^12l (jLJj JJ^- pl (1)1) 'iil iiS (!j^l-V 

♦ ^li)l (^C)j^- j jp tjr 4 Jtt^ 

11. Huruf ba' sumpah, ia menjarkan isim zhahir dan dhamir. Yang pertama 

contohnya: J^>- iiL lj*-Jlj (Dan mereka bersumpah dengan nama Allah 

sekuat-kuat sumpah) (QS. An-Nur: 53). Yang kedua contohnya: au! L dl 
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(DemiMu ya Allah, aku akan bersungguh-sungguh). Lafazh jalalah ^ul adalah 
isim zhahir yang dijar oleh ba' sumpah. Huruf kaf adalah dhamir muttashil 
mabni atas tanda fathah pada kedudukan jar oleh ba' sumpah. 

j&UiiJl j£- (^wji)! iLi) 

pl (il) i$L\ 15 [oV :»UVl] 

12. Huruf ta' sumpah, ia menjarkan isim zhahir saja. Contoh: 2i tj 

(Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhala kalian) (QS. Al-Anbiya': 57). Lafazh jalalah Lsl adalah isim zhahir 
yang dijar oleh ta' sumpah. 


cJjdS"" (cjj jlj) : j Jtp t_JD! 

... 4j-^ J~j\ j>J' JJj 
.jOj^JJ UjT tejwaJ.! Jj® Jc IJjJ^eA! (^_Jj j'j)-j JJjf (JJ)J 

~ ^ „ a > * >,, >ai , * >,,,,>, > s , 

(jljJ!)_» V 6'4 »jJUJl! (<-Jj)j Jjj4 4J1 

13. Wawu rubba, seperti ucapan penyair: 2j -u j>JI ^jT JJj (Terkadang 

suatu malam bagaikan gelombang samudra yang menyelimutkan tirainya...). JJ 
adalah dijar oleh wawu rubba yang dibuang menurut pendapat penyusun. 
Beliau mengikuti pendapat ahli nahwu Kufah. Namun yang sahih -dan ini 
mazhab ahli nahwu Bashrah- bahwa ia dijar oleh rubba yang dibuang, bukan 
oleh wawu sebagaimana telah berlalu. 



Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 


jc JljJI ^aIUJI I jl \j£ (-L«j >1«) ^_)ljl 

♦ jUjll 

: c£l (jjyji -U® jl -U <u<!j U) :jsi (j^) U^ Lj»U jUjll jlC* jU 

•U^ji jr^ 

: (_$! (ll»jj. -L» j! -U ^ilj U) :jsi ((j) (jjtC ll^s I j^\o~ jUjll 'J€ jlj 

•U»ji j 

♦(■U* j' -U)^jj_>f j*L^ jUj ^! (l^jjj jyji) (>• <J& 

14 & 15. Mudz dan mundzu, keduanya menjarkan isim zhahir yang 
menunjukkan zaman. Apabila zaman itu telah lampau, maka keduanya 
bermakna sejak. Contoh: JU jl Ju <ts,lj U artinya aku tidak melihatnya sejak 

dua hari yang lalu. Apabila zaman itu sedang berlangsung, keduanya bermakna 
pada. Contoh: b>jj Jb. j\ JU 4 ilj U artinya aku tidak melihatnya pada hari ini. 
Setiap dari dan adalah isim zaman zhahir yang dijar oleh mudz atau 
mundzu. 

Ijcj *>U-) ^-^jj' l-L* jjc j (jl! ji-l (j* jjj 

t(i_jcU*J! i_jL) j ajj$jU.I ((j^)j c((jC-*J>!) j oljjT.U! (llll-j 

Jii; *>ii 

Peringatan: Masih ada huruf jar yang telah disebutkan tidak di tempat ini. Khala, 
'ada, dan hasya yang disebutkan dalam bab mustatsna. Hatta disebutkan di bab 
'athaf. Jadi, jangan engkau melalaikannya! 
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Isim yang Dikhafdh karena Mudhaf 

S >* > > »„ 

s-U 


// /> / »/ > /> / »/ > »// / / » > /»> / £5£*/ y / 

^ (jjj :4 —^j® U U!j :Jll 

ij£ c^^JU j-UL jJa Uj cj^UU jJa U : jfta.w3 

y > y y ws > *s >*s * > Z s> & s *s > s> 

6 (^*“ < ‘{y L vjO : j^ & j5 j^h c (^j f^) 

• (•£?*■ f^)j 

Ibnu Ajurrum rahimahullah mengatakan: Adapun isim yang dikhatdh 
karena idhatah adalah seperti ucapanmu: Joj Ini terbagi menjadi 
dua: yang ditaqdirkan dengan huruf lam dan yang ditaqdirkan dengan 
j*. Contoh yang ditaqdirkan dengan huruf lam adalah juj Dan 
contoh yang ditaqdirkan dengan j* adalah <_jC ,> dan j^ju 

'b/ 43UsVI CLjUa_lU jAs>C,\ <—>CajAs>C,\ JU)I ^v<*jl)! :Jj31 

• ^ U?ljaJ.) jA <J[ U?Uaj) jl 0 j>&^)! jV 

♦ ^ln 4 jJ1*j! IJ^ ^Jajli j-jja j tJjjjj ♦jbj*yi :4i) 4jljjV!j 

♦ I-XjI U^-« (Jli)l j! j£-\ t _^>-y jjUf"! jju 4-*<J ^U-tAia^!j 

Ahmad bin Tsabit berkata: Bagian kedua dari isim-isim yang dikhafdh adalah 
isim yang dikhafdh karena mudhaf, dengan sebab proses idhafah. Bukan karena 
idhafahnya itu sendiri. Karena yang shahih bahwa yang mengkhafdhkan 
mudhaf ilaih adalah mudhaf, sebagaimana yang telah berlalu. 
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ldhafah secara bahasa artinya isnad (penyandaran). Engkau katakan: 

(jj$>, yakni aku sandarkan punggungku ke tembok. Adapun secara istilah 
adalah penisbatan antara dua isim yang mewajibkan jar-nya isim yang kedua 
selamanya. 

j j« Jc <\>ljplj- 1 «J>j) ^-^{j 

°j<>)j (jij c-t>)j (^j «U) \j&- liic 4 j1j>Ij 

1« i(ULja««) a-i* j (^>*}\c)U . (-\j j £*}lij 

‘C^ 1 (_J <uij« l_J*>L^»- 1 4eJcU>-l 4jljplj 4 (_\>j) jAj e_U> 

Jbil (j >' 4-jj^ jjj^-j 4 <jlJl Jbil (j Jj*-Uj 4 JjVl Jbil (j JcU 

.dJb)! 

^»*>lc :^1 4 tjuyal (^»*lAc) jbj £ U jV 4(<J[ UjL«) (^ij)j 

l,, ,, , \ > 

.ji-1 jAj Ij^lj ^jl _\£j 4-\>J (J^ t—JL> a« 

»(^*>ic) jAj t_ULiaJ.l ^v*>VI _J-1 <\U j^" (_£jjlj 

Isim yang pertama dinamakan mudhaf. 1'rabnya sesuai kedudukannya di dalam 
pembicaraan. Isim yang kedua dinamakan mudhaf ilaih. 1'rabnya selalu jar. 
Contoh: Jujj ^jc s-U- dan Jujj c-lj dan Juj Ojj». Di sini dalam 
contoh-contoh ini dinamakan mudhaf, karena ia disandarkan kepada isim 
setelahnya yaitu J>j. Dan i'rabnya berbeda-beda disebabkan perbedaan 
kedudukan di dalam pembicaraan. adalah fa'il di contoh pertama, maf'ul di 
contoh kedua, dan majrur karena huruf jar di contoh yang ketiga. Adapun J>j 
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dinamakan mudhaf ilaih karena isim sebelumnya yaitu disandarkan 
padanya. Yakni: budak disandarkan kepada Zaid. Dan ia mengharuskan satu 
i'rab saja yaitu jar. Dan yang menyebabkan jar adalah isim mudhaf yaitu 

<4j® JjjS)! > Ull»j 

j£* ji)^>j [i * <^ jp-dJl ^U-j Jj^j j^dJj^j [ 1 0 A 

a-i* <3 (Jj*"j)j [V \ :^ 1 Sj*«l J Jj»*j 3 

jj> j JUU 3 >jya^*j tJjVl Jlill 3 £j*> j*J 

.jjiiii jfi 3>i 

4-»*>lcj (Jja«j) Jil) jAj l3U1L JJJ^~ (jJill) '^)*)U-1 Jil)j 

« fl_^-1 j^ u ^' 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: CJ jjl Jl Jj-j <jl (QS. 
Al-A'raf: 158), 'jJ£\ ^U-j k I Jj-j jSLj (QS. Al-Ahzab: 40), dan j jd OlT a3 
Sj—1 Jil Jj-j (QS. Al-Ahzab: 21). Sehingga, Jj-j di contoh-contoh tersebut 
adalah mudhaf. la marfu' pada contoh pertama, manshub pada contoh kedua, 
dan majrur karena huruf jar pada contoh ketiga. Adapun lafazh jalalah Jil 
adalah mudhaf ilaih majrur karena mudhaf yaitu lafazh Jj-j, dan tanda jarnya 
adalah huruf akhirnya dikasrah. 

l 3jJ-L jjj>J. 1 jl l^ 3«wji »j IjaIU jjfC i_>Lja-lL jjj>t11 

«diJ^ 
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(-Lcj 4*iJ) y» (-Lc 4*^:! '.j£- jAlkJli 

^Jc Oj*Ua)! o aj=v 4«»*>lcj (^*ji) j*J <3 UaJLIj JJJ^~ 



<—-?Lji» jAj (*L^) (jj^)_® (ojJ j! —ijjJ jl J-jjjl »L^) •j^~ Js-Ulj 

^Jc jl ^Jc yj» J*^»i» <gi l3Ux« (iUI j! lJjISO! j! b)j 

.L_jUs_llj Jo£ (j ^jsJ! Jc j! ^iJ! 

[ \ ® : c£jj^'] 4 --'Nj 1 -? Wj J®- J^! cJj® Jj^J' J* <^J 

(^_jj)i [liY' ilUI^^!] ^Ajj /^Jj^j [V! :<j^] <^dLj Jli i[^>j 
.<l![ l3Ui» (iU! j! l3£3! j! lj)j .l_J?Ui» uJjl«V! oi* <J 

Peringatan: Isim yang majrur karena mudhaf bisa berupa isim zhahir dan bisa 
isim mudhmar, sebagaimana pada isim yang majrur karena huruf. 

Contoh isim zhahir: _u> ^ ^ dan seperti contoh-contoh yang telah lalu. 

Jadi, setiap dari ^Ul dan x& adalah mudhaf ilaih majrur karena mudhaf yaitu 
pj. Dan tanda jarnya adalah kasrah yang nampak di huruf akhirnya. 

Contoh isim mudhmar: aj\ j\ i] y \ J\ bjj iC. Maka,j;l adalah fa'il daril-U- dan ia 
juga merupakan mudhaf. Adapun b atau huruf kaf atau huruf ha' adalah 
mudhaf ilaih dhamir muttashil mabni atas tanda sukun atau atas tanda fathah 
atau atas tanda dhammah pada kedudukan jar karena mudhaf. Adapun contoh 
dari Al-Qur'an adalah firman Allah jalla jalaaluh: Jljj Uj 4il (QS. Asy-Syura: 
15), dJbJ Jli Sl (QS. Shaad: 71), dan 'J&j (QS. Al-A'raf: 143). Maka, pada 
contoh-contoh ini adalah mudhaf. Dan b atau huruf kaf atau huruf ha' adalah 
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mudhaf ilaih. 

• UflU*-ll :^U®I j! J^c\ 

Kemudian, ketahuilah. Bahwa idhafah terbagi menjadi tiga, penyusun hanya 
menyebut dua saja, yaitu: 

jj^j_ jl :^La)l IJ* Jsajjisj ((j-®) 45ji>VI <ci j j^j L :JjVI 

C^-U l —'L jj Cj*\ i—' jj^ Ij^- Jl t-jLja-ll l«-j>- (Jjjia_ll 

^U-j c^L* c-jLj cj>i t-jjj :<^l 

- t~ /i , /. / *„ tr/ 

.^UJJ <q> :^-Ulj <-j„J-\ J* ‘q> :>Llj 

1. Idhafah yang bermakna j«. Ketentuannya: bahwa mudhaf merupakan bagian 

dari mudhaf ilaihnya. Contoh: Jjj-u ^U-j c^L /j ty. Yakni: baju dari 

# # 

sutra, pintu dari kayu jati, dan cincin dari besi. jU adalah satu jenis sutra dan 
^UI adalah satu jenis kayu. 

(<i) [jj * ^UVI Oj^j U .- l 0 11 Jj - " (jUI ^^Jl 

^^JJI :(JLj 4J® «UljsJJ Ujls UUil jjfL jl :JajUj 

ij, :(_gl (jlJI jLup) -«cp 4»l (_g,i>j jUp-- (j ^J>j®j [YT ; Uj 

»jlJI (j -LUj ^^JJII 

2. Ibnu Ajrum tidak menyebutkannya, yaitu: ldhafah yang mengandung makna 
j. Ketentuannya adalah mudhaf ilaihnya merupakan keterangan (tempat atau 
zaman) bagi mudhafnya. Contoh firman Allah ta'ala: JJI ji» Jj (QS. Saba': 33) 
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dan ucapan mereka tentang 'Utsman radhiyallahu 'anhu jljJI jUU. 

Maksudnya: makar di waktu malam dan syahid di dalam rumah. 

jj^J U -J^"VI jAj- IljJUJI ^ylujJI 

(jj^ V>J ; “^j f^) : J^ ((j j' 1>*) cj*^ j-jj 4 j*I 

♦j_j«jJ t_-)jjj C Ju j ^lc 

jr 4 (-jUĕaJil jV jJ k ***j) jjJUl' jt.J* j ^Ubj/li 

lilj tL_jljajJ Ujia <tJ t_jlji_ll jV c ((j) Vj C<cJ (wjUaJ.1 

•(^') ^ J'J^' jUJ 

3. Ini yang paling sering, yaitu: ldhafah yang mengandung makna huruf lam 
(milik). Ketentuannya adalah setiap idhafah yang tidak bermakna j> atau j. 
Contoh: l_>/j cJu^ yaitu: budak milik Zaid dan pakaian milik 'Amr. Jadi, 

idhafah pada dua contoh ini tidak bermakna karena mudhaf bukan bagian 
dari mudhaf ilaihnya. Bukan pula bermakna j karena mudhaf ilaihnya bukan 
keterangan / zharaf bagi mudhafnya. Jika kedua makna tersebut tidak bisa 
dipakai, berarti maknanya adalah huruf lam (milik). 

44li U>U 4Jj$C :(j\ y>ja^d I :jJli!l ^JiJI Ulj 

:dJJIji cJUi c<JuJ!j 4 _l5jJIj Ij cjjj' :4 *jjI ^-JjJIj 

JlLj c(j_jjj °J>) ; JJJj» cJiLjl JlLj i(^UJ' 0 J(>) 
■jj cll ^j^") ; JiJj® J-J' JU*j c (jH^ ^j^U : ^Jj® “^j^J' 
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(oL *~\j iJiUJI) jAj 'UL«j/l a-i* 3 ^UIi C^dL>-l 

(^jJiJlj J» j) :y>j {_yoyi£- ^v«V 1*jIj ^Sj 4Jj^u :j J 0 y££- 

j4~I o9j^ j°J*£- "U^j/I fl“i* (_5 £_>U1 jl ^J>s^*Jlj (Jj^JI IJaj 

lf;ljjl 3 3 p ^*J^JJ ^-USj U®J (3Jj iUl) :jAj t^j-lil j*j&~ c£iJ1 

!JUM 4iiJ i^jj^y» 

Adapun bagian ketiga adalah isim yang dikhafdh karena taba'iyyah (mengikuti), 
yaitu: isimi itu merupakan tabi' (yang mengikuti) isim yang dikhafdh 
sebelumnya. Dan tawabi' itu ada empat: na'at, 'athaf, taukid, dan badal. Contoh 
na'at adalah ucapanmu: JSUI Ju_>. o j/. Contoh 'athaf adalah ucapanmu: o /j 
Ju_>.. Contoh taukid adalah ucapanmu: ^ Oj^. Dan contoh badal 
adalah ucapanmu: dL>-l Jujj J,l cSj&. Sehingga, tabi' pada contoh-contoh 
tersebut adalah , iy f- ,JSU)I, dan dL>-l dikhafdh karena taba'iyyah, yakni: ia 
mengikuti isim yang dikhafdh sebelumnya yaitu: Juj, dan ^l. Namun ini 
pendapat yang lemah. Yang shahih adalah bahwa tabi' pada contoh-contoh 
tersebut dikhafdh karena huruf jar yang telah mengkhafdh isim yang diikuti, 
yaitu: huruf ba' dan JL Dan pembicaraan masalah tawabi' ini telah lewat 
pembahasannya di bab-babnya dan itu mencukupi. Walillahil hamd. 

>„ > , ,>, , >, ,% „, > > ,„ , 

jc <cij j*j tj11 jl jjJ-L jjj>si<l :('Lcl>-) 

.(_j jS alil 

jjj£- JjVI JLll 3 (u*j)-® (-Lj ^*iAc «-U-)j ‘(-Lj. Oj^») :j£ JjVU 

^ \c SjAlkJI Sj-3\JI ej>- 4 j»*>\cj jjj~ 3^^ JIJ>I 3j Co9jXlj 
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♦ 3 l£.J~J ^J^J^ j ' A ~ 4 J*J ^J 5 '! 


JUJ 3 (*^'l)-# (-L^~! ^*)!c £l>-)j c(j^-L Oj^») (3^1? 

s jaUJI ^»ela)l sj>- Aj»^cj (_j3a_llj jjj^- JW! JLi! 3 j 4 J-*3-L jjj^ - 

« JjAj *>/ . (_£ I c (__£ jj tO U *>/ j 4 j *>/ c sI ^ W 

Penutup: Isim yang dijar karena huruf atau mudhaf ada yang munsharif 
(ditanwin) -dan ini kebanyakannya- dan ada yang ghairu munsharif (tidak 
ditanwin). 

Contoh yang munsharif: Juj Oj^» dan Ju_) *U. Zaid di contoh pertama 
majrur karena huruf, sedang di contoh kedua majrur karena mudhaf. Tanda 
jarnya kasrah yang nampak di akhirnya. Dan ini merupakan isim yang munsharif 
karena adanya tanwin di akhirnya. 

Contoh ghairu munsharif: _u-L cjj^» dan _w-l *lj. Ahmad di contoh 
pertama majrur karena huruf dan di contoh kedua majrur karena mudhaf. 
Tanda jarnya adalah fathah yang nampak sebagai ganti dari kasrah karena ia 
merupakan isim yang tidak bisa ditanwin. 

^y» Jc J! _ ®j^JI (J IjJcj Jij 

4illj jy-jC-M» JjAl5 iJCjlL jlijll Jljl U*j L/ (_gJiil 

•<i^J 

Kami telah menjanjikan di dalam bab penggantian fathah dari kasrah untuk 
membicarakan sedikit dari isim ghairu munsharif. Dan ini adalah saat yang 
tepat untuk memenuhi janji tersebut. Sehingga akan kami sebutkan dengan 
meminta pertolongan Allah subhanahu wa ta'ala. 
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Rangkuman Mudah tentang Isim Ghairu Munsharif 

UM-k>J 3 (j3c ^yrj 3 j*U! '.jA 

^jjjj "aLc <LJ J»-j j\ C^*JJ 31 J cSj^^lj iJaiiil 31 

.(jcU! ^»1 

Pertama-tama, pengertiannya adalah isim yang menyerupai fi'il pada 
keberadaan dua sebab: satu sebab kembali kepada lafazh, sebab lainnya 
kembali kepada makna, atau terdapat padanya satu sebab yang menduduki 
kedudukan dua sebab tersebut. 

s s > ,,>,, _ - ,> >„ # - ,> 5 > , ,>, >, , >,& 

j3o U 4i jt Ulj iU[ c-Jj*_l! ^L/I 

J»-J U^C-4 U®yya-ll J^CJ C fl^ aa^JL JS^J (jjyjJ! J*J J-U! 

ji-lj jrj3l ^ ^Wl ^IC lclj itej j^oj» jj£j j! j/l 3 j*»^/!j 

' ' ’ J Zt $ >,,, >> , ',J " ,'t- ' ' ’ 

j/ J,uJ! j! ^jU-4j ,,, CxrrP '3 jc-J^ ^j^J (3 3*U! *lU! !ej*<*£jL 

>% ^J U* 

^ llc l^o j-L!j utjU! ^u! 4^-—J U wLc L-J j^2x< (_£.J! L/U 

.4^3- Ji-”! 4^giJ! 4-jJ li^ »-^aJ! jS/ c j*ji)! (_£ jJli 

Penjelasan: Isim yang bisa dii'rab ada yang munsharif dan ada yang tidak. Yang 
munsharif adalah yang bisa ditanwin dan dijar dengan kasrah. Adapun yang 
ghairu munsharif adalah isim yang tidak bisa ditanwin dan tidak bisa dijar 
dengan kasrah, tetapi dijar dengan fathah. Asal isim adalah bisa ditanwin. Isim 

353 


Terjemahan At-Tuhfatul Wushabiyyah 11 



tidak bisa ditanwin dan tidak bisa dijar dengan kasrah hanya apabila 
menyerupai fi'il pada keberadaan dua sebab... Dan diketahui bahwa fi'il itu 
tidak ditanwin dan tidak pula dijar. Sehingga, tatkala isim ghairu munsharif 
menyerupai fi'il, maka tidak bisa ditanwin dan tidak dijar dengan kasrah 
sebagaimana fi'il juga tidak bisa demikian. Karena sesuatu jika menyerupai 
sesuatu yang lain, maka akan mengikuti sifat yang ia serupai. 


:Jai$ jl5l Jj. J (j jjJl jUJli 

j* j) uic ^«vi j> i(_^j 



Sebab-sebab yang terdapat pada isim dan kembali kepada makna, hanya ada 
dua: 

1. 'Alamiyyah yaitu isim itu berupa nama mudzakkar atau muannats. 


2. Washfiyyah yaitu isim itu menunjukkan suatu sifat dzat seperti Dlcj>- 
^y \j jLiJapj dan semisalnya. 


Sedangkan sebab-sebab yang ada pada isim dan kembali kepada lafazh ada 
enam sebab, yaitu: 

1. ta'nits tanpa huruf alif, 

2. 'ujmah (bukan nama 'Arab), 

3. tarkib (susunan kata), 

4. tambahan huruf alif dan nun, 

5. wazan fi'il, 

6. 'adl (perubahan lafazh). 
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L*lj»j: jldc ^«o»~l IS^ i—jj/ 

#s »- 

»4.1as' 

Isim bisa ditanwin kecuali jika terkumpul padanya dua sebab: sebab secara 
makna dan sebab secara lafazh. 

ijji j ^(^jjUjj c_.Lj.jj ^Uali) :1 jwu ij-Jj"U'j «ujji)' 4j9 £«JU»-1 U JUi 
:JUj 4jij (V?^* Cf ^Sfj)j 4 (sAjJ Cs>=^a;)j (LUUj Ojj^) 

4jjU«j cJ,jj 4«Jali) J5 s 9 JV' :*La)!] <^J-» cXi j4lJ£j^> 

^ ,S>SSSS*,S »-» >> # ^ 

4jL‘ 4j>bX4)1 4^sJL 4-«*>Lj .4Jc (jAaLI L?J»- Jj^-Ji) ^*/l (^J»j 

> l& s >£", , s >, ~ , $, >a s,,, 

j 2 *j L4u’U!Ij ^jJJI L?ysL! <») ^jlllj .LJj-jss- j/ 4jj/ Uj-u*>JI ^jc 

.oJI 

4 ) L-jUl Ua jU tsjj-^sjJ-» j/j aijv\£ La)l jj*j :(_$! - La)! ji*J - j 
♦(_jUj 4iil 7lU j^ C(_jL» ^ (j^L- J?L- 

Contoh isim yang terkumpul padanya 'alamiyyah dan ta'nits tanpa alif adalah 
*jL>j oiu.jj Ltli. Engkau katakan: LlaL Ojj. dan v_Jo_j5 c^a dan 4Jit ^j 
iujlL jp serta firman Allah ta'ala: jp j» jt. u5t -4j^j (QS. An-Nisa': 171). Setiap 
dari <•„ j»j ijLj u_Jo.jj •Jili adalah isim yang dikhafdh, karena diawali huruf 
khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena berupa 
isim ghairu munsharif. Yang mencegah dari tanwin adalah 'alamiyyah dan 
ta'nits tanpa alif. 

Makna tanpa alif adalah tanpa alif mamdudah atau alif maqshurah. Ta'nits 
yang memakai alif mempunyai hukum khusus yang akan datang penjelasannya 
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insya Allah. 

'*'t- S „ ss - cS S4 - ^ -S '-4’ \ > , ,t , 

:^L$1 jc jl (Jj o-i^- o:S-\ jU 

4(/i£l Jc jAj cd-JuWl 4^*>ic <uj jlT U) :jftj tJais ^Jai) tjjuU :JjVl 

. (o-L-Pj t4fl>elisj 4 4 j_jU») ^jsL 

4j»*>U 4-j (juJj 4^-Jji lcjoJoj» jl^ U) :j*j iJai® (_£j^c» (juJulj :<jl2)1 

.(jU-jj 4^j»j 4^4j) :j^ 4(d^J1 

Js „ , , , ,>, Z s,, Z ~ 9 l' > s 

£j4»j» jAj 4tj-jjU)1 <c»^lc 4-j j&"' U) :j*j 4(_gju*^« ^jad tj-jjL :ijjD1 

. (L-ajL-j 4 4uillcj 4 4^JaU) \j£- (t-Ujji 

Faidah: Aku telah mengisyaratkan dengan tiga isim tersebut bahwa ta'nits 
terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Ta'nits lafzhi saja, yaitu: isim yang mempunyai tanda muannats padahal 
merupakan nama laki-laki. Contoh: Mu'awiyah, Thalhah, dan 'Ubaidah. 

2. Ta'nits maknawi saja, yaitu: isim yang digunakan untuk muannats tapi 
tidak ada tanda ta'nits. Contoh: Zainab, Maryam, dan Su'ad. 

3. Ta'nits lafzhi dan maknawi, yaitu: isim yang mempunyai tanda 
muannats dan digunakan untuk muannats. Contoh: Fathimah, 'Aisyah, 
dan Flafshah. 

<*) jjS' ((_ i jJLjj (jLJj J-jpLc^lj ^a1j< j) <Us>E*)1 £» <Cjj*)1 ^Ul>-1 Jli»j 

[J *\Y' :»La)1] jl^lj J-jclrlj ^a jJ '<J[ bl^-j1j^> :(JUj 

4flcXc) 1 <C^3 jU- <C» ^lcj 4-Jc 1 (J® j>- (Jj) 4 (_j<5 yi£- 1 ( ^>A j< L) - j 

<uj*)1 (J?j-<a)1 ^j» 4 ) ^-Jlilj l3 j^sz< V ^-«1 4jV 4oj-u*£J 1 4jLl 
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U 4 ) 0 j •<uj»c*)Ij 


Contoh terkumpulnya 'alamiyyah dengan 'ujmah adalah JU*Ij j g\j\ 

seperti firman Allah ta'ala: 'jj bU-jlj (QS. An- 

Nisa': 163). Maka, jjadalah isim yang dikhafdh karena diawali huruf khafdh. 
Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena merupakan 
isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah 'alamiyyah dan 
'ujmah. Contoh setelahnya juga semisal ini. 


:JjJjj (j Cy jU>j ^U-^I JliUj 

Jj^-Ji) (.^j&jA^- ^_«l (jLUj)-j (<_J^_\*^j O y »<iLUj O-Jkj) 
^ ^v«! 4jV CaJ) 4jU" 4-UL*- 4*^\cj 4-lc <_j^- 

• a-Uj U a)Ooj «l_* 5 $j<)!j 4_U*JI l 3ysjaJI jjj» 4 ) ^jlilj 

j , v. j,j jJj{ ^ /; ,s > _ 

^ L » . j>-Ij ^v«l "4jic u^® ,4l l L?* 1 -? c^j^) <_^i”j<)! -Ua l-j^jJU ^lIjilj 

:U*J>-! jjuH y» 4_S”j» 4JS”” (dLUj) 4^ isj»il 3^ c r J l(/ p '^l 

U-j^ ^ sjJJI fii* l_-s>-U^ j*j (iL) : (jD)j ^! j*j (3*j) 
jjjij *>Uj jjcJjl^> :Jjj^)l 3 j ‘^UJ! 3 3^ *iUiL 

.[U Yo :<oLUa)lj <^(jULU“! jr 4 ^) 

Contoh terkumpulnya'alamiyyah dengan tarkib adalah i_jJC_Uj>j o j » j O»-j dU». 
Engkau katakan: i_jJC_u^j Oj^^Oj dllu c-*i. Di sini, dU~ adalah isim yang 
dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tandanya adalah fathah sebagai ganti 
dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari 
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tanwin adalah 'alamiyyah dan tarkib. Contoh yang lain juga semisal ini. 

Yang dimaksud tarkib adalah susunan gabungan, yaitu: menjadikan dua isim 
sehingga berkedudukan sebagai satu isim yang i'rab muncul di akhirnya. Misal, 
kata dJLLi adalah kata yang tersusun dari dua isim. Yang pertama jJ adalah 
nama berhala. Yang kedua adalah dl nama pemilik negeri ini. Kedua kata 
tersebut bergabung sehingga menjadi satu isim yang merupakan nama negeri 
di Syam. Di dalam Al-Qur'an: jjjjlj (QS. Ash-Shaffat: 

125). 

'.<Jjki ^jjbjcj jUic) :jjj)j SjIjj ^^JJI ^Ud>-I JliUj 
.<dc (_JUUI (jUic)i (jUic- ys> UIll 

s s > / v / » >»£ s * s * s s > s »s» » / > / ss s 

^'J j*aXi j/ io J) JjP 4jU 4iseXd)l 4jaU>- U*>Lj 

.ed*j U 4jc J . jjillj ScLjj ) U?^aJI 

Contoh terkumpulnya 'alamiyyah bersama tambahan huruf alif dan nun adalah 
01 /■_) jbacj jUic. Engkau katakan: jllU y Jil y>j. Di sini, jG p adalah isim 
yang dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah 
sebagai ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang 
menghalangi dari tanwin adalah 'alamiyyah dan tambahan huruf alif dan nun. 
Kiaskan i'rab ini pada contoh setelahnya. 

:Jjjjj (^jsS^jj -kjj <_U*JJ Jj“J) jjj UUJ) ^Ud>-I Jli»j 

44 Jc U*j>- Jj^-jJ (.jj^jo^- (j*J)i (j*U Jc CJ«U) 

y» 4 ! ^jlilj «U9y*a~ V 4jj/ te^ULl 4jL* 4exljl AjaJsi- U*>Lj 

. jjjj UJJI U?j^all 
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Jjlj JSjI 3 jj5\jl -Jjuj/I e j* 3 3*dl jjji Ij-IIj 

t(^*>il) jjj Jc (-u4)i .gjUil Jji 3 Jj' 3>l j* 

JlSsAj (l-JjJj) jjj 3?^/1 jftj .,,(i_Jju)j 

Contoh terkumpulnya 'alamiyyah bersama wazan fi'il adalah o^I 

j^>-jj. Engkau katakan: j^I 3 Di sini, ju-I adalah isim yang dikhafdh 

karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari 
kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin 
adalah 'alamiyyah dan wazan fi'il. 

Yang dimaksud wazan fi'il dalam contoh ini dan yang semisalnya adalah bahwa 
pada awal isim tersebut terdapat huruf tambahan yang merupakan huruf 
tambahan di awal fi'il mudhari'. Sehingga jl?-I sesuai wazan i_-*jl, dan ia 
merupakan nama suatu kabilah sesuai dengan wazan Demikian 

seterusnya. 


Jiil j) :JjSj Ujsij (Ja-jj jijj j^) :JJ*)l JJ*)I ^^1 ( -II^*j 

n«*>\cj t<dc i3j>. Jj^-jJ jist ^l (j^)-9 (j^ J* 

ijJbJI (J?j-dl j« d) ^jlilj (_jj^C ^w»l 4ejpl^JI jP 4 jL' 4<>eLjl 

.aJjt; L <Jc (j^Jj .^lc (jC JjJ*<» 4iV CJjJIj 
Contoh terkumpulnya 'alamiyyah bersama 'adl adalah Ja-jj jjj jf dan 
semisalnya. Engkau katakan: jf jc »)il ^j. Di sini, jf- adalah isim yang 


dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai 
ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi 
dari tanwin adalah 'alamiyyah dan 'adl karena jf diubah dari kata ^lc. Kiaskan 
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i'rab ini pada contoh setelahnya. 

(jLiJapj jlcj^-) :jjJ!j 5Jj ^» \JLyaJ\ ^Lss»-l Jli«j 

• 4dc (jjajd-1 djs»-d t j^ji^- (jlcj^-)d (jlcj^- ^c tjj$-jaj) 

j» 4 £-j'L 11j tidSj-jai V 4 j'L/ iOjlS *dl jP 4 jL" 4s>eXdl <CjsL>- L»*>lcj 
4 " £»•*"" s >& * s* 

• jjJlj eJa) VI aiLjj 4_Li>j)l L?j*aJl 

Contoh terkumpulnya washfiyyah bersama tambahan huruf alif dan nun adalah 
jLiJapj Engkau katakan: jlcj>- j: ciu^a;. Di sini, jlcj»- adalah isim yang 

dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai 
ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi 
dari tanwin adalah washfiyyah dan tambahan huruf alif dan nun. 

d-jl^ (^jj L->*>\jj (ji«) :d-d)l ^» \ Lp>j)1 ^Lj>-I l)L«j 

t(Wj»-l)d 4 jL> aJ*j Lj (^i»)i jLLj <^^jjj L-Ljj 

iij^S dl jp 4 jL dtDl L«*>Lj 44L» (_j^jiii ^jisiJ.1 ■LLjj 

jpid^yi sJa jV tddjij \Jla^\ <—jj_a)i j» ^-jilij v ^»1 

L di«j .(jjLl jjLl) jp dj-u» ((_^«)i J>U -i-L' -LL)1 jp "dj-u» 

. 4-Uj 

Contoh terkumpulnya washfiyyah bersama 'adl adalah ^ljj jt» seperti 

firman Allah ta'ala: ^Ljj <jjJjj jt» 4aL>-l JjI (QS. Fathir: 1). Di sini jt> dan 
setelahnya adalah sifat bagi W>-l (sayap). Dan sifat isim yang dikhafdh adalah 
dikhafdh juga. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena 
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merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah 
washfiyah dan 'adl, karena lafazh-lafazh ini diubah dari lafazh bilangan yang 
diulang. Kata jt* diubah dari j^l jcil (dua dua). Dan permisalkan ini kepada 
kata-kata setelahnya. 

( jr^L? JL»*'j ') : djj £* V^j" J^j 

l''" »’ * >•' ,>.•'* i' ' >'\t' ">*■ '. ' ’ 

(jTjAa^W djl^aj “L*» ')-* ( ( ii~ a I 

. » 5 - ,,>>,, >0t ' i'\' >»'’'.’ ’.' 

y 4 ) j^C y 4jL* 4oeXdJI <CjaL>- 

♦ JjuiJI jjjj LjLsjJI 

Contoh washfiyyah bersama wazan fi’il adalah j-o-j jL»lj Engkau 

katakan: dL ^f\ J»j. OjJ*. Di sini, kata I adalah sifat bagi kata J»j. Dan 
sifat isim yang dikhafdh adalah dikhafdh juga. Tanda khafdhnya adalah fathah 
sebagai ganti dari kasrah karena merupakan isim ghairu munsharif. Yang 
menghalangi dari tanwin adalah washfiyyah dan wazan fi'il. 

Llj «tJajlUI (JJ*J! <C;j*J! j! dJJ o~j ISIj 

. JaSS 4j jj! 

Jadi, jika engkau perhatikan pembahasan yang lalu, maka engkau dapati bahwa 
'alamiyyah berkumpul dengan seluruh sebab-sebab yang kembali kepada lafazh. 
Adapun washfiyyah hanya berkumpul dengan tiga sebab saja. 

j/ jL?U (jd*J! ^liL ^jk j j ^*<VI jUI "iLJI Llj 

Adapun sebab yang terdapat pada isim dan ia menempati kedudukan dua 
sebab, maka hanya ada dua: 
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'■j^- j\ (Llij t^?~J '•J^- ojj^ajL» t^jjL! c_jaJ 1 :<J,jV! 

'(j^tSjJ ^L^j *Ll>-) 

Pertama: Alif ta'nits maqshurah seperti JL- ,JJ, dan Gj atau alif ta'nits 
mamdudah seperti dan iijj. 

l3j>- ^«1 ^Li)-j ^<u:U Ljj *^) :oj(_5 l)j4j 

Iajj^U y» £^» tk_jaJVJ ^Jc SjjJLi! 4>eXd)! 4 JaaJ- L*>Lj 4<ulc 

^ C # * x >s > S9 s > s ^ s $ 9 >&& /9/9 s s > &jtZ 

^3j-^)I J* ^jLilj j-s^L ^ 4lV Cdj-^^j( ^jp 4jLj jd*J! 

.Sjj^ajaJ,! («UjJH 

[\"A :^jj^J'] ^J? JijL' ^ L>L»j 

cJfl)l j-*^)I a) £-jLi!j cl3ja£ ^! 4jV cOj^ > 

.Sjj^ajaJ,l cLjJL l 

Engkau katakan pada alif ta'nits maqshurah icli L-Jj jis 'J (Jangan engkau 
terkecoh dengan dunia yang fana). Maka, Ga adalah isim yang dikhafdh karena 
diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah yang tersembunyi pada 
huruf alif. Yang mencegah dari munculnya adalah ta'adzdzur (mustahil 
diucapkan) sebagai pengganti dari kasrah karena ia merupakan isim ghairu 
munsharif. Dan yang mencegah dari tanwin adalah alif ta'nits maqshurah. 

Dan contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: ^ <£jjJ (QS. 

Asy-Syura: 38). Maka (jjjJ tidak ditanwin karena merupakan isim ghairu 
munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah alif ta'nits maqshurah. 
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> > $>*,$, s, s , „ , , > ,, , , > ,s, > >,, 

CjLjd^- («1*1^)-® («Ll^ (_^ OjjL") :aJj-U-U (_$ JjLj 
V ^L 4jV iOjl£]\ ^jP 4 jL' 4a>eLj! ‘LjaJisi- L*>Lj .<Lc (jAdL! L?j>- 
.SjjA«J.! iLjjD! ejJ! i-Lj-^J! y» J ^Jlllj .L?^*^, 

:eJjli!] <^«Li! !jilLi :jjJ-! ^i*J! JjS -L>J*1 j!jJJ! y* liL«j 

.eJjJ«J»! JjjLl t_J! *L jV -Jj-jaJj» j^c (*lL!)-9 [! * J 
Engkau katakan pada alif ta'nits mamdudah: ^UL J,l CjsL (Aku telah 
bepergian ke Shan'a). Maka >lL adalah isim yang dikhafdh karena diawali 
huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai ganti dari kasrah karena 
merupakan isim ghairu munsharif. Yang menghalangi dari tanwin adalah alif 
ta'nits mamdudah. 

Dan contohnya dari Al-Qur'an Al-Majid adalah firman Allah AI-'Alim Al-Khabir: 
«•Uil y IjLJ 'i (QS. Al-Maidah: 101). Maka »Lll tidak ditanwin karena padanya 
ada alif ta'nits mamdudah. 

ojy*£> uJ! j ^ :lj! LLLj «^jJJ sc^ 4*?^ :LjL! 

^jS^L l^la^j l3j»-1 j! c(JLsU!j j;L«j -L-L»).^ jUj»- 

^jiLip' o jL)j (Ls-Lc OjJ») :Jj2j (JjibSj jriLa^j ^sL*- 4 )L”' 

«LaL»- L*>lcj »4jc (jdiJ:! l3j»- Jj^-J (jiL^j L>-L-«)j 

4*--yS L?j-jaJl j-« J £-jli!j tL? j-,a-< V 4jV Ce4 jL 4seXil)l 

Kedua: shighah muntahal jumu'. Ketentuannya adalah: setiap jamak taksir yang 
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setelah alif taksirnya terdapat dua huruf, seperti dan J*»lil atau tiga 

huruf yang huruf tengahnya disukun, seperti jA Ujp dan Jold. Engkau 

katakan: ju-Cc Ojj* dan jjiUsp Jl CjJm. Maka i>U* dan jiUsp adalah 
dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai 
ganti dari kasrah karena ia merupakan isim ghairu munsharif. Yang 
menghalangi dari tanwin adalah shighah muntahal jumu'. 

s Xs ju**^J! ^ i ^ ^£*-«j 

Jc (Iri) ££(Jrt) ^ ££ (Ir) -'S- vj aLii 

£j*“: U-Up (JU*19J jc (^_J^!) Vj (i_J^I) 

Makna shighah muntahal jumu' adalah bahwa jamak taksir bagaimana pun 
dibentuk jamak, maka bentuk jamaknya akan berakhir di bentuk ini dan tidak 
bisa melampaui bentuk ini. Contoh s JS' dijamak menjadi s JS'l. Kemudian s JS'l 
dijamak menjadi ij€\. Dan S J£'I tidak bisa dibentuk jamak lagi setelah itu 
karena bentuk ini adalah bentuk terakhir dari jamak taksir. 

:4jjJ!J <^S j<£ jUIj» j 4iil jf j*su 4j® jjLl UliUj 

^ [' r H [r« 

«^J^! (Jc <gV Cl3jaU Jjc (JJUj 

Contohnya dari Al-Qur'an adalah firman Allah ta'ala: ajrj” jialj* j 4Ul jTjaJ oJ 
(QS. At-Taubah: 25) dan J-i il 3 i_*,ji i- (QS. SabaJ 13). Setiap dari 

i_-jli, dan Jjli tidak ditanwin karena merupakan shighah muntahal jumu'. 
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J lil, 49fcji)lj L?V (_£i)! ^J<V! JaAs>- j^- j! Jc! 

(.Oj*. <*5sJLj <JjaA>- j (d!) L*; j! eJc^! jl* c(Jl) J*j ^jj! a-\*j 

•p?i ,> 

*[i : aJ'] ^jCj^ jr°“' “*)j®j (> : jC dj^ 

(^Jpelli! (j jji^Jp ^o!j^> : jl*J aIjSj (Jj?-VIj Ojj») Ijsi- jlillj 
(j»-LJ.!j j^-V!j t^j-^lj j""-u~1) j« J5v® [! AV : 0jJJ!] 
.e ij»J jc eJ*IU! ĕ A^ni»- X»*^Cj «<l!c (jjajJJ i3j»> Jj^-j) 

Kemudian ketahuilah, bahwa tempat khafdhnya isim ghairu munsharif dengan 
menggunakan fathah adalah ketika tidak diidhafahkan ke isim setelahnya atau 
tidak terletak setelah Jl. Karena jika diidhafahkan atau terletak setelah Jl, 
maka wajib dikhafdh dengan kasrah seperti asalnya. 

Contoh pertama jT-u>L o J( j dan firman Allah ta'ala: ^Js j~o-\ j (QS. At-Tin: 
4) - 

Contoh kedua ju-^L dan firman Allah ta'ala: juoJ. 1 j ^Ij (QS. Al- 

Baqarah: 187). Jadi setiap dari kata jT_u>l dan serta ju>VI dan -uLJLI 
adalah dikhafdh karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah 
yang nampak pada huruf akhirnya. 

4*jULI! aii* jc l?: J, Llil U jl! Uiaj :-d) ISi! J&- «uJj» Jli 
ji cLl^! jU i «Ljij j -^4“! c. jJ^»- Dj ciojlj! 

ii! ji*i>j!j cjlLs-jJj jS Cjllaa»-! jj t<ul!j _J“! <»)j io-x>-j ii! 
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*<lJ 

£ji (Ji. jy^* o jy"l j^j (j2<JJJ^j 4 j jl JUI <tulj 

jp jjljj JJ*j lIiI (J^j ‘uJIJI ^Jj & -J“lj j<Ji S Jp <^i ut-JI 

• jj>U^I <bL^lj <»JI jfj liljJ 

j^tt y» <ujljJ,l ^1 *jjVI ijJ (J IJi* (jtjUaJ ^ j^J 

l^U (Jc 4 jjJI ĕjUI jr 4 (—Jlj ^jUwjIj yjJs-j 4U-“ (jU-i 

.^JuoJI ^lj S^jUJI Jua#l 
*dL!i CUjjlj J4d*ll V[ ^i V jl djdl Jd^j jt-JJI dAjUeL»*J 

Penulisnya berkata -semoga Allah mengampuninya-: Ini adalah akhir dari apa 
yang telah Allah mudahkan bagiku untuk mengumpulkan sajian yang diberkahi 
ini. Aku telah sangat bersungguh-sungguh untuk mempermudahnya bagi 
pemula. Apabila aku benar, maka hanya dari Allah semata dan hanya milikNya- 
lah pujian dan keutamaan. Apabila aku salah, maka itu dariku dan setan dan 
aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepadanya. 

Aku memohon kepada Allah untuk memberi manfaat dengan tulisan ini untuk 
Islam dan kaum muslimin dan agar tetap melanggengkan kemanfaatan ini 
selama matahari masih berjalan sampai hari kiamat. Sungguh, Allah itu Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat, 
salam, dan keberkahan semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga, dan para sahabatnya semuanya. 

Selesai penyusunan syarah ini pada malam Rabu bertepatan tanggal 5 Sya'ban 
1426 H. 'Ala shahibiha afdhalush shalaatu wa atammut taslim. 
Subhanakallahumma wabihamdika asyhadu an laa ilaaha illa anta, 
astaghfiruka wa atuubu ilaik. 



